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ABSTRAK
Rosyidah, Ulfi. 2011.Kesenjangan Antara Pemahaman dan Harapan Peran
Sebagai Mahasiswa Psikologi (Studi Fenomenologiap&thhasiswa
Psikologi UIN Maulana Malik lbrahim Malang). Sksip Fakultas
Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malikrdhim Malang.
Pembimbing: Fathul Lubabin Nuqul, M.Si

Kata kunci: Pemahaman, Harapan, Peran, Mahasisikal&yi

Mahasiswa psikologi merupakan salah satu outpug ydimiliki oleh
kampus UIN Maulana Malik lbrahim Malang. Masing-mgs mahasiswa
psikologi memiliki dinamika pemahaman dalam memkém perannya sebagai
mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Madan Perbedaan
pemahaman tersebut menimbulkan adanya perbedagikahidaku mahasiswa.
Pada observasi pertama ditemukan adanya kegelisitabeberapa mahasiswa
psikologi dalam memenuhi harapan dari masyarakateria harapan tersebut
bertentangan dengan Kode Etik Psikologi Indoneskegelisahan ini
menimbulkan kesenjangan antara pemahaman dan hasabagai mahasiswa
psikologi sehingga memunculkan dinamika psikologiag berbeda. Kode Etik
diciptakan sebagai aturan yang memberikan peturpalgi tingkah laku
mahasiswa, namun dalam konteks sosial norma mé&sgargang lebih
mendominasi peraturan yang berlaku. Mahasiswa buiaya dituntut agar
mentaati aturan Kode Etik saja namun juga normayamakat, dan antara
keduanya memiliki perbedaan yang signifikan. Kesegan kedua norma tersebut
menjadi sebuah fenomena yang menarik untuk dibaladem penelitian ini.
Penelitian ini membahas tentang bentuk pemahaman hdaapan sebagai
mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Majgbeserta kesenjangan
yang terjadi antara pemahaman dan harapan tersebut.

Penelitian ini berlokasi di Fakultas Psikologi UNNaulana Malik Ibrahim
Malang. Sumber data penelitian ini berasal darrahg subyek utama, 4 orang
subyek pendukung, dan 1 orang informan ahli. Satainpeneliti memperoleh
data dari civitas akademika dalam menggali beneikdk harapan peran. Dalam
menentukan subyek-subyek tersebut peneliti mendgunpurpose sampling
dengan menentukan beberapa kriteria tertentu damnta (1) Mahasiswa
psikologi UIN Maulana Malik lbrahim Malang, (2) Aktdalam kegiatan
organisasi, terutama pada organisasi konselingsedw pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan wawancara, obsearagiet, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian nmenggunakan Metode
Perbandingan Tetap yang dikemukakan oleh Glasetr&uss melalui 4 tahap
yaitu reduksi data, kategorisasi, sintesisasi, danyusun hipotesis kerja. Untuk
menguji validitas data, peneliti menggunakan metod@gulasi sumber, teknik,
dan teori.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa subyek wamempunyai
pemahaman peran bahwa mahasiswa psikologi berpebagai: konselor sebaya,
memiliki prestasi, memegang prinsip kode etik pigg peka terhadap
lingkungan, memiliki self-management yang baik, dan komunikatif. Hasil

XVii



penelitian juga memunculkan adanya harapan selpaafaasiswa psikologi yang
ideal berupa prestasi akademik, memiliki kapadk@gmuan, sebagai psikolog,
trainer, motivator, dan memiliki jiwa enterprenueps serta memiliki nilai sosial,

berperilaku Islami, inspiratif, dam mampu mengasikap. Dari pemahaman
peran dan harapan masyarakat mengindikasikan adasgajangan-kesenjangan
yaitu adanya kealphaan dalam integrasi keilmuarhegaan kuantitas aplikasi
iimu ke masyarakat, berperilaku islami, bersikapaso ke masyarakat, dan
menjadi inspirator bagi mahasiswa lain. Di sampihg ada juga harapan
masyarakat yang telah sesuai dengan pemahaman; yitam melakukan

aktifitas konseling, memiliki nilai sosial, dan mpumyai prestasi.
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ABSTRACT

Rosyidah, Ulfi. 2011. The Asymmetry between Comprgion and Role
Expectation as Psychology Student (Phenomenologydi€d on the
Student of Psychology Islamic State University cdlNana Malik Ibrahim
Malang). Thesis. The Faculty of Psychology of Statamic University.
The advisor: Fathul Lubabin Nuqul, M.Si

Keyword: Role, Comprehention, Expectation, Studdrmsychology

The college student of psychology is the one otauke’s Islamic State
University of Maulana Malik lIbrahim Malang. Evergyrhology students have
the comprehention dynamics on performing as thehpdggy student of State
Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Maland.hose comprehention
difference appear the behavior differences of studat the first observation
found any worried from the psychology studentsulfilf the society expectation,
caused of it be contradiction with The Ethical Cadelndonesian Psychology.
This worried make the distance between the comptaireand role expectation
as the psychology student wich apear the diffeoénisychology dinamics. The
Etichal Code was created as a behavior guidancuoents, neither on social
contect that the social norm is more dominate tiqgpkn rule. College student is
not just respondent that ruling mentaati The Ethi®ade just but also society
norm, and among both has distinctive signifikame.dr'he distance of both norm
that as one interesting phenomenon to be workexigir deep observational it.
This research works through about clasify and rekpectation as college
psychology student of State Islamic University citNana Malik Ibrahim Malang
therewith happening difference among comprehergiahrole expectation.

This research is located at Faculty of PsycholodyState Islamic
University Maulana Malik Ibrahim Malang. The obsational data source from 4
person of main subject, 4 person of supporting essipjand 4 person of pro
informan. Besides, researcher gets data from eiatmademic person in dig up
role expectation forms. In determine that subjexstearcher utilizeourpose is
sampling by determining umpteen given criterion amongsséh(l) The college
student of State Islamic University Malang, (2) ietin organisational activity,
particularly on counselling organization. Data eoting procedure is done by use
of interview, observation, questionnaire, and doeatation. Meanwhile analisis's
tech data in this research is used Constant Cotnmarklethod one that is
interposed by Glaser & Strauss trough 4 steps ati@ reduction, catagorization,
sintization, and arranging job hypothesis. To tigt validity, researcher utilizes
to methodic source triangulation, tech, and theory.

This research result is conclude that the main estibhas the role
comprehention that student college of psychologygédting role as: peer
counselor, having the achivement, holding Ethicad€ Psychology principle,
susceptible to environmental, hawelf management one that good, and
communicative. The result of this research alssearto mark sense expectation
as the ideal college student of psychology as aehent of academic, having

XiX



scholarly capacity, as psychologist, trainer, nadtv, and has enterprenuership's
soul, and has social point, get islamic behavimspiratif, and able to manage
attitude. Of role comprehention and society expeniabetokens to mark sense
difference which is marks sense alpha in scholartggration, the difference
knowledge application amount goes to society, gjaimic behaviour, polite pose
goes to society, and becomes inspirator to othkggmstudent. Beside that there
are also society expectation already correspondsrngprehention, which is: in do
counselling activity, having social point, and laafievement.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pemberian jasa yang baik dari psikolog merupakansesiap klien,
dan psikolog mempunyai kewajiban untuk melayani/im@mu klien yang
datang kepadanya. Dalam aktifitas pelayanan pgkdiersebut, seorang
psikolog harus mengutamakan kompetensi, obyelksivitkejujuran,
menjunjung tinggi integritas dan norma-norma keahlserta menyadari
konsekuensi tindakann{aHal ini terkait dengan tanggung jawab etika
seorang psikolog dalam melaksanakan tugasnya d&attpada Kode Etik
Psikologi Indonesia, selain itu kualitas dan prmfealitas seorang psikolog
juga diharapkan menjadi sebuah investasi pentingnd&eberlangsungan

kegiatan pelayanan psikologis.

Kode Etik Psikologi Indonesia menjadi pedoman hkaagia ilmuwan
psikologi/psikolog dalam melaksanakan segala #&ksifiprofesinya dan
menjadi batu loncatan bagi dewan psikologi dalanmjal@rkan terapannya
pada kasus yang ditangani. Prinsip-prinsip dalandeKdctik Psikologi
Indonesia memberikan penjelasan tentang wewenangtuzas ilmuwan
psikologi/psikolog, serta menjadi sebuah peratyamy membentuk batasan

perilaku bagi ilmuwan psikologi/psikoldg oleh sebab itu, Kode Etik

! Kode Etik Psikologi bab | pasal 2 tentang Tanggiliangab
2 pedoman pelaksanaan Kode Etik Psikologi Indonpsiajelasan bab | pasal 2 tentang Tanggung
Jawab



Psikologi Indonesia menjadi sebuah landasan perilllagi iImuwan

psikologi/psikolog, baik dari segi hak maupun kelaa).

lImuwan psikologi/psikolog memberikan jasa yangusesdengan
keahlian dan histori pendidikannya, baik dalam lnakénis, pendidikan,
industri maupun sosial. Hal ini menunjukkan bahwbap profesi psikologi
memiliki wewenang yang sesuai dengan kemampuarablifitasnya, hal ini
dimaksudkan agar tidak terjadi hal-hal yang tidakhgihkan misalnya

malpraktik atau pelanggaran lain.

lImuwan psikologi adalah para lulusan perguruagdirdi dalam atau
luar negeri yang terstandar secara akademik; dasau strata 2 (S2) dan
strata 3 (S3), yang pendidikan strata 1 (S1) dipbroukan dari fakultas
psikologi, dinyatakan dapat memberikan jasa pstkotetapi tidak berhak
dan tidak berwenang untuk melakukan praktik psigoldi Indonesia.
Sedangkan yang dimaksud dengan psikolog adalahnsapsikologi yang
telah mengikuti pendidikan akademik strata 1 (Sdr) grogram pendidikan
profesi dari perguruan tinggi negeri atau swastaalam atau luar negeri,
dinyatakan berhak dan berwenang untuk melakukaktiprasikologi di
wilayah hukum negara Republik Indonésiddengan demikian masing-
masing profesi memiliki hak dan kewajiban yang kdd3beda sesuai dengan
abilitas dan kapabilitas tiap profesi, dan salatu $ajuan dari penjelasan
batasan profesi-profesi psikologi tersebut adalgdr éidak terjadi tumpang

tindih antara satu wewenang ilmuwan psikologi dengawenang psikolog.

% Kode Etik Psikologi bab | pedoman umum pasal 1aem Pengertian ayat a) dan b).



Hal mengenai anjuran tidak mencampur suatu pertargan perkara lain
sebenarnya diajarkan pula dalam ajaran Islam. Seymrg tertera dalam

Mahfudzot (kata-kata bijak dalam bahasa Arab):

2

g@g@:gﬁg;jwcw@

“Setiap sesuatu memiliki tempat dan perkataan meligé

Mahfudzot di atas mempunyai makna agar manusia mggian suatu
perkara/urusan sesuai dengan proporsi dan kaidahhgd ini juga
menunjukkan tuntunan untuk bersikap profesionaadmamenangani suatu

perkara.

Begitu juga yang disebutkan di dalam sebuah hditsva jika suatu
perkara diserahkan/disandarkan kepada orang yakgnbahlinya maka

perkara tersebut tidak akan selesai dan berakibtdl. vHadits tersebut

berbunyi:
U R R N SRR RS PR

((.S)b‘"“ Obj) &W%\:@

Artinya: “Dari seorang lelaki dari Khuthmah berkatRasulullah saw
bersabda: Apabila suatu perkata diserahkan kepatg@ gang bukan ahlinya
maka tunggulah kehancurannya”. (HR. Bukhori)



Untaian Mahfudzat dan hadits di atas cukup mendylaasal 1 yang
tertera dalam Kode Etik Psikologi tentang pembagismgas dan wewenang
iimuwan psikologi dan psikolog. Selanjutnya, pararjaa psikologi
diharapkan agar mengetahui seluk beluk Kode EtilkoRsyi Indonesia
supaya dapat menjaga nama baik psikologi. Upayseliat membutuhkan
sosialisasi kepada seluruh pihak psikologi baik akiep anggota profesi
maupun mahasiswa psikologi. Salah satu cara peramaiz adalah melalui
jalur pendidikan yaitu dengan mensosialisasikarkg@ada mahasiswa yang
menempuh pendidikan S1. Strategi tersebut bertujudnk memahamkan
Kode Etik Psikologi Indonesia kepada mahasiswaghsik sejak dini karena
pemahaman kode etik tidak hanya sebatas pada @eratang eksplisit tetapi

juga implisit.

Fakultas Psikologi merupakan salah satu lembagdigi&an psikologi
yang melahirkan generasi psikologi Indonesia. RakuPsikologi berperan
sebagai wadah sosialisasi Kode Etik Psikologi dengarumuskan standar
kompetensi sarjana psikologi yang harus sesuaiateig@de Etik Psikologi
Indonesia. Standar kompetensi ini berperan selag&ian mahasiswa dalam
berperilaku. Kerjasama antara pihak akademik (FakuPsikologi) dan
organisasi profesi (Himpunan Psikologi Indonesiaglach mewujudkan
kompetensi lulusan psikologi harus beriringan dasrkésinambungan.

Seperti dalam penentuan kurikulum yang akan digasakepada mahasiswa.

Rumusan kode etik dan kolokium psikologi diharapkakan

membentuk kemampuan, perilaku dan profesionalitesrasig sarjana



psikologi, sehingga akan membentuk figur ideal dsebrang psikolog.
Melalui kode etik dan kolokium psikologi pula, kengkinan perilaku-
perilaku yang akan muncul pada sarjana psikologatidiramalkan. Dengan
kata lain bahwa kode etik psikologi menuntun damjadi petunjuk seorang
sarjana psikologi untuk berperilaku pada batassbatatentu sehingga

tingkah laku yang muncul dapat diprediksi oleh grkain.

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Matasebagai salah
satu penyelenggara pendidikan psikologi memilikikhiesusan dalam
implementasi dan pengajaran keilmuan psikologi fiksandingkan dengan
lembaga pendidikan lain. Sebagai badan penggerakigkan, UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang mempunyai andil dalam mencesakjana psikologi
sesuai dengan jargon yang dimiliki UIN Maulana Malbrahim Malang.
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mengedepankan legnkonsep Islam
dalam pengembangan pendidikannya, konsep ini tegtdalam visi dan misi
ulul albabyang lebih menekankan nilai Islam pada sarjankofmsyi. Hal ini
terlihat dari susunan kurikulum Fakultas PsikoldgiiN Maulana Malik
Ibrahim Malang yang memiliki beberapa mata kuliaiskhman yang
notabene tidak mengandung unsur pendidikan psikotelingga susunan
kurikulum tersebut dapat mencetak mahasiswa-maiasiang memiliki

kompetensi yang berbeda juga.

Penjabaran di atas memiliki 3 konsep utama yaitdeKgtik Psikologi
Indonesia, kolokium nasional psikologi, dan wisul albah Penggabungan

konsep-konsep tersebut akan membentuk karaktesiatjgna yang memiliki



ciri khusus, dan kekhususan inilah yang akan meggiumlai tersendiri pada
sarjana psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malangeran sebagai
mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Majami yang harus
disadari oleh setiap mahasiswa dalam perilaku sbhar Gambaran dan

bentuk dinamika pemahaman peran ini tentu memikiasi yang unik.

Bermula dari kesadaran, muncul dinamika psikologialam
memahami peran sebagai mahasiswa psikologi UIN af@uMalik Ibrahim
Malang sehingga berdampak pada perbedaan-perbpdakaku dari masing-
masing mahasiswa. Dalam hal ini muncul pertanyapakah peran dalam 3
konsep (kode etik psikologi, kolokium psikologi, daisi ulul albab) ini

disadari oleh semua mahasiswa atau tidak.

Posisi sebagai mahasiswa psikologi memiliki prpmtiersendiri di
mata masyarakat, dalam hal ini masyarakat adaldividiu-individu yang
bukan merupakan warga psikologi misalnya mahasismwa psikologi,
keluarga, atau orang-orang sekitar. Masing-masirgsyarakat memiliki
persepsi dan sikap yang berbeda terhadap sarjamadima&a psikologi,
karena persepsi merupakan bentuk respon dari tingdeu yang muncul
setelah adanya interaksi langsung atau tidak langgslnteraksi langsung
misalnya interaksi mahasiswa dengan mahasiswa, sisafe dengan
masayarakat, atau masyarakat dengan mahasiswa.raBabeersepsi

masyarakat mengenai mahasiswa psikologi diantaranya



“..nek arekpsikologiiku iso bantumasalah orang lain mbak.(..kalau anak
psikologi itu bisa membantu masalah orang lain fjibakihat transkip
wawancara dengan kode W.IP-NYIT.1.29/08/10)

“..manfaatnya banyak, bisa lebih menolong oranggyaormal maupun
orang yang tidak normal..” (Lihat transkip wawarecaiengan kode W.IP-
IBS.1.17/08/10)

“..mahasiswa psikologi pasiso tahu perkembangan anak..”. Dikutip dari
perkataan lbu Ulfa, seorang pengajar SD dan TH®@tdiMalang

“..wong psikologi iku kudu iso ngatur emosine dhdwerang psikologi itu
harus bisa mengatur emosi dia sendiri)”. Dikutipi #&@mentar bpk Labib,
salah satu sarjana tafsir al-Qur'an

“enak no, arek psikologi kan iso ngetes-ngetes kagouh kepribadiane
wong iku piye(enak dong, anak/mahasiswa psikologi mampu mendrerik
alat tes dan mengetahui bagaimana kepribadian re@sg Dikutip dari
wawancara dengan seorang santri pondok pesanthéalaing

Persepsi yang berbeda mengenai peran mahasiswalogsikni
menunjukkan bahwa satu peran memiliki harapan Isgarey berbeda-beda
dan sesuai dengan siapa peran itu berintéraiarapan terhadap mahasiswa
psikologi dari seorang pengajar SD dan TPQ di lagslbeda dengan harapan
dari seorang sarjana tafsir al-Quran. Seorang giandebih mengharapkan
agar mahasiswa psikologi lebih mengetahui masa-pade&embangan yang
dialami oleh anak didik/murid, sedangkan harapasyarakat lainnya adalah
mahasiswa psikologi memiliki kemampua&motional quotionyang baik.
Dengan kata lain bahwa masing-masing peran diaskaradengan sejumlah

harapan mengenai tingkah laku yang sesuai dengamlaé harapan

* Newcomb, Theodore M., et.al. 198sikologi SosialDiterjemahkan oleh Dra. Joesoef
Noesjirwan, dkk. Bandung: CV. Diponegoro. Hal.426



mengenai tingkah laku apa yang sesuai dan dapaind# dalam peranan

tersebuf

Harapan peran adalah harapan orang lain tentantakperyang
pantas atau seyogyanya ditunjukkan oleh individngyenempunyai peran
tertent§. Bentuk-bentuk harapan inilah yang akan menimbulémamika
psikologis dalam konstruksi pemahaman peranan nsavepsikologi yang

variatif/berbeda.

Sudut pandangndvidual differencegperbedaan-perbedaan individu)
mengatakarbahwa dalam setiap individu memiliki keunikan darbgdaan
antara satu dengan yang lain, sehingga dalam dsing-masing mahasiswa
memiliki perbedaan pemikiran, kemampuan, perilakan emosi. Terdapat
beberapa fenomena yang terjadi pada mahasiswaggiklalam menangani
klien, fenomena ini menjadi stimulus munculnya lvapa aspek psikologis,
diantaranya adanya rasa penghargaan dan emosgdegtda ada klien yang
datang kepadanyadan menganggap problem kliennya adalah sebuah iba

dan pengalaman ketika ada masalah yang strupa

Selain itu, ada juga mahasiswa yang merasa terbeflka

mendengarkan keluh kesah orang lain disamping iadise harus

® Dayakisni, Tri, & Hudaniah, (2006psikologi SosialUMM Press: Malang. hal.20

® Wirawan Sarwono, Sarlito, Prof.Dr., 2005eori-teori Psikologi Sosial Jakarta: PT.Raja
Grafindo Persada. hal. 217

" Wawancara terhadap beberapa mahasiswa psikologingarasa senang jika ada klien/teman
yang datang kepadanya untuk meminta bantuan agap&t membantu menyelesaikan masalah
® Dikutip dari wawancara pada tanggal 6 Juli 20Lthgt TRANS-W.S1.06/07/10)



menanggung beban/masalah pribadingehingga mahasiswa tersebut akan
menjadi sensitif ketika ia sedang memiliki masal&ertai ketidakmampuan

dalam mengontrol emosi karena ia merasa berat rggnag masalahnya.

“...moro-moro, capek gitu, kesel, dongkol gitu tmmarah-marah sendiri.
Jadi saya itu belum menunjukkan psikolognya gitaymmendengarkan di
saat ada masalah, saya merasakan diri saya armi, fggmo. Belum lagi
mendengarkan orang gitu capek ngono, makanyagsgiyi® bukannya nggak
mau tapi, aduh belum bisa, gitﬂ)’.

Respon dan tanggapan sejumlah mahasiswa di atgamiear
bentuk-bentuk emosi yang berbeda-beda sehinggantkaadan struktur
pemahaman tentang perannya pun berbeda. Perbedashaman peran
yang melekat ini menimbulkan dampak pada perbedaeniaku yang
muncul. Berbagai aspek mewarnai dinamika pemahagpeaan ini, mulai
dari aspek kognisi, konasi serta emosi sehinggekuenulasi pada bentuk-
bentuk perilaku yang nampak. Oleh karena itu, pe@sial yang melekat
pada setiap individu mempunyai efek pada perubkbgnitif pada otaknys

dan memunculkan perilaku-perilaku yang berbeda.

Harapan-harapan yang terkait dengan peran tidakahaersifat
satu-arah. Seorang mahasiswa psikologi tidak hasip@@rapkan untuk
menjalankan suatu peran dengan cara-cara khasttertemun mahasiswa

psikologi juga mengharapkan orang lain untuk bélgder dengan cara-cara

° Dikutip dari wawancara pada tanggal 17 Mei 20L&t TRANS-W.S3.17/05/10)

19 Dikutip dari wawancara dengan seorang mahasisikalpgi pada tanggal 18 Mei 2010

* Rutherford.M.D, Feb 200&he effect of social role on theory of mind reasgriBritish Journal
of Psychology, ProQuest Medical Library. Hal.91-103
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tertentu terhadap dirinya Dengan kata lain masing-masing pihak memiliki
harapan terhadap lawan-perannya. Ketika seorarg kliendatangi seorang
mahasiswa psikologi dengan alasan konseling damginaeapkan mahasiswa
tersebut menyelesaikan masalah klien secara poofdsi sebaliknya
mahasiswa tersebut juga mengharapkan agar kliak teflalu tergantung
pada intervensi mahasiswa itu dengan alasan babtiagp spenyembuhan
tergantung pada diri klien bukan dari mahasiswakgbsgi, karena

keberhasilan sebuah tritmen tergantung pada dim Kukan dari terapisnya.

“...kadang mereka itnggak mau talkkeadaan kita seperti apameskipun
apapun alasan kita untuigasih tauke mereka bahwa kita juga psikologi
yang juga butuh di..maksudnya butuh dihargai dengaktu-waktunya
kadang kurang, merekees nggak mau tau”*?

Peran dan harapan dari setiap status, baik st@tsif maupun non
formal keduanya menyandang gelar-gelar tertentu diarapkan dapat
berfungsi sebagaimana harapan masyarakat. Suan p&an mempunyai
makna jika peran tersebut memiliki serangkaian $umgrtentu, yakni suatu
manfaat di tengah-tengah masyarakatubungan antara peran dan harapan
memiliki jalinan yang sistematis agar suatu perapatl berfungsi dan
masyarakat merupakan kelompok yang menentukan pszea harapan

setiap individu.

12 hitp://bidanlia.blogspot.condliakses pada tanggal 25 Juli 2010

13 Wawancara yang dilakukan pada tanggal 3 Mei 2@H@an salah satu subyek. Wawancara ini
berlangsung secara tidak sengaja ketika peneliginel dengan subyek di masjid Tarbiyah

“ Boeree, George. (2008)sikologi SosialAr-Ruzz Media, Yogyakarta. Hal.123-124
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Terdapat dua hal yang menjadikan suatu peran itonddena: (1)
adanya kaitan dengan orang lain, (2) tempat perarbérfungsi.*® Jadi
sebuah peran tidak akan berarti tanpa adanya ksiedgngan orang lain,
dalam sebuah interaksi tersebut melahirkan kesinagdn yang timbal
balik. Suatu peran akan terlihat ketika terdapaha dwbu yang saling
memberi makna antara satu dengan yang lain, sdietgrkaitan ini
memperlihatkan bagaimana pihak pertama membutubikak kedua, begitu
juga sebaliknya. Seorang mahasiswa psikologi tada@n dipandang sebagai
mahasiswa psikologi jika tidak memiliki hubungamgan dosen psikologi,

instansi pendidikan psikologi dan masyarakat, lbggga sebaliknya.

Konsep pemahaman peran mahasiswa psikologi ini atamcul
dengan berbagai aspek psikologis lain, terlalu akrkemungkinan yang
akan muncul dalam pembahasan tema pemahaman paraBerbagai
asumsi mungkin saja terjadi namun tidak dapat djgwnasumsi-asumsi
lainnya juga akan mewarnai aspek psikologis peasliBegitu juga dengan
bentuk-bentuk harapan masyarakat terhadap peraasmata psikologi yang

masih diperdebatkan oleh banyak pihak.

Latar belakang di atas menjadi motif eksternal lpameliti untuk
menjadikan tema tersebut sebagai fokus penelitisengah judul:
Kesenjangan Antara Pemahaman dan Harapan Sebabasisiaa Psikologi
(Studi Fenomenologi pada Mahasiswa Psikologi UIN uldaa Malik

Ibrahim Malang).

'3 http://bidanlia.blogspot.condiakses pada tanggal 25 Juli 2010
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B. Rumusan masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagaut:
1. Bagaimanakah bentuk pemahaman mahasiswa psikelbgidap perannya
sebagai mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik IlmaMalang?
2. Bagaimana harapan peramrolé expectation masyarakat terhadap
mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik lIbrahim Madgn
3. Bagaimana kesenjangan antara pemahaman peran isebabasiswa
psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengaarlpan peran dari
masyarakat?
C. Tujuan
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimanakah bentuk pemahaman saiaa
psikologi terhadap perannya sebagai mahasiswa lpgikOIN Maulana
Malik lIbrahim Malang
2. Untuk mengetahui bagaimana harapan penae éxpectatiohmasyarakat
terhadap mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik itana Malang
3. Untuk mengetahui bagaimana kesenjangan antara pemaah peran
sebagai mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik llimaMalang dengan
harapan peran dari masyarakat
D. Manfaat Penélitian
1. Secara teoritis, dalam penelitian ini diharapkasabmenambah nilai
keilmuan dan sebagai tambahan referensi teoriaimaitmengenai Teori

Peran.
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2. Secara praktis
a) Bagi Himpunan Psikologi Indonesia (HIMPSI), sebagafleksi
kebijakan sosialisasi Kode Etik Psikologi Indonesia
b) Bagi pihak fakultas psikologi, sebagai bahan rujukeagi fakultas
psikologi dalam kebijakan terkait penyusunan sgjigtarikulum yang
akan disuguhkan kepada mahasiswa psikologi sertgadiebahan
evaluasi dalam peningkatan mutu/kualitas mahasiswa
c) Bagi mahasiswa psikologi, sebagai bahan evaluasimd#divasi dalam
menjalankan peran sebagai mahasiswa psikologi Uildha Malik
Ibrahim Malang, serta membantu agar lebih memahdalam
berperan sebagai mahasiswa psikologi.
d) Bagi peneliti, sebagai pembelajaran dalam memalmeran sosial
lain.
E. Sistematika Pembahasan
Untuk memperoleh kemudahan dalam memahami lapoemelipan ini
secara global dan menyeluruh, peneliti merumuskdur/sesstematika
pembahasan penelitian ini. Antara lain:
BABI| : Merupakan bab untuk menjelaskan latar belak&egapa
penulis mengangkat judul Kesenjangan Pemahamesn REan Harapan
Peran Mahasiswa Psikologi (Studi Fenomenologi pddhasiswa Psikologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang kemudian dirumuskan menjadi
Rumusan Masalah sebagai landasan penelitian. TuManfaat Penelitian,

dan Sistematika Pembahasan juga dijelaskan dalarmba
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BAB Il : Pada bab ini mengulas tentang tinjauan pustaka yasrgbantu
untuk melakukan analisis dan menambah pemaparan Baberapa pokok
teori yang diulas antara lain teori peran, interambolik, dan persepsi
sosial yang menjadi teori awal untuk memahami ordaigp. Untuk
memperkuat analisis yang digunakan dalam penelitiaka diambil sebuah
teori pokok dengan pemaparan dan pandangan pesegdra subyektif atas
teori tersebut.

BAB IIl : membahas tentang metode yang dipakai dalam peneliti
Mencakup tentang sejarah singkat fenomenologi, ikek®nelitian yang
digunakan, hingga teknis di lapangan. Desain p@arelimenjadi bahasan
utama dalam bab ini, selanjutnya menentukan fokuglgian agar penelitian
tidak melebar. Selanjutnya membahas tentang pdasestrategi penelitian.
BAB IV : mengulastentang paparan data selama penelitian. Bab ini
mengkaji tentang penjabaran rumusan masalah se&aseluruhan.
Pemaparan diawali dengan mendeskripsikan subjeklipan secara satu
persatu, kemudian menjabarkan tentang bentuk-bgmukahaman subyek
sebagai mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik llmahMalang.
Dilanjutkan dengan pembahasan rumusan masalahy&&tbentuk harapan
masyarakat terhadap mahasiswa psikologi UIN Maulbtadik Ibrahim
Malang. Kemudian itu dapat diuraikan bagaimana mesgan antara
rumusan masalah pertama dan kedua.

BABV : mengupas tentang pembahasan dan analisis data. dikemu

membandingkan antara temuan penelitian dari sstibgek. Dengan strategi
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ini dapat dilihat bagaimana perbedaan dinamika paman masing-masing
subyek, serta menganalogikan antara pemahaman gat@rsubyek dengan
subyek yang lain.

BAB VI : bab penutup dan saran ini berisi tentang kesimppé&relitian

dan saran.
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BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. TEORI PERAN

1. Definisi dan Ruang Lingkup Teori Peran

Konsep peran merupakan suatu konsep sentral urgajetaskan
perilaku manusia, khususnya sosial. Hingga kinapaakar ilmu sosial
belum menemukan konsep peran yang disepakati barsaasing-masing
pakar ilmu sosial bersikukuh dengan aliran dan apatimasing-masing
Oleh karena itu, peneliti mencoba mendefinisikaoriteni dari berbagai

referensi.

Definisi peran secara etimologi adakfunction that a person or
thing typically has or is expected to haifengsi yang biasanya dimiliki
seseorang atau seseorang diharapkan mempunyaii ftegebut)’.
Sedangkan dalam kamus psikologi, peran adalahu(@sf individu atau
peranannya dalam suatu kelompok atau institusifu2ysi atau tingkah
laku yang diharapkan ada pada individu, atau yaagjawli ciri/sifat dari

dirinya'®

'® Suhartono, Edi. 1994eori PeranJakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama.hal.ix

Y Hornby.AS. (19950xford Advanced Learner's Dictionary, fifth editid®erlin;Oxford
University Press. hal. 1018

'8 Chalplin, James, P. (2004amus Lengkap Psikolaglakarta; PT. Raja Grafindo.hal. 439
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Peran adalah serangkaian rumusan yang membatakikper
perilaku yang diharapkan para pemegang status ntefte Peran
menegaskan sebuah harapan yang kemudian menjadilakj karakter
individu setelah adanya interaksi dengan masyarakatg bersifat
psikologis dan sosial, dengan proses yang alan@rtdistatanan sosial

yang teratuf®.

Konsep dasar teori ini adalah tingkah laku dibermtigk peranan-
peranan yang diberikan oleh masyarakat bagi indindividu untuk
melaksanakannya Apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka digalaekan suatu

peranaff.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkahwa peran
merupakan tatanan sebuah fungsi yang memiliki bataatuk berperilaku
dalam masyarakat, sehingga terbentuk hak dan Keawvajiyang
mempunyai ciri tertentu. Syarat berfungsinya selperan adalah setelah
berlangsungnya interaksi antara 2 orang atau kdrifa adanya keterkaitan

antara keduanya.

¥ Wirawan Sarwono, Sarlito, 2005eori-teori Psikologi Sosiallakarta;PT.Raja Grafindo
Persada. hal.224

% Dale, Orren, et al., (2006Human Behavior and The Social Environment SociaiteBys
Theory, fifth editionUnited States of America ; Pearson Education, aiciB

* Tri dayakisni&Hudaniah, 200®sikologi SosialMalang ; UMM Press.hal.16

?2 Soekanto, Soerjono. 2008osiologi Suatu Pengantalakarta: PT.Raja Grafindo
Persada.hal.243
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Ruang lingkup teori peran adalah berupa kumpulatiage-
perilaku yang bersumber dari bermacam-macam ssatial, komunikasi,

konformitas serta independensi antar-perilaku dddarmasyarakat
2. Makna Peran

Banyak kalangan akademik yang masih asing dalamatngmi
teori peran ini. Namun jika kita tinjau kembali raleli beberapa sudut
pandang yang berbeda, sedikit banyak hal ini akamipantu pemahaman
kita mengenai teori peran. Beberapa cara dapatkuftism untuk
memperoleh pemahaman istilah peran ygtrtama penjelasan historis.
Menurut penjelasan historis, konsep peran sempiajdim dari kalangan
yang memiliki hubungan erat dengan drama ataurtgateg hidup subur
pada zaman Yunani Kuno atau Romawi. Dalam hal peran berarti
katakter yang disandang atau dibawakan oleh se@igiog dalam sebuah
pentas dengan lakon tertentledug pengertian peran menurut ilmu
sosial. Peran dalam ilmu sosial berarti suatu furyggég dibawakan
seseorang ketika menduduki suatu posisi dalam tstridosial tertentu.
Dengan menduduki jabatan tertentu, seseorang dapanainkan
fungsinya karena posisi yang didudukinya terselRéngertian peran
dalam kelompok pertama di atas merupakan pengertyamg
dikembangkan oleh paham strukturalis di mana |di@hkaitan antara
peran-peran sebagai unit kultural yang mengacudeepak dan kewajiban

yang secara normatif telah dicanangkan oleh sigiedaya. Sedangkan

2 Suhartono, Edi. 199&eori PeranJakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama.hal.7
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pengertian peran dalam kelompok dua adalah pah@maksionis, karena

lebih memperlihatkan konotasi aktif dinamis daridmena perdf.

3. Struktur Teori Peran
a. Komponen Peran

Teori peran memiliki jaringan-jaringan yang vital alam

peristilahannya, antara lain: pelaku, perilaku, #adudukan orang

dan perilaku kedudukan.

1) Pelaku
Orang yang mengambil bagian dalam interaksi sodeglat
dibagi menjadi dua golongan, antara lain: Agtor (pelaku),
yaitu orang yang sedang berperilaku menuruti sysgtan
tertentu. 2)Target(sasaran) atau orang laiotlfer), yaitu orang
yang mempunyai hubungan dengan aktor dan perilakuny
Baik actor maupun target dapat berupa individu-individu
maupun kumpulan individu (kelompok). Menurut Cooldgn
Mead menyatakan bahwa hubungactor dan target adalah
untuk membentuk identitas aktor yang dalam hadlipengaruhi
oleh penilaian atau sikap orang-orang laerdef yang telah
digenerelisasikan oleh aktor.

2) Perilaku
Menurut Biddle & Thomas terdapat lima istilah temgaerilaku

yang terkait dengan peran:

2 http://bidanlia.blogspot.condiakses pada tanggal 25 Juli 2010
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Harapan éxpectatioi

Harapan tentang peran adalah harapan-harapan @iang
tentang perilaku yang pantas, yang seyogyanyajdkigan

oleh seseorang yang mempunyai peran tertentu. éigld|
Thomas membagi harapan menjadi dua jenis: a) Harapa
yang terselubungcover); harapan dari tetap ada walaupun
tidak disebutkan. Contoh: seorang dokter harus
menyembuhkan pasiennya, Guru harus mendidik muaidny
dst. b) Harapan yang terbukavér); merupakan harapan
yang diucapkan, misalnya seorang ayah yang meminta
kepada anaknya untuk berkata dan perperilaku badtang
komandan yang meminta kepada anak buahnya untuk
bersikap tegas.

Norma fiorm)

Umumnya banyak terjadi kerancuan antara istiladiban”

dan “peran”. Oleh karena itu, Secord & Backman
menganggap bahwa norma merupakan salah satu bentuk
harapan. Agar hubungan antar manusia di dalam suatu
masyarakat terlaksana sebagaimana diharapkan, maka
diciptakanlah norma-norma, norma memberikan pekunju
bagi tingkah laku seseorang yang hidup di dalam

masyarakat.
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iii.  Wujud Perilaku performancg
Merupakan perwujudan perilaku yang dilakukan oletora
bukan hanya berbentuk harapan namun nyata. Wujud
perilaku ini mempunyai variasi antara satu aktongae
aktor lainnya. Misalnya seorang guru dalam mentindian
murid-muridnya ketika mengerjakan PR, salah satw gu
dengan cara mengoreksi dan menghukum murid yaa§g tid
mengerjakan PR dengan berdiri di depan kelas skdang
guru yang lain cukup dengan mengoreksi tugas murid-
muridnya.

iv. Penilaian ¢valuatior) dan Sanksiganctior)
Peran dan sanksi muncul berdasarkan pada harapag or
lain (other) tentang norma. Berdasarkan acuan norma
tersebutother dapat memberikan kesan positif atau negatif
terhadap suatu perilaku peran. Kesan positif ategatif
inilah yang disebut dengan penilaian.

3) Kedudukan Orang dan Perilaku Kedudukan

Kedudukan adalah sekumpulan orang yang secaraniersa

sama diakui perbedaannya dari kelompok-kelompokn lai

berdasarkan sifat-sifat yang mereka miliki bersamperjlaku

yang sama-sama mereka perbuat dan reaksi orang-taam

terhadap mereka bersama. Terdapat 3 faktor yanglasari

penempatan seseorang pada posisi tertentu, diaygaadalah:
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Pertama, sifat-sifat yang dimiliki bersama sepertis kelamin,
suku bangsa, usia, atau ketiga faktor itu sekaligemakin
banyak sifat yang dijadikan dasar kategori kedudukamakin
sedikit orang yang dapat ditempatkan dalam kedudiika

Faktor kedua, perilaku yang sama seperti penjakateifa
perilaku jahat), satpam, atau dosen. Perilaku apiatl diperinci

lagi sehingga kita memperoleh kedudukan yang l&dribatas,
misalnya penjahat bisa diperinci lagi ke dalam pemuet
(perilaku  kejahatannya adalah mencopet), pembunuh,
pemerkosa, dan sebagainya. Selain itu, penggolongan
kedudukan berdasarkan perilaku ini dapat bersildeggan
penggolongan berdasarkan sifat, misalnya pencunitaaatau
pencuri remaja-wanita, yang membuat kedudukan etunakin
eksklusif.

Faktor ketiga adalah reaksi orang lain terhadap ekaer
Contohnya kambing hitam. Reaksi orang terhadap niedd
yang dikambinghitamkan akan sama saja terlepassdarisifat

dan perilaku kambing hitam itu. Kedudukan kambiitgrh ini
selanjutnya dapat diperinci ke dalam kedudukan-@tekian
yang lebih khusus, misalnya kambing hitam politikaua

kambing hitam sosial.
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Kelompok Berpengaruh dalam Tingkah Laku Peran

Manusia/individu dibentuk oleh lingkungan sekitéfalaupun pada

dasarnya lingkungan hanya memiliki prosentaserterteamun tetap

saja memiliki andil yang cukup besar dalam mempergdingkah

laku

individu. Lingkungan/kelompok yang berpengaruhi

diantaranya:

1)

2)

Reference Group

Adalah kelompok sosial yang menjadi acuan bagi sasg
untuk membentuk pribadi dan perilakunya. Segatdagenya
terpengaruh oleh konteks harapan orang lain. Proses
dinamakan feferencing”, singkatnya, ini berarti kita kembali ke
seseorang ketika kita bertindak untuk menyepakati @idak
menyepakati tindakan. Orang tersebut bisa jadigotensebut
adalah orang sebenarnya, imajeri, atau sebuahajisasr bagi
yang lain.

Keluarga sebagai Primary Group

Pentingnya pemahaman peran dalan keluarga adalata.ny
Cooley menganggap bahwa keluarga merupakan dasar dari
primary group karena pada umumnya kita mengenal bahwa
keluarga menjadi titik sentral dalam membangun tEgama
dan karena nilai-nilai yang abadi. Dengan kata, lpnmary-
group merupakan kelompok sosial yang paling sederhana

dimana anggota-anggotanya saling mengenal danas&ma
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yang erat. Kelompok ini ditandai oleh ciri-ciri umuyang
saling mengenal antara anggota-anggotanya serjaséera
yang erat bersifat pribadi. Syarat-syarat dan skelompok
primer adalah saling mengisi dan dalam kenyatadak tdapat
dipisahkan secara mutlak.

Menurut Ahmadi, adapun ciri-ciri kelompok primeradah: (1)
terdapat interaksi sosial yang lebih erat antarggeta-
anggotanya. Dalam kelompok itu ada hubunfmce to face
antara anggota-anggotanya, yaitu hubungan yangr-benar
kenal satu sama lain, (2) sering adanya hubungasifdte
irasional dan tidak didasarkan atas pamrih. Dirdak&lompok
primer manusia selalu mengembangkan sifat-sifaiaksgys
seperti mengindahkan norma-norma, melepaskan kepgant
sendiri demi kepentingan kelompok.

Dasar kepribadian seseorang terbentuk sebagaigegp@duan
antara warisan sifat-sifat, bakat-bakat orang tam lthgkungan
di mana ia berada dan berkembang. Lingkungan partsang
memberikan pengaruh yang mendalam adalah lingkungan
keluarga sendiri, baik secara intelektual maupgiakoBahkan
penyaluran emosi banyak ditiru dan dipelajari damggota-

anggota keluarga lainn$fa

% Ahmadi, Abu, Drs. 1991Psikologi SosialPT.Rineka Cipta: Jakarta. Hal.97
6 Gunadarsa, Y. Singgih D., Ny. 198sikologi untuk KeluargaGunung Mulia: Jakarta. 5-6
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3) Pekerjaan sebagai Secondary Group

Secondary Groupdalah kelompok-kelompok besar yang terdiri
dari banyak orang. Bagaimana hubungannya tidaku perl
berdasarkan kenal mengenal secara pribadi, damsfguga
tidak begitu langgeng. Pembatasan tersebut kuramuaskan,
karena biar bagaimanapun besarnya suatu kelomik pasti
kelompok tersebut harus memenuhi persyaratan yanigkio
sebagai kelompok primer, misalnya adnya kesamgaartuan
kelanggengan dalam batas-batas tertentu.
Teori peran menyelesaikan 3 permasalahan pentingg ba
konselor. Pertama, dapat mendefinisikan struktur kianteks
perilaku pada situasi lingkup yang besar. Ke-2, imeslakan
antara individu dan perilakunya, dan mengasumsitanwa
permasalahan perilaku terulang. Terakhir, kita menortikan
pengujian-diri yang ketat mengenai harapan kitadisemilai,
dan asumsi.

B. INTERAKSI SIMBOLIS (SYMBOLICINTERACTION)

Interaksi simbolis merupakan sebuah teori psikolsgsial yang
menerangkan interaksi sosial dan pengembangan isagarsosial melalui
pertukaran artiimakna sebagai simbol-simiboBeberapa istilah penting
dalam memahami interaksi simbolik Mead yang menkantgntang perilaku

manusia, meliputi individu, peran-peran dan madgaraDiantara kunci

" Terjemahan dari/ social psychological theory that's accounts focial interaction and the
development of social organization through an ergeaof meanings as symbols.
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konsep interaksi simbolik adalah: simbol, interaéssial, objek, perbuatan,
perbuatan sosial, peran, situasi, diri, orang ldan isyarat percakapan. Dan
konsep “diri” adalah konsep sentral dari simbaligiaksi.

Pada dasarnya dissglf dibentuk dan dikembangkan melalui proses
kehidupan sosial, memiliki kemampuan untuk menermasendiri sebagai
objek namun tidak menutup kemungkinan bahvelf“ juga memiliki
kemampuan khusus menjadi subjek dan objek. Dirhddmingan secara
dialektis dengan pikiran, artinya di satu pihak Beaenyatakan bahwa tubuh
bukanlah diri dan baru akan menjadi diri bila pakinya telah berkembang.
Di lain pihak, diri dan refleksifitas adalah pemfirbagi perkembangan
pemikiran, karena manusia sanggup mengadakan rdasploadap harapan
orang-orang sekitar tentang tingkah lakunya sen8ingkat kata, interaksi
simbolik merupakan sebuah perspektif teoritis téapa kehidupan sosial
yang menekankan arti hidup dan tindakan manusia.

1. Isyarat (Gesture)

Menurut Mead, gerak atau sikap isyarat adalah mekendasar
dalam tindakan sosial dan dalam proses sosial hgdoiiy umum. Menurut
Mead, gestureadalah gerakan organisme pertama yang bertindegae
rangsangan khusus yang menimbulkan tanggapan depabrganisme
kedua. Baik binatang maupun manusia mempu membyatat dalam
arti bahwa tindakan seorang individu tanpa pikin dgcara otomatis

mendapatkan reaksi dari individu lain.
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Isyarat sangat penting perannya dalam pengembasymmat yang
signifikan. Namun tidak semua isyarat suara adakgnifikan.
Gonggongan suara jing tidak signifikan bagi anjeig, bahkan beberapa
isyarat manusia (misalnya dengkuran tidak sadar)ngkin tidak
signifikan. Tetapi perkembangan isyarat suara aemat dalam bentuk
bahasa adalah faktor penting yang memungkinkarepgsangan khusus
kehidupan manusia. Kekhususan manusia di bidarayasynilah pada
hakikatnya akan bertanggung jawab atas asal muldunpeuhan
masyarakat dan pengetahuan manusia sekarang, dselganh kontrol
terhadap alam dan lingkungan dimungkinkan berkau jpengetahuan.

Perkembangan bahasa ini berhubungan dengan cisukhisyarat
suara. Bila kita membuat gerak isyarat fisik sepmtka menyeringai,
kita tidak dapat melihat apa yang kita kerjakanbdliknya bila kita
mengucapkan isyarat suara, kita mendengar sergpers orang lain
mendengarnya. Akibatnya ialah bahwa isyarat suapatdmempengaruhi
si pembicara dengan cara yang serupa dengan pemdekigbat lain
adalah kita dapat menghentikan diri kita senditachaisyarat jauh lebih
baik daripada menghentikan gerak isyarat secaka fis
. Simbol-simbol Signifikan

Simbol signifikan adalah jenis gerak-isyarat yaranya dapat
diciptakan manusia. Isyarat menjadi simbol sigaifikbila muncul dari
individu yang membuat simbol-simbol itu sama denggjenis tanggapan

yang diperoleh dari orang yang menjadi sasaramasya
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Kumpulan isyarat yang paling mungkin menjadi simlyaing
signifikan adalah bahasa. Bahasa merupakan simaof ynenjawab
makna yang dialami individu pertama dan yang mentakna dalam
individu kedua. Isyarat suara yang mencapai sitsaperti itulah yang
dapat menjadi bahasa. Kini bahasa menjadi simbd) ygnifikan dan
memberitahukan makna tertentu. Dalam percakaparmgadensyarat,
hanya osyarat itu sendiri yang dikomunikasikanagetdengan bahasa
yang dikomunikasikan adalah isyarat maknanya.

Fungsi bahasa atau simbol yang signifikan pada umpanadalah
menggerakkan tanggapan yang sama dip pihal indiyahg berbicara
dan juga di pihak lainnya. Pengaruh lain dari baledalah merangsang
orang yang berbicara dan orang yang mendengarmgag®neneriakkan
kebakaran di dalam bioskop yang padat penontordas@iya akan
bergegas keluar sebgaimana halnya dengan orang yaerglengar
teriakannya itu. Jadi, simbol signifikan memunglenkorang menjadi
stimulator tindakan mereka sendiri.

Dilihat dari sudut pandang pragmatis, simbol sigaifi berperan
lebih baik dalam kehidupan sosial daripada bahalsaht yang berubah,
seperti wajah cemberut. Individu yang menyatakaid&k senangannya
biasanya tidak menyadari bahasa tubuh dan karenaididk mampu
secara sadar menyesuaikan tindakan selanjutny@adildari sudut
bagaimana cara orang lain bereaksi terhadap bahbsh. Sebaliknya,

seorang yang berbicara akan menyadari kemarahan dianapkannya
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dan bereaksi terhadap ucapan itu dengan cara yang dengan reaksi
orang yang menjadi sasaran kemarahannya. Jadi, ig@anbdapat
memikirkan tentang bagaimana kemungkinan orang teireaksi dan
menyiapkan reaksi terhadap reaksi orang lain itu.
C. KOMPONEN FENOMENOL OGI PERAN
1. Perseps Sosial

Istilah persepsi sosial memiliki arti suatu propesses yang
digunakan untuk mencoba memahami orang lain, dantiaya terdapat
usaha untuk mencoba mengerti perilaku orang laBngapa dan dalam
situasi seperti apa orang lain berperifkiDengan kata lain, persepsi
sosial adalah kecepatan untuk cepat melihat danaimam perasaan-
perasaan, sikap-sikap, kebutuhan-kebutuhan anggtmapok®.

Persepsi merupakan suatu proses yang dimulai darglipatan
hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam idgtividu sehingga
individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkunygamelalui indera-
indera yang dimilikiny&.

Seringkali tingkah laku sosial manusia sangat djpewhi oleh
faktor-faktor yang bersifat sementara atau se®aatibahan mood, emosi,
kelelahan, penyakit, obat-obatan berpengaruh pada lwerfikir. Karena
faktor-faktor temporer ini demikian berpengaruh gautilaku sosial dan

pola pikir manusia.

8 Baron, Robert A, et.al, 20080ocial Psychology Tenth Editiobiterjemahkan oleh Ratna
Djuwita, Dipl. Psychl. PT.Gelora Aksara Pratamdaldta.hal 38

29 Gerungan. W.A., 200#Lsikologi SosialPT. Rafika Aditama. Bnadung. Hal 146

%9 http://id.shvoong.com diakses pada tanggal 6 November 2010
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Komunikasi nonverbal adalah proses komunikasi dangesan
disampaikan tidak menggunakan kata-kata. Contohukdtasi nonverbal
ialah menggunakan gerak isyarat, bahasa tubuhreskspajah dan kontak
mata, penggunaan objek seperti pakaian, potongambuta dan
sebagainya, simbol-simbol, serta cara berbicara erseptonasi,
penekanan, kualitas suara, gaya emosi, dan gayeéer.

Para ahli di bidang komunikasi nonverbal biasanyanggunakan
definisi "tidak menggunakan kata" dengan ketat, tidak menyamakan
komunikasi non-verbal dengan komunikasi nonlisaantGhnya, bahasa
isyarat dan tulisan tidak dianggap sebagai komwsnikanverbal karena
menggunakan kata, sedangkan intonasi dan gayacheabiergolong
sebagai komunikasi nonverbal. Komunikasi nonverhaja berbeda
dengankomunikasi bawah sadar, yang dapat beruparkkasi verbal
ataupun nonverbal.

a. Bahasa Tubuh

Bahasa tubuh merupakan proses pertukaran pikiran gdgasan
dimana pesan yang disampaikan dapat berupa isgksairesi wajah,
pandangan mata, sentuhan, artifak (lambang yangndigan), diam,
waktu, suara, serta postur dan gerakan tubuh. Geralbuh biasanya
digunakan untuk menggantikan suatu kata atau frasisalnya
mengangguk untuk mengatakan “ya”, untuk mengilsgtea atau

menjelaskan sesuatu, menunjukkan perasaan, misal@yakul meja
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untuk menunjukkan kemarahan; untuk mengatur ataungendalikan

jalannya percakapan; atau untuk melepaskan ketagang

Gerakan tubuh digunakan untuk menggantikan suata kang
diucapkan. Dengan gerakan tubuh, seseorang dapageta@ui
informasi yang disampaikan tanpa harus mengucagkatu kata.
Seperti menganggukan kepala berarti setuju.

. Ekspresi Wajah

Ekspresi wajatfataumimik adalah hasil dari satu atau lebih gerakan
atau posisotot padawajah. Ekspresi wajah merupakan salah satu

bentukkomunikasi nonverbal, dan dapat menyampaikan keadaa

emosi dari seseorang kepada orang yang mengamatikgpresi
wajah merupakan salah satu cara penting dalam mmgraykan pesan

sosial dalam kehidupan manusia, namun juga terjadi

padamamalialain dan beberapspesiediewanlainnya.

Manusia dapat mengalami ekspresi wajah tertentaraesengaja, tapi
umumnya ekspresi wajah dialami secara tidak serajalpat perasaan
atau emosi manusia tersebut. Biasanya amat sulitukun
menyembunyikan perasaan atau emosi tertentu dghywaalaupun
banyak orang yang merasa amat ingin melakukannigaliya, orang
yang mencoba menyembunyikan perasaan bencinya d&grha
seseorang, pada saat tertentu tanpa sengaja akaonjoiékan

perasaannya tersebut di wajahnya, walaupun ia &eaumenunjukkan
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ekspresi netral. Hubungan perasaan dan ekspreashwa@ga dapat
berjalan sebaliknya, pengamatan menunjukkan bahw#akorkan
ekspresi wajah tertentu dengan sengaja (misaleysertyum), dapat

mempengaruhi atau menyebabkan perasaan terkaitbenar terjadi.

Sebagian ekspresi wajah dapat diketahui maksudeggash mudah,
bahkan oleh anggota spesies yang berbeda, misaimgaizhardan

kepuasan. Namun, beberapa ekspresi lainnya sattikdin, misalnya
ketakutan dan kejijikan kadang sulit dibedakan.af@eltu, kadang-
kadang suatu wajah dapat disalahartikan mengalamsietertentu,
karena susunan otot-otot wajah orang tersebut aecdami
menyerupai wajah seseorang yang mengalami ekspeentu,

misalnya wajah seseorang yang tampak selalu tarseny

Pemahaman yang tepat tentang kondisi emosiomabd seseorang
dapat bermanfaat dalam segala hal. Namun, pemahakoadisi
emosional hanya langkah pertama dari bahasan ilgkolpgi sosial,
karena pada dasarnya dunia kita berasal dari halbousegpab-akibat dalam
dunia sosiaf!

2. Memori
Ingatan ataumemory manunjuk pada proses penyimpanan atau

pemeliharaan informasi sepanjang waktmaintaining information

31 Baron, Robert. A, dkk. 200Psikologi Sosial edisi kesepululterj). Jakarta: PT. Gelora Aksara
Pratama
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overtimd®’. Banyak konsep yang membahas tentang macam-macam
memori namun pada bab ini akan membahas mengemac@m memori
yang dimiliki oleh manusia:

a. Ingatan Jangka Pendek dan Ingatan Jangka Panjang

Pada tahun 1968 Atkinson dan Shiffin mengeluarkagagan
yang menekankan pada ingatan jangka pe&hek( Term
Memory/STNl dan ingatan jangka panjang Lofg Term
Memory/LTN. Menurut Atkinson dan Shiffin, informasi yang diea
kemudian diproses melalui pencatatanindra menugatam jangka
pendek, dan akhirnya sampai pada penyimpanan ity permanen
di dalam ingatan jangka panjang. Pemindahaangfe) informasi
dari ingatan jangka pendek akan dikendalikan olethatian. Jika
proses informasi dalam ingatan jangka pendek suliledndalikan,
maka informasi itu akan melakukan fungsi ingatan.

Pengulangan infoemasi di dalam ingatan atau dapatdgisebut
aktifitas mengingat-ngingat kembali apa yang baja sliterima oleh
pikiran memiliki 2 (dua) fungsi: (1) untuk memeliaa atau
mempertahankan informasi di dalam ingatan jangkal@e dan (2)
untuk memindahkan informasi dari ingtan jangka pén&edalam

ingtan jangka panjang.

%2 Suharnan, 200%sikologi Kognitif Srikandi, Surabaya hal.67
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Pengendalian yang lain adalatoding (pemberian kode),
melibatkan pengambilan informasi yang sesuai denggatan jangka
pendek untuk dipindahkan ke ingatan jangka panjang.

Klasifikasi sistem ingatan yang dipisah menjadiaekori ini
sedikit banyak mendapat kontroversi dari sebagaangan ahli teori,
karena dari beberapa penelitian terakhir menunjukkantradiksi
aktivitas kedua system tersebut. Misalnya proses forgeting yang
terjadi pada ingatan jangka pendek disebabkan dletusakan
informasi di dalamnya, sedangkan pada ingatan mpgkjang maka
lupa terjadi karena gangguan atau terhalang olébrniasi lain.
Mereka sepakata bahwa ingatan manusia itu hanyailikiesatu
system. Dengan demikian proses dipahami dengannbaiturut apa
yang dilakukan orang terhadap informasi yang malsukan di mana
informasi itu disimpan.

. Tingkatan Pemrosesan Informasi (Proses yang Dangkal/shallow-
level dan Proses yang L ebih Dalam/deeper-level)

Teori tingkatan pemrosesan informasi diajukan dleaik dan
Lockhart pada tahun 1972. Teori ini menekankan padpek
keluwesan atau fleksibilitas manusia di dalam mesgs informasi.
Manusia dapat memproses informasi menurut tingkgaag berbeda-
beda, tidak seperti ingatan jangka pendek danangangka panjang

yang bersifat kaku.
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Teori ini mengusulkan bahwa orang dapat mengagalisi
informasi menurut cara-cara yang berbeda, dariegrggng paling
dangkal. Proses yang paling dalam atau dasar mangeatu bahan
dan informasi akan mengarah pada penyimpanan wéilg permanen
di dalam ingatan. Oleh karena itu pendekatan mimiehenekankan
pada ringkat kedalaman proses informasi.

Contoh umum agar lebih memahami teori ini adaldda ji
stimulus dianalisis pada tingkatan yang lebih dahghallow-leve),
misalnya apakah itu huruf kapital atau dicetak mgjri kemudian
berkas atau rekaman pada ingatan akan segera atemakmungkin
lupa. Sedangkan analisis pada tingkat ingatan yabdh dalam
(deeper-levglcontohnya menurut kategori, artinya kesusuaidraga
dalam kalimatnya, kemudian berkas pada ingatan atemadi lebih
lama atau tetap ada, dan ini akan terus diingat.

Pemrosesan informasi pada tingkat lebih daldeefer-level
akan meningkatkan kinerja penggalian kembali infsimdi dalam
ingatan (ecall). Hal ini disebabkan oleh dua faktor: adanya
karakteristik yang menonjol dan pemerincian. Kargktik yang
menonjol artinya seberapa jauh suatu stimulus blarbdengan
stimulus lain di dalam berkas atau sistem inga¢gearang.

Ingatan Episodik dan Ingatan Semantik
Model ingatan ini dikemukakan oleh Endel Tulvingnga

mengklasifikasikan menjadi 2 macam: (1) ingatan saqgik,
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menyimpan informasi mengenai kejadian-kejadian dafungan
masing-masing kejadian itu. Ingatan episodic bewhghn dengan
hal-hal yang besifat kontemporer dan perubahanbaé@an peristiwa,
dan (2) ingatan semantik, merupakan pengetahuang yan
terorganisasikan mengenai segala sesuatu yang addaldm
kehidupan. Ingatan semantik berisikan susunan pemgan yang
bersifat lebih konstan atau hampir tidak berubakeglianjang waktu.
Ingatan semantik meliputi pengetahuan mengenaikattg misalnya
arti kata dari semantk itu sendiri, tapi juga hkeas segala sesuatu
yang kita ketahui yang mugkin tidak dapat diekspgees dalam
bentuk kata-kata.

3. Emosi

Menurut William James, emosi adalah kecenderungatuku
memiliki perasaan yang khas bila berhadapan deolggk tertentu dalam
lingkungannya. Sedangkan Crow&Crow menyatakan es@sagai suatu
keadaan yang bergejolak pada diri individu yandumgysi sebagainner
adjustmenipenyesuaian diri dalam) terhadap lingkungan untekcapai
kesejahteraan dan keselamatan individu.

Fungsi emosi dalam diri manusia: (1) emosi adalambangkit
energi, tanpa emosi kita tidak akan sadar atau Batosi membangkitkan
dan memobilisasi energi kita, (2) emosi adalah p@emab informasi
bagaimana keadaan diri kta dapat diketahui dariserkite. (3) emosi

bukan hanya pembawa informasi dalam komunikasrpetsonal namun
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juga pembawa pesan dalam komunikasi interperso(¥l. emosi
merupakan sember informasi tentang keberhasilana. kiKita
mendambakan kesehatan dan mengetahuinya ketikan&rsa sehat.
Untuk menjelaskan gejala emosi para tokoh menggagasrapa
teori, diantaranya adalah teori emosi Dua-Faktdra8ter-Singer, teori
“emergency”’ Cannon, dan teori James-Lange.
(1) Teori emosi Dua-Faktor Schachter-Singer
Teori ini dianggap sebagai teori kognitif yang pglberpengaruh
sekali. Stanley Schachter (1962) iaitu pengasasi i@d0 melihat
pengalaman emosi manusia sebagai berpuncak dafakiiea utama
yaitu: kebangkitan fisiologi dan tanggapan kita gemai punca
kebangkitan fisiologi tersebut. Menurut Schachtagi,l apabila
manusia mengalami sesuatu kebangkitan fisiologi ekeer akan
mencari puncaknya. Tanggapan atau interpretasi srarnerhadap
puncak kebangkitan fisiologi tadi menentukan apakamosi yang
sedang mereka alami. Sebagai contohnya, sekiraitgyariengalami
kebangkitan fisiologi seperti jantung yang berdgngancang kerana
kehadiran personaliti yang menawan hati, kita mimgkenanggap
kebangkitan fisiologi itu berpuncak dari persomdhdi dan akhirnya
merasakan bahawa kita sedang mengalami emosi cdatgan
personaliti tadi. Namun begitu, andaikan kita aldeesan fisiologi
yang sama iaitu jantung kita berdengup kencangitddali ini kita

berada dalam sebuah bank yang sedang dirampok, nkitagkin
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melabel atau menginterpretasikan kebangkitan @gidtita itu sebagai
perasaan takut. Sekiranya tiada penjelasan yangj p@ngenai
kebangkitan fisiologi yang kita alami, kita tetajkam mencari
penjelasan yang boleh diterima pakai untuk menwkgadebel emosi
yang sesuai. Kita tidak akan mengalami sebaranggt@man emosi
sekiranya tidak terdapat kebangkitan fisiologi. fOliéu kedua-dua
fisiologi dan kognisi adalah diperlukan untuk mdaga sesuatu
emosi.

Teori Pelabelan kognitif telah dikritik hebat daeberapa sudut.
Pertamanya, andaian teori ini bahawa manusia akangabami
kebangkitan fisiologi yang serupa tidak kira emaga yang dialami,
didapati tidak benar. Kajian terkini menunjukkarhéaa kebangkitan
fisiologi seperti degupan jantung yang kuat danckeg adalah lebih
berkemungkinan untuk dilabel atau diinterpretasils@ivagai emosi
yang negatif dari yang positif. Keduanya, bukantdalsituasi sahaja
yang akan mempengaruhi tanggapan individu megemaisie yang
dialaminya tetapi faktor pengalaman dan ingatamttunemainkan
peranan. Akhirnya, andaian oleh Schachter bahwausesmosi
melibatkan proses neurochemical yang sama diddjkk tepat.
Walaupun dikritik dengan hebat, teori PelabelaniigSchachter ini
tetap memberikan impak yang besar kepada kefahaeraosi

manusia. Teori oleh Schachter ini telah merangsaimat terhadap
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penyelidikan emosi dan sekaligus meningkatkan jonplenyelidikan
dalam bidang emosi.
(2) Teori “emergency” Cannon

Menurut Cannon, individu memiliki kebolehan yangbtdas
untuk menyedari kebanyakan dari perubahan-perubfdialogi yang
didorong olehSympathetidNervous SystenmCannon juga menyadari
bahwa dalam teori James-Lange pelbagai emosi kidtadengan pola
kebangkitan fisiologi yang sama. Bagaimanakah emasiusia yang
berbagai itu dibangkitkan oleh pola kebangkitangyaama? Cannon
juga mendapati bahawa perubahan fisiologi yangamogg kepada
rembesan atau pengeluaran hormon oleh kelenjamameltr adalah
terlalu lambat untuk menjadi asas kepada semuaiemos

Memandangkan kelemahan-kelemahan yang terdapah dati
James-Lange, Cannon bersama-sama rakan sekerjiljp Bard
telah memperkenalkan satu teori emosi baru setagmnatif. Teori
baru ini dipanggil teori Cannon-Bard ( Cannon, )9R&elalui teori ini
mereka mencadangkan bahawa rangsangan-rangsargamamlaatau
luaran akan mendorong desakan-desakan sensorikgmgdiannya
akan dihantar ke bahagian kortek otak. Kortek matap bahagian
otak di mana kebanyakan pemprosesan maklumat berkédrteks
akan menghantar desakan-desakan sensori tadi lagibahthalamus.
Dari thalamus, desakan-desakan sensori tadi akamtdir secara selari

ke bahagian tangkai otak (brain stem) yang akanghesilkan tindak
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balas fisiologi dan kortek yang menghasilkan pesmgaln emosi. Bagi
Cannon dan Bard pengalaman emosi dan kebangksiatofii berlaku
serentak dan tidak bergantung antara satu sama. lain
Kajian yang dilakukan terhadap penderita cederantulbelakang
menyokong teori Cannon-Bard ini. Satu kajian meukikgn bahawa
para penderita cedera tulang belakang tetap mengkéadaan emosi
yang mendalam walaupun mereka tidak mampu merasgiaapa di
bahagian tubuh mereka (Chwalisz, Diener, & Gallaghk988).
Dapatan kajian ini menyokong andaian teori CannardBbahawa
pengalaman emosi bergantung kepada persepsi otaksraaerhadap
peristiwa yang sedang berlaku
(3) Teori James-Lange

Menurut teori ini motivasi adalah hasil persepsi seseorang
terhadap perubahan-perubahan yang terjadi pada téhagai respon
terhadap berbagai rangsangan yang datang dari liadi jika
seseorang misalnya melihat harimau, reaksinya lageeedaran darah
semakin cepat karena denyut jantung semakin cppat;paru lebih
cepat memompa udara, dan sebagainya. Respon-redqdnini mulai
dipersepsikan dan timbullah rasa takut.

Menurut kedua tokoh ini, emosi terjadi karena adapgrubahan
pada sistem vasomotor (otot-otot). Suatu peristipersepsikan

menimbulkan perubahan fisiologis dan perubahan ofisiis yang



41

disebut emosi. Dengan kata lain, seseorang bukdawge karena
senang melainkan ia senang karena tertawa.

Dengan demikian dapat diringkas bahwa James medithanya
empat langkah dalam proses terjadinya suasana @magsyakni: (1)
kejadian itu dipahami, (2) impuls bergerak dartesis saraf pusat ke
otot, kulit, dan organ dalam, (3) sensasi yanghdibkan perubahan
bagian-bagian tubuh tersebut yang disalurkan kenkealotak, (4)
impuls balik itu kemudian dipahami oleh otak, daeteiah
dikombinasikan dengan persepsi stimulus pertamanghesilkan
‘objek dirasakan secara emosional’.

4. Motivas Berprestas

Motivasi merupakan dorongan internal yang membakaki dan
mengarahkan perilaku seseorang menuju obyek-olgek tajuan-tujuan
spesifik. Motivasi disebabkan oleh suatu kebutulia kekurangan akan
sesuatu, misalnya jika seseorang lapar, maka ia skanotivasi untuk
memenuhi kebutuhan laparnya. Motivasi bergantundapeeds atau
kebutuhan yang muncul oleh adanya sesuatu yanspdiaang deficity.
Motivasi digambarkan sebagadeficits (kekurangan) mengarahkan
seseorang pada suatu kondisi butuh terhadap segmrjumendorongnya

untuk termotivasi memenuhi kebutuhan yang harusadikan.

Setiap orang yang sudah berhasil memenuhi kebutdasaranya
(primary needp pasti memiliki kebutuhan untuk berprestasi, namun

tingkat intensitasnya berbeda satu dengan lainagia, yang tinggi dan
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juga rendah. Tingkah laku yang didorong oleh maii\@erprestasi yang
tinggi sebagaimana yang dikemukakan David McCldll&h974) akan

nampak sebagai berikut:

a. Berusaha melakukan sesuatu dengan cara-cara lrakuedsif.

b. Mencarifeed bacKumpan balik) tentang perbuatannya.

c. Memilih resiko yang moderat (sedang) di dalam patdmnya. Dengan
memilih resiko yang sedang berarti masih ada pegluamtuk
berprestasi yang lebih tinggi.

d. Mengambil tanggung jawab pribadi atas perbuatabyaannya

Berdasarkan penjelasan McClelland, Randy J. La%sBavid M.

Buss mengatakan bahwa secara ringkas bisa dijelakksakteristik

seseorang dengan motivasi berprestasi yang tirnigdgpla

a. Mereka lebih suka bergelut dengan kegiatan yangilketantangan
yang moderat(moderate challenggs Seseorang yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi lebih menyukai tantant@ntangan yang
memiliki resiko sedang (moderat), tidak terlaluggih dan rendah. la
termotivasi untuk menjadi yang terbaik dari oraam.l Tugas yang
sangat mustahil untuk diwujudkan akan menjadi tidednarik karena
hal tersebut tidak akan memberikan keuntungan ppaagi individu
untuk melakukan sesuatu lebih baik jikalau dia helaerasakan
adanya kelemahan pada dirinya terlebih dahulu.

b. Mereka menyukai tugas-tugas yang menuntut tanggawab pribadi

(personal responsibilily untuk memperoleh hasil. Seseorang yang
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memiliki motivasi berprestasi yang tinggi tidak aukdengan
keberhasilan yang bersifat kebetulan atau karewmkan orang lain,
ia berinovasi dalam melakukan suatu tugas danukbk dengan cara
yang berbeda, dan ia merasa puas serta menerinegatag atas
tugas-tugas yang telah dilakukan.

c. Mereka lebih suka tehadap tugas-tugas yang memiékdback
(umpan balik) terhadap apa yang telah mereka lakuk@seorang
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi melakukanatu tugas
dengan efisien, memberikaeedbackdan apabila gagal ia segera
mengevaluasi tugas yang telah dilakukannya untukiakti
mengulanginya dengan cara yang sama

D. ASPEK DINAMIKA SELF
1. Kognisi Sosial (Social Cognition)

Teori kognitif sosial, yang dikembangkan oleh Atb&andura,
didasarkan atas proposisi bahwa baik proses sosiapun proses kognitif
adalah sentral bagi pemahaman mengenai motivasisiehan tindakan
manusia.

Berikut ini adalah lima kemampuan kognitif dasanganerupakan
karakteristik manusia. 1) Symbolising capability.atlisia memiliki
kemampuan untuk mentransformasikan pengalaman-j@enganya
menjadi simbol-simbol dan kemampuan untuk mempresabol-simbol
ini. Mereka dapat menciptakan ide-ide yang melampangalaman

penginderaannya. Kenyataan bahwa manusia memilémnaknpuan
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simbolisasi tersebut tidak berarti bahwa merekalsetasional. Hasil
pemikiran itu dapat baik ataupun buruk, tergantpaga seberapa baik
keterampilan berpikir orang itu dan tergantung pakdgengkapan
informasi yang dimilikinya. 2)Forethought capability Sebagian besar
perilaku manusia diatur oleh pemikiran antisipaifn bukan oleh
reaksinya terhadap lingkungannya. Orang mengaasisiponsekuensi
perbuatannya dan menentukan tujuannya sendiri. Ktamike depan ini
bukan akumulasi konsekuensi-kosekuensi terdahulalainkan hasil
pemikiran. 3) Vicarious capability. Hampir selurkégiatan belajar pada
manusia itu bukan melalui pengalaman langsung, inkela hasil
pengamatannya terhadap perilaku orang lain bedentesekuensinya.
Belajar melalui pengamatan ini memperpendek waldngydibutuhkan
manusia untuk belajar berbagai keterampilan. Ketpian tertentu,
seperti keterampilan berbahasa, demikian komplekssghingga tidak
mungkin dapat dipelajari tanpa penggunaan mode#lhgelf-regulatory
capability. Manusia mengembangkan standar inteyaalg digunakan
untuk mengevaluasi perilakunya sendiri. Kemampugnkumengatur diri
sendiri ini mempengaruhi perilaku 4 selanjutnya. S¢lf-reflective
capability,. Kemampuan refleksi diri ini hanya dimiliki olehamusia.
Orang dapat menganalisis berbagai pengalamannyandagevaluasi
apakah proses berpikirnya sudah memadai. Jeniskjpamiyang paling

sentral dan paling mendalam yang terjadi dalanmeksildiri ini adalah
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penilaian orang tentang kemampuannya sendiri umekgatasi berbagai

macam realitas.

a. Modeling Sebagai Proses Belajar.
Orang dapat belajar keterampilan berpikir dengangamati model.
Akan tetapi, sering Kkali proses berpikir yang tatsi tidak
terungkapkan secara memadai oleh tindakan modshlMia, seorang
model dapat memecahkan suatu masalah secara kogeitpi
pengamat hanya melihat hasil tindakannya tanpa im&miaproses
berpikir yang menghasilkan tindakan tersebut. $atudekatan untuk
mempelajari keterampilan kognitif adalah dengan m&mmodel
menuturkan apa yang dipikirkannya pada saat sed@igksanakan
kegiatan untuk mengatasi masalahnya. Keuntungarggadangkan
modelling verbal dengan modelling non-verbal adak&mampuan
modelling non-verbal untuk 8 memperoleh dan menapartkan
perhatian, dan keefektifan perilaku fisik untuk nibemkan makna
tambahan pada proses kognitif. Keterampilan kdgpéngamat akan
semakin meningkat bila model mendemonstrasikanakiad dan
proses berpikirnya sekaligus, bukan hanya mendemnasiisan
tindakannya saja.

b. Proses Observational Learning

Belajar mencakup pemrosesan informasi. Sedangheservational

learning memerlukan empat macam proses utama: 1) Proses

memperhatikan aftentional processes Jika orang belajar melalui
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modelling, maka mereka harus memperhatikan dan re@psi
perilaku model secara tepat. Tingkat keberhasiladajdr itu
ditentukan oleh karakteristik model maupun karaktiérpengamat itu
sendiri. Karakteristik model yang merupakan vatigi@nentu tingkat
perhatian itu mencakup frekuensi kehadirannya, l&sg@nya, daya
tarik personalnya, dan nilai fungsional perilaku delo itu.
Karakteristik pengamat yang penting untuk prosesgi@n adalah
kapasitas sensorisnya, tingkat ketertarikannyaiakabn persepsinya,
dan reinforcement masa lalunya. 2) Proses retengieténtion
processes Agar efektif, modelling harus disimpan dalam atap.
Retensi ini dapat dilakukan dengan cara menyimp&rmasi secara
imaginal atau mengkodekan peristiwva model ke daanbol-simbol
verbal yang mudah dipergunakan.
2. Konsep Diri (Self Concept)

Konsep diri diartikan sebagai gambaran seseoranpemai diri
sendiri yang merupakan gabungan dari keyakinak, fisikologis, sosial,
emosional aspiratif, dan prestasi yang mereka capfainsep diri
merupakan salah satu aspek yang cukup pentingdgadadividu dalam
berperilaku.

Konsep diri adalah apa yang dipikirkan dan dirasakentang
dirinya sendiri. Terdapat dua konsep diri, yaiting@p diri komponen
kognitif dan konsep diri komponen afektif. Komponreagnitif disebutself

image dan komponen afektif disebiwgelf esteemKomponen kognitif
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adalah pengetahuan individu tetang dirinya mencgangetahuan “siapa
saya” yang akan memberikan gambaran tentang did. <aambaran ini
disebut citra diri. Sementara itu, komponen afekigrupakan penilaian
individu terhadap dirinya sendiri yang akan membknbagaimana
penerimaan terhadap diri sendiri dan harga diividd.

Menurut Calhoun dan Acocella (1995), ketika laheinmsia tidak
memiliki konsep diri, pengetahuan tentang konsep s#indiri, harapan
terhadap diri sendiri. Artinya, individu tidak sad#ia adalah bagian dari
yang tidak terpisahkan dari lingkungan

Calhoun dan Acocella (1879) mengemukakan tentangbsu
informasi yang penting dalam pembentukan konsepadirara lain: (1)
orang tua, dikarenakan orang tua adalah kontalalsgang paling awal
dan yang paling kua dialami oleh individu, (2) temsebaya, teman
sebaya menempati urutan kedua karena selain indmm@&mnbutuhkan cinta
dari orang tua juga membutuhkan penerimaan damnesebaya dan apa
yang diungkapkan pada dirinya akan menjadi pemilaerhadap diri
individiu tersebut, (3) masyarakat, dalam masyardkedapat norma-
norma yang akan membentuk konsep diri pada indivichisalnya
pemberian perlakuan yang berbeda pada laki-laki gErempuan akan
membuat laki-laki dan perempuan berperilaku.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kondieptidak

berkembang dengan sendirinya, tetapi berkembanggadenadanya

% Ghufron, M.Nur, et.al. 201@.eori-teori PsikologiAr-Ruzz Media, Yogyakarta. Hal.14
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interaksi dengan individu yang lain khususnya dangagkunan sosial.

Konsep diri memiliki 3 dimensi atau aspek:

a. Pengetahuan
Pengetahuan adalah apa yang individu ketahui tgn®@innya.
Individu di dalam benaknya terdapat satu daftagyaenggambarkan
dirinya, kelengkapan atau kekurangan fisik, usenig kelamin,
kebangsaan, suku, pekerjaan, agama dan lain-laémge®ahuan
tentang diri juga berasal dari kelompok sosial ydindentifikasi oleh
individu tersebut. Julukan ini juga dapat bergastiap saat sepanjang
individu mengidentifikasikan diri terhadap suatuokepok tertentu,
maka kelompok tersebut memberikan informasi lamgydimasukkan
ke dalam potret dari mental individu

b. Harapan
Pada saat-saat tertentu seseorang mempunyai sisgkgpandangan
tentang dirinya. Individu juga mempunyai satu asgeidangan
tentang kemungkinan dirinya menjadi apa di masanlePendeknya,
individu mempunyai harapan bagi dirinya sendiriuknnenjadi orang
yang ideal. Diri yang berbeda sangat berbeda paasingrmasing
individu.

c. Penilaian
Di dalam penilaian individu berkedudukan sebagailpetentang diri
sendiri. Apakah bertentangan dengan (1) “siapakaya’s

pengharapan bagi individu; (2) “seharusnya saya jadenapa”,
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standar bagi individu. Hasil penilaian tersebutedig harga diri.
Semakin tidak sesuai antara harapan dan standamdka akan

semakin rendah harga diri seseorang.

Terdapat tiga peranan penting dari konsep diri g&ibaenentu
perilaku: (1) konsep diri berperan dalam memperikha keselarasan
batin. Pada dasarnya individu selalu mempertahark@seimbangan
dalam kehidupan batinnya. Bila timbul perasaanijramk dan persepsi
yang tidak seimbang atau bahkan saling berlawamaka akan terjadi
iklim psikologi yang tidak menyenangkan sehinggaarakmengubah
perilaku. (2) keseluruhan sikap dan pandangan iddliterhadap diri
berpengaruh besar terhadap pengalamannya. Setidpidin akan
memberikan penafsiran yang berbeda terhadap segaagudihadapi. (3)
konsep diri adalah penentu penghargaan individii.plEnghargaan adalah
inti dari konsep diri. Konsep diri merupakan sepgkat harapan dan
penilaian perilaku yang menunjuk pada harapan hatseSikap dan
pandangan negatif terhadap kemampuan diri menyababkdividu
menetapkan titik harapan yang rendah. Titik tolakng/ rendah
menyebabkan individu tidak mempunyai motivasi yanggi.

Berdasarkan ketiga peranan konsep diri tersebutahgimpulkan
bahwa konsep diri selain berperan sebagai pengiarpma berperan

sebagai sikap terhadap diri sendiri dan penyeimbaitig bagi individu.
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Calhoun dan Acocella (1995) membagi konsep diri jagéndua,
yaitu konsep diri yang positif dan konsep diri yamggatif. Ciri konsep
diri yang positif adalah yakin terhadap kemampuaimyh sendiri dalam
mengatasi masalah, merasa sejajar dengan orangmaimerima pujian
dengan tanpa malu, sadar bahwa tiap orang memplkgraigaman
perasaan, hasrat, dan perilaku tidak disetujui olakyarakat serta mampu
mengembangkan diri karena sanggup mengungkapkaek-aspek
kepribadian yang buruk dan berupaya untuk menguzahn

Semantara itu, ciri konsep diri yang negatif adglaka terhadap
kritik, responsif terhadap pujian, punya sikap hipés, cenderung
merasa tidak disukai orang lain, dan pesimistihagap kompetisi.
Konsep diri negatif ini terbagi menjadi dua:

a. Pandangan seseorang terhadap dirinya tidak teradiak memiliki
kestabilan, dan keutuhan diri. Biasanya hal injatérpada remaja,
namun tidak menutup kemungkinan terjadi pada odwasa. Pada
orang dewasa terjadi karena ketidakmampuan meniesuagiri.

b. Konsep diri yang terlalu stabil dan terlalu teradtiau kaku. Hal ini
dikarenakan pola asuh dan didikan yang sangat.keras

. Emosi dan Proses Kognisi

Menurut Suharnan (2005), beberapa alasan mengapailpaan
psikologi mengaitkan antara proses kognisi dan graosara lain adalah:
pertama alasan yang bersifat langsung, ialah bahwa keaelamsi dapat

mempengaruhi proses-proses kognitif dalam bentukuBeatau cara-cara
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yang sangat penting, bahkan berakibat fatal. Odéfals itu, adalah suatu
hal yang esensial bagi psikologi untuk memahami dg@a bagaimana
emosi mempengaruhi aktifitas kognitif seseorafgdug cara-cara yang
lebih berguna untuk menciptakan kondisi emosi g$essesudah
dikembangkan, sehingga memungkinkan dilakukan nodesp atau
rekayasa pengalaman emosi secara eksperimentajasefaaiable bebas.
Ketiga keterbatasan penelitian yang dilakukan dalamngddinis. Sejak
dulu, kebanyakan penelitian mengenai pengaruh diefgghadap ingatan
dan proses kognitif yang lain menggunakan pasieniskidan tidak
melibatkan rekayasa emosi pada orang-orang nomegan demikian
tanpa dilakukan manipulasi secara langsung terhadaysi subyek yang
normal maka sulit diketahui dengan jelas apakahuspeoses kognitif
memang dipangaruhi oleh suasana emosi yang sedalapdsung, atau
karena faktor lain yang berhubungan dengan sinddemresif secara
umum.Keempattumbuhnya suatu keyakinan bahwa pertimbangaitiseor
tentang ingatan dan kognisi pada umumnya harus dagajelaskan juga
mengenai pengaruh aspek-aspek afektif atau emaqgsertsestress,
kecemasan, depresi, dan arousal terhadap prossssgkognitif.
a. Suasana Hati dan Proses Mengingat Kembali
Efek ketergantungan terhadap suasana hati muncabilap
materi yang dipelajari dalam suasana hati tertehitugat kembali

dengan baik apabila seseorang diuji dalam suasainadng serupa
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dengan ketika ia mempelajari materi atau menerimfrmasi
tersebut.

Hasil-hasil eksperimen mengenai ketergantungan ade
keadaan emosional tertentu tidak menunjukkan ktemss Artinya,
sebagian eksperimen ada yang menemukan bahwa &aiengan
terhadap emosional tertentu berpengaruh pada pingatan, dan
sebagian lain tidak menemukan pengaruh tersebut.

. Suasana Hati dan Penggalian I nformasi

Proses penggalian informasi dalam ingatan, dilakuk&ayasa
suasana emosional setelah subyek selesai melakugaa ¢ut put
information).

Sejumlah penelitian mengenai pengatuh suasanadrhadap
prosespenggalian kembali informasi di dalam ingatgpat dibedakan
menjadi dua kategori penemuan. Pertama, kelompokliian yang
tidak menemukan adanya pengaruh suasana hati $geprehadap
ingatan tentang sifat-sifat pribadi seperti padasan&anak-kanak.
Kedua, kelompok penelitian yang menemukan adanyaggvaeh
suasana hati (depresi) terhadap aktivitas penemkembali informasi

yang tersimpan dalam gudang ingatan.

. Suasana Hati dan Proses Berusaha

Suasana hati mempengaruhi proses berusaha dalagalankan
suatu tugas yang meminta penggunaan kapasitastiko§engaruh

ini sangat tergantung pada jenis tugas yang diderikepada
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seseorang. Bagi tugas-tugas atau pekerjaan yangr, sblanyak

menuntut usaha atau pengguna kapasistas kogmiif pasar, maka
suasana hati yang negatif sangat mengganggu. Haeiarti bahwa

makin banyak tuntutan suatu tugas, semakin besajapgh suasana
hati yang buruk di dalamnya yang dapat memperleosaha-usaha
penyelesaian tugas.

Ellis, Thomas, dan Redriguez (1984) telah mengadaka
penelitian untuk menguji seberapa besar pengaryiresie yang
bersifat menghambat terhadap usaha-usaha kogestfosang dalam
mengerjakan tugas. Hasil penelitian terbukti mendgk suatu
gagasan bahwa depresi cenderung memperlemah usaa-u
seseorang di dalam mengerjakan tugas atau mempd&ai@an yang
kompleks, sukar, dan banyak menuntut usaha keraknid arti
penggunaan kapasitas ingatan). Sementara itu, tungak-tugas yang

sederhana depresi cenderung tidak memiliki penggant berarti.

. Suasana Hati dan Atribusi

Suasana hati yang baik atau yang buruk dapat meyapém
atribusi seseorang mengenai suatu keberhasilan kégagalan
kinerjanya. Penelitian yang berkaitan dnegan hasetaut telah
dilakukan oleh Current dan Harich (1993). Secaraimnpenelitian
tersebut menemukan bahwa suasana hati mempunygampényang
bersifat moderat terhadap atribusi yang dilakukagsesrang.

Perbedaan suasana hati hanya mempengaruhi atrémssiorang
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terhadap hasil-hasil kerja yang dianggap tidak ipgntUntuk hasil
kinerka yang penting keduanyatidak mempunyai pergayang
berbeda terhadap proses atribusi. Selain itu, saa$eti hanya
berpengaruh pada atribusi seseorang terhadap dtegagalan,

sementara pada keberhasilan tidak berpengaruh.

. Suasana Hati dan Pemecahan M asalah secara Kr eatif

Suasana hati tertentu yang tengah dialami sesedrarnmpran
penting di dalam menyelesaikan tugas-tugas pemecahasalah
secara kreatif. Secara umum dapat dikatakan balasasa hati
positif lebih meningkatkan perilaku kreatif daripasiasana hati yang
netral, sedangkan suasana hati yang negatif cemglanenurunkan
perilaku yang kreatif. Hasil penelitian misalnyangadilakukan oleh
Isen, Johnson, Mertz, dan Robinson (1987), menikajukbahwa
suasana hati (emosi) yang positif dapat meningkaplesilaku kreatif,
misalnya di dalam membuat keputusan, penyelesaigas} atau
pemecahan masalah.

Berdasarkan temuan-temuan terakhir ternyata suaseatia
tertentu menunjukkan peran yang tidak konsistdmatiap tugas-tugas
kreatif, hal ini jua tergantung pada konteksnyandhgan yang
dilakukan oleh George dan Zhou (2002) terhadap jeekelas atas
dan menengah yang memimpin unit pengembangan rgacdmeatif
dan teknis manufaktur di sebuah perusahaan permbliedvpter. Hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa suasana hati a@osi positif
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dapat menurunkan kreatifitas, dan sebaliknya snaas®ti yang
negatif justru dapat meningkatkan kreatifitas. Haltergantung pada
adanya penghargaan dan imbalan terhadap perilagatifkrserta
kejelasan mengenai suasana hati itu. Suasanadmaginegatif dapat
meningkatkan perilaku kreatif apabila memiliki k&ttan yang
tinggi dengan penghargaan dan imbalan yang diberikéeh
organisasi, orang mempersepsikan bahwa suasangahgtnegatif itu
sebagai masukan sehingga mendorong ia untuk berlshin keras.
Sebaliknya, suasana hati yang positif dapat mekarurperilaku
kreatif apabila orang mempersepsi adanya keterkaitang rendah
antara perilaku kreatif dengan pengahrgaan dan lambgang
diberikan oleh organisasi, dan persepsi terhadpgbalsan suasana hati
sebagai suatu masukan sangat rendah sehingga mi@patrunkan
motivasi atau usaha.
Suasana Hati dan Pembuatan K eputusan

Proses pembuatan keputusan dapat dipengaruhi eletor f
afeksi. Factor afeksi yang sering dijadikan sebagenbel penelitian
adalah suasana hatm¢od, misalnya sedih, marah atau cemas
(negatif), juga sebaliknya bahagia atau senangitifpo$iasil-hasl
penelitian menunjukkan bahwa orang yang membuatitkepn di
dalam suasana hati yang baik ia cenderung mempgerkejadian-
kejadian negatif sebagai suatu kejadian yang fgdating atau hampir

tidak mungkin terjadi (Johnson dan Tversky, 1988n bersedia
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mengambil resiko-resiko kecil yang hal ini tidaka#tukan oleh orang
lain.
g. Teori Arousal

Arousal adalah keadaan emosi seseorang yang laeriehgan
gairah, nafsu, semangat, termotivasi, atau kebtargkdadi, arousal
dapat bergerak dari keadaan yang penuh semangabh,gatau
kebangkitan sampai pada keadaan sebaliknya yadkak semangat,
tidak bergairah sama sekali, atau malas. Emosidesgserti ini
sangat mempengaruhi kinerja seseorang menyelesaikgms-tugas
kognitif misalnya mengingat, belajar, membuat kapah, dan
memecahkan masalah

Kinerja seseorang di dalam tugas dapat dilakukearaeoptimal
jika arousal pada tingkat sedang. Sebab, akandiegembatasan
perhatian seseorang terhadap informasi yang releemgan tugas
yang sedang dikerjakan, dan hal ini tentu dapat gongioingkan
kinerja orang yang menguntungkan kinerja orang \aergangkutan.
Dengan demikian di samping seseorang memperhaikfanmasi
yang relevan dengan tugas, ia juga masih sedikinpeehatikan
informasi yang tidak relevan atau tidak pentingitagas tersebut.

4. Efikas Diri (self-efficacy)
Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetatetang diri

atau self-knowledgeyang paling berpengaruh dalam kehidupan manusia
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sehari-hart*. Efikasi diri adalah keyakinan seseorang, kemampua
melakukan serangkain tindakan, situasi tertentan dukses atau
keberhasilan. Jadi merupakan keyakinan seseoramy kkmampuannya
untuk melakukan serangkaian tindakan pada situadentu untuk
mencapai keberhasil#h
E. TEORI PERAN MENURUT INTEGRASI ISLAM

Manusia hidup di muka bumi memiliki tugas dan keba sebagai makhluq

Allah SWT sebagi berikut:

1. TugasManusiadi Muka Bumi
a. Sebagai Khalifah

Tugas hidup manusia juga sebagai khalifah Allamdka bumi.

Hal ini dapat difahami dari firman Allah sebagariket

(NP P AR I EES N B P EAR T R RN O
SHEE N ;.l;\ 7 J6 &l A% daaz gl 25 02 5 sLA lhsgs

(Y 5,2

Artinya:

"Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Mala

‘Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khaliiamuka

bumi’, mereka berkata: ‘Mengapa Engkau hendak nogma

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kekan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiassshiertdengan
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?’ Tuhan beafirm

% Ghufron, M. Nur, et.al. Teori-teori Psikologi. Yymkarta: Ar-Ruzz Media, 2010.

% Manara, UntungPengaruh self-Efficacy Terhadap Resiliensi Padddswa Universitas
Islam Negeri (UIN) MalangSkripsi (tidak diterbitkan), Malang: Universitesdam Negeri
Malang, 2009
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‘Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kanahke’ (Q.S.
al-Bagarah: 30)

Kata khalifah berasal dari kata<—#a” (menggantikan,

mengganti), atau kata “khalaf” (orang yang dataegnkdian) sebagai
lawan dari kata “salaf” (orang yang terdahulu). @wkan arti
khilafah adalah menggantikan yang lain, adakalakgeena tidak
adanya (tidak hadirnya) orang yang diganti, ataterka kematian
orang yang diganti, atau karena kelemahan/tidakuihgsinya yang
diganti, misalnya Abu Bakar ditunjuk oleh umat mslasebagai
khalifah pengganti Nabi SAW, yakni penerus darijymrgan beliau
dan pemimpin umat yang menggantikan Nabi SAW. Sktékliau
wafat, atau Umar bin Khattab sebagai pengganti Allan Bakar dan
seterusnya; dan adakalanya karena memuliakan (mmembe
penghargaan) atau mengangkat kedudukan orang yaadikan
pengganti.

Pengertian terakhir inilah yang dimaksud dengan |al
mengangkat manusia sebagai khalifah di muka busebagaimana
firmanNya dalam Q.S.Fathir ayat 39, Q.S.al-An’aratdy65. Manusia
adalah makhluk yang termulia di antara makhluk-rhaklyang lain
(Q.S. al-lsra’:70) dan ia dijadikan oleh Allah dalasebaik-baik
bentuk/kejadian, baik fisik maupun psikisnya (QabTin: 5), serta
dilengkapi dengan berbagai alat potensial dan pofstensi dasar

(fitrah) yang dapat dikembangkan dan diaktualisasilseoptimal
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mungkin melalui proses pendidikan. Karena itulahkanaudah

selayaknya manusia menyandang tugas sebagai khalilah di

muka bumi.

Tugas manusia sebagai khalifah Allah di muka bumtéra lain
menyangkut tugas mewujudkan kemakmuran di muka Qns. Hud
: 61), serta mewujudkan keselamatan dan kebahabidap di muka
bumi (Q.S. al-Maidah : 16), dengan cara beriman lgeramal saleh
(Q.S. al-Ra'd : 29), bekerja sama dalam menegakkdenaran dan
bekerjasama dalam mene gakkan kesabaran (Q.S.sll-'A1-3).
Karena itu tugas kekhalifahan merupakan tugas darctiamanah dari
Allah sejak manusia pertama hingga manusia pada aikiman yang
akan datang, dan merupakan perwujudan dari pela@agrengabdian
kepadaNya (‘abdullah). Tugas-tugas kekhalifahan setmut
menyangkut: tugas kekhalifahan terhadap diri sendiugas
kekhalifahan dalam keluarga/rumah tangga; tugakdtgthan dalam
masyarakat; dan tugas kekhalifahan terhadap alamgasl
kekhalifahan terhadap diri sendiri meliputi tugagés:

1) menuntut ilmu pengetahuan (Q.S.al-Nahl: 43), kareaausia itu
adalah makhluk yang dapat dan harus dididik/di§S. al-
Bagarah: 31) dan yang mampu mendi dik/mengajar.(@lS
Imran: 187, al-An’am: 51)

2) menjaga dan memelihara diri dari segala sesuaty yasa

menimbulkan bahaya dan kesengsaraan (Q.S. al-Tal8)m
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termasuk di dalamnya adalah menjaga dan memelikesehatan
fisiknya, memakan makanan yang halal dan sebagainya
menghiasi diri dengan akhlak yang mulia. Kata ajhterasal
dari kata khulug atau khalg. Khulug merupakan Hentu
batin/rohani, dan khalq merupakan bentuk lahir/ miasi.
Keduanya tidak bisa dipisahkan, dan manusia terdias
gabungan dari keduanya itu yakni jasmani (lahirp dahani
(batin). Jasmani tanpa rohani adalah benda matiralzani tanpa
jasmani adalah malaikat. Karena itu orang yandg<tidanghiasi
diri dengan akhlak yang mulia sama halnya dengsmaai tanpa
rohani atau disebut mayit (bangkai), yang tidak asaj
membusukkan dirinya, bahkan juga membusukkan atwsak
lingkungannya.

Tugas kekhalifahan dalam keluarga/rumah tangggpuotetugas

membentuk rumah tangga bahagia dan sejahtera elizarga sakinah

dan mawaddah wa rahmabh/cinta kasih (Q.S. ar-Rujnd@igan jalan

menyadari akan hak dan kewajibannya sebagai siseni-atau ayah-

ibu dalam rumah tangga.

Tugas kekhalifahan dalam masyarakat meliputi tuggas:

1)

2)

mewujudkan persatuan dan kesatuan umat (Q.S. al#tuj10
dan 13, al-Anfal: 46)
tolong menolong dalam kebaikan dan ketagwaan (QIS.

Maidah: ayat 2)
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3) menegakkan keadilan dalam masyarakat (Q.S. al-Ni8&)

4) bertanggung jawab terhadap amar ma’ruf nahi mu(®a8. Ali
Imran: 104 dan 110)

5) berlaku baik terhadap golongan masyarakat yanghHetaemasuk
di dalamnya adalah para fakir dan miskin serta afaikn (Q.S.
al-Taubah: 60, al-Nisa’: 2), orang yang cacat tuf@Is. 'Abasa:
1-11), orang yang berada di bawah penguasaan daamglan
lain-lain.

Sedangkan tugas kekhalifahan terhadap alam (nataliputi
tugas-tugas:

1) mengkulturkan natur (membudaya kan alam), yakninaj@ng
tersedia ini agar dibudayakan, sehingga menghasikarya-
karya yang bermanfaat bagi kemaslahatan hidup nenus

2) menaturkan kultur (mengalam kan budaya), yakni padatau
hasil karya manusia harus disesuaikan dengan koatim,
jangan sampai merusak alam atau lingkungan hidggr, sdak
menimbulkan malapetaka bagi manusia dan lingkungann

3) mengislamkan kultur (mengislamkan budaya), yakniamda
berbudaya harus tetap komitmen dengan nilai-ngm yang
rahmatan lil-'alamin sehingga berbudaya berarti mengerahkan
segala tenaga, cipta, rasa dan karsa, serta bakaisma untuk
mencari dan mene mukan kebenaran ajaran Islamkatsnaran

ayat-ayat serta keagungan dan kebesaran llahi.
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Dari berbagai uraian tersebut di atas dapat didkapubahwa
manusia sebagai makhluk Allah harus mampu mengerabsnah
dari Allah, yaitu menjalankan tugas-tugas hidupayanuka bumi.
Manusia sebagai makhluk Allah mempunyai dua tudgama, yaitu:
(1) sebagaiabdullah, yakni hamba Allah yang harus tunduk dan taat
terhadap segala aturan dan KehendakNya serta ndingainya
kepadaNya; dan (2) sebagai khalifah Allah di mukanb yang
meliputi pelaksanaan tugas kekhalifahan terhadepseindiri, dalam
keluarga/rumah tangga, dalam masyarakat, dan tkegkisalifahan
terhadap alam.

. Manusia Sebagai Hamba

Beberapa dinamika psikologis muncul saat mahasisialogi
mencoba untuk memahami perannya sebagai mahasisikalogi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Kondisi tersebmotelahirkan
perbedaan perilaku dan sikap dari masing-masingasisiia. Segala
perilaku, sikap, dan tindakan yang dilakukan olefahasiswa
psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang terakutasi dari 3
konsep, yaitu kode etik psikologi Indonesia, hislbkium psikologi,
dan konsepulul albah Penggabungan konsep-konsep tersebut akan
membentuk karakteristik sarjana yang memiliki didhusus, dan
kekhususan inilah yang akan mempunyai nilai tersepdda sarjana

psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

(V) 83y O35 ¢ ST 288 o a1l oD 1S58 o T L
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Artinya: “Hai manusia sembahlah Tuhanmu yang telah
menciptakanmu dan orang-orang yang sebelummu a@anu k
bertaqwa” (QS. Al-Baqgoroh: 21)

F. STANDAR KOMPETENSI SARJANA PSIKOLOGI UIN MAULANA

MALIK IBRAHIM MALANG

Standar kompetensi sarjana psikologi merupakan séatayang
mendekati kumpulan sikap profesionalitas seorariplog bagi mahasiswa.
Aturan peran bagi mahasiswa Psikologi UIN Malikil&fay sebenarnya telah
tercantum pada konsep kompetensi sarjana psikglagg telah tercantum
dalam buku pedoman akademik fakultas psikologi. pta kompetensi-

kompetensi yang dimaksud meliputi beberapa poiit:ya

1. Mampu melakukan aktivitas keilmuan psikologi dengaawasan, sikap,
dan perilaku yang mencerminkan nilai-nilai keislama

2. Mampu melakukan penelitian dalam bidang psikologi

3. Mampu melakukan asesmen psikologi dan pembuataordapsesuai
dengan batas kewenangan keilmuan psikologi

4. Mampu melakukan pelatihan, dan intervensi psikaloggsuai dengan
batas kewenangan keilmuan psikologi

5. Mampu melakukan konseling terhadap problem psikslog

6. Mampu melakukan analisis situasi sosial, ekonomidalya, dan
lingkungan dalam rangka pengembangan keilmuan legjko

7. Mampu bekerjasama dengan disiplin ilmu lain
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan panadigualitatif-
deskriptif. Paradigma merupakan pola atau mode¢htgnbagaimana sesuatu
distruktur dan berfungsf, sedangkan kualitatif adalah suatu metode yang
bekerja dalansettingalamiah dan peneliti berupaya memahami dan memberi
tafsiran pada fenomena yang dilihat dari makna ydibgrikan orang-orang
kepada fenomena terseButDalam penelitian ini peneliti berusaha melihat
dan menafsirkan setiap penampakan dengan menggurizdaasa yang
subyektif/sesuai dengan masing-masing Subyek.

Habitat penelitian kualitatif adalah alamiah dam @glanya, karena
kualitatif tidak akan aktif pada habitasi yang @émi Oleh karena itu, peneliti
tidak memanipulasi keadaan dan kondisinya, sertanekamkan pada
deskriptif secara alafffi Di samping itu pada penelitian kualitatif dalam
psikologi pada umumnya diwujudkan dalam bentuk kekapi, deskripsi, dan
interpretasi atas pengalaman-pengalaman pribadéakial para partisipdh

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenol®gingan

fenomenologi kita dapat mempelajari bentuk-bentakgalaman dari sudut

% Moleong, Lexy. 2008Vietodologi Penelitian KualitatiBandung: PT. Remaja Rosdakarya.
Hal.49

37 salim, Agus. 2006Teori dan Paradigma Penelitian Sosial Buku Sumlmeuki Penelitian
Kualitatif, Edisi KeduaYogyakarta: Tiara Wacana. Hal.34

3 Arikunto, Suharsimi. 2006rosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (ewigisi V1)
Jakarta: PT.Rineka Cipta. Hal.12

39 Smith, Jonathan, A. 200Pasar-dasar Psikologi KualitatiBandung: Nusa Media. Hal.2
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pandang orang yang mengalaminya secara langsungh ®drena itu
fenomenologi juga diartikan sebagai studi tentadima, di mana makna itu
lebih luas dari sekedar bahasa yang mewakiffhyartinya, penelitian
fenomenologi merupakan salah satu metode kualatij digunakan untuk
mengungkap seluruh kejadian dan pengalaman seduarifPenelitian ini
mengungkap peristiwa-peristiwa yang dialami olebysk yang memiliki
makna implisit the hidden messagesperistiwa yang dimaksud adalah
bagaimana bentuk-bentuk pemahaman subyek dalam maemagerannya
sebagai mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik llomaMalang.

Penelitian ini bermaksud untuk memahami dinamikengdfeaman
mahasiswa yang ada pada diri subyek, karena paslrnya pengetahuan
adalah berasal dari kegiatan-kegiatan empiris yaglglui pemaknaan esensi.
Basic pengetahuan adalah berasal dari refleksi duniaaselsebagaimana
motto yang digunakan dalam penelitian ini. InilaBng menjadi dasar
penelitian studi fenomenologi tentang pemahamaanpiei.

B. Batasan Istilah
1. Harapan Perar{Role Expectation)merupakan bentuk-bentuk harapan
peran yang dimiliki oleh sejumlah civitas akademigang sering
berinteraksi dengan mahasiswa psikologi UIN Mauldfelik Ibrahim
Malang terhadap peran sebagai mahasiswa psikoldgMaulana Malik

Ibrahim Malang. Dalam penelitian ini yang disebwtngdan civitas

40 Kuswarno, Engkus. 2009Metodoogi Penelitian Komunikasi Fenomenologi Kosgep
Pedoman, dan Contoh Aplikasinggandumg: Widya Padjajaran. Hal.10
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akademika ialah keluarga subyek, dosen, teman, sizate non-
psikologi, staf/pegawai UIN Maulana Malik Ibrahimallng dan klien.

2. Pemahaman Peran, bentuk pemahaman subyektif teripedan sebagai
mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim MadgnBentuk
pemahaman ini bersifat fleksibel, sesuai dengamib@na pemahaman
tiap individu/subyek yang meliputi aspek kogniginksi dan afeksi.

3. Mahasiswa Psikologiadalah mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang yang masih memiliki hubungan forrdahgan lembaga
pendidikan psikologi, dalam hal ini adalah Fakultasikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang.

C. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Psikologi Ueiisitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim. Peneliti ingin merielentang “Kesenjangan
Pemahaman dan Harapan Peran Sebagai MahasiswalogisiK8tudi
Fenomenologi pada Mahasiswa Psikologi UIN MaulanalilM Ibrahim
Malang)”

Lokasi ini merupakan tempat peneliti mendapatkamdpuikan
formal jenjang S1 dan lingkungan penelitian ini &akokasi yang asing bagi
peneliti. Sehingga hal ini memudahkan peneliti ghalamemahami budaya
lingkungan, serta kemudahan dalam penelitian bailnd materi maupun

moral.
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D. Sumber Data

Pada umumnya sumber data memiliki 2 macam; dataeprdan data
sekunder. Data primer dalam penelitian kualitatifalah kata-kata, dan
tindakan, sedangkan data sekunder adalah data hambaseperti

dokumentasi, foto, dan lain-14h

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalahsi@ber dari
mahasiswa psikologi Fakultas Psikologi Universilslam Negeri Maulana
Malik lbrahim Malang. Peneliti mengambil 4 subyalf$ek utama yang
terdiri dari 2 orang mahasiswa yang aktif dalamaargasi mahasiswa dan 2
Subyek yang bukan anggota organisasi mahasiswalifPenemfokuskan
jenis organisasi yang menjadi atribut dari subyeaktu organisasi yang kental

dengan konseling.

Dalam penentuan subyek penelitian ini peneliti kgtan purpose
sampling dimana subyek yang diambil dengan kriteria dguatu tertentu.

Adapun kriteria-kriteria yang ditentukan oleh dalpemelitian ini meliputi:

1. Mahasiswa Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Madan

2. Aktif dalam kegiatan organisasi, terutama pada msgasi konseling.
Peneliti menganggap bahwa dengan mahasiswa yastptusr sebagai
anggota sebuah badan konseling tersebut memiékuénsi lebih tinggi
dalam menangani kasus-kasus psikologis atau aktifibnseling lainnya.

Peneliti mengambil organisasi konseling karena &bmg merupakan

“ Moleong, Lexy. 2008Vietodologi Penelitian KualitatiBandung: PT. Remaja Rosdakarya.
Hal.157
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aktifitas yang berkaitan langsung dengan kompetesikologi, selain itu

konseling juga merupakan bentuk dari aktifitas pemnan jasa psikologi.

Sedangkan subyek-subyek yang dimaksud dalam pganehi adalah:

. Subyek/informan utama

a) 2 orang mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik Ibnahvialang
yang merupakan anggota aktif di badan konselinglfak psikologi
dan mengikuti organisasi mahasiswa yang lainnydy&u dengan
kriteria ini yaitu NO dan DE.

b) 2 orang mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik lhrahMalang
yang bukan anggota dalam organisasi kampus danatsgagng
mengikuti kegiatan organisasi, yang berinisial &h dRF.

. Subyek/informan pendukung

Subyek pendukung merupakan orang yang dekat desgayek dan

orang yang berkaitan dengan masalah penelitiaranb#lal ini terdapat

tiga jenis Subyek pendukung diantaranya: (1) kegasebagai terdekat
subyek, (2) teman sejawat, atau orang yang mengedah akrab dengan
keseharian Subyek, dan (3) klien atau orang yamgapemenjadi klien

Subyek

. Masyarakat

Masyarakat dalam penelitian ini adalah civitas akaita yaitu orang
yang telah atau pernah berinteraksi langsung denghasiswa

psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalamemelitian ini
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terdapat beberapa kriteria dalam menentukan mdsataraivitas
akademika, diantaranya adalah: (1) Orang tua/kgdudari mahasiswa
psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, (2) Des Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim, (3) Pegawa@sUIN Maulana
Malik lbrahim Malang, (4) Mahasiswa UIN Maulana lkallbrahim
Malang kecuali mahasiswa psikologi, (5) Musyrif/mtiah Ma’had
Sunan Ampel Al-‘aly, (6) Alumni Fakultas PsikologiiIN Maulana

Malik Ibrahim

4. Subyek/informan Ahli

Adalah orang yang sangat memahami tema penelitan dapat

memberikan penjelasan tentang berbagai hal yarkaiben dengan tema
penelitian. Karena subyek/informan ahli merupakarang yang

mengetahui tentang pelaksanaan pendidikan, pamlitian pengabdian
masyarakat, maka peneliti memilih Pembantu DekagiddaAkademik

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malangebagai

Subyek/informan ahli penelitian ini, yaitu Dr.Rahmaiz, M.Si.

I nstrumen Pendlitian

Instrumen penelitian yang utama dalam penelitiaalitatif adalah
peneliti sendiri. Hal ini karena dalam penelitianaktatif membutuhkan
instrumen yang elastis yang dapat mengungkap fakta- lapangan.
Penelitian kualitatif berawal dari permasalahangyaelum jelas dan pasti,

sehingga berfungsi untuk menetapkan fokus peneglitmemilin subyek
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sebagai sumber data, melakukan pengumpulan datalamkualitas data,

analisa data, menafsirkan data dan membuat kesimpigs temuann¥a

Instrumen data dalam penelitian ini menggunakanetazgla alat

pendukung lainnya, diantaranya:

a. Pensil dan kertas/buku tulis, yang berfungsi sebas untuk
membuat catatan-catatan saat wawancara berlangsung

b. Kamera, berfungsi sebagai alat bantu ketika obseb&langsung

c. Recorder, berfungsi sebagai alat bantu ketika waaran Namun
tidak selamanya wawancara dalam penelitian ini gengkan
recorder, beberapa sesi wawancara menggunakan balatu
kamera, hal ini dikarenakan recorder yang digunaigak dapat
berfungsi.

F. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang palingegisadalam
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitiaaiaddmendapatkan data
Penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawencdan dokumentasi

dalam proses pengumpulan data.

1. Observasi
Observasi pada penelitian ini menggunakan obsergastisipan,
merupakan teknik berpartisipasi yang sifatnya akef dalam situasi

yang alamiah dan melalui penggunaan waktu sertataratobservasi

“2 Sugiyono. 2005Memahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta. Hal. 59-61
43 Sugiyono. 2005Memahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta. Hal.62
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untuk menjelaskan apa yang terfddidengan pendek kata, peneliti
mengumpulkan data sambil berinteraksi dengan sulpenelitiarf®.
Peneliti mengamati kejadian, peristiwa, dan peulakibyek, baik saat
kegiatan sehari-hari maupun saat wawancara betdaggspenelitian
mengobservasiody languagelan ekspresi wajah para Subyek pada saat
wawancara berlangsunBody languagkekspresi wajah merupakan cara
yang efektif untuk membaca maksud implisit yangakidbisa
disampaikan secara verbal. Observasi juga dilakukamgan terbuka
(overd dan alamiahr(atural), artinya subyek mengetahui bahwa dirinya
sedang diamati. Peneliti mengamati kejadian, peastdan aktifitas
subyek sehari-hari

Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan datéuk u
mendapatkan informasi yang digali dari sumber d@atgsung melalui
percakapan atau tanya jaWahlenis wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah wawancara semi struktur. Dalawancara ini
peneliti menggunakaguide interviewatau daftar pertanyaan yang tidak
berupa bentuk kata-kata yang permanen, bentukrdagtéanyaan yang

bebas digunakan sebagai catatan-catatan pokok yamagih

“* Satori, D.& Komariah, A. 200Metodologi Penelitian KualitatiBandung: AlfabetaHal.117
%> Denzin, N.K & Lincoln Y.S. 2009Handbook of Qualitative ResearcFerjemahan oleh
Dariyatno, dkk. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. H&.52

¢ Satori, D.& Komariah, A. 200Metodologi Penelitian KualitatiBandung: AlfabetaHal.130
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memungkinkan adanya variasi-variasi pertanyaandgéagan tujuan agar

pembicaraan tidak menyimpang dari tema penefitian

Pertanyaan yang diberikan kepada subyek bersifagatie sesuai alur
pikiran subyek, namun peneliti tetap memfokuskandapatema
pertanyaan. Peneliti juga tidak mempengaruhi karajdwaban yang
keluar dari subyek, dengan demikian pernyataanedubgalah orisinal

dan murni dari pemikiran subyek.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan dokuase tertulis dan
tidak tertulis. Dokumentasi tertulis meliputi dadédau informasi dari
web/internet yang berkaitan dengan tema penelitsatus facebook
subyek serta data dokumentasi dari fakultas terkait dengamayat
akademik, sedangkan dokumentasi tidak tertulistdranya yaitu video

(record) wawancara.
4. Angket

Angket ini digunakan sebagai teknik pelengkap dataengumpulkan
data. Angket berbentuk soal essai yang berkaitamgate persepsi,
pengalaman dan opini masyarakat mengenai mahagisikalogi UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang. Angket disebarkangieak-pihak yang

banyak mengenal mahasiswa psikologi UIN MaulanaikMrahim

4" Tim Pengampu MK.Psikodiagnostik Il & Ill. 200®sikodiagnostik Il & Il Observasi &
WawancaraMalang: Universitas Islam Negeri Maulana Malikadbim. Hal.73
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Malang serta civitas akademika. Peneliti telah Rétan purpose
sampling, adapun kriteria masyarakat dalam purpasaeliputi: orang
tua/keluarga dari mahasiswa psikologi UIN Maulanalik lbrahim
Malang, staf/pegawai kampus UIN Maulana Malik IbmahMalang,
dosen/pengajar di  UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
musyrif/musyrifah ma’had al-‘aly dan mahasiswa msikologi UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang.
G. Teknik Analisis Data

Analisis data (Bogdan & Biklen) adalah upaya yaigkdkan dengan
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan aeilah menjadi satuan
yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari oi@memukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelhjagga memutuskan

apa yang dapat diceritakan kepada orang*fain.

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliilsi adalah
dengan menggunakan Metode Perbandingan T&laps(ant Comparative
Method yang digagas oleh Glaser & Strauss. Adapun tahtglaapan yang

dimaksud meliputi:

1. Reduksi Data. Mengidentifikasi adanya satuan/bageukecil yang
ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dike dengan fokus

dan masalah penelitidh Dalam hal ini peneliti membaca berulang-ulang

“8 Moleong, Lexy. 2008\letodologi Penelitian KualitatiBandung: PT. Remaja Rosdakarya.
Hal.248
* Ibid.hal 288
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transkip wawancara untuk memperoleh memahami mtteana yang
memiliki potensi/berhubungan dengan fokus penalitReneliti memberi
tanda pada masing-masing susunan kata yang diapggépg dan kode
pada tiap-tiap kolom, hal ini dilakukan agar memmadah peneliti
dalam proses analisis selanjutnya.

2. Kategorisasi. Adalah upaya memilah-milah setiapuasatke dalam
bagian-bagian yang memiliki kesamaan yang melilmagkkiran, intuisi,
pendapat, atau kriteria terterftuPeneliti mengorganisasikan tema-tema
yang muncul ke dalam box-box tematik, merumuskatiase'box
tematik’ secara inklusif pada kategori hingga tidamla ambiguitas atau
tumpabh tindih antara satu tema dengan tema yang lai

3. Sintesisasi, artinya mencari kaitan antara satagcat dengan kategori
lainnya, dan masing-masing kategori diberi namalldagf. Peneliti
mengaitkan antara satu kelompok ‘box tematik’ dengatu kelompok
‘box tematik’ lainnya sesuai kronologis munculngantn dalam transkip.

4. Menyusun Hipotesis Kerja, hal ini dilakukan dengalan merumuskan
suatu pernyataan yang proposisional, hipotesis keirsudah merupakan
teori substantif yaitu teori yang berasal dan mésikait dengan data
Peneliti mencoba menghubungkan ‘label tema’ yanghaulu secara
teoritis, sebagian ‘label tema’ akan mengelompokditam kelompok
tertentu, dan sebagian lagi akan muncul sebagaefskonsep pokok

yang membawahi tema-tema lainnya.

*0|bid hal 288
*1 |bid hal 289
*2 |bid hal 289
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Transkip Wawancara

gY5%m8&nNHOmM5ghjti#$*6902s+e42ef
a740ih8G4kac84nv95apw90D320wHSIC
uBp5Q2dEIk?m7C52ryHU:wbWE"752h
ip[gL5>iet1J2jaHUs9-0KOkI35Mjfl34sal

Reduks Data
Memilih yang penting, membuat kategori (huruf bekaruf kecil, angka),
membuag yang tidak dipak.

1

-

Kategorisas \

-

34545678
99753326
76875664

YTARUAH
JNCNNJIFF
JIKAK.IDK

Jiajkrycnmdajjhr

jarjbyuhejwhren

f Sintesisas \

Jiajkrycnmdaijjhr

jarjbyuhejwhren

YTARUAH
JNCNNJFF
JIKAK.IDK

34545678
99753326
76875664

[ Menyusun HipotesisKerja ]

Skema 3.1 llustrasi Skema Analisis Data

*3 Sugiyono. 2005Memahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta. Hal.49
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H. Pengecekan K eper cayaan dan Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian peneliti
menggunakan metode trianguladgietode triangulasi merupakan metode uiji
validitas yang paling umum dipakai dalam penelitaalitatif®. Triangulasi
dalam pengujian keabsahan data ini diartikan sébagagecekan daty
yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari data selad@ pembanding

data®,

Metode triangulasi pada penelitian ini menggunakBntriangulasi
sumber data, peneliti menggunakan perbandingarraasttu sumber data
dengan sumber data yang lain dengan mendeskripsil@rgkatagorisasikan,
dan menspesifikasikan sumber data-sumber data gmegroleh, artinya
peneliti mengecek data dari subyek 1 kepada datamarman pendukung
atau informan ahli, begitu juga dengan subyek 2,dan 4. Untuk
mempermudah dalam membedakan data subyek-subyekjelitpe
menggunakan angka urut pada kode antar subyek.aAthgkntuk subyek
pertama, angka 2 untuk subyek kedua, dan seterughyaangulasi teknik,
peneliti mengecek data data kepada sumber yang dangan teknik yang
berbedd’. Dalam hal ini data yang diperoleh dengan wawandaltu peneliti
cek dengan observasi atau dokumentasi, 3) triasigui@ori, peneliti

membahas satu permasalahan yang sedang dikajirdeédgk menggunakan

** bid. hal.130

%5 Sugiyono. 2005Memahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta. Hal.125

* Tim Pengampu MK.Psikodiagnostik Il & I1l. 200Bsikodiagnostik 1l & Ill Observasi &
WawancaraMalang: Universitas Islam Negeri Maulana Malikadbim. Hal.131

®" Sugiyono. 2005Memahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta. Hal.127
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satu perspektif teafl. Dengan kata lain, peneliti menggunakan bebeema t
yang saling berkaitan. Melalui triangulasi ini ak#&bih meningkatkan

kekuatan data, bila dibandingkan dengan satu petatek

*8 Tim Pengampu MK.Psikodiagnostik Il & I1l. 200Bsikodiagnostik 1l & Ill Observasi &
WawancaraMalang: Universitas Islam Negeri Maulana Malikdbim. Hal.132
%9 Sugiyono. 2005Memahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta. Hal.85
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Proses Awal Pendlitian

Peneliti memilih tema pemahaman peran, karena ipeneitarik
dengan tema-tema sosial. Karena tema ini berso&ogsikologik yang akan
membantu para akademisi psikologi khususnya makaspsikologi agar
memahami perannya sebagai mahasiswa psikologi. eRulgging dipilih
adalah beberapa mahasiswa psikologi yang memenitbrik yang telah

ditentukan oleh peneliti.

Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas PsikologfNWaulana Malik
Ibrahim Malang, dimana peneliti menempuh pendidikanmal di lokasi
tersebut, sehingga memudahkan peneliti dalam mekemtfenomena yang
akan dikaji, dan fenomena tersebut muncul dalanggaman pada beberapa

teman mahasiswa.

Awal mula penelitian ini berasal dari diskusi demdeeberapa teman
tentang pengalaman-pengalaman mereka selama memediasiswa
psikologi. Hingga akhirnya salah satu di antara ikaga yang berandai-andai
bagaimana jika tema diskusi kami tersebut diangk®njadi sebuah
penelitian skripsi/tugas akhir, namun mayoritas imaagu dengan angan
tersebut. Hingga akhirnya peneliti mencoba mendiglam tema pembahasan
tersebut dengan dosen pembimbing mata kuliah Bigalnin Penulisan

Skripsi, yaitu bapak Fathul Lubabin Nuqul dan hellangsung mendukung
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diadakannya penelitian tema tersebut. Saat itu liiengelum bisa
memastikan bahasan tema tersebut, setelah melakodberapa diskusi
dengan bapak Fathul Lubabin Nuqul peneliti mendapasukan mengenai
tema yang akan diambil. Dan sejak awal sebelumliiememutuskan untuk
menggunakan tema peran ini, beliau telah membekth mengenai

konsekuensi yang akan dihadapi di awal, tengahaklam penelitian.

Selain teori yang akan digunakan adalah masih gadigunakan
sehingga tidak menutup kemungkinan peneliti akanatusuri beberapa teori
lain yang masih terkait dengan teori peran iniajygoses penelitian akan
berjalan dengan waktu yang cukup panjang. Dengberhpa pertimbangan

akhirnya peneliti sepakat untuk menggunakan tema in

Dari beberapa judul penelitian yang diajukan bghekali mengalami
perubahan. Dan hingga ujian proposal yang diadgeata bulan Februari
2010, judul penelitian juga mengalami perubaharerk@rmenurut beberapa
penguji judul penelitian saat itu masih rancuh dambigu. Setelah peneliti
mengkonsultasikannya dengan beberapa dosen, akhpemneliti mengambil

judul yang sekarang ini.

Penelitian pertama dilakukan pada tanggal 18 Mé&D2@itu dengan
wawancara dengan beberapa mahasiswa dan dilakukaamgat yang
berbeda namun masih dalam kawasan lingkup kamphisM#ulana Malik
Ibrahim Malang. Dari hasil wawancara awal tersebrdapat perbedaan yang

signifikan antara satu mahasiswa dengan mahas@wayh. Dan setelah itu
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peneliti menyusunguide-interview yang akan mengarahkan wawancara-

wawancara selanjutnya.
B. Gambaran Umum Lokas Pendlitian

Seting penelitian ini berada di Fakultas PsikoldtN Maulana Malik
Ibrahim Malang yang berlokasi di jalan Gajayana39oMalang kode pos
65145. Fakultas Psikologi merupakan salah satatdra enam fakultas yang
berada di kampus UIN Maulana Malik Ibrahim Malar8pat ini kantor
Fakultas Psikologi berada di gedung sosial bagrmanrtlaut, bersebelahan

dengan Fakultas Tarbiyah dan Ekonomi.

Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malamgerupakan
lembaga pendidikan yang berada di bawah naungaari2epen Agama dan
secara fungsional akademik di bawah pembinaan Depan Pendidikan
Nasional. Bertujuan untuk mencetak sarjana psikatagslim yang mampu
mengintegrasikan ilmu psikologi dan keislaman (ydoegsumber dari Al-
Qur'an, Al-Hadist dan khazanah keilmuan IslampgPam studi psikologi
pertama kali dibuka pada tahun 1997/1998 dan hesstebagai Sekolah
Tinggi Islam Negeri (STAIN) Malang, pembukaan pigr studi tersebut
berdasarkan SK Dirjen Binbaga Islam No.E/107/199&ntang
Penyelenggaraan Jurusan Tarbiyah di STAIN Malanggnam studi
Psikologi bersama sembilan Program Studi yang I|&uarat keputusan

tersebut diperkuat dengan SK Dirjen Binbaga IslaNg.E/212/2001
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ditambah dengan surat Dirjen Dikti Diknas No0.284@/R001 tgl. 25 Juli

2001 tentanyVinder Mandate

Untuk memantapkan profesionalitas proses belajangajar dalam
mendukung penyelenggaraan program pendidikan yaseledggarakan,
program studi psikologi UIN Maulana Malik lbrahim alang kemudian
melakukan kerjasama dengan Fakultas Psikologi Wsitas Gajahmada
(UGM) sebagaimana tertuang dalam kegiatan kerjasama

No.UGM/PS/4214/C/03/04 dan No.E.l1I/H.M.01.1/1119/9

Pada tahun 2002, jurusan psikologi kemudian berubenjadi
Fakultas Psikologi sebagaimana tertuang dalam SkatiMéAgama RI
No0.E/353/2002 tanggal 17 Juli 2002. Perubahaneimingy dengan perubahan
status STAIN Malang menjadi Universitas Islam Inelsia Sudan (UIIS)
yang ditetapkan berdasarkan Momorandum of UndeatstgnMoU) antara
pemerintah Republik Indonesia (Departemen Agamajgae pemerintah

Republik Islam Sudan (Departemen Pendidikan Tidggi Riset).

Akhirnya pada tanggal 21 Juni 2004 terbit SK PrsidRI
N0.50/2004 tentang perubahan STAIN(UIIS) Malang ja@énUIN Malang
pada tanggal 23 Januari 2003. Status UIN Malangakimmkokoh dengan
dikeluarkannya surat keputusan Direktur Jendrabkélagaan Agama Islam
No.D/.11/233/2005 tentang Perpanjangan Izin Pemggiaraan Program Studi
Psikologi Program Sarjana (S1) serta SK oleh BaMlareditasi Nasional

(BAN) Perguruan Tinggi, No.O0O3/BAN-PT/Ak-X/S1/Il/R@ tentang status
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peringkat dan hasil akreditasi program sarjana gbagk UIN Malang

terakreditasi dengan predikat B atau dengan ndai 3

C. Profil Subyek dan Paparan Data |

Subyek dalam penelitian ini terdiri dari 4 orang,0éang berjenis
kelamin laki-laki dan 2 orang lainnya adalah pereamp Berikut ini adalah

profil masing-masing subyek:

1. Subyek 1

Subyek 1 merupakan seorang mahasiswa psikologi lyarmama
Naina Agustina, selanjutnya menggunakan inisial Mi@ngan jenis
kelamin perempuan dan lahir di Pasuruan pada tarfgédgustus. NO
merupakan anak ke-2 dari dua bersaudara yang rkeoriding tua yang
bekerja sebagai pegawai kantor di sebuah perusaemmgkan ibunya

yang bekerja sebagai ibu rumah tangga dan penjahit.

Selama kuliah, NO berangkat dari rumahnya yangettkl di
kawasan kabupaten Malang dengan mengendarai sepaida. Selain
kuliah, NO merupakan anggota dari beberapa orgsinif2ertama,
organisasi X, adalah salah satu organisasi pergenatahasiswa yang ia
ikuti ketika semester I. NO pernah aktif di orgasisini, namun karena
beberapa hal yang bersifat interen maka NO memilituk pasif.
Kemudian intra K, adalah organisasi yang bernu&esahatan di bawah
naungan salah satu lembaga pemerintah, intra K pakam organisasi

kampus yang diikuti NO sejak semester | hingga rselga Di organisasi
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ini, NO pernah menjadi pengurus dalam beberapagerdan hingga
sekarang NO tetap aktif di organisasi ini walaugani pengakuannya

sejak mengerjakan tugas akhirnya, NO jarang ka Ktini.

Selanjutnya organisasi A merupakan organisasi larakang
diikutinya. NO menjadi anggota organisasi A sejahun 2008.
Organisasi A merupakan salah satu organisasi kagsghng ada di
fakultas psikologi. Organisasi ini diperuntukkangbanahasiswa yang
ingin dibantu dalam menyelesaikan masalah, tidaky&amahasiswa
psikologi saja yang menjadi klien mereka tetapiajugahasiswa non
psikologi. Saat ini NO tinggal bersama orang tuaysfag berada di salah

satu perumahan di kabupaten Malang.

Bermula dari seorang tetanggan yang mengalaminaugisng
bernama Trian, NO merasa kasihan dengan keterbayasey dimiliki
oleh  Trian sehingga NO memiliki angan-angan  untuk
menyembuhkannya. Akhirnya, NO bertekad untuk meajael ilmu
yang berkaitan dengan kondisi tetangganya terdebveha pada saat itu
NO masih duduk di bangku sekolah. Setelah NO mé&kakibeberapa
usaha untuk mengetahui gejala psikis Trian, dianta adalah mencari
informasi di internet (W.S1.2), dan NO mengetahahwa ilmu
psikologi sedikit banyak dapat membantu keadaakisp$rian sehingga
NO memutuskan untuk mendaftar sebagai mahasiswkolpgi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang (W.S1.4). Kesembuhaimaf menjadi

motivasi bagi NO untuk mempelajari ilmu psikolo@/.S1.9).
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Setelah menjadi mahasiswa psikologi, NO memanfaabakat
dan potensi yang dimilikinya dalam bersosial unielsih memperdalam
ilmu psikologi (W.S1.8). NO merasakan manfaat lagtelah menjadi
mahasiswa psikolohi yaitu mendapat kepercayaanadang lain untuk
membantu menyelesaikan masalah, paling tidak NCasakan bahwa

dirinya bias bermanfaat bagi sekitar (W.S1.14).

NO membentuk lingkungan yang positif dengan mengiku
organisasi yang mendukung keilmuan psikologi (Waj1hal tersebut
NO gunakan untuk menunjang kemampuannya sebagansisala
psikologi karena tidak cukup hanya dengan memgelagari psikologi
tetapi juga membutuhkan pengetahuan dan kemampaiam cbidang
kesehatan (W.S1.10), oleh karena itu NO mendaftadika pada sebuah

organisasi yang bergelut dalam bidang kesehatan.

NO memilih bidang konseling untuk menjadi aktifitga karena
ia merasa terpanggil untuk menolong sesama darntens¢ébut sama
pentingnya dengan seorang dokter yang menolongerpagtasa iba
terlintas dibenak NO manakala ia melihat orang yérgah, bukan
hanya lemah secara fisik namun juga orang yangHeseaara materi.
Jika mengingat orang-orang tersebut NO merasa sddin ingin
menangis (W.S1.16). Rasa ibanya tersebut membuattdd@otivasi
untuk menolong bahkan hingga NO juga berangan-angamadi orang
kaya secara materi agar NO dapat membantu ornagrorang tidak

mampu secara materi (W.S1.19).
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NO menyadari betapa pentingnya peran sebagai nsafesi
psikologi yang dianggap sebagai konselor dan ikeéngan sebutab
‘tempat sampah’ bagi orang-orang yang bermasakdtiitas konseling
tersebut sama halnya dengan seorang dokter yangloangnnyawa
seorang pasien (W.S1.13), hanya saja profesi do#téer konselor
memiliki ranah yang berbeda. Seperti ungkapanngavgawancara pada

tanggal 06 Juli 2010 berikut:

“Kalau di mataku sendiri sih penting ya, kita (msisaa
psikologi) kayak penolong, bahkan kayak dokter sTkalau dokter
bedanya psikolog dengan dokter sebenernya kalganker lebih
berat psikolog” (W.S1.13)

Dalam menjalankan perannya sebagai mahasiswa pgikstrta
seorang organisasi konseling NO menghadapi berbagacam
pengalaman. Walaupun NO memiliki empati dan simpyatng baik
namun pada situasi tertentu NO merasa jenuh kegikiapat kelin yang
terlalu bergantung padanya, atau ketika terlalyalarklien yang dating

kepadanya, sebagaimana paparan NO berikut:

“seumpama kalo ada situasi-situasi tertentu kaloangm
kebanyakan kita dengarkan juga kita tidak bisa meraelangsung
instan semuanya, jadi maksudnya menolak tuh kai® $udah
merasa terlalu banyak orang yang masuk e mintéaceruntuk
minta didengarkan ceritanya” (W.S51.11)

NO berusaha untuk bersikap jujur di depan kliers d&andisi
yang dialaminya (jika hal tersebut akan mempengaraktifitas

konseling), misalnya ketika klien membutuhkan jaganseling



86

sedangkan kondisi psikis NO sedang labil, NO akastapt
mengatakannya pada klien (W.S1.12). Menurutnya j& tidak jujur
kepada klien tetang kondisi psikisnya maka hal akan merugikan
dirinya sendiri. Dan jika klien tetap memaksa untetap bertemu, NO
hanya bisa mendengarkan tanpa memberikan saran ratmwkan

terhadap kliennya tersebut.

“tapi kalau kalau memaksa hari ini pasti subyektifpasti
jawabannya nggak seperti yang diharapkan.. Yowes tkimuin,
dengerin ceritanya udah slesai. Intinya mereka regbga itu
pengen mengungkapkan aja meskipun kita nggak kaagukan
nggak masalah” (W.S1.12)

Beberapa kasus yang ditemui NO adalah adanya Ipebera
kelompok yang memanfaatkan posisi psikologi untuipdntingan
pribadi sehingga melahirkan kesan negatif dalamakemasyarakat
tentang warga psikologi. Seperti kasus yang ditagauidi beberapa
instansi yang menggunakan jasa psikologi, misaldygerusahaan-
perusahaan yang menggunakan jasa psikologi untukgahe SDM
yaitu HRD yang hanya memanfaatkan posisi untuk @u@ngntung
secara materi namun tidak mempertimbangkan dampidolpgis atas
perlakuannya ke klien. Seperti pemaparan yang #apigan oleh NO

sebagai berikut:

“tapi kadang kita juga matrealistis lah soalnyaasekg kan juga
lagi musim psikolog, lagi booming-boomingnya psigil bahkan
semua artis kebanyakan ngambil psikologi kan, s@algimana
enggak, kita ngetes aja udah ratusan ribu kitatdapalagi kalo
kita ngetes kerjasama sama polisi atau perusalgiankan, tapi
kadang seumpama kita nglihat lagi masa’ psikol@giyla seperti
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itu sih, sedangkan kita tuh lebih penting, lebitadalagi dari pada
itu, kita nggak hanya bisa ngetes orang tapi yataglékukan itu
bisa membuat kehidupan orang bisa jadi lebih bpi&k @nggak”
(W.S1.21)

Situasi-situasi yang dihadapi NO selama menjadi asigiva
psikologi tidak selamanya berjalan dengan lancarb&gai usaha yang
diupayakan oleh NO, termasuk menjaga nama bailansstpsikologi
saat berinteraksi dengan klien/masyarakat (W.S1N9O)bersedia untuk
tidak menerima imbalan ketika memberi jasa kongetinorganisasi A
dan ketika ada pihak yang memintanya untuk merngaddidik di salah
satu lembaga pendidikan anak (W.S1.32), karena asengegala
kelebihan yang dimilikinya, NO merasa bahwa diaukamemiliki
orientasi pengabdian masyarakat dengan menolongigorgang

membutuhkannya (W.S1.20)

Dalam berkomunikasi dengan Kklien, terutama ketikéfitas
konseling berlangsung NO berusaha untuk menggundbanasa
komunikasi dengan baik (W.S1.41) agar tidak mergumg perasaan
kliennya. Dengan demikian, NO telah memahami eniligin yang
dihadapinya (W.S1.12). Hal tersebut dilakukannyareka NO
mengetahui bahwa perkataan/saran yang disampaikpad& klien
memiliki dampak psikologis yang besar. Bisa jadehkimenjadi pesimis
setelah mendengar ucapan konselor/psikolog, atalahmaemiliki
semangat/optimis, semua itu tergantung ucapan daansyang

dikemukakan oleh konselor/psikolog (W.S1.24)
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NO berusaha untuk memahami orang-orang sekitad,ihaividu
yang normal maupun abnormal, namun lebih khusus tedpadap
individu yang memiliki abnormalitas. NO mengangdsghwa individu
abnormal memiliki daya tarik tersendiri (W.S1.18réna mereka
memiliki salah satu karakter yang berbeda sarviddtindividu lainnya
(W.S1.17). NO menganggap bahwa individu abnormpérsememiliki
sebuah mutiara yang mashietok (penuh dengan lumpur) di mana
mayoritas orang tidak bisa melihat mutiara tersébtatpi hanya melihat

sisi luarnya saja (W.S1.18)

Sejak menjadi mahasiswa psikologi NO merasakan ageib
dampak positif, baik secara internal maupun ekaterBerikut

paparannya:

“kalau buat kita sendiri pastinya buat ngobatin dendiri lah,
gimana kita memenejemen diri, dulu tuh kalau dengerasalah
orang suntuk-suntuk dewe tapi sekarang udah bi¥a81.14)

Sesekali NO mendapati beberapa klien yang mendiagimagar
ia bisa memberikan penanganan serta penyembuhala-gejala yang
dialami oleh klien, namun NO menyadari bahwa peaaag tersebut
bukanlah hal NO sepenuhnya, karena hal ini teladameum dalam Kode

Etik Psikologi Indonesia

“tahan aja. Jelaskan sebisa mungkin dan kita hawersahannya,
karena resikonya besar loh ya kalau ya semuanyze#tar soalnya
yang kita tangani itu bukan benda mati benda hidian”
(W.S1.39)
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Ucapan NO di atas terlihat kehati-hatiannya dalaemanggapi
psikis klien. Menghadapi situasi tersebut NO benasagar kata-katanya
tidak menyinggung perasaan klien, dan NO menggunalshasa yang
diplomatis dan tetap menjaga kepercayaan klien {413, walaupun
tidak menutup kemungkinan ada potensi kekecewadrklien setelah
itu. NO berusaha untuk memberikan penjelasan wenggna tersebut
disertai pemberian solusi, misalnya dengan memderikferensi nama
seorang psikolog (W.S1.40). Dengan memilih sebagehasiswa
psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, NO medari resiko
yang harus dijalaninya. Sebagaimana ucapannyavsaaancara pada

tanggal 06 Juli 2010:

“sedangkan pilihan itu sebuah resiko ya, abis lig'tdisebuah
facebook tadi pilihan tu sebuah resiko. Ketika kiteemilih
psikologi berarti resikonya harus mendengarkan kit harus
langsung siap” (W.S1.35)

Maksud dari kata ‘mendengarkan dan siap’ adalathasiawa
psikologi harus menjadi pendengar yang baik baginklya dan siap

menghadapi berbagai macam keluhan klien dalamssiagapun.

Melalui narasi di atas dapat dirumuskan tabel bepamahaman

peran yang dimiliki oleh NO adalah sebagai berikut:
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ASPEK TEMA PEMAHAMAN KODE
Sebagai Menjadi tempat konseling W.S1.13
konselor Lebih mendengarkan keluhan klien W.S51.12

Meningkatkan kualitas diri W.S1.10
Memiliki S . . W.S1.18,
prestasi m:lgllgl:;s;tentag pengabdian W.S1.20,

Kognisi . — - W.S1.21

Menjaga nama baik instansi W.S1.29
Memegang . . . . W.S1.32,
L Memahami Kode Etik Psikologi W.S1.39,
prinsip Kode W.S1.40
Etik Psikologi =
Menjaga citra diri W.S1.29,
W.S1.32
Memahami emosi klien W.S1.12
Simpati W.S1.2,
W.S1.18
Afeksi | Peka terhadap Mema_lham_i abnormalitas melalui nilaiw.S1.18
lingkungan emosi sosial
W.S1.9,
Empati W.S1.16,
W.S1.24
Mengetahui posisi sosial W.S1.35
Self Mengendqlika_\n emosi diri 'sendiri W.S1.14
management Positive thinkingerhadap lingkungan WV;IiSiLZN,
Konasi Pemilihan lingkungan positif W.S1.9
Komunikasi Membentuk komunikasi interpersonal W.S1.8
Menggunakan bahasa diplomasi W.S1.41
terhadap klien
2. Subyek 2

bernama Reza Ferdinand, dengan inisial RF. RF ladalak kedua dari 4

bersaudara yang lahir pada tanggal 22 FebruarbeR&sal dari keluarga

Seorang mahasiswa psikologi berjenis kelamin laki-lyang

yang berpendidikan, kedua orangtua RF mempunyaerizegn sebagai

guru di sekolah yang berbeda, kedua orang tua Rjprdiesi sebagai

guru sekolah dasar (SD) yang berbeda tempat.
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Ketika masih sekolah dasar (SD), RF bersekolahatiihssatu
sekolah yang dimiliki oleh keluarga RF sendiri ydmgrada tidak jauh
dari tempat tinggalnya. Dan bapak RF adalah yangjade kepala
sekolahnya pada waktu itu. Karena posisi sekolaltekat maka RF
sering pulang ke rumah pada waktu istirahat sekofdbk makan atau

sebagainya.

Di bangku kuliah, RF mengikuti organisasi daerah garnah
menjabat sebagai salah satu pengurus organisaslatseurun dari
jabatannya tersebut, RF memilih lebih memfokuskahak daripada
organisasi. Pada awal perkuliahan, RF mendaftardain sebagai
organisasi W dan RF memilih vakum dari organisasigyberasal dari
salah satu negara Asia Tenggara ini. Selanjutnypugdpernah menjadi
anggota di salah satu organisasi mahasiswa yartglldangan kegiatan
sosialnya, yaitu organisasi D. Beberapa semestemeénjadi salah satu
donatur dan memiliki anak asuh dari anak yang lkyinaxampu yang

merupakan program dari organisasi D tersebut.

Sekarang RF berdomisili di Kerto, daerah yang mi@dihuni
oleh mahasiswa UIN dan Brawijaya. RF tinggal di ktzn sekamar

dengan seorang sahabat yang juga satu kampus defRgan

Kajian ilmu sosial telah membuat RF tertarik untngmpelajari
ilmu psikologi yang memiliki keterkaitan dengan mam@ (W.S2.4).

Suatu ketika terdapat beberapa brosur dari kampndMalang (saat itu)
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yang beredar di sekolahnya, setelah mengetahui doatalam brosur
tersebut tercantum program pendidikan Psikologi an&€ langsung
tertarik untuk mendaftar sebagai mahasiswa FakuPsigologi UIN

Malang walau di sisi lain RF harus merelakan unbekpisah dengan
keluarganya yang berada di pulau Sumatra. RF memdsdbagai calon

mahasiswa melalui jalur PMDK.

RF mengikuti kegiatan organisasi sejak duduk digkarsekolah
diantaranya adalah organisasi bela diri (W.S2.32$IS dan PMR
(W.S2.65) sehingga ketika di kalangan kampus meutyken berbagai
jenis organisasi mahasiswa, RF tidak merasa agingah berorganisasi.
Menurut RF, organisasi memiliki banyak manfaat tieenya adalah
mendapatkan banyak pengalaman, ilmu, teman danaketaru, dan

lain-lain (W.S2.67).

Dalam menjalankan perannya sebagai mahasiswa pgik&F
merasa bahwa ia harus mampu memberikan intervesiiolpgis
terhadap setiap permasalahan yang dialami temankbén (W.S2.23),
dan hal yang terpenting adalah bagaimana RF mdhkgsigan ilmu
psikologi untuk dirinya sendiri dalam kehidupan a@imari, misalnya
ketika RF menonton sebuah acara di televisi, RFcotg memahami
setiap arti gerak tubuh dari seorang pembaca betiéa saat RF
menemukan seseorang yang sedang mencantumkan tmmgin di
sebualmember cardlan RF mencoba untuk menginterpretasi bagaimana

psikodinamika melalui tanda tangan tersebut (W.&2.7
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RF senang membantu menyelesaikan problem psikolagig
dimiliki oleh temannya, dengan demikian RF merashihl dihargai
karena ilmu yang dimiliki RF dapat berguna bagingrdain seperti

kutipan perkataannya berikut:

“Kaya lebih dihargain aja, enak, senang, jadi alikaskalo ada
orang yang aku membantu...Jadi ketika ada orarig pantuanku

jadi aku tuh lebih istilahnya merasa ternyata akulierguna bisa
bermanfaat buat orang apalagi ilmu yang kita d&jiatberikan,

kita amalkan ke orang lain” (W.S2.34)

RF menyadari adanya kewajiban sebagai seorang mafas
untuk berprestasi akademik (W.S215). Usaha untukitike prestasi ini
ia anggap sebagai salah satu pengalaman RF selamadmnmahasiswa
psikologi. Prestasi lain yang penting untuk diragildalah dalam
perencanaan orientasi dunia kerja (W.S2.12) yangjhhtarkait dengan

kehidupan masyarakat, seperti ungkapannya di bawah

“dinas sosial kan juga memperhatikan kehidupan aragat dan
psikologi kan juga bisa berperan di situ istilahiipggaimana sih
memperhatikan e apa, kejadian-kejadian yang adasidls trus
kalo di lembaga, lembaga pendidikan moral anakikantomatis
sangat berkaitan dengan psikologi” (W.S52.14)

RF memiliki cara tersendiri dalam mengaplikasikaimui
psikologi ke dalam kehidupannya (W.S2.35) yiatu gden membantu
menangani fenomena yang terjadi dalam suatu kelkafu sosial yang
ada di sekitar (W.S2.36), misalnya kasus moral yamgdi di Lapas

Anak, RF membantu dengan melakukan penelitian paolal anak di
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Lapas tersebut. RF menganggap bahwa fenomena sesighakan suatu

ilmu yang baru dan belum pasti ia peroleh di tengaat(W.S2.77).

Saat RF membantu teman atau klien untuk menyeblasaik
masalah psikologis mereka, RF memahami bahwa hs¢ltet adalah
tugas sebagai mahasiswa psikologi yang harus diakuanpa harus
mengharapkan imbalan apapun (W.S2.75) meskipun RRgetahui
bahwa suatu saat klien atau masyarakat pernah ikienaida kecewa

dengan tritmen yang diberikan mahasiswa psikoMgB52.23).

RF menjadikan lingkungan sekitar sebagai tempatbpéajaran
dalam mendalami kemampuan ilmu psikologinya (W.8R.dleh sebab
itu RF menyadari bahwa segala ilmu yang dimilikipyastinya nanti
akan ia gunakan dalam bermasyarakat (W.S.14). Dalangaplikasikan
iimunya ke masyarakat RF menggunakan kemampuanralamd
berkomunikasi yang baik (W.S2.23). RF melatih sikapnunilatif ini
melalui bagaimana ia bersosialisasi dengan temanlidgkungannya

(W.S2.24).

Bentuk-bentuk pemahaman yang dimiliki oleh RF tgkam

dalam tabel di bawah ini, yaitu:
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ASPEK TEMA PEMAHAMAN KODE
Mampu memberikan intervensi W.S2.23
Sebagai terhadap problem psikologis
konselor Menjadi tempat konseling dagmoblem| W.S2.23
Kognisi solving
I Memahami ilmu di perkuliahan W.S52.15
Memiliki o - . .
: Memiliki perencanaan orientasi dunia W.S2.12
prestasi kerja
Peka dengan fenomena psikologis W.S52.36
Memiliki sikap altruisme W.S2.75
Orientasi pengabdian masyarakat W.S2.14
. | Peka terhadag Memahami harapan masyarakat yangW.S2.23
Afeksi . :
lingkungan | diucapkan
Peka terhadap perilaku sosial W.S2.15
Kesadaran untuk mengaplikasikan | W.S2.35
ilmu ke lingkungan
.| Menciptakan media pembelajaran | W.S2.40
Self expression . .
Konasi untuk melatih kepekaan sosial
. .| Menggunakan bahasa diplomasi saatW.S2.33
Komunikasi :
berhadapan dengan klien
3. Subyek 3

Adalah seorang mahasiswa psikologi dengan jenisankal

perempuan yang bernama Farida Florania selanjulisgdut dengan FI.

FI lahir di Nganjuk pada tanggal 1 Agustus. FI nmémnkeluarga yang

cukup memperhatikan pendidikan. Bapak FI berprafebagai pedagang

sedangkan ibunya adalah seorang guru.

FI memiliki keluarga yang cukup memperhatikan pdrka@in.

Kedua kakak FI telah lulus dari perguruan tinggyere yang berada di

Malang, dan sekarang FI akan menyelesaikan stiddnyJIN Maulana

Malik Ibrahim Malang.
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Sebelum menjadi mahasiswa psikologi UIN Maulana ilMal
Ibrahim Malang, FI memperoleh pendidikan di lembagadidikan di
bawah naungan departemen agama, yaitu MTs-N dan MAlKota
asalnya. Sejak duduk di bangku sekolah, FI jaraeggikuti aktifitas

organisasi yang ada di sekolahnya.

FI menjadi salah satu anggota organisasi mahasiamg berada
di kampus UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, orgass ini
selanjutnya disebut dengan organisasi M yang m&amparganisasi
yang banyak membahas tentang pemikiran-pemikirakolpgi yang
islami. Jika tidak berhalangan hadir, FI mengilkgiatan diskusi rutin
serta kegiatan-kegiatan lain yang diadakan oleharosgsi M. Saat ini Fl
berdomisili di Malang yang beralamat di daerah sensdri, yang dihuni

oleh mayoritas mahasiswa kampus UIN Maulana Malikhim Malang.

Mahasiswa yang berasal dari salah satu kota prothaksang di
Jawa Timur ini mendaftar sebagai mahasiswa psikdldly Maulana
Malik Ibrahim Malang karena ‘ingin tahu’ dengankmogi, menurutnya
ilmu psikologi adalah ilmu baru yang tidak dipetayga sewaktu SMA

dulu (W.S3.3) sehingga membuatnya ingin mempeldjau psikologi.

FI mengalami sedikit kesulitan mempelajari beberap#a kuliah
yang berkaitan dengan kajian keagamaan, karengk untmpelajari
kajian tersebut haruslah disertai dengan pemahgaranaplikatif. Tidak

seperti kajian psikologi murni yang mampu dipelagacara otodidak
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dalam mempelajarinya (W.S3.52). FI berusaha aggatdanemiliki

prestasi dalam akademik, salah satu cara yandukda adalah dengan
melatih diri dengan latihan presentasi ketika iamperoleh tugas.
Latihan yang FI lakukan adalah dengan melakukamlasnpresentasi di
depan kaca (W.S3.51), di samping itu dengan matias dosen yang
membimbingnya jika FI dalam keadaan sulit dan lRlasg dan bangga

karena masih ada dosen yang memberi semanagatkgpa@V.S3.50)

FI mengatakan bahwa selama ini hanya ada beberapg eaja
yang datang untuk meminta membantu menyelesaikarsalata
psikologis kepadanya (W.S3.11), walaupun demikidnefap menjaga
kenyamanan orang-orang sekitar dengan membuatofeldc depan
temannya (W.S3.69). Fl belajar bagaimana menjautiasg profesional
pada waktu PKLI berlangsung, disana Fl belajar inag@aa seorang
konselor menangani kasus-kasus yang terjadi padé&k adik. FI

berusaha melakukan prosedur konseling tersebutddragk (W.S3.9).

Salah satu sikap yang dilakukan oleh FI ketika rhadgpi
seorang teman atau orang sekitar yang terlihathsedau emosi
psikologis lainnya yaitu dengan mendekati dan mgaieem apa yang
terjadi (W.S3.73). FI lebih berminat pada dunia dpdikan karena FlI
tidak menginginkan para murid memiliki kepribadigang baik dan
terarah (W.S3.53), sehingga apa yang telah Fl amsaiklak dialami

kembali oleh mereka (W.S3.55).
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Sebagai seorang mahasiswa yang mempelajari ters@imgah
keilmuan menurut FI merupakan sebuah kewajiban yatak cukup
dengan sebatas berpendidikan sarjana S1 sehindmgakeinginan untuk
mempelajari bidang keilmuan dengan minat pendidikaih tinggi lagi
(W.S3.16) agar ia mampu memberikan kontribusi jps&ologinya

sebagai konselor di sekolah (W.S3.19).

Kajian ilmu psikologi yang masih terkesan awam datan
masyarakat sehingga terkadang FI harus menjelaskah yang menjadi
pembahasan psikologi karena kasus yang Fl temu#lalala sebagian
masyarakat masih memiliki pandangan yang negatifatey psikologi

(W.S3.37)

Tingkah laku merupakan sorotan utama yang menjaglark
umum psikologi, oleh sebab itu FI berusaha untulnateami bagaimana
orang lain berperilaku (W.S3.24) dan mengerti tegtanakna yang
tersembunyi di balik sikap mereka (W.S3.31). FI gaakan bahwa
dengan beberapa kali melihat perilaku orang lainsedikit banyak
mengetahui watak dan karakter orang tersebut (\®2%3walaupun
terkadang interpretasinya tersebut mengalami kesaldW.S3.31) dan
FI membuat evaluasi untuk dirinya agar tidak terjkelsalahan dan

mesuk pada lubang yang sama (W.S325).

Rangkuman psikodinamika pada FI dalam memahaminpgaa

sebagai mahasiswa psikologi telah tercantum pdus ¢t bawabh ini:
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Tabel 4.3 Bentuk Pemahaman FlI

ASPEK TEMA PEMAHAMAN KODE
Menjaga kenyamanan orang sekitar W.S3.69
Penghayatan peran sebagai seorang W.S3.9,
: yang profesional W.S3.15
Sebagal Melakukan pengambilan hati kepada] W.S3.73
konselor Klien T
Menjadikan diri bermakna bagi W.S3.53
lingkungan
Prestasi akademik melalui mahir W.S3.50
Kognisi Memiliki presentasi
prestasi Pencapaian prestasi W.S3.16
Pengetahuan tentang ranah psikologji W.S3.29
Penghayatan makna profesi W.S3.17
Kesadaran diri dalam memberi solus W.S3.13
Memegang

Mengklarifikasi dan memberikan W.S3.37

prinsip Kode
Etik Psikologi wawasan pemahgman mgsyarakat
Menjaga harga diri profesi/peran W.S3.38,
W.S3.76
Memahami tingkah laku orang lain W.S3.24
Peka terhadap sekitar W.S3.76
Evaluasi diri W.S3.25,
W.S3.26
Memiliki rasa sensitif terhadap W.S3.24
Afeksi Peka terhadap perasaan orang lain
lingkungan | Mampu mengerti sifat orang lain W.S3.31
dengan menggunakan naluri
Mampu membaca watak orang lain W.S3.32
Mengaplikasikan ilmu psikologi W.S3.66
Simpati W.S3.54,
W.S3.55

Mampu mempublikasikan ilmu kepadaW.S3.36
Konasi Komunikasi | masyarakat awam
Fleksibelitas peran yang berlaku W.S3.58

4. Subyek 4

Subyek ini merupakan mahasiswa psikologi yang bivje
kelamin laki-laki yang bernama Adit Saputra beraiiDE. Sulung dari

dari 4 bersaudara ini lahir di bojonegoro pada gah@ Mei. Bapak DE
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bekerja sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil) dansdhagai ibu rumah

tangga.

Setelah lulus dari Sekolah Dasar (SD) yang beradampung
halamannya, DE mengenyam pendidikan di Madrasahaliggah/MTs
(setara dengan SMP) hingga Madrasah Aliyah/MA (aaiangan SMA)
yang bonafit di bawah naungan Departemen Agama pengda jauh
dari tempat tinggalnya sehingga mengharuskan DHEikubertempat

tinggal di kos hingga lulus dari sekolah Aliyah-nya

Sejak duduk di bangku sekolah DE sudah mulai aktif
berorganisasi sehingga saat memasuki dunia penknlja banyak
organisasi yang ingin diikutinya namun DE harus tgHpintar
menyeleksi organisasi yang sesuai dengan minat tigmannya.
Beberapa organisasi sempat menjadi referensinyaumahanya 2
organisasi yang ia ikuti. Yang pertama adalah asgan |, DE menjadi
anggota organisasi ini sejak akhir semester |. @sgai | merupakan
sebuah organisasi yang ia rintis bersama temanAm@yaa Dalam
organisasi | ini DE berjuang bersama teman-temamgya organisasi |
tetap eksis untuk mencetak terapis-terapis yangldiadi bidangnya.
Hingga kini terdapat beberapa mahasiswa yang mattarik dengan

organisasi |, baik dari PTN maupun PTS.

Selanjutnya, organisasi yang diikuti oleh DE adaedanisasi A.

organisasi A merupakan salah satu lembaga konsglng berada di
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fakultas psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim MalanQi organisasi ini
DE juga satu organisasi dengan NO. DE resmi meng@digota

organisasi ini sejak tahun 2009 setelah melalwelpetan anggota.

Aktifitas DE selama satu minggu, DE menjadi mahaais
psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang pada hhari efektif
kuliah, DE menjadi seorang konselor di organisasiah menghadapi
klien untuk konseling sedangkan pada akhir pekanh2fis menjadi
seorang terapis damainer yang dsupportoleh organisasi Ikoad show
dari satu tempat ke tempat yang lainnya. Saat i d@rdomisili di
kontrakan yang berada di daerah Kerto yang terdi@ii beberapa

mahasiswa yang berasal dari beberapa kampus dniylala

Saat duduk di bangku sekolah (SMA/MA), DE akrab gien
seorang guru BK yang kebetulan adalah seorangnsapgsikologi. Dari
keakrabannya dengan guru BK tersebut, DE mulai etahgi informasi
mengenai seluk beluk ilmu psikologi yang membuat ®&arik untuk
mempelajari dan berangan-angan untuk mendaftargaelmaahasiswa
psikologi (W.S4.13). Keinginan untuk mendalami ilpsikologi tersebut
ia utarakan ke orangtuanya namun mereka tidak n@nyeya, seperti

yang diutarakan oleh DE pada wawancara 22 Juli 8éb@gai berikut:

“pihak orang tua saya sendiri sebenarnya nggak kngedalu
dukungsoalnya pikiran orang tua apalagi ydragichya apa, agak
pedesaan, pemikirannya mereka belum belum paradigma
psikologi masih ilmu yang kalo di masyarakat itusthaapa ya,
apalagi masyarakat awam itu menilainya “nanti kamau jadi
apa? Setelah lulus nanti kamu jadi apa?” merekdrmyié seperti
itu” (W.S4.13)
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Setelah beberapa waktu melobi orangtuanya, akhirbya
diperbolehkan untuk daftar menjadi mahasiswa psghioOleh sebab
itiu DE ingin membuktikan kepada keluarga dan otaagya bahwa ia

bias sukses dengan pilihannya tersebut.

Di bangku kuliah, DE dihadapkan dengan berbagai amac
organisasi untuk diikutinya. Berbagai seleksi damtimbangan yang
matang ia lakukan karena DE menginginkan agar @sgsin yang
diikutinya nanti akan memiliki andil dalam mendulgukeilmuan yang
sedang ditempuhnya. Hingga akhirnya DE hanya mierg@ilorganisasi
yang menurutnya cukup kompeten untuk membangun rfk@uannya
dalam bidang psikologi (W.S4.8), karena di kehidufeermasyarakat
tidak hanya membutuhkan prestasi akademik namum pugmbutuhkan

nilai non-akademik.

Sejak duduk di semester 2, DE telah menyibukkanydirdalam
organisasi. Dengan mengikuti organisasi, DE metzsava ia telah
menambah pengalaman dan ilmu (W.S4.4 dan W.S4Ré)sama
beberapa teman lainnya, DE membentuk stiub yang bertujuan untuk
mendalami materi-materi perkuliahan dengan jalakudi atau belajar
bersama. Lambat laun studub ini mencoba untuk dikembangkan, tidak
hanya dengan agenda-agenda klasik karena DE béserda-temannya
ingin agar studiclub tersebut bias eksis di kalangan luar, baik dalam

skala kampus maupun regional. DE beserta temamtgyaamemilih
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hypnosis sebagabasic kegiatan organisasi | ini, perjuangan untuk
mewujudkan cita-cita mereka akhirnya tercapai, ngaat ini terdapat
beberapa instansi dari berbagai kalangan telah rjaskena dalam

pengembangan suber daya manusia (W.S4.10)

Dalam seleksi organisasi yang dilakukan oleh DE upagkan
suatu keharusan sebelum menjadi anggota organidasibagai
pertimbangan ia lakukan dengan selektif agar osg@niyang akan
diikutinya tidak terbengkalai satu sama lain (W254. Walau kedua
organisasi yang diikuti oleh DE memilikiasic serta tanggung jawab
yang berbeda, naumn DE harus te¢apoy menjalaninya karena hal ini

merupakan konsekuensi yang harus diterima (W.S4.27)

DE mengakui bahwa pada saat tertentu ia merasa tengan
tanggung jawab yang membebaninya namun DE segerapisepikiran
tersebut dan menganggap bahwa tanggung jawab datgamisasi
tersebut adalah proses pembelajaran yang harus ulatikdn
pertanggungjawabannya, dengan demikian DE mampsyukuari atas

kecukupstabilan agenda masing-masing organisabiiy®4.27)

Selain bersyukur atas stabilitas agenda yang dimya, DE juga
masih mampu memperoleh prestasi akademik melalestgsi non-
akademik. Maksudnya, prestasi non-akademik yangr&ik menjadi
batu loncatan untuk prestasi akademiknya. Dengamgamgguk-

anggukkan kepala, DE mengatakan bahwa DE bias \esial melebihi
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teman lainnya dalam aktifitas diskusi saat perkaia berlangsung,
menurut DE, hal ini harus diperoleh dari kegiataan doengalaman

organisasi yang diikutinya. Seperti ungkapan DEagabberikut:

“aku bisa mendapatkan pengalaman yang tidak bidapdikan
teman-temen yang lain, karena tidak semua orargddisana, itu
yang aku patut bersyukur...paling enggak matereméentang
konseling udah aku pelajari, hanya waktu di kelastang
konseling ini udah pernah, jadi bisa aktif dan hisagkep lebih
dari temen-temen. Kalau aku lihat dari sisi matgu, dari
pengalaman juga terlihat sendiri, temen-temen behgnnah
melakukan konseling, secara langsung kan kita uf&h34.27)

“aku ketika belajar di kelas tentang Freud, Gesthh sebagainya
itu aku lebih bapam ketika belajar di hipnosis éigasi ) dari
pada yang di kelas” (W.S4.29)

Pada mulanya DE tidak memiliki ketertarikan dendmdang
hipnosis yang sedag ditekuninya saat ini. DE beyapgn bahwa
hipnosis merupakan suatu kebohongan, namun DE enmmind-set
negatifnya setelah DE diajak oleh salah satu teymmnmtuk mengikuti
pelatihan hipnosis. Sejak saat itu DE mulai tektdengan hipnosis yang
dulu ia anggap sebagai tipu daya. DE mengungkap@iai satu alasan
mengapa ia memilih hipnosis, DE berkata pada dariia, kenapa justru
orang di luar psikologi yang ingin belajar psikdla@gpi aku sendiri kok
enggak ada rasa ingin gitu untuk belajar lebih PduhiKarena pada saat
itu DE melihat bahwa mayoritas hipnoterapis bukieang yang memiliki
latar belakang pendidikan psikologi dan hal tersemembuatnya

tergugah sehingga DE bersemangat untuk mendalpmosis (W.S4.29)
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Dalam menjalani profesinya sebagai mahasiswa, kamgada
organisasi konseling sebaya, serta terapis bukasiatu hal yang
mudah. Berbagai dinamika psikologis harus dihad®it secara
kontinyu, salah satu usaha DE untuk meminimaligitepsi konflik
dalam menjalankan peran adalah dengan tetap mega@ngenting
semua kegiatan, baik akademik maupun non-akaderkiena
menurutnya dalam kehidupan bermasyarakat prestademik bukanlah
suatu hal yang dituntut oleh masyarakat, namurtgsiedan pengalaman

non-akademis lah yang akan dibutuhkan (W.S54.31)

Hal tersebut sangat bertolak belakang dengan pepnadDE pada
awal perkuliahan, DE berpikir bahwa prestasi akakeadalah hal
terpenting yang harus diutamakan, dan seiiring a@ergrjalannya waktu
DE mulai merubah paradigma tersebut. Perubahandigama ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal diany@aadalah nasehat

dosen yang mengampu mata kuliah (W.S4.31)

Dalam menjalankan peran sosial yang dimilikinya, B#tusaha
tetap memegang prinsip profesionalitas dalam barpeMenurutnya,
semua aspek peran harus ditempatkan dan dijalaskanai dengan

tempat masing-masing. Seperti ucapannya di bawah in

“kita harus bisa memilah ketika kita sedang di gudimgkup

seperti ini, di kontrakkan seperti ini, itu kan &iharusall out

seperti ini (anak kos) bukan sebagai terapis tedapragai orang
biasa, tapi ketika kita ingin melakukan hipnosiga knerapinnya
harus sebagai terapis bukan sebagai orang biésa.bisa

membedakan antara posisi ketika kita di luar samwsisp kita

ketika terapi” (W.S54.32)
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Dalam menjalani perannya sebagai konselor dan iser&jE
menghadapi berbagai macam karakter klien yang tthitaisgani dengan
cara yang berbeda juga. DE berusaha menjaga koasirdkngan klien
agar terjalingood rapportantara klien dan konselor, serta ‘melepas
topeng’ (jujur) untuk mengatakan kesiapan dalamakwédan konseling.
Keteguhan dalam memegang prinsip tersebut diungkapRE sebagai

berikut:

“ini kan udah dari pelatihan kemarin, udah dariuditl udah di
titik beratin, ‘kalau emang kamu tidak siap untulelakukan
konseling lebih baik kamu katakan yang sejujurfiojya gitu”,

sekarang saya tidak siap karena alasan apa, kalangekeadaan
waktu itu kamu tidak siap atau kamu sendiri sedaag masalah
lebih baik kamu katakan kepada klienmu bahwa sekasaya
tidak siap untuk melakukan konseling karena sayaligseada

masalah dan saya tidakood, itu lebih baik kita jujur ke orang
lain karena mereka akan menghargai itu dan kitashaas dan
sebagainya, aku saat ini yang tak pegang ya ituS@/34)

Dalam melakukan konseling DE mempersiapkan segala
kebutuhan kelancaran konseling, diantaranya adaktyepakati jadwal
konseling dengan klien, baik dari tempat, waktu,upue follow up
konseling. Selain itu juga adanya kesepakatan daavparan bagaimana
sistematika konseling berlangsung. Dengan demikiak telah
meminimalisir bentrokan waktu dengan agenda lainmyéalaupun
demikian DE tetap bersiaga terutama jika ada kligang

membutuhkannya sewaktu-waktu (W.S4.33)

DE mengatakan bahwa hingga saat ini dirinya beluampu

menjiwai sosok seorang psikolog, DE merasa bahwaasih belum bisa
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bersosialisasi dengan teman-temannya, kekurangaersgbut membuat
DE kurang peka terhadap lingkungan (W.S4.33). Mdasiehal tersebut,

DE berusaha untuk mengurangi sikap anti sosiakrgzbut.

“padahal sebagai seorang konselor kita bisa betajlamg terbuka
ke orang, saya tidak bisa seperti itu, kadang sagagnya cuek
padahal kalau jadi seorang konselor kan kita havakjar
berempati, dan jujur aku orangnya rasa empati @oebbener
suatu hal yang sulit” (W.S4.35)

Sosok DE yang sekarang tidaklah sama dengan soBoyabg
dahulu. Pada awal perkuliahan saat duduk di semédtetika masih
berada di ma’had al-‘aly DE ditegur oleh seorangaenya karena DE
sering terlihat diam dan menyendiri (W.S4.35). kegaat itu DE
merubah kebiasaan menyendirinya dan berusaha umertkosialiasi

dengan teman-teman lainnya

“saya berfikir juga, ‘iya juga ya, kok jadi seperti ya?’.” (W.S4.35)

DE memulai belajar untuk berkomunikasi dengan teman
temannya, terkadang DE juga mengikuti aktifitas ekar walaupun
sebenarnya aktivitas tersebut bukan kebiasaan @HaHal dulu DE
menyukai suasana yang hening dan terkadang padaasaamalam
(sekitar 21.00 WIB) DE lebih memilih berdiam di kamdengan
mendengarkan lagu atau hanya sekedar baca bukuurNa®ngan
berubahnya kebiasaan ‘menyendiri’-nya, DE terkadayapiatau hanya
sekedar mengobrol dengan beberapa temannya datafevarung kopi.

Seperti kata-katanya di bawah ini:
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“aku belajar untuk berkomunikasi, kadang aku ikutagopi,
nimbrung aja, tidak pa-pa, dari situ aku berusaftakumengerti
mereka, sebenernya aku bukan orang yang suka fuggoitapi
aku berusaha untuk memahami mereka, memahami chereka,
dengan begitu ternyata asyik juga” (W.S54.35)

Sebelum mengikuti organisasi yang sekarang, DE saarander
dan ragu dengan keputusannya untuk mengikuti csganitersebut
karena kondisi psikis DE yang tidak mampu berspsiamun beberapa
dosen psikologi memberikan nasehat dan solusi BBabelajar terbuka
untuk orang lain yaitu dengan mengikuti organisasig ada. Dengan
kondisi DE yang sekarang telah memiliki perubahatuki menemukan
rasa empati bagi orang lain dan sekitar, walaupwsisdlain DE masih

merasakan ‘jiwa pendiam’-nya masih melekat (W.S§.36

DE menyadari bahwa lingkungan kampus saja tidakiguwktuk
melejitkan potensi yang ada dalam diri DE, olehabeitu DE mencari
dukungan potensi dari luar area kampus melaluiuagalkemampuan

dengan memacu kualitas dalam berprestasi (W.S4.37)

Tabel di bawah ini menunjukkan bagaimana bentukagheman
peran DE sebagai mahasiswa psikologi UIN MaulandikMi@arahim

Malang, antara lain:
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Tabel 4.4 Bentuk Pemahaman Peran DE

ASPEK TEMA PEMAHAMAN KODE
Mendalami salah satu bidang kajian| W.S4.10
Sebagai psikologi
Profesional | Memahami penerapan konseling W.54.33
Siaga untuk klien yang membutuhkan = W.S4.33
Eksis dalam organisasi yang W.S4.1
mendukung akademik
Aktualisasi diri dalam akademik dan| W.S4.4
non akademik
Kognisi Memiliki Usaha u_ntuk berprestasi secara W.S4.27
prestasi akadgmlk dan non-akadgmlk
Meraih prestasi akademik W.S54.28,
W.S4.28,
W.S4.30
Meraih prestasi non-akademik W.S4.28
Memahami mekanisme keilmuan W.54.32
Memegang | Mampu menempatkan identitas peran ~ W.S4.32
prinsip Kode | Menjaga komunikasi dengan klien W.S4.33
Etik Psikologi | Memegang prinsip profesi W.54.34
Meminimalisir peran konflik W.54.31
Afeksi Peka terhadap| Penyesuaian diri terhadap lingkungan = W.S4.32
lingkungan | Memfungsikan konsep diri sebagai | W.S4.36
media pengabdian sosial
Self Menejemen vyaktu W.S4.33
Management Membentuk lingkungan yang W.54.8,
kompeten dengan bidang psikologi | W.54.25
| Keberadaan dir Eksis.t.ensi' m.u'ncul bersqma W.S4.36
Konasi identifikasi diri yang positif
Usaha untuk berpikir mengenai duniaW.S4.35
Social analysis sosial .
Usaha untuk beradaptasi dengan | W.S4.35
lingkungan

D. Rumusan Masalah Il (Harapan Masyarakat Terhadap Peran Mahasiswa

Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang)

Sejumlah tingkah laku yang diharapkan agar terwwjad pribadi
mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim MagafPaparan data pada
rumusan masalah ke-2 di sini merupakan data yapgraleh dari angket

yang tersebar di civitas akademik mengenai harapareka terhadap peran
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mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Madayang telah peneliti

ringkas ke dalam tabel di bawabh ini:

Tabel 4.5 Kategorisasi Harapan Masyarakat

ASPEK TEMA HARAPAN KODE
Prestasi | Memiliki intelejensi akademik yang HM.10a
akademik | integratif
Aplikasi ilmu ke masyarakat HM.12b,
HM.16b,
HM.17a
Kapasitas | Memiliki keahlian/kemampuan yang dapatiM.12e
keilmuan | diandalkan
Kognisi Mengembangkan ilmu psikologi HM.15
Melejitkan potensi diri HM.19
Evaluatif secara psikis dan performan HM.5
Psikolog dan motivator HM.3
Menjadi trainer HM.1la
Profesi Memiliki jiwa enterprenuer/insan yang | HM.11b
mandiri
Psikolog yang profesional HM.12c
Profesional yang prososial HM.1
Pengabdian masyarakat HM.6b
Nilai sosial | Altruis dan aplikatif ke pelosok negeri HM.6¢c
Memberikan ilmu yang bermanfaat untukHM.4
masyarakat
Menunjukkan pribadi muslim HM.6a
Perilaku | Sikap yang islami HM.8,
yang islami HM.9
Berakhlak sesuai perintah qur'an HM.17b
Uswatun hasanah bagi kaum muda HM.18a
Konasi Inspiratif | Inspirator HM.10c
Memiliki jiwa interprenuer HM.12d
Mahasiswa yang disiplin HM.12a
Mahasiswa yang memililgolite HM.14
performance
Pengaturan Evalggs_i diri _ HM.16a
sikap Memlllk_l kqnsep diri yang kuat HM.2
Komunikatif HM.18b
Cakap dalam perilaku serta kognisi HM.10b
Kerjasama dengan profesi dan ilmuan laiikiM.7,
membangun karakter bangsa Indonesia| HM.13
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1. Aspek Kognis

Aspek psikologis pertama yang menjadi harapan nmakgiterhadap
peran mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik IbrahiMualang adalah
aspek kognitif. Secara garis besar, masyarakat Inaeagkan agar mahasiswa
psikologi dapat mengimplementasikan ilmu psikologesuai dengan
kebutuhan masyarakat. Bentuk pengembangan poterahasiswa di
masyarakat ini setidaknya dimulai dari hal-hal kdelam kehidupan sehari-
hari. Kendatipun demikian, mahasiswa psikologi UMiaulana Malik
Ibrahim Malang tidak boleh lupa akan posisinya gabgpelajar yang
memiliki kewajiban belajar sebagaimana layaknya idhudi lembaga

pendidikan.

Sebagai mahasiswa psikologi yang menempuh pendidikaUIN
Maulana Malik lbrahim Malang memiliki tugas dalamemmahami integrasi
keilmuan filosofi ulul albaly hal ini sesuai dengan visi, misi, dan tujuan
kampus UIN Maulana Malik lbrahim Malang yang mengmahkan kajian
keilmuan yang integratif antara psikologi dan islabari kajian integrasi
psikologi-islam ini yang nantinya akan memunculk&acana dan ide-ide

yang lebih cemerlang.

Untuk memunculkan wacana intergratif tersebut peddanya
kemampuan untuk mengeksplorasi kajian psikologathatengan kata lain

mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim harusiampu
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mengekplorasi teori psikologi barat sebelum merelengintegrasi kajian

psikologi islam.

Masyarakat mengharapkan agar mahasiswa psikolagi Maulana
Malik Ibrahim Malang memiliki kapasitas ilmu yangyuht diaplikasikan ke
masyarakat, dengan cara menggunakan ilmu dalandgsdm sehari-hari.
Salah satu responden mengatakan bahwa beberapasismahgsikologi
memang telah memanfaatkan ilmu psikologi dalam aqdem mereka,
sehingga mereka mampu mengerti dan memahami pgikdieman mereka.
Beberapa responden menambahi bahwa mahasiswaqasikddN Maulana
Malik Ibrahim Malang harus mampu mengembangkan mnaskologi ke
dalam alur yang dinamis agar memiliki kemampuangydapat diandalkan

oleh masyarakat.

Mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Magan
mempelajari segala bentuk ilmu yang berkaitan deriggiwaan manusia.
Masyarakat menilai bahwa dengan memahami jiwa ni@noehasiswa
psikologi UIN Maulana Malik lIbrahim memiliki sebugitospek masa depan
dengan menjadi seorang psikolog atau motivator /dngderusahaan yang

memiliki nilai-nilai kemandirian.

2. Aspek Afeks

Mengenai anggapan masyarakat bahwa mahasiswaqagikeeémiliki
profesi sebagai psikolog dan trainer yang memjivka enterprenuer, mereka

menganggap bahwa mahasiswa psikologi UIN MaulandikMi@rahim
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Malang harus memiliki nilai sosial yang baik. P$dgpdan trainer merupakan
profesi yang membutuhkan nilai afek, oleh sebabs#iah satu harapan
masyarakat terhadap mahasiswa psikologi adalah likemilai sosial yang
tinggi pula. Dengan demikian maka mahasiswa psgoldIN Maulana
Malik lbrahim Malang nantinya mampu menolong oratgn yang

membutuhkan bantuan.

Masyarakat memandang bahwa banyak daerah-daerabgedri ini
yang masih belum terjangkau oleh fasilitas pemahirjtiga membutuhkan
bantuan, bukan hanya sekedar bantuan materi namgandgngan ilmu yang
diperoleh dari kampus UIN Maulana Malik lIbrahim idiad), karena tindakan
tersebut sangat mencerminkan nilai pengabdian lsyanakat khususnya dan
pengabdian Negara pada umumnya. Sikap inilah yaagtinya akan

membentuk jiwa yang altruis, menolong orang lamptapamrih.

3. Agpek Konasi

Secara umum, aspek behavioral ini meliputi harapasyarakat agar
mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Magamemiliki beberapa
sikap yang seharusnya dilakukan. Penilaian masgarakhadap perilaku
mahasiswa piskologi sangat beragam, pada satmagssjarakat menganggap
bahwa perilaku mahasiswa psikologi baik-baik sajinya, perilaku yang
muncul masih dalam kewajaran dan memiliki kesan itifosnamun
pandangan masyarakat lainnya menganggap bahwa iswhapsikologi

masih belum mencapai standar perilaku yang baiksodnya adalah sikap
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atau perilaku mahasiswa psikologi terkesan nedatifperlu adanya evaluasi
dari masing-masing individu (HM.16a). Sikap evailuiai dapat diwujudkan
jilka mahasiswa memiliki akhlakul karimah/perilakang baik (HM.10Db).
Perilaku baik ini tergambar dari perilaku yang lasatkan al-Qur'an dan

hadits yang telah tercermin pada filosdfil albab(HM.6a).

Pemahaman pada konsepul albab ini dapat terlihat dalam diri
mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Madgarika dapat
menunjukkan dan mempertahankan kaidah-kaidah keasiaya (HM.8).
Dengan ini menunjukkan bahwa kemampuan kognitd s§dpk cukup untuk
mendapatkan peran yang baik di mata masyarakat&anasyarakat melihat

apa yang tampak, bukan apa yang terukur (HM.10b).

Sikap islami bukan hanya saat perkuliahan berlargyatau saat di
kawasan kampus UIN Maulana Malik Ibrahim Malang #etika berada di
luar kampus mahasiswa psikologi UIN Maulana Malikkahim Malang
bersikap acuh terhadap nilai-nilai agama. Respondengatakan bahwa
beberapa kali dia melihat mayoritas mahasiswi psgiomelepas penutup
kepala (jilbab)nya dan memakai busana yang kurapgrsdi area kampus.
Pemandangan seperti ini sangat kontroversi dengael lkampus UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang notabene adalampus Islam

(HM.14).

Harapan masyarakat selanjutnya adalah dapat meagehdm

potensi diri dengan memfokuskan pada potensi SDi yerlatih daroutput
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mahasiswa psikologi dapat bersaing di kalangararsargan ilmuan-ilmuan
psikologi lainnya. Pengelolaan SDM yang tepat akemberikan pengaruh
dalam tatanan masyarakat, sehingga mahasiswa @ ikolIN Maulana

Malik Ibrahim Malang dapat membangun masa depanemedalam

membentuk karakter bangsa Indonesia (HM.7). Misalngengan
mengadakan acara di kampus yang memiliki misi mjakgaahasiswa non-
psikologi untuk membangun karakter generasi Indane®ngan tujuan

memperbaiki psikologis mahasiswa non-psikologigleus (HM.13).

Semua keberhasilan dalam mewujudkan harapan m&ayataatas
tidak akan berhasil jika tidak diiringi dengan skdisiplin. Sikap disiplin
harus dilatih sejak dini, contoh disiplin dalam ides mahasiswa seperti
mengumpulkan tugas tepat pada waktunya, disipliandanembagi waktu,

dan lain sebagainya (HM.12a).

Dalam menghadapi dunia kerja yang kompetitif, mesaes psikologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang harus memiliki iilde yang cemerlang
dalam memecahkan setiap problematika pekerjaananDdial ini, sikap
enterprenur menjadi solusi yang aktuil untuk merggmgkan SDM dan
SDA yang tersedia untuk menciptakan lapangan pedkerjbukan mencari

pekerjaan (HM.12d).

Rangkaian harapan masyarakat di atas memiliki makabwa
mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Majapatut menjadi

panutanidswatun hasalabagi kaum muda jika harapan-harapan di atas dapat
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dilaksanan dengan baik sehingga akan manjadi npeoggerak kreatifitas

dan produktifitas di masyarakat khususnya di I@eshuda (HM.10c).

E. Rumusan Masalah |11l (Kesenjangan antara pemahaman peran sebagai
mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan

harapan peran dari masyar akat)

Para subyek dan masyarakat merupakan 2 kubu yangilikie
persepsi masing-masing dalam menilai satu fenorfreahasiswa psikologi
UIN Maulana Malik lbrahim Malang”. Mahasiswa yangrperan sebagai
aktor/pelaku sedangkan masyarakat berperan selegghiator/orang lain
yang memiliki sejumlah hubungan dengan perilakuapeDi bawah ini
adalah tabel yang menunjukkan kesenjangan antaretlenan Peran dan

Harapan Peran:

Tabel 4.6 Kesenjangan antara Pemahaman Peran dapaldderan

Unsur Mahasiswa M asyar akat
General Teknik Aplikatif
Kesadaran diri Menolak peraturan Menilai bahwa

kelompok ketentuan perilaku
diatur oleh peraturan
kelompok
Peran ideal Efikasi diri Peran ideal
ditunjukkan oleh
sikap yang baik

Masyarakat memiliki andil dalam mempersepsikarapdingkah laku
yang terproyeksi dari mahasiswa psikologi UIN MaalaMalik lbrahim

Malang. Secara garis besar, kesenjangan yang itajdgdra pemahaman
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mahasiswa dan harapan masyarakat bersifat tekrapare Pemahaman
mahasiswa terhadap perannya sebagai mahasiswdogsikddN Maulana
Malik lbrahim Malang cenderung bersifat teknis, asgkan harapan
masyarakat terhadap mahasiswa psikologi UIN Maulbtadik Ibrahim
Malang memiliki sifat aplikatif. Maksudnya, pemahamperan yang dimiliki
oleh subyek cenderung bersifat aplikasi ke dirirggndiri dan bersifat
individual, sedangkan para responden dari civitkked@amik mengharapkan
agar mahasiswa psikologi lebih mengaplikasikan riyau ke masyarakat
secara langsung, misalnya pada kode HM.4 yang regrmaagar mahasiswa
psikologi memperhatikan dan membantu masyarakatg yaerada di
pedalaman/pelosok secara psikologis, karena mastasang berada di
pelosok bukan hanya membutuhkan bantuan materipdamierintah tetapi

juga ilmu psikologi

Sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan,are&t memiliki
sejumlah bentuk harapan yang tidak dapat dipenahitérapan yang telah

dipenuhi oleh mahasiswa psikologi UIN Maulana Mdllikahim Malang.

Adapun harapan yang telah terpenuhi diantaranyklada) sebagai
individu yang mampu melakukan konseling, (b) médgiilai sosial, dan (c)
memiliki prestasi. Menurut sejumlah masyarakat maefiahwa mahasiswa
psikologi sedikit banyak telah mampu menjalankama cpsikolog dalam
memberikan jasa psikologi, dengan demikian mahasigsikologi telah
belajar untuk memiliki kemampuan/keahlian yang tiknioleh psikolog.

Kedua, nilai sosial yang dimiliki oleh mahasiswakpbkgi dalam bersikap
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prososial dalam kehidupan sehari-hari, seperti apgk salah satu responden
yang bernama Amelia yang mengatakan bahwa mahagisikalogi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang gemar memberi perhat@an memiliki
keinginan untuk membantu orang lain. Ketiga, sebagerang pelajar
memang harus memiliki prestasi akademik yang lukdk, hal tersebut sesuai
dengan data yang diperoleh dari subyek mengenalgbemn prestasi secara
formal. Peneliti telah merumuskan harapan peram yatah dicapai dalam

skema berikut:

Skema 4.1 Harapan Peran yang Terpenuhi

Kesenjangan yang terjadi dalam penelitian ini miggerberbentuk
harapan yang berbentuk tingkah laku. Adapun bekadenjangan tersebut
dapat dilihat dari perbedaan ‘aspek’ PemahamannRiaa Harapan Peran.
Pada ranah kognisi, mahasiswa memahami bahwa sebagjaasiswa

psikologi harus memiliki prestasi akademik dan a&ademik. Bagi sebagian
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subyek, mereka merasa telah mengasah kemampuan mpandukung

akademik sehingga mereka akan mampu meningkatkalitadau akademik
dengan memiliki aktifitas di organisasi. Dengan akdain, mahasiswa
piskologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menjadik organisasi
sebagai batu loncatan untuk berprestasi secaraemifacserta memahami
mekanisme teori psikologi. Aktualisasi dalam orgasi menjadi pilihan yang
general bagi setiap subyek penelitian, hal iniiltetl dari masing-masing
profil subyek yang memiliki aktifitas berorganisabiaik organisasi yang
berhubungan langsung dengan ranah psikologi maupang tidak

berhubungan. Seperti halnya yang dikatakan oleahssatu subyek yang

bernama RF mengatakan bahwa:

“kalau itu dari dulu sejak SMA aku udah pernah ikejenis bela diri,
kayak pencak silat tapi bukan bukan kayak intra itd. g°?as masuk
kampus hijau ternyata ada intra W jadinya pengesukia\W.S2.54)

Pernyataan RF di atas menunjukkan bahwa dalam imheonganisasi
bukan atas dasar korelasi dengan ranah ilmu pgkad@amun karena
minat/ketertarikan yang sebelumnya telah ada, ysatat duduk di bangku

sekolah.

Sejumlah masyarakat mengatakan bahwa mahasiswalqugikJIN
Mulana Malik Ibrahim Malang seharusnya memiliki lkampuan dalam
mengintegrasikan ilmu psikologi dan islam. Hal dilatarbelakangi oleh
status mahasiswa psikologi yang menempuh pendiddiakampus UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang yang mengedepankan uilnmtegrasi
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islamnya. Terlihat dari beberapa mata kuliah yaagitai dan berasaskan
islam serta salah satu mata kuliah yang mengena&gmrah dan substansi

dariulul albah

Dalam pemahaman yang dimiliki mahasiswa psikologsim berada
di wilayah “self’, artinya pemahaman mahasiswa psikologi memposisika
perannya hanya sebatas ranah pribadinya. Dinan@kelpaman mahasiswa
psikologi cenderung berbentuk konsep individualnna permintaan atau
harapan masyarakat berada pada taraf aplikasi leyamskat, masyarakat
menginginkan agar keilmuan yang dimiliki oleh masas psikologi UIN

Maulana Malik Ibrahim memiliki manfaat bagi masyatsecara kasat mata.

Tiap subyek memahami bahwa mahasiswa psikologishamemiliki
nilai afeksi yang baik. Perasaan peka terhadajuimgan menjadi tolok ukur
bagaimana mahasiswa psikologi merespon lingkunggnpgrasaan yang
disertai rasa simpati dan empati saat berhadapagadeklien atau tingkah
laku lingkungan. Pada aspek afeksi ini terlihatilsedperbedaan dalam
memberikan perincian dinamika afeksi. Masing-massuipyek berusaha
menunjukkan detail teknik yang digunakan dalam wmlankan kehidupan
secara afektif, maksudnya setiap subyek memilikia ceersendiri untuk

menunjukkan nilai afeksi mereka.

NO menunjukkan afek yang sangat emosional dibakdmglengan
subyek yang lain, terlihat dari ekspresi wajah N@tsnenceritakan rasa iba-

nya terhadap seorang kakek yang menjual sprei, Bi@hdt matanya
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berkaca-kaca (W.S1.16) bahkan saat NO menceritbkgaimana seorang
anak autis yang terkadang diperlakukan kasar o&hiakganya, NO mulai

menitikkan air mata (W.S1.18).

Berbeda dengan afek yang dimiliki oleh RF. Afek$t Benderung
berbentuk pemberian sumbangasih terhadap masyamkatkurang mampu
dalam segi materi (W.S2.14) serta fenomena soaral yerjadi di lingkungan
sekitarnya (W.S2.36), seperti kasus moral anak PV.E. Kepekaan RF
akan perilaku sosial disebabkan karena kesadaranmmyk memanfaatkan
iimunya untuk masyarakat (W.S2.35), dengan demik&nberusaha agar ia
peka terhadap harapan-harapan yang diberikan naksyderhadap perannya
sebagai warga masyarakat yang mempelajari dinampsikieologi manusia
(W.S2.23). RF melatih rasa sensitifnya tersebugdemqmemperhatikan detail
kejadian di sekitarnya kemudian mengaitkannya denegari-teori psikologi.
Misalnya saat RF mendatangi sebuat rental, ketikdh&hdak membayar di
kasir, RF melihat seseorang sedang membubuhi tandan di kartu anggota
dan RF mencoba menginterpretasikan tanda tangasebtgr dengan

mengingat ilmu grafologi (W.S2.78).

RF memiliki sedikit kesamaan dengan FI dalam aspkksi. FI
menganggap bahwa sebagai mahasiswa psikologi UlNilavia Malik
Ibrahim Malang ia mengaplikasikan ilmunya dimulaaridhal-hal kecil,
misalnya ketika FI melihat bentuk wajah seseoramgmiéncoba untuk
mengartikan dan mengaitkan dengan ilmu fisiognomiS2.24), namun Fl

mengakui bahwa terkadang ia salah dalam memberikaerpretasi
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(W.S3.31), dengan kejadian tersebut FI mencobakumengevaluasi diri,

bagaimana bentuk kesalahan yang ia lakukan (W.$3.60

DE memiliki konsep afeksi yang berbeda, DE mengapggahwa
adaptasi sosial merupakan langkah awal untuk belmgeébuka untuk
lingkungan (W.S4.32). Dengan mengikuti beberapadakag organisasi DE

belajar melatih rasa empati (W.S4.36)

Kesenjangan lain yang tampak adalah kesenjangaa keshdaran
diri. Menurut masyarakat, mahasiswa psikologi UlldWNana Malik Ibrahim
Malang merupakan sekelompok mahasiswa yang sedamplami proses
belajar secara formil di kampus yang berbudayanisBudaya ini menjadi
peraturan yang harus dilaksanakan oleh seluruttasiakademika, namun
dari wawancara yang dilakukan terhadap subyek piametitemukan bahwa
tidak ada subyek yang mengakui keberadaan “peraketbbmpok” tersebut
dan terdapat subyek yang berusaha menolak perdiudamya kelompok

tersebut.

Begitu pula dengan kesenjangan tema “peran ideaiigyterjadi.
Masyarakat menganggap bahwa “peran ideal” diturgok#tengan sikap dan
perilaku yang baik yang dapat menjadi contoh bagiegasi muda yang lain
(HM.18a), apalagi jika diiringi dengan kesadararulnberperilaku sesuai
dengan Qur’'an dan hadits (HM.17b), berkepribadiaat.kdan tidak mudah

terbawa oleh arus, tetap berperilaku santun mengdtoryang tua dan
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menyayangi yang muda, serta mempunyai kepeduliznalsgang tinggi

(HM.18a)

Sebagaimana yang telah disebutkan pada paparansela¢dumnya
bahwa terdapat kesenjangan antara Pemahaman ParaHadapan Peran

dapat dirumuskan dalam skema sebagai berikut:

Kealpaan dim
integrasi
keilmuan

Skema 4.2 Kesenjangan antara Pemahaman dan H&emansebagai
Mahasiswa Psikologi
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BAB V
PEMBAHASAN
A. Pemahaman Peran

Pada diri setiap manusia terdapat suatu pola yanyrgsi untuk
menggerakkan seseorang atau diri sendiri untukubaédesuatu dalam rangka
mencapai suatu kepuasan atau tujftiaRungsi pola tersebut sesuai dengan
motivasi yang dialami oleh NO yang terdorong olebrang anak autis dan
menjadikan NO terdorong untuk menolongnya. Kejadiensebut menjadi
dorongan/motivasi NO untuk mendaftar sebagai matasipsikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim. Dorongan yang menjadikantRiarik dengan ilmu
psikologi karena RF menyukai hal-hal berkaitan dengajian ilmu yang
berhubungan dengan manusia, dan itu terjadi sejedlkddi bangku sekolah,
sedangkan FI termotivasi kerena ilmu psikologi kidhpelajari di bangku
sekolah, dan DE termotivasi oleh informasi tentdagan psikologi dari

seorang guru BK yang akrab dengannya sewaktu ddidosngku SMA.

Ridho orang tua menjadi senjata untuk mencari kele@m sebuah
hajat, seperti yang diajarkan ajaran Islam yang gatkan bahwa ridho
Allah terletak setelah ridho orang tua, dan hadébut membuat DE mencari
dukungan dari orang tuanya untuk menempuh pendidisskologi. Seperti

dalam sebuah hadis:

% Sobur, AlexPsikologi Umum dalam Lintasan Sejardandung: CV Pustaka Setia. Hal.268
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Artinya: “Dari lbn ‘Amru berkata: Rasulullah SAW fsabda: Ridho Allah
terletak di ridlo kedua orang tua, dan murka Alteletak dimurka kedua
orang tua” (HR. Thabrani)

Hadits di atas menerangkan bahwa Allah tidak akarestui perkara
yang tidak di restui orang tua, dan jika orang udah memberi restu pada

suatu perkara maka Allah juga akan memberi rest@-Ny

Lingkungan membentuk karakter kepribadian yang dumakbeda.
Besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadap peniinaalp dan
perkembangan tergantung pada keadaan lingkungamag, dan rohani
individu®’, seperti halnya bentuk hereditas mempengaruhkaimdaku dan

identitas diri.

Peran diwujudkan dalam perilaku oleh aktor, darlger yang nyata
ini bervariasi, berbeda-beda antara satu aktor ateraktor yang laif
Mahasiswa psikologi memiliki satu peran yang samatuy sebagai
Mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim namgerilaku yang
tampak sangat berbeda satu sama lain. Variasi thaami wajar karena
masing-masing individu memiliki pengalaman dan eess yang berbeda

terhadap lingkungan sosialnya.

¢l Fauzi, Ahmad. 200 sikologi UmumBandung: CV Pustaka Setia. H#l5
%2 Sarwono, Sarlito Wirawan. 2005eori-teori Psikologi SosiaPT. Raja Grafindo: Jakarta.
Hal.218
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Mahasiswa psikologi memiliki tugas sesuai dendgatusnya sebagai
anggota Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik IbrahMalang. Masing-
masing mahasiswa psikologi memiliki perbedaan pemmgm dalam
menjalankan peran sebagai mahasiswa psikologi UdNI&ha Malik Ibrahim
Malang. Sebagaimana yang ditemukan selama penelitiaberlangsung
bahwa masing-masing mahasiswa memiliki bentuk pamah peran yang
dinamis. Peneliti menyajikan pembahasan bentuk Reman dan Harapan
Peran tiap temuan penelitian agar paparan yangkdisadebih terarah dan

detail.

1. Sebagai Konselor

Bidang psikologi memiliki beberapa variasi teragian aplikasi,
dimana ada kehidupan manusia maka di sana iimwlpgikdigunakan.
Pada prakteknya, mahasiswa psikologi menjadi kon$elgi orang-orang
sekitarnya, antara lain bagi teman, kakak, adik, siebagainya. Hal ini
terlihat dari penuturan tiap subyek yang mengatakahwa beberapa
pihak memberi kepercayaan kepada subyek untuk nrémbaenyesaikan

masalah psikologis.

Keberhasilan suatu konseling diukur berdasarkamapaebanyak
klien yang merasakan kepuasan pelayanan. Faktoibkepmn konselor
menentukan corak pelayanan yang dilakukannya. Basarnya, aktifitas
konseling bukan hanya dapat dilakukan oleh seoyang telah memiliki

profesi, namun mahasiswa psikologi UIN Maulana Kibrahim Malang
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harus tetap dapat membedakan antara konseling seswggpi prosedur

psikologi dan yang tidak sesuai dengan prosedur.

Ketika menghadapi seorang klien, mahasiswa psikolog
memberikan intervensi sesuai dengan kebutuhan. kUntandapatkan
kepercayaan Kklien seutuhnya, mahasiswa psikologmsédor harus

menumbuhkan rasa nyaman terlebih dahulu sebelunutaekonseling.
Memiliki Prestas

Nilai prestasi sangat erat kaitannya dengan motiviaeestasi
muncul karena ada motivasi untuk berbuat/perilattentu, karena pada
dasarnya dalam diri manusia dipenuhi oleh rasanimgencapai suatu
tujuan. Allah SWT memberi balasan surga bagi hahymyang beriman
dan neraka bagi mereka yang kufur. Seperti sabdaMizhammad saw di

bawabh ini:

Ay e @ Gl @ O30 06 06 A E ) 3506 o Ge

(el ol ) o3y 22 135 SNyl byl 5 ey e
Artinya: Dari abu hurairah r.a berkata: Rasulullabaw bersabda:
Sembahlah Allah Yang Maha Pemurah, berilah makair faiskin,

sebarluaskan salam, niscaya anda masuk surga desedamat dan
sejahtera (HR. Turmudzi)

Hadits di atas mengungkapkan bahwa Allah menjamjikarga

bagi orang yang mau melakukan perbuatan-perbuadentu. Lafadz

1508 1 aadal | )5l merupakan kata perintah yang menjadi respon untuk
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melakukan sesuatu yang bertujuan, sedangkan Ia’f-ad}z merupakan
sebuah tujuan dan stimulus agar manusia termotivaisik melakukan
perintah Allah. Jika manusia dapat mencapai tujé&d ) maka manusia

tersebut telah memperoleh prestasi.

Setiap subyek memiliki pemahaman yang berbeda dalam
berprestasi. Secara garis besar masing-masing ksutgmiliki keinginan

untuk berusaha dan melakukarprovingdalam menjalankan perannya.
3. Memegang Prinsip Kode Etik Psikologi

Kode etik merupakan rujukan atau pegangan untukelpéaku.
Kode etik dibentuk atas dasar kesepakatan bersamanénjadi sebuah
aturan dalam berprofesi. Kode etik disusun untukadsahatan bersama,
baik kemaslahatan bagi profesi psikologi, profésuilain, maupun bagi
klien. Di samping itu kode etik digunakan untuk nbemgun fmagée dan

menjaga integritas ataupun reputasi préfesi

Saat berhadapan dengan klien, tidak jarang pargekulgang
berhadapan dengan kejadian-kejadian yang tidalgdid@ola pemahaman
kode etik pada NO dan FI sedikit ada kesamaan. RO sama-sama

akan menjaga citra diri psikologi.

% purwanto, Yadi. 200Etika Profesi — PsikologProfetik. PT. Refika Aditama: Bandug. Hal.52
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4. Pekaterhadap Lingkungan

Seorang mahasiswa adalah individu yang tanggapadeph
persoalan klien dan lingkungan sekitar. Individpatabersimpati dengan
apa yang terjadi pada klien dan dapat berempatgaterapa yang

dirasakan klien. Seperti dalam hadits yang mengatak

a5lea CET (- gl e S0 G0 ) U505 0 106 4 ) (o) Ll (2
(ol ol 5 ) Biha (haiiey GG i) €
Dari Anas r.a berkata, Rasulullah saw bersabdgasmenolong otang

yang minta tolong, niscaya Allah akan mencatatragtujuh puluh tiga
ampunan” (HR. Bukhori)

Hadits tersebut memiliki makna bahwa Rasulullah gagarkan

umatnya untuk memiliki jiwa penolong bagi kepadsasea mahluk hidup.
5. Self Management

Diri merupakan titik sentral perwujudan perilaku.iriDself”
mengatursemua perilaku, emosi, dan aspek-aspek lainnyanbalgama
islam mengajarkan bahwa dalam diri individu terdegagatu organ yang

berfungsi untuk mengendalikan tubuh seseorang.lBasaw bersabda:
Ale S 2l adle S Slia i O30 OB 06 Ale Al an 35i0h il G
o) 5) 8354 AL Bllal) hatd 13)y 8354 Salia ALl enalia 138 354 A5

(S
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Hadits di atas menjelaskan bahwa semua bentuk aittalah hasil
perintah hati si pemilik, sedangkan anggota baaarydn bertugas sebagai
wakil untuk melakukan perilaku. Dengan demikiartj bdalah pengendali
semua perilaku manusia, jika hati rusak maka perilseseorang akan
rusak pula dan jika hati itu baik maka perilaku yaakan muncul juga

baik.

Mempelajari suatu ilmu bukan hanya bermanfaat udtuksendiri
tapi juga untuk orang lain. llmu dapat membentulbauti orang sesuai
dengan bentuk dan ilmu tersebut, namun hal ini blakasebuah hukum
kausal yang permanen. Keadaan tersebut bisa beulfadhsesuai dengan

waktu dan tempat serta sikap yang dilakukan.

. Komunikasi

Komunikasi merupakan sarana manusia untuk dapaubengan
dengan orang lain. Komunikasi pada umumnya denganggunakan
bahasa, baik itu bahasa lisan maupun bahasa siMbtlui komunikasi
seseorang dapat kenal antara satu dengan yandgdemnikasi sebagai
bentuk sifat manusia yang diciptakan untuk hidupstsal/bersama. Nabi
Muhammad juga telah menganjurkan agar umatnya dapakukan
komunikasi dengan baik, seperti bersilaturahmi, itikkinadab yang baik

saat berhadapan dengan klien atau orang lain:

Ot o A o4l Wi 3 5485, A llis & & (a 206 Ay e S Gl ) o

(ol ol 5)) 4aa )
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Artinya : Rasulullah saw bersabda: barangsiapa hemapki diluaskan
riskinya dan diperpanjang umurnya, maka hendakayaenghubungkan
silaturrahmi (HR Bukhori)

Hadits tersebut memberi pelajaran bahwa silaturradapat
mendatangkan rizki yang banyak serta umur panjémgmenandakan
bahwa komunikasi bukan hanya membawa manfaat uatakg lain

melainkan untuk diri kita sendiri.

Rangkaian perbedaan bentuk pemahaman di atas sagigidikan
sesuai dengan pengaruh dinamika psikologi subyelkumilasi
pemahaman peran secara individual akan lebih a&rtlengan skema di

bawah ini:

Internal Eksternal

Sebagai konselor

Memiliki prestasi

[ Peka terhadap lingkungan
/ [ Self management

Komunikasi

Predi ksi Teori
Ti ngkah
_laku . .
di gleg}_ll"( Teori peran Kepg;g:tlil " Norma_dapat
peranan | "PE AN | nenpengarun | T, 0 LS
pEganan masyarakat | |_tingkah peran
yang | aku peran
di beri kan
nmasyar akat

— L J

PEMAHAMAN
PERAN PADA NO

Kode Etik
Psikologi

5.1 Skema Pemahaman Peran dari NO
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Skema di atas menunjukkan bahwa konsep pemahaman NO
sebagai mahasiswa psikologi NO dipengaruhi olefa2am pengaruh: (1)
faktor psikologis dan (2) Norma dan kode etik pklga Dalam faktor
psikologis yang dimiliki oleh NO memiliki 2 aspekaitu aspek internal
dan aspek eksternal. Aspek internal datang daainddiri NO yang berupa
kesadaran akan posisi peran, emosi, dan prestatamDmemberikan
pelayanan jasa psikologi NO menyadari batasan damewang yang ia
miliki karena posisinya sebagai mahasiswa psikotmgik sama dengan
posisi seorang psikolog, sebagaimana yang tercadfalam Kode Etik
Psikologi Indonesia bahwa mahasiswa psikologi tidadempunyai

wewenang untuk memberikan tritmen kepada Rfien

Perilaku NO dalam kehidupan sehari-hari memilikiainiemosi
yang relatif tinggi, hal ini terlihat dari hasil tegorisasi wawancara
menunjukkan bahwa bentuk pemahaman NO pada asplkgi afiemiliki
kuantitas yang tinggi dibandingkan dengan aspeklagpng lain. Faktor
internal yang terakhir adalah motivasi berprestaklam memenuhi
kebutuhan sebagai mahasiswa psikologi, NO mentédiiget prestasi yang
tinggi. Hal ini terlihat pada beberapa orientasi N@tuk meningkatkan
kualitas diri seperti mengasah kemampuan dasar padea kesehatan

dengan mengikuti organisasi K.

% Sesuai dengan BAB IIl pasal 7 dalam Kode Etik Fsiffiondonesia tentang Pelaksanaan
Kegiatan Sesuai Batas Keahlian/Kewenangan
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Sedangkan aspek eksternal muncul karena adanyalstindan
belifs yang diberikan oleh masyarakat. NO tidaknakaemilih sebagai
mahasiswa psikologi jika tidak ada stimulus daroraeg anak autis.
Melihat anak autis yang berada di sekitarnya meminkdn rasa simpati
dan empati dalam dirinya, karena kasihan hinggairadn NO

memutuskan untuk mempelajari ilmu psikologi.

Setelah menjadi mahasiswa psikologi teman, keratsat, orang
sekitar mempunyai kepercayaan yang lebih kepadad&n memberikan
penanganan psikologis. Orang-orang sekitar punagardengan nasehat
atau saran psikologis NO. Dengan demikian NO semp&rcaya bahwa
tittle sebagai mahasiswa psikologi cukup memiliki pengaddiam

menangani kasus psikologi.

Bentuk pemahaman peran yang dimiliki oleh NO yéi&uperan:
sebagai konselor, memiliki prestasi, memegang ipikede etik, peka
terhadap lingkungan, memilikiself managementyang baik, dan
komunikatif. Dari pemahaman serta faktor-faktor ggamempengaruhinya
dapat diprediksikan nilai-nilai teori yang munculadah tingkah laku
dibentuk oleh peranan yang diberikan masyarakat, peran menentukan
belifs masyarakat, kepribadian dapat mempengaragkah laku peran,

dan norma dapat meminimalisir konflik peran.
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Di bawah ini adalah skema pemahaman peran yanguhpada

RF:

Internal Eksternal

menyukai
pekerjaan
kesadaran
posisi peran

Sebagai konselor

Memiliki prestasi

[ Peka terhadap lingkungan
/ [ Self expression

Komunikasi

-

PEMAHAMAN
PERAN PADA RF

Predi ksi Teori

t 'lr;gkkfh nenget ahui
di bent uk har apan posi si
o6l h ti ngkah masyar akat , peran
pel aku ner ubah

per anan- | aku peran ¢
per anan gellatily nerdaa:gaal\tkan nabselalreafksat
ang i ndependen f Ve
di geri kan perilaku | & sikap
yang akan pel aku

ol eh H
nasyar akat di | aksanann

Norma &
Kode Etik
Psikologi

5.2 Skema Pemahaman Peran pada RF

Skema di atas menggambarkan dinamika pemahamardyaii
oleh RF. RF dipengaruhi oleh 2 latar belakang dalaenjalankan peran
sebagai mahasiswa psikologi yaitu (1) pengaruhopsgks, yang terdiri
dari pengaruh internal serta eksternal, dan (2)mdodan kode etik
psikologi. Pengaruh internal berkaitan dengan perggang berasal dari
dalam diri RF, diantaranya: keinginan untuk produldesadaran posisi
peran, dan menyukai pekerjaan. Sebuah pekerjaantakaksana dengan
baik jika perkerjaan tersebut adalah suatu kegigtng sesuai dengan

minat. RF meningkatkan produktifitas diri dengan nmaefaatan
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lingkungan sehari-harinya sebagai prasarana yanglukeng. Misalnya
dengan memperhatikan kehidupan anak jalanan atald gang tidak
mampu, melatih ketajaman ilmu-ilmu dasar psikologinbody language.
Selain itu, pengaruh pengalaman juga melatarbetakperilaku peran
secara eksternal. Adapun bentuk-bentuk pemahantmygaemahasiswa
psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yaitu smgai konselor,
memiliki prestasi, peka terhadap lingkungan, mekingdelf expressiagndan

kemampuan komunikasi yang baik. Dari semua faktoratds dapat
diprediksikan dengan prinsip teori sebagai berikimggkah laku dibentuk
oleh peranan-peranan yang diberikan oleh masyartikgkah laku peran
relatif independen, dengan mengetahui harapan madstapelaku dapat
meramalkan perilaku yang akan dilaksanakan, darsippsran merubah

belifs masyarakat dan sikap pelaku.

Berikut adalah konsep pamahaman peran yang diroikki FI:
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Internal Eksternal

Sebagai konselor

oTvaSTOR
mencari makna

Dukungan [ Memiliki prestasi ]
[ Memegang prinsip Kode Etik Psikologi ]
1l
/ [ Peka terhadap lingkungan ]
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Predi ksi Teori
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5.3 Skema Pemahaman Peran pada FI

Pemahaman peran yang dimiliki olen FI di pengarokeh
pengaruh faktor psikologis dan norma dan kode psiikologi. Dalam
faktor psikologis terdapat 2 jenis latarbelakangigyanewarnai yaitu:
(1)internal, motivasi untuk mencari makna hidumgenbilan keputusan,
kepribadian dan evaluasi diri. (2) eksternal, kejaadukungan dosen, dan
penilaian lingkungan. Dalam menjalankan perannyzaga mahasiswa
psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang FI menahi bahwa
bentuk pemahamannya adalah: sebagai konselor, ikierpilestasi,
memegang kode etik psikologi, peka terhadap lingean dan
komunikasi. Adapun prediksi teori yang terkait d@mdpentuk pemahaman
peran yang dimiliki FI adalah: peran dapat meneatugerilaku, norma

dapat mengikat dan mengatur perilaku seseoran@p&ar masyarakat
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menunjukkan perilaku yang dapat diprediksi, dan apan sosial

memberikan cara bagaimana membentuk kesan pasitiartg diri dan

masyarakat.

Berikut adalah skema pemahaman peran yang dinaléé DE,

antara lain:

Internal Eksternal

lingkungan
BK)

-
/

PEMAHAMAN
PERAN PADA DE

Sebagai profesional

Memiliki prestasi

Peka terhadap lingkungan

Memegang prinsip Kode Etik Psikologi ]
Self management ]
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5.4 Skema Pemahaman Peran pada DE

Dalam menjalankan perannya sebagai mahasiswa pgikdDE
dilatarbelakangi oleh (1) faktor psikologis dengaangaruh internal dan
eksternal. Dari pengaruh internal motivasi, kemaampaan penilaian diri,
sedangkan pengaruh eksternal dipengaruhi olehdimggn, stimulus guru
BK, dukungan orang tua dan dosen serta pengalatyatofma dan kode

etik psikologi. Bentuk pemahaman peran yang dimitleh DE adalah
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sebagai profesional, memiliki prestasi, memeganmsir kode etik
psikologi, peka terhadap lingkungan, daelf managementDengan
konsep-konsep pemahaman peran, pengaruh faktonahtéan eksternal
tersebut dapat diprediksikan teori yang mencakepalpahan dalam peran
akan mengakibatkan perubahan sikap, proses pekgkotaeminimalisir
konflik peran, penilaian sosial sebagsocial learning dan respon

pembentukan respon positif dan negatif.

B. Harapan Peran

Harapan sebuah peran menunjukkan perilaku yanggatlakukan
oleh pelaku/aktor. Harapan mencakup Kehidupan &gyarakat terdapat
kelompok-kelompok yang memiliki identitas dan giaing berbeda. Fakultas
Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang mempunjpadaya kelompok
yang mempunyai ciri khusus, yakni budaya integmskologi barat dan
Qur'an. Setiap mahasiswa psikologi dianjurkan atgrat mengintegrasikan

ilmu psikologi dengan kandungan al-Qur’an.

Sebagai mahasiswa psikologi yang menempuh pendidikaUIN
Maulana Malik lbrahim Malang memiliki tugas dalamemmahami integrasi
keilmuan filosofi ulul albah Insan ulul albab adalah komunitas yang

memiliki keunggulan tertentu dan berpengaruh bpada transformasi sosial.

Mahasiwa psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malangang

memiliki harapan masyarakat untuk menjadi contolyi bmahasiswa
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psikologi yang lain. Seiring dengan firman Allahngamenjadikan setiap

manusia sebagai penanggung jawab bagi dirinyarsendi

Seln a0k 5l Glia ) O30 B JE de W ) ae o) 2
(e i) 4 o Jian KK
Artinya: “Dari Ibn Umar ra berkata: Rasulullah s&ersabda: kalian semua

adalah pemimpin, dan akan dimintai pertanggung kawa tentang
kepemimpinannya” (HR. Bukhori-Muslim)

Dari hadits di atas dapat disimpulkan bahwa sepaplaku dan
perbuatan manusia akan dimintai tanggung jawabkdira kelak. Dan

sebaik-baik perilaku adalah perilaku yang dimiblkeh nabi Muhammad saw.
() 5ad) A 5l 0 gl b &1 G &

“Sungguh pada diri Rasulullah terdapat contoh tarayang baik”. (QS. Al-
Ahzab 21)

C. Kesenjangan Peran

Tingkah laku peran merupakan hasil dari harapaagser yang
diberikan oleh masyarakat atau pihak-pihak terl&etiap orang mempunyai
macam-macam peran yang berasal dari pola-polaydarghidupnya. Hal itu
sekaligus berarti bahwa peranan menetukan apa ggegbuatnya bagi

masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yangrikaib oleh
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masyarakat kepadanya. Pentingnya peran adalahakadperan) mengatur

perilaku seseorafiy

Kesenjangan yang muncul antara Pemahaman dan HaRgran
dalam penelitian ini memiliki variasi yang signii jika dilihat dari sudut
pandang yang beraneka ragam. Kesenjangan terseimguhseiring dengan
adanya wujud perilaku yang bervariasi antara dettor @lengan aktor lainnya.
Menurut Mead, setiap individwsé€lf) memiliki seperangkat komponen yang
dapat menimbulkan respon atas tingkah laku oramgdeau diri sendiff.
Dengan demikian, esensi harapan peran muncul deamdmasing-masing

individu yang berinteraksi, baik secara langsungpoa tidak.

Norma merupakan salah satu bentuk hardp#war hubungan antar
manusia di dalam suatu masyarakat terlaksana setmgadiharapkan, maka
diciptakanlah norma-norma, norma memberikan pekubpgi tingkah laku
seseorang yang hidup di dalam masyafikBlorma termasuk harapan ideal
dari sebuah peran untuk dijalankan, dan aktor niencéira tersendiri dalam
mencapai ‘peran ideal’ tersebut. Perbedaan carseliet akan menjadi
menarik karena masing-masing cara memiliki karaitikr yang berbeda

sesuai dengan bagaimana kepribadian merespon hgrapn tersebut.

% Soekanto, Soerjono. 2008osiologi Suat®Pengantar. PT. Raja Grafindo Persada: Jakarta.
Hal.243

% Ritzer. George,et.al. 2005eori Sosiologi ModerrPrenada Media: Jakarta.hal.281

" Wirawan Sarwono, Sarlito, 2005eori-teori Psikologi Sosiallakarta;PT.Raja Grafindo
Persada. hal.217

% Soekanto, Soerjono. 2008osiologi Suatu Pengantalakarta: PT.Raja Grafindo
Persada.hal.199
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Terdapat berbagai macam faktor yang akan mempdmgangkah
laku dalam memahami sebuah peran. Pada penefiigerlihat kesenjangan
yang muncul dari masing-masing individu disertaktda internal dan

eksternal yang mempengaruhinya.

Pertama, peneliti akan menganalisa bagaimana lesmr yang
terjadi pada antar subyek. Setiap subyek memilddodgan atau motivasi
yang berbeda satu sama lain, hal ini terlihat darbedaan karakter dari tiap
bentuk pemahaman peran. Pemahaman peran yangkdiNiterlihat lebih
mengarah ke sosio-emosional terhadap lingkungaeldiarnya, rasa simpati
mendominasi dari sejumlah respon yang muncul. ktreaat wawancara
yang berlangsung pada tanggal 6 Juli 2010, matdb&®aca-kaca ketika ia
bercerita tentang anak autis dan seorang lelakpémgual sprei keliling. Hal
senada juga diutarakan oleh ibu NO yang mengatéigdmva NO jarang

menolak permintaan seorang teman yang membututdndm.

Pada subyek RF ditemukan bahwa tindakan yang mumetlpakan
gambaran minat RF pada suatu objek. Maksudnya, RRkokan segala
aktifitas yang ‘menarik’ baginya, RF cenderung meay kegiatan atau
aktifitas outdoor dari satu tempat ke tempat lainnya. Hal yang ‘m&ha
menurut RF adalah kegiatan yang bersifat mengunjsmgtu tempat yang
beluam pernah ia datangi. RF menganggap bahwaulmgin merupakan
prasarana untuk mengasah kemampuan diri yang Baiomena-fenomena

sosial menjadi pilihan RF untuk menjalani ‘peraeatinya yaitu dengan
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meneliti perilaku sosial sebagai wujud kesadaralandamengaplikasikan

keilmuannya.

Dorongan/motivasi yang dimiliki oleh FI dalam meraah perannya
sebagai mahasiswa psikologi adalah adanya keinginark mencari makna
hidup. Tingkah laku FI menunjukkan adanya usahaulkuntenolong
lingkungan sosialnya, perilaku ini ditunjukkan s&waFl melihat seorang
teman yang sedang sakit dan tanpa dikomando FIlefasg untuk
menolongnya. Tingkah laku serupa muncul pada dasdreasi pada tanggal
2 Oktober 2010. FI merawat seorang teman yangtitleadatang ke kos
dalam keadaan sakit, FI langsung membopong temdmngalam kamar dan
memberikan obat serta membuatkan minuman hangak tetan Fl yangs

sedang sakit tersebut.

Faktor lingkungan sangat berpengaruh dalam pemkeamtu
pemahaman peran yang dimiliki DE. Terlihat padalamativasi DE memilih
bidang psikologi tidak memungkiri adanya pengarwri dguru BK dan
dukungan orang tua. Selain itu juga terdapat pemgdari dukungan dari
beberapa dosen yang menjadodelling saat muncul konflik peranrdle
conflict), dengan demikian DE menggunakan metode pembeiagwaial

(social learning untuk menunjukkan ‘peran ideal’ yang ia miliki.

Kedua, analisa terhadap kesenjangan atau ketideiaas yang

muncul antara pemahaman dan harapan dari penefitibarbentuk:
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1) Adanya kealphaan dalam integrasi keilmuan. Sebagdiasiswa UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang yang memiliki budayatagrasi ilmu
antara psikologi barat dan islam. Dalam data yarmgerdleh saat
penelitian melalui wawancara dan observasi, pertelak menemukan
kandungan pemahaman integrasi keilmuan yang dinoléh subyek.
Bahkan ada beberapa subyek yang menolak adanyagkartegrasi ini,
padahal beberapa civitas akademik menganggap bahalsasiswa
psikologi UIN Maliki Malang adalah komunitas masyleat akademis
yang memiliki kelebihan di bidang ilmu agama, karemselain
mendapatkan referensi dan kesempatan mendapatgyagkilmu islam
sehingga akan terjadi pemikiran yang lebih repredén dalam
menghadapi tantangan di masyarakat yang notabensyanaliat
beragama mayoritas isl&m Hal ini manandakan bahwa masyarakat
memiliki harapan terhadap mahasisa psikologi UINuldaa Malik
Ibrahim berupa kemampuan mengintegrasikan ilmuopsgk barat dan
islam. Kemampuan integratif tersebut pada hakikat®fah tercantum
pada jargon ulul albab yang lebih mengedepankararkajmu yang
terkandung dalam al-qur'an, dan konsep ulul albatsebut dapat
dipelajari oleh setiap mahasiswa psikologi padaskkoya dan seluruh
mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malikalim Malang
pada umumnya. Melalui sosialisasi tersebut dapatiil garis besar

bahwa pihak steakholder menginginkan agar outpug ydikeluarkan

% Dikutip dari komentar salah seorang respondensédah seorang civitas akademik yang
berinisial EH.
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memiliki kapasitas ilmu integratif seperti yangateldipelajari dalam
konsep ulul albab namun subyek dalam penelitianmasing-masing
tidak memiliki urgensi pemahaman integrasi tersebut

Perbedaan kuantitas aplikasi ilmu ke masyarakala Fasarnya terdapat
kesamaan antara pemahaman dan harapan peran, redausuatu
kesenjangan subtantif yang terjadi. Para subyekgukemahami bahwa
ilmu psikologi yang dimiliki hendaknya diaplikasikake masyarakat
luas, tetapi subyek mengaplikasikan ilmunya masittaptaraf individu,
artinya pemanfaatan ilmu psikologi pada subyek Imabersifat
interpersonal dan dalam lingkup kecil. Sedangkaparden/beberapa
steakholder mengharapkan agar mahasiswa psikologimpn
memanfaatkan ilmunya ke lingkup mayarakat yanghlelbesar dan
menyeluruh. Kesenjangan yang terjadi bahwa padarmges masyarakat
memiliki harapan agar mahasiswa psikologi mengapikan ilmu
psikologi ke dalam masyarakat luas, terutama padayamakat yang
berada di daerah-daerah terpencil yang notabenéh maambutuhkan
sentuhan ilmu psikologi, sehingga melalui aplikessebut mahasiswa
psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang telahuk serta dalam
mendidik masyarakat Indonesia. Secara substasiijspsubyek masih
mempersiapkan diri untuk terjun ke masyarakat nammasyarakat
menginginkan agar mahasiswa psikologi ‘langsung’ngagplikasikan
ilmu yang diperoleh di bangku kuliah. Dengan hal dapat diambil

benang merah bahwa pemahaman aplikasi ilmu yanglildiroleh
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subyek cenderung bersifat interpersonal sedangkarapan yang
diberikan oleh masyarakat adalah agar mahasisweolpgi mampu
mengaplikasikan ilmu psikologi secara intrapersaiaal lebih luas.
Harapan untuk berperilaku islami. UIN Maulana Madlikahim Malang
merupakan lembaga pendidikan yang menjunjung tinggai-nilai
akhlak islam. Ajaran Islam telah mengatur dengataideerilaku-
perilaku yang baik dan buruk, karena sikap merupakarmin
kepribadian yang dimiliki oleh setiap individu. Rduruk nya sikap dan
perilaku seseorang menunjukkan kualitas citra ididividu. Beberapa
responden mengharapkan agar sikap mahasiswa pgikélld Maulana
Malik Ibrahim Malang lebih islami, pengejawantahaihlakul karimah
dapat tercermin dari cara berpakaian yang sesugatieanjuran agama
Islam. Masyarakat melihat secara general bagaipaniku mahasiswa
psikologi dalam konteks berpakaian masih terkeselnnb islami dan
belum sesuai dengan label kampus UIN Maulana Malikhim yang
berkharisma Islam. Sebagian masyarakat berpandadngana busana
yang dipakai oleh mahasiswi psikologi cenderung bemtuk lekuk-
lekuk tubuh (seksi) dan pakaian mahasiswa yanghhadum rapi dan
cenderung acak-acakan. Hal ini menunjukkan bahwaysdkesenjangan
dalam hal cara berpakaian yang masih belum termasskna yang
dianjurkan oleh ajaran agama Islam.

Bersikap sopan. Masyarakat merupakan juri dalanpdogaku sehari-

hari. Kesopanan merupakan identitas budaya timwmg yseyogyanya
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ditunjukkan oleh mahasiswa psikologi UIN Maulana likidbrahim
Malang yang notabene berada di negara Indonesig g@njunjung
tinggi keberadaban dalam berperilaku. Dalam hal sopan yang
dimaksud adalah berperilaku dan berkata baik, tstonoh, dan tidak
menyinggung perasaan atau sikap orang lain. Beberagponden
menemukan bahwa beberapa mahasiswa psikologi miasiang
memiliki sikap sopan kepada orang lain, terutamidnamap dosen.
Beberapa responden tersebut mengatakan bahwa megjkgp ke
orangtua, dosen, maupun orang yang lebih tua mieanpsikap yang
paling penting yang harus ditunjukkan oleh mahasipsikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalam agama Islam geagarkan
bahwa sopan santun merupakan cermin akhlak yangs Heenar-benar
diutamakan dan dijaga.

Menjadi inspirator bagi mahasiswa lain. Kataktdarns yang menjadi
ciri khas mahasiswa psikologi pada umumnya dan sigva UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang khususnya dapat meangethutan bagi
mahasiswa-mahasiswa yang berada di kampus laiai Narapan pada
poin ini menunjukkan bahwa masyarakat menantikeAdd cemerlang
dari mahasiswa psikologi UIN Maulana Malik Ibrahivhalang. Data
reduksi dari hasil wawancara tidak menujukkan adapgmahaman
subyek untuk menjadi inspirator, sehingga pendépat menyimpulkan
bahwa kesenjangan yang terjadi bersifat eksplBaeberapa perkataan

responden sedikit banyak dapat menjadi masukan pagibentukan
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perilaku mahasiswa, salah satu contoh perilakuiraisipadalah dnegan

memiliki sikap enterprenuership dalam kehiduparasetari.

Selain ketidaksesuaian yang muncul antara pemahdarararapan

peran sebagai mahasiswa psikologi UIN Maulana M#itahim Malang

yang telah disebutkan di atas, ada juga harapapaaryang telah sesuai

dengan pemahaman peran, yaitu: dalam melakukariitaktikonseling,

memiliki nilai sosial, dan mempunyai prestasi.

D. Pengecekan dan Keabsahan Data

Dalam menguji validitas penelitian ini, peneliti ngairaikan data

melalui penjabaran dinamika masing-masing subye&r agempermudah

dalam mengidentifikasi.

5.1 Tabel Triangulasi Teknik dan Teori PemahamaarPHO

Teknik
Aspek Observasi Wawancar a dg | nfor man Teori
Pendukung
Sebagai - Membantu menyelesaikan | Peranan menentukan
Menghadapi klien .
konselor masalah belifs masyarakat
Memiliki Menaikuti kegiatan ilmu Perilaku individu
prestasi 9 9 terbentuk karena
kesehatan
tuntutan
Memegang Menjelaskan kepada klien Norma dapat
prinsip Kode tentang batas wewenangny. meminimalisir konflik
Etik Psikologi dalam memberikan tritmen peran
Eeka terhadap Mata NO berkaca-kaca saa Tingkah laku dibentuk
lingkungan . X oleh peranan yang
mengingat anak autis N
diberikan masyarakat
Self Berusaha untuk tetap Konsep diri berperan
management . dalam mempertahankar
mendengarkan klien X
keselarasan batin
Komunikasi Fungsi bahasa

Menyapa teman yang
ditemuinya di jalan dengan
lantang

Ramah dan supel

menggerakkan
tanggapan yang sama di
pihak individu dan pihak
lainnya
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5.2 Tabel Triangulasi Teknik dan Teori PemahamaarPBF

Teknik
Aspek Observasi Wawancar a dg | nfor man Teori
Pendukung
Sebagai Membantu menyelesaikan | Peranan menentukan
konselor masalah belifs masyarakat
Memiliki Mengurung diri di dalam Perilaku individu
prestasi kamar untuk mengerjakan | terbentuk karena
tugas tuntutan
Peka terhadap | Memperhatikan gerak tubul} Meresporbody language Tingkah laku peran
lingkungan lawan bicara orang relatif indipenden

Self expression

Menggunakan ilmu psikologi
pada anak asuh

il agady e i) A

Komunikasi Melobi klien Fungsi bahasa
menggerakkan
tanggapan yang sama ¢
pihal individu dan pihak
lainnya

5.3Tabel Triangulasi Teknik dan Teori Pemahaman PEfan
Teknik
Aspek Observasi Wawancar a dg | nforman Teori
Pendukung
Sebagai Mepanyakan teman yang Peranan menentukan
konselor terlihat sedang memiliki beli
elifs masyarakat
masalah

Memiliki Membaca buku Latihan presentasi Berinovasi dalam

prestasi melakukan suatu tugas
dan dilakukan dengan
cara yang berbeda

Memegang Memberikan penjelasan peranan sosial

prinsip Kode kepada teman tentang rana memberikan cara

Etik Psikologi ilmu psikologi bagaimana membentuk
kesan positif ttg diri&
masyarakat

Peka terhadap | Membuat minuman hangat harapan masysrakat

lingkungan kepada teman yang sedang menunjukkan perilaku

sakit yg diprediksi

Komunikasi Berusaha untuk menjalin Fungsi bahasa

hubungan yang baik kepada| menggerakkan

teman

tanggapan yang sama ¢
pihal individu dan pihak

lainnya
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5.4 Tabel Triangulasi Teknik dan Teori Pemahaman PBE&nN

Teknik
Aspek Observasi Wawancar a dg | nfor man Teori
Pendukung
Sebagai Menghipnotis klien yang Memberikan tritmen kepada| Peranan menentukan
profesional abnomal teman belifs masyarakat
Memiliki Menjadi pemateri pada Peranan bekerja sesual
prestasi organisasi lain dengan tempat pelaku
berada
Memegang Mampu menempatkan diri | perubahan dalam perarj
prinsip Kode dalam organisasi yang akan mengakibakan
Etik Psikologi berbeda perubahan sikap
Peka terhadap Mudah dalam menyesuaikan proses pengkotakan
lingkungan dengan lingkungan meminimalisir konflik
peran
Self Membagi waktu sehingga Usaha untuk melakukan
management tidak ada jadwal yang bentrgktindakan dalam

beradaptasi dengan
waktu dan lingkungan

Keberadaan diri

Berani membuat perubahan
terhadap dirinya
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesmpulan

1.

Mahasiswa psikologi yang menjadi subyek dalam @l ini
memiliki bentuk Pemahaman Peran yang berbeda sana dain,
namun struktur konsep pada umumnya terdapat kesanfakanya
perbedaan bentuk pemahaman tiap subyek dilatadredakoleh
motivasi berperilaku, pengalaman, cara pandangekulbyemandang
lingkungan, dan proses kognisi sosial.

Harapan masyarakat terhadap peran mahasiswa pgikdld Maulana
Malik lbrahim Malang cenderung bersifat aplikatiang berupa
perilaku-perilaku  yang implementatif  terhadap kelpiain
bermasyarakat. Masyarakat menilai bahwa dalam sasial memiliki
aturan yang harus ditaati oleh mahasiswa psikdadgiMaulana Malik
Ibrahim Malang dengan penuh kesadaran sehingga tekeipta pola
civitas akademika yang dinamis.

Kesenjangan yang terjadi antara Pemahaman PeraHatapan Peran
membutuhkan pihak yang dapat menjembatani keduagga tidak
terjadi geps yang lebih ekstrim. Dengan demikiaa feekecewaan dan

kesalahpahaman dapat diminimalisir.
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebglymmaka saran

yang dapat diberikan sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa psikologi

Mahasiswa hendaknya lebih meningkatkan kesadaran ddilam

menjalankan perannya sebagai mahasiswa psikoloi Mhaulana

Malik Ibrahim Malang dari segi perilaku dan bernmearskat

2. Bagi Fakultas Psikologi dan organisasi profesi (RBA)

a.

Mahasiswa psikologi adalah output yang dihasilkh d-akultas
Psikologi, mutu steakholder dapat dilihat dari kaal suatu produk
itu keluar

Dapat menjadi pertimbangan dalam mensosialisaskate etik
psikologi kepada pihak luar dengan tujuan mengurkegenjangan

yang telah/akan timbul

3. Bagi peneliti selanjutnya

a.

Penelitian ini masih sangat general dalam membé&as. Oleh
karena itu diharapkan agar pebeliti selanjutnyahledpesifik lagi
dalam menentukan teori serta bahasannya

Penelitian ini hanya menggunakan satu lingkup keaitu di
kampus UIN Maulana Malik lbrahim Malang. Bagi petiel

selanjutnya agar dapat meneliti dalam lingkup yiabgh besar lagi.
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LAMPIRAN |

PEDOMAN OBSERVASI & WAWANCARA

1. Motivasi menjadi mahasiswa psikologi

2. Pengalaman selama menjadi mahasiswa psikologi UaNldha Malik
Ibrahim

3. Mengetahui bentuk dinamika:
- Aspek Emosi
- Aspek Kognisi

4. Perilaku

5. Sikap



LAMPIRAN [

1. Keterangan kode:
TRANS-W
TRANS-O

Huruf “S”"& Angka

Angka kedua
TRANS-W.S1.1

TRANS-0O.S1.1

2. Keterangan Garis:

Garis bawah lurus

KETERANGAN TRANSKIP

: Transkip Wawancara
: Transkip Observasi
: Subyek/informan
(S1 = Subyek 1, S2= Subyek 2, dst)
: Urutan kolom tiap subyek
: Transkip Wawancara, Subyek 1, kolom

: Transkip Observasi, Subyek 1, kolom

: Metode menemukan peran



LAMPIRAN III

TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 1

(TRANS-W.S1.03/05/10)

Informan :NO
Tempat/tgl : Kos J1. Sunan ampel 1 no.25 Malang /3 Mei 2010
Pukul :13.12 WIB
Kode Observasi Open Coding Axial Coding Selective Coding
W.S1.1 Melirik-lirik ke sekitar Peneliti : Alasan kamu masuk psikologi apa? Setelah melihat seorang Stimulus eksternal
sambil tersenyum- Subyek :Kayaknya kamu juga tau deh kenapa aku milih psikologi anak autis, NO mulai
senyum [suara teman 1] berpikir bidang apa yang
Pertama, ya namanya anak SD, SMP.. E SD ya, tuh aku gak harus ditempuh
Saat itu ada beberapa tau seperti apa. Tapi trus si tetanggaku trian yang anak
orang teman yang autis itu membuatku berpikir habis ini aku harus ngambil
berada di lokasi apa.soalnya...
wawancara
W.S1.2 Subyek duduk sila di P : Udah jangan takut.. NO merasa kasihan Simpati
atas kasur S : soalnya, soalnya kan itu..dia kan itu..maksudnya itu dengan keterbatasan

NO tertawa sebelum
menjawab pertanyaan
peneliti

Teman 1 dan 2 ikut
mendengarkan, sambil
mendengarkan teman 2
memvideokan

loh..dia kan keterbatasan semua ya..sa’aken ngono wes.
istilahe itu sa’aken ngono. Trus mari ngono pas SMP, SMA
iku belum tau, trus kelas 3 baru tau apa ya yang harus ku
lakukan untuk menangani anak seperti itu. Trus mari
ngono, browsing, browsing, browsing ooo ternyata
psikologi ngono itu bisa membantu tapi nggak tau secara
dalam psikologi itu bisa menangani terapi atau enggak,
ngono ya.. pas sehabis itu aku memilih jurusan itu. Ngono,
tapi tapi waktu itu sempet sempet disuruh ngambil IPA

anak autis

NO berusaha mencari

Tindakan mencari




wawancara dengan
menggunakan hp

dan sebagainya. Cuman ya sudahlah, soalnya kan di
Kampus Kuning itu kalau psikologi harus anak sains ya
harus anak IPA soalnya di bawah kedokteran. Akhirnya
wes carilah yang jelas psikologi mana yang bisa terima
anak IPS cuma yang di Kampus Kuning aja yang IPA ngono
kan untuk S1. Ya udah akhirnya aku ngambil psikologi itu
karena anak itu ngono ternyata, ternyata apa
namanya..yang yang nangani anak autis itu nggak harus
anak psikologi juga ternyata anak di Kampus Putih ada
ABK harusnya yang lebih spesifik itu lebih enak sih
langsung menanganin memegang ngajarin mereka.ngono
kan? Aku baru tau itu kemaren sekolah SLB ntar lulusan
pendidikan SLB kan sekolah luar biasa itu. Di Kampus
Putih ada itu dan aku baru tau pas seminar ABK, ngono.
Terus kamu mau nanya apa lagi? Mau nanya kenapa
masuk Kampus Hijau ngono?

perguruan tinggi yang
bisa menerima lulusan
IPS

NO mengatakan bahwa
alasan mengambil
psikologi adalah karena
anak autis

alternatif

Penemuan peran
sosial melalui
pengambilan
keputusan

W.S1.3

NO melirik peneliti
dengan tersenyum

: Iya. Kenapa tuh?

: Kalau kamu nanya kenapa aku masuk Kampus Hijau
sebenernya itu juga bukan keinginan

W.S1.4

Terdengar suara
kentongan penjual
bakso

: Trus..?

: Aku di..di..solo mana tau ya psikolog di malang yang
bagus, yang jelas ikut SPMB sedangkan kalo IPS pilihannya
cuman 2 ya, nggak bisa tiga dan pilihannya IPS semua dan
akhirnya aku minggir-minggir milihnya. Kalau nggak
Kampus Putih, Kampus Hijau. EEE tapi keterimanya
Kampus Hijau, ya sudah aku masuk Kampus Hijau ya
sudah masuk Kampus Hijau. Udah.. Trus apa lagi?Apa yang
aku dapatkan?

W.S1.5

NO tertawa

: lya.

cuman..ya..

NO merasa bahwa ia
telah mendapatkan
banyak hal yang
berkaitan dengan
minatnya




W.S1.6 NO menjelaskan sambil | P : Untuk anak autis? Dua sisi positif yang Locus of control
sesekali melihat ke S : Cuman aku sayangnya..apa ya..pengennya kan disadari NO setelah untuk mencapai
teman 1 dan 2 mengajar..opo, maksudnya ngasih terapinya tapi kalau menjadi mahasiswa tingkat pemahaman

psikologi S1 kan nggak bisa ya harus yang psikiatri yang psikologi adalah minat peran
NO tertawa menangani obat. Kita nggak bisa tapi atas rujukan dari terhadap anak autis dan

psikiatri ataupun dokter baru bisa kasih terapinya, itu pun | kemampuan vokal-nya

masukan dari psikiatri kan..terapi apa dan kita cuma bisa

melakukannya doang. Pengenku tuh aku yang menyurubh,

hehehe, tapi ya sudahlah..tapi yang jelas sudah

mendapatkan banyak lah, banyak hal. Baaanyak sekali.

Dan setelah masuk psikologi aku baru menyadari ternyata

selain..selain keinginanku untuk e..anak autis kelebihanku

yang lain adalah berbicara dan itu bisa ku gunakan

sebagai..

W.S1.7 Tertawa sambil S : o..berarti dulu nggak bisa bicara mbak?
menutup mulut P : nggak gitu..kelebihan banyak ngomongku itu ternyata

cocok juga di psikologi ngono jadi nggak sia-sia aku
cerewet

W.S1.8 Sedikit terjadi S : Emangnya psikologi butuh cerewet? Menurut NO untuk Membentuk
perdebatan argument P : Butuh banyak bicara. Butuh bisa berbicara banyak tapi membina relasi(network) | komunikasi
dengan teman 1 dan 2 nggak semua semua ranah psikologi harus..maksudnya dengan orang lain interpersonal

untuk membina relasi berhubungan dengan orang lain membutuhkan
ngono. Trus mari ngono opo maneh? kemampuan vokal

W.S1.9 Menjelaskan sambil P : Trus abis ini mau ngapain? NO mencari informasi Empati disertai
menggerakkan kedua S : Dari sini mau ngapain gitu?ya itu..autis itu. Aku tuh cuma | tentang kesembuhan tindakan sebagai

tangannya/mengekspre
sikan kedua tangan

terjadi perdebatan
antara NO dan
temannya

pengen satu, nyembuhin anak autis itu. Kalo nggak
menyembuhkan seenggaknya membuat lebih baik cuma
kemarin habis konsultasi sama ibu In yang anaknya juga
seperti itu dan dia tau banyak tentang autis dari pada
akyu, dan ternyata emang mereka hanya mampunyai
hanya segitu dan tidak bisa dijadikan lebih normal lagi
seperti orang normal yang mauku. He eh tapi nggak bisa
seperti mauku ya itu yang lebih lebih lebih lagi normal,

autism kepada orang tua
yang memiliki anak autis

usaha untuk
berprestasi




dan emang batasannya anak segitu ya hanya segitu aja gitu

bahkan bicara pun mereka harus terkonsep..ngono!! trus

apa lagi? Eh, aku juga pengen jadi konseling sih tapi cuma NO bersyukur ia bisa

harus bisa jadi S2 semua kan? Dan Alhamdulillah sekarang | mengikuti organisasi Tindakan pemilihan
saya bisa mengikuti organisasi yang mendukung yang mendukung ilmu lingkungan_ posistif
semuanya, meskipun Intra K maupun Organisasi A itu psikologi yang sebagai wujud
mendukung saya untuk bisa lulus dengan kepsikologian digelutinya pemahaman peran
saya.

W.S1.10 Kedua tangan P : La hubungannya Intra K? Menurut NO, dalam Penemuan cara
diletakkan di samping S : Ya iyalah..tar kalau ada permasalahan remaja sebaya kan | menangani remaja untuk meningkatkan
badan Organisasi K trus juga butuh bagaimana kita menangani sebaya membutuhkan kualitas diri

secara psikis juga secara kesehatan. Nggak tau ya penanganan psikis dan
mbak??makanya masuk Intra K dong!hehehe medis

TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 1

(TRANS-W.S1.06/07/10)

Informan :NO
Tempat/tgl : masjid Tarbiyah Lt.1/06 Juli 2010
Pukul :12.43 WIB
Kode Observasi Open Coding Axial Coding Selective Coding
W.S1.11 NO duduk sila di sebelah Peneliti :Yang kemeren tu loh, yang dari awal, kan ini, ada NO mengatakan bahwa Suasana hati
kiri peneliti (¥459) pertanyaan, ee kemarin pengalaman yang paling intensitas curhat klien mempengaruhi proses
menyenangkan itu mendengarkan cerita orang lain, yang tinggi membuat NO | berpikir
NO memandang ke arah opo maneh kene lagi sumpek, ya nggak? Trus e tapi sumpek
peneliti ndek lain kalimat iku menyebutkan pernyataanmu
menolak klien. Ngono iku yo opo?




NO memainkan matanya | Subyek :Kan kadang yo gini yo mbak’e, mbak ulfi, kita
ke arah peneliti dan memang paling seneng dengerin orang lain, tapi
tertawa meringis seumpama kalo ada situasi-situasi tertentu kalo
emang kebanyakan kita dengarkan juga kita tidak
(ada beberapa orang bisa menerima langsung instan semuanya, jadi
mahasiswa yang sedang maksudnya menolak tuh kalo kita sudah merasa
berbincang di dekat terlalu banyak orang yang masuk e minta cerita e
informan dan ia untuk minta didengarkan ceritanya ngono loh. Itu
mengajak peneliti agar baru kita memilih kalo emang seumpama, meskipun
menjauh) satu orang pun ya tapi kalo dia sudah teruus, kaya’
dia dikit dikit, dikit dikit juga harus dibatasin dan itu
kadang juga membuat aku kadang sumpek. Jadi
seneng tapi bukan berarti kesenangan itu terus-
terusan sampek membuat dia juga terus-terusan ke
kita. Mengerti? Ya kan. Nah kaya’ gitu. Jadi kalau dia
terus-terusan kaya’ gitu bikin jenuh juga dan kalo
kebanyakan orangnya juga bikin jenuh juga kan? Ya
sama lah, inti masalahnya wes coba sehari aja inti
masalahnya juga sama aja..meskipun orangnya
berbeda, ceritanya berbelit, itu inti permasalahannya
sama aja di dunia ini gitu-gitu tok. Tapi mbulet
omongan orang cuman cara menyampaikan aja
berbeda, ngono, jadi bosan aja menjalani. Kaya’'nya
menjauh deh
W.S1.12 NO menjawab dengan P : Trus misale kaya’ gitu ya, cara memanipulasli
pandangan tetap jawaban yo’opo? Mosok yo aku ngene-ngene, gak wes
mengarah ke arah engko ae, maksudnya apa langsung menolak mentah-
peneliti mentah
S : Nggak, pertama tak temuin dulu biasanya anaknya,
NO mengangkat bahunya “NO aku pengen ketemu”, ya udah ketemu, tapi kita
ketika mengucapkan kata jelasin “hari ini aku sa’jane lagi sumpek” nek lain hari
yang bercetak tebal dan aku berharap dia harus lain hari maksudnya aku
(ngapain) bilang ke dia dan aku berharap aku minta lain hari ini




kamu harus menyetujuinya kalau kamu minta solusi
dari aku, berarti nggak hari ini solusinya, tapi kalau
kalau memaksa hari ini pasti subyektifku pasti
jawabannya nggak seperti yang diharapkan. Kaya’
gitu biasanya dia, yaes aku cuma pengen cerita tok,
ngono biasane. Intinya mereka sebenarnya itu
pengen mengungkapkan aja meskipun kita nggak
kasih masukan nggak masalah. Jujur aja, ngapain
harus bohong. Lagi sumpek ya lagi sumpek, ntar aja
wes, aku lagi sumpek neh tapi nanti tetep ditemuin,
tapi ngomong, entar aja lagi sumpek besok-besok aja
ya ceritanya. “Nggak aku cuma pengen cerita aja”.
Yowes kita temuin, dengerin ceritanya udah slesai

Langkah melobi klien
untuk menentukan
waktu untuk konseling

NO tidak ingin terlalu
terhanyut dalam
permasalahan klien

Cara memahami emosi
klien

W.S1.13

NO terkekeh sambil
menutup mulutnya
dengan telapak
tangannya ketika
mengucapkan kata
bercetak tebal (dokter,
puwede)

NO terkekeh ketika
mengucapkan kata
bercetak tebal (sama)

NO terkekeh panjang
sepanjang akhir kalimat

: Trus ngono ku dirimukan wes ngerti nang
Organisasi A iku yo opo-yo opo. Tugase seperti ini
dan seperti ini yo. Kaya’ gitu tuh sampek sekarang di
matamu iku peran psikologi iku ya’apa seh?

: Kalau di mataku sendiri sih penting ya, kita kaya’
penolong, bahkan maksudnya hehehe kaya’ dokter,
puwede. Trus kalau dokter bedanya psikolog dengan
dokter sebenernya lebih ee kalau kerjanya lebih
berat psikolog tapi lebih..dari psikolognya itu
bayangannya lebih berat tapi lebih menolong orang
lain karena stress itu akhirnya dia bisa, dia sakit
secara fisik dan dia baru ngubungi dokter dan dan
begitu besarnya orang psikolog itu pengaruhnya
soalnya orang itu bakal cerita maksudnya dengan,
kalau dokter kan sampeyan sakit apa, ngono kan?
Misale kalau orang psikolog kalau psikolog itu
bahkan dia cerita dengan keluhannya dia, aku loh
kaya’ gini gini gini, itu tanpa kita minta kan. Bahkan
kita tidak meminta secara detail, masalah pribadinya
pun dia langsung ngomong kan ngono. La itu us kan

Mempunyai peran
sebagai seorang
penolong

Merespon pendapat

Peran yang dapat
diprediksikan




sangat sangat penting sekali bahkan ada temen yang
kadang ada temen-temen juga yang ngerasa hanya
sebagai buangan sampabh aja, tapi sebenarnya itu
sangat penting sekali meskipun kita sebagai buangan
sampah kalo nggak ada pasukan kuning negara kita
juga akan kotor. Sama dengan orang lain, tapi
misalkan tidak dibuang ke kita, hehehe, pembersih
masalah maksudnya ngono mbak ulfi, lanjutkan

tentang peran mahasiswa
psikologi sebagai
penampungan masalah
orang lain, bagi NO hal ini
sangat penting

wujud pemahaman
harapan masyarakat
atas perannya

W.S1.14

NO dan peneliti tertawa
bersama

NO menjawab dan tangan
menggulung-gulung buku
menjadi sebuah gulungan

:Maksud loe?

Trus ini..antara kehidupan dulu sama sekarang, dulu
kan belum tau tentang psikologi yo opo-yo opo. Nah
kira-kira setelah ndek kene, semester wolu, wes
tuwek ada perbedaan nggak kita-kira apalagi
perbedaan dari diri sendiri, trus dari lingkungan trus
dari pandangan keluarga, temen-temen tentang
sosok NO yang masuk psikologi

: Pasti dong sangat berbeda, dulu kan sek kecil dan
maksudnya meskipun dulu masih kecil yang belum
masuk kuliah belum ngerti teori psikologi dan
dicurhatin orang tapi kan kita tidak ada landasan ya
maksudnya solusinya ya gambleh ae ngono, nggak
ada kita nggak ada kasih terapi nggak bisa ngasih
tritmen ngono ngono. Tapi setelah sekarang sudah
ada ilmunya justru kita malah bisa..omongan titel ya
orang indonesia itu nglihat pendidikan orang baru
dia akan percaya apa yang diomongkan. Coba aja kita
ngomong sama orang lain tapi kalo kalo yang
ngomong itu tukang becak pasti kita nggak percaya
tapi yang ngomong profesor dengan bahasa yang
sama pasti kita lebih percaya profesor itu kan. Nah
itu juga mempengaruhi orang-orang sekitar dengan
mereka tau kalo saya orang psikologi dan ketika saya
berbicara meskipun saya masukan kecil “ngono loh”

Adanya pengaruh
kepercayaan terhadap

Perubahan peran
menentukan




langsung, “o ngono ya”. Padahal lebay banget,

kaya’nya dulu aku juga sering ngomong kaya’ gitu
tapi karna sekarang aku anak psikologi jadi aku lebih
dipercaya, dan itu sangat sangat sangat bermanfaat
meskipun buat buat orang lain kaya’ gitu ya, lebih

bisa menolong orang dan mereka bisa lebih percaya
sama kita, dan kalau buat kita sendiri pastinya buat

ngobatin diri sendiri lah, gimana kita memenejemen
diri, dulu tuh kalau dengerin masalah orang suntuk-
suntuk dewe tapi sekarang udah bisa, la ngapain ikut
masalah orang. Dan dari masalah orang justru belajar
lebih banyak untuk supaya nggak seperti itu

title “mahasiswa
psokologi, dengan title
tersebut NO lebih
dipercaya bahwa ia
mampu menolong

[Imu psikologi
bermanfaat untuk
menejemen emosi
mahasiswa psikologi

perubabhan believe
dan sikap masyarakat

[Imu psikologi
berguna untuk
mengendalikan emosi
diri sendiri

W.S1.15 NO menganggukkan P : Trus kalau ini, berarti itu tanggapan wong-wong ya
kepala S : He’'em

W.S1.16 Mata berkaca-kaca ketika | P : Trus tentang ini loh, e stimulus anak autis, di awal NO mengetahui bahwa Memiliki empati untuk
mengatakan kata-kata tuh, kok kenapa lebih terstimulus sama anak autis? anak autis (tetangga) mengasihi yang lemah
yang bercetak tebal (gak | S : Sebenernya karna dia itu, apa ya, nggak direken sih, | tersebut diacuhkan

tegaan), dan NO
mengedip-kedipkan
matanya

NO menahan tangis

karna dia tu berbeda, dia orang yang apa, lemah
ngono ya, cuman karna dia keluarganya belum belum
tau dia itu kaya’ apa dan lain sebagainya akhirnya,
kadang dia pernah dipukul dan lain sebagainya, kita
mana tega sih kalau meliat hal yang sudah lemah
malah di injek-injek di uwel-uwel ngono kan dari situ
aja, intinya sebenarnya aku itu orangnya gak tegaan,
kadang liat, liat pengemis aja kadang aku juga pengen
nangis, kadang kalo berangkat kuliah aja ya, ada
kemaren itu ada kakek ada mbah-mbah gitu ya jualan
sprei gitu kan bawanya guede ngono gak kuat aku
juga wes di jalan iku rasanya wes gimana tapi nggak
tega aja, cuman gak tega aja akhirnya ya aku harus
gimana caranya harus menjadi orang yang lebih bisa
untuk orang yang nggak bisa daripada aku. Tapi ya
solusinya buat anak yang nggak normal kan berarti

bahkan terkadang
diperlakukan kasar oleh
keluarganya

NO tidak tega melihat
orang lemah/orang yang
tidak mampu sehingga
NO termotivasi agar bisa

Stimulus eksternal
menumbuhkan nilai




psikolog, kalau psikiatri atopun dokter kaya'nya
otakku nggak mampu mending psikolog aja

membantu mereka

W.S1.17 NO terkekeh : Yang menarik, yo kan beda-beda yo e alasan orang NO menganggap bahwa
masuk psikologi, trus yang menarik ndek anak autis anak autis itu memiliki Positive thinking
itu apa? “sesuatu” yang berbeda terhadap lingkungan
: Mereka berbeda

W.S1.18 Air mata NO mulai : Iya pastinya berbeda, tiap orang berbeda. Kaya’ Hati NO terketuk dengan | Positive thinking

menggenangi kelopak
mata dan ia menyekanya
dengan tangan kanannya

NO meniru suara tangis
sedih saat mengucapkan
kata yang bercetak tebal

skizofren kan ya berbeda

: sebenarnya nggak cuman autis, karna waktu itu
stimulusnya autis yang tak tau tuh yang abnormal
autis jadinya kaya’nya seolah-olah autis padahal
sebenernya yang ta’ buat interes hal itu hal yang
abnormal, semua orang nganggep hal yang nggak
normal itu akhirnya buat aku tertarik, kenapa sih
nggak, kenapa sih dia dibilang nggak normal padahal
di sisi ketidaknormalannya itu banyak banyak hal
yang perlu kita tau gitu, kaya’ orang gila, kenapa sih
mereka jadi gila, kebanyakan dari mereka gila karena
perasaannya mereka nggak pernah mendapatkan
secara rasa itu rasa cinta kasih sayang itu mereka
selalu kosong dan mereka nggak deket sama Allah itu
juga kasian gitu, mereka itu sama ya kita sama-sama
manusia jadi kalau aku ngeliat yang nggak normal
ngeliat orang yang di bawahku itu aku gimana ya gak
tego ae, nah kaya’ anak, jadi pengen nangis nggak tau
ya kalau mengungkit kaya’ gitu tuh kaya’ nggak tega
aja, kadang kan kita kalau ngliat oke lah dokter gitu,
mereka bisa ngobatin tapi dengan bayaran tinggi,
sama ya juga anak autis makanya kadang aku tuh
pengen menjadi lebih baik dengan tanpa biaya, tapi
di Indonesia nggak mungkin kan, jadi aku nggak bisa
idealis kaya’ gitu, emang nggak tau ya, orang nggak
normal itu hal yang berbeda istemewa, dia emang

hal-hal yang tidak biasa
(abnormal) dipandang
orang

Menurut NO, penyebab
abnormalitas pada
seseorang adalah karena
tidak ada kasih sayang
yang diberikan

Penanganan autism
masih termasuk mahal,
karena itu NO
termotivasi agar ia bisa
memfasilitasi mereka

terhadap lingkungan
yang menumbuhkan
nilai sosial

Memahami
abnormalitas melalui
nilai emosi sosial

Memiliki orientasi
pengabdian
masyarakat




nggak bisa interaksi sosial padahal dia punya
kelebihan, ya wes, dia lebih pinter dari kita semua,
saking pinternya dia mungkin dia akhirnya nggak
bisa intaraksi sosial, coba deh orang-orang jenius tu
juga kaya’ anak autis coba, orang yang pinter-pinter,
jangankan orang pinter-pinter wes jangan jauh-jauh
kaya’ profesor itu juga kan, iya kalau nggak sama-
sama dia mesti kalau kerja dia itu sendiri kan? Mana
pernah seorang profesor ya kaya’ Einstein juga autis
kan sebenernya tapi dia punya kelebihan justru yang
pinter dia autis, kayak kakakku sendiri lah, dia kan e
apa namanya pinter tapi dia sosialnya dia sangat-
sangat kurang bahkan temen pun satu selama
seumur hidupnya dia satu suka sampek sekarang,
itupun udah jauh dan dia susahlah kalau untuk
memulai dengan hubungan dengan orang lain. [tu
kan kita juga ya autis mini ya tapi sekarang dia masih
normal kalau anak autis pada umumnya kan karena
cidera otak dan lain sebagainya, ya mereka tu unik
gitu lho, ada suatu hal yang lebih mereka itu
dalemnya tu seolah-olah mutiara tapi luarnya bletok.
Jadi kan kadang orang cuma lihat luarnya nah yang
bletok tu nggak dilihat dalamnya, sama kaya’ orang
gila itu jga sebenernya mereka orangnya perasa
kalau mereka normal mereka sangat mencintai
seseorang, penyayang maksudnya tapi karena
mereka nggak bisa stabil, nggak bisa menggunakan
rasa yang berlebihan itu dari mutiara penyayang tadi
nih akhirya mereka rusak gitu, seperti itu ulfi, jadi
makanya heeee tertarik dengan mereka, jadi kalau
mengingat mereka kadang pengen nangis juga ya itu
lah aneh ya?

Rasa iba yang dimiliki NO
saat mengingat orang-
orang yang lemah
terkadang membuat NO
ingin menangis

Stimulus eksternal
menumbuhkan rasa

simpati

W.S1.19

NO mengernyitkan kedua

: Seolah-olah mengalami sendiri gitu ya?

NO merasa kasihan jika




matanya, lalu tertawa

Tangan NO membentuk
lingkaran besar

: Bukan, masak sih, nggak sih karna aku merasa aku
punya lebih banyak temen trus punya apa yang
kumiliki aku selalu bisa. Nah dari situ malah aku
ngeliat orang yang nggak bisa miliki apa yang
kumiliki mesti aku kaya’ gitu ngono. Makanya kadang
ku sampek pengen lebih kaya daripada sekarang weh
pengen punya suami kaya dan lain sebagainya untuk
orang-orang yang kaya’ gitu tapi kaya’nya nggak
mungkin deh, jadi profesi kaya’ presiden ngono
ngono cepet kaya berimajinasi lagi. Aku juga autis
jangan-jangan

melihat orang lain tidak
memiliki apa yang ia
miliki

W.S1.20

NO memegang hape di
tangan kirinya

: Terus ini opo namae, kalo kamu kasih temen-temen
kita kan pastine wes ngertikan yo opo yo opo ngono
kan, kira-kira menurutmu mereka tu wes paham
nggak sih sama..udah tau nggak peran mereka
sabagai mahasiswa psikologi

: Nggak tau ya, kalau subyektifku ya pasti ada yang
tau ada yang nggak, kalau ya ada beberapa yang
nggak tau, kadang, gimana ya, ya nggak ngerti juga
sih kebanyakan sih anak psikologi tu justru,
seprasaanku ya nggak maksudnya selama aku
berkumpul dengan anak psikologi biasanya anak
psikologi tuh masuk psikologi tu karena dia merasa
dia bermasalah, biasa. Dan apa namanya akhirnya
dari dia merasa dia seorang yang bermasalah dia
mencoba mengobati dirinya sendiri akhirnya dia bisa
mengobati orang lain, tapi menurutku nggak kaya’
gitu caranya karena kalo kalo aku pribadi sih karna
aku merasa punya lebih banyak kelebihan makanya
aku harus menolong orang lain ngono kan. Egois ya,
sombong, tapi gak masalah dan kadang tu kalau
berawal kita punya masalah bisa menolong orang
lain, emang sih bagusnya Kkita punya pengalaman tapi

NO lebih beruntung
daripada oeang lain

Memiliki orientasi
pengabdian
masyarakat




kadang pengalaman yang kita rasakan itu nggak
sama dengan orang lain rasakan.. kadang tuh malah
ya ada sih anak psikologi tuh..masa’ kita menghina
temen sendiri

W.S1.21

NO menggaruk-garuk
punggung tangannya

NO mengetuk-ngetukkan
ujung jari-jarinya ke
lantai

: Yo gak menghina

: Mereka ya ada sih yang yang emang murni
murni..ya kaya’, tapi nggak tau juga sih anak psikolog
kan penolong ya, dia peterapis, nggak terapis sih,
membantu lah intinya dari omongan doang kalo
psikolog, kalo psikiatri kan kita bisa kasih terapi
ya..tapi kadang kita juga matrealistis lah soalnya
sekarang kan juga lagi musim psikolog, lagi booming-
boomingnya psikologi bahkan semua artis
kebanyakan ngambil psikologi kan, soalnya, gimana
enggak, kita ngetes aja udah ratusan ribu kita dapet,
apalagi kalo kita ngetes kerjasama sama polisi atau
perusahaan, gitu kan, tapi kadang seumpama kita
nglihat lagi masa’ psikologi hanya seperti itu sih,
sedangkan kita tuh lebih penting, lebih dalam lagi

kalau udah ndiagnosis dia, apa, dan itu negatif dia
bakal drop kan, mati bahkan bunuh diri dan
sebagainya, tapi kalau kita juga ngetesnya terlalu
baik nanti itu bisa narsistik kan itu juga bahaya kan.
Sebenernya kita tuh penentu dari semuanya tapi
kadang orang-orang tu ngerasa ya karna materi tadi
jadi ngerasa nggak begitu pentingnya psikologi dan
nggak hati-hati akhirnya, gitu. Ya manusiawi lah. Bisa
juga nanti aku berperilaku seperti itu kita kan nggak
pernah kerja lapangan ya tapi aku sih ngeliat temen-
temen yang udah di lapangan..ya semuanya sih, kita

Beberapa orang di luar
menganggap psikologi
sebagai ajang untuk
mengumpulkan materi
(uang)

Sebuah alat tes yang
dioperasikan bisa
menentukan baik-
buruknya kehidupan
seseorang

Memiliki orientasi
pengabdian
masyarakat




kuliah untuk apa sih kalau nggak untuk kerja, ya kan?
Seperti itu

W.S1.22 P : Konsep Indonesia Konsep pemerintahan Bentuk norma
S : Lagi-lagi konsep indonesia, yang miskin mempengaruhi perilaku | tergantung pada
peran badan hukum yang
berlaku
W.S1.23 P : Trus yang tadi, maksute yang mendalam, mendalam
apaya?
S : Maksute mendalam yang mana? Aku lupa
W.S1.24 NO menatap ke arah P : Kita bukan hanya sekedar, apa, pengenku bukan
peneliti hanya sekedar ndek seperti kemauan artis-artis iku,
tapi lebih mendalam. Mendalam maksudnya apa?
P : Lebih mendalam itu, ya kaya’ tadi kan, kita nggak Menurut NO, menjadi Pemahaman peran

hanya ngejar ekonomi tapi kita seenggaknya bisa
menolong orang tanpa kita harus meminta lebih gitu,
tapi bener-bener nolong gitu. Jadi kaya’ ada ya
dosen..itu tu beliau, maksudnya ya itu lah yang bagus
maksudnya dia tau perannya sebagai seorang
psikolog, dia dimintain tolong untuk ngetes sesuatu
terus dia apa, tau bahwa yang harus diterima adalah
perempuan ini, perempuan dan laki-laki kan yang dia
tes, perusahaan tapi perusahaan itu meminta
perempuan itu karna perempuan itu lebih seksi lebih
syur ngono, sedangkan kalau dites psikologi yang
diterima adalah laki-lakinya ngono kan, nah akhirnya
ibu itu disuruh gimana pun juga caranya
memanipulasi supaya anak perempuannya yang
keterima, akhirnya ibu itu mundur nggak dibayar

daripada dia harus merubah apa yang sedang dia
lakukan, karna kalau dia sudah nge-down-kan yang

punya potensi ini jangan-jangan kalau kita bilang
kamu nggak lulus padahal dia punya potensi, ntar
takutnya efek sampingnya dari itu kan dia lebih

psikolog tidak semata-
mata hanya mengejar
harta tetapi harus tulus
dan tidak pamrih

Sikap penjagaan citra diri

melalui sikap empati

bagian dari norma




down, ngono kan trus gara-gara psikologi. Aku sering
denger semmua orang yang mereka nggak tau kalau
aku seorang psikolog kalau habis di tes-tes embuh di
perusahaan mboh masuk polisi mboh masuk tentara
dan lain sebagainya mesti, woo mangkeli aku mesti
jatuhnya ndek tes psikologi dan maupun mau masuk
instansi apapun mangkel iki aku mesti jatuhe ndek
yes psikologi, tes psikologi mayak dan sebagainya,
otomatis yang jelek juga kita kanpadahal kita juga
nggak tau padahal mereka nggak tau betapa
susahnya kita memutuskan sesuatu hal itu. Jadi lebih
baik kita nggak hanya teriming-imingi uang yang
akan dibayar ke kita dengan potensi kita tapi lebih
baik kita melakukan hal yang lebih baik, yang benar
ngono loh dan itu lebih menolong oang lain

NO menceritakan perihal
kekecewaan sebagian
masyarakat atas tindakan
seorang profesional
psikologi

Reaksi emosi
kekecewaan
masyarakat atas
termasuk penilaian
dan sanksi eksternal

W.S1.25 NO mengeleng-gelengkan : Kalau boleh tau kasusnya itu ndek mana?
kepalanya : Kalau perusahaannya aku nggak ngerti, yang jelas
dosen sini sendiri yang ngetes, ngetes orang yang ada
Telunjuk kiri NO diperusahaan itu, tapi trus karna itu perusahaan itu
menunjuk ke suatu arah minta yang cewek kaya’ gitu dan lain sebagainya. Dan | Kasus malpraktek yang Stimulus eksternal
itu sudah banyak papa saya juga kerja di pabrik, terjadi adalah perilaku yang menjadikan diri
HRDnya juga sama seperti itu trus ta’tanya ternyata yang dilakukan oleh untuk menjadi lebih
dia bukan psikolog murni gitu, nggak tau dia orang orang non-psikologi baik
pendidikan ato gimana aku nggak ngerti, trus ya itu,
akhirnya yang jelek kan psikolognya, trus BK-BK, BK-
BK ndek SMA. BK tu apa, konselor kok jahat, sukanya | Kesan yang tampak pada | Pembawaan citra
ngukum, dan lain sebagainya, sukanya mukuli orang seorang konselor adalah peran membentuk
ngene ngene ngene, mukuli siswa, apalagi di SMK, jahat dan suku penilaian dan sanksi
padahal dia bukan psikolog tapi yang jelek akhirnya menghukum murid ekternal
nama psikolog, gitu kan?ya kita gitu harus hati-hati
dalam bergerak, makanya jangan tergiur sama uang
W.S1.26 NO tertawa : Pesan terakhir

: Mati paling, tuego




W.S1.27 NO menatap ke arah P : La terus lek misale ono hal-hal seperti itu, sebagai
peneliti dirimu sendiri yo opo?
S : 0 ada yang karna uang ngono yo?
W.S1.28 NO mengeluarkan jari P : Nggak, iki loh. Melihat kejadian-kejadian, tragedi-
telunjuknya di depan tragedi, yang tentang HRD, tentang BK
wajahnya S : Nah itu
W.S1.29 NO menjawab kemudian | P : Koyo’ ngono iku yo opo
tertawa S : Kita itu merubah kehidupan tuh nggak gampang

soalnya itu tuh kaya’ kita merubah sebuah pola
hukum dunia ya indonesia, kembali lagi ke Indonesia.
[tulah, kita kalau mau ngrubah struktur
pemerintahan itu kita rubah yang terkecil
sebenarnya, yang terkecil adalah diri kita, kalau diri
kita sudah mewakili, memperbaiki nama, baik
sebuah apa yang kita pegang, belakang kita
maksudnya, kita adalah lulusan psikolog, jadi apa
sebisa mungkin kita itu memperbaiki nama itu tadi,
jadi kita menjadi lebih baik, kita nggak kaya’ gitu
meskipun yang liat tuh cuma sedikit karna hanya kita
sendiri yang berusaha, tapi dari situ kita ya bismillah
aja lah, insya Allah bisa soalnya kita nggak mungkin
juga kita bergerak, kita hanya masyarakat ya, kita
hanya seorang masyarakat kecil indonesia kecuali
kalau kita istri pejabat, langsung kita kelihat ke istri
bupati, o ternyata psikolog tu kaya’ gini ya bagus ya
penting, o ternyata BK tu nggak nggak yang terus
jahat dan sebagainya ngono tapi karna kita hanya
orang kecil kita juga cuma bisa berusaha lewat ini
apa yang kita lakukan itu, kita harus lita harus ya itu,
kita harus menunjukkan bahwa kita tuh baik dan
nggak hanya karena itu (uang) kita menolong
seseorang, dan Kita harus menunjukkan betapa
pentingnya psikologi e yang yang nggak hanya

Menurut NO, perubahan
itu dimulai dari merubah
diri sendiri, dengan
menjadi lebih baik, dan
hal tersebut merupakan
suatu usaha untuk
menjaga nama baik suatu
profesi

Menolong orang bukan
karena mengharap
imbalan semata

merupakan bentuk
dedikasi peran

Menjaga nama baik
instansi




dibayar dengan uang dengan potensinya dia,
meskipun aku nggak tau aku berpotensi apa enggak

W.S1.30

NO melambaikan
tangannya ke arah
kanan-Kiri

: Nah itu kan mungkin bagi itu ya, bagi orang yang
profesi ya, udah S2 lah pendidikannya minimal,
maksudnya kan seperti itu. Kan rata-rata HRD, BK
kan rata-rata S2

: Gak!

W.S1.31

NO menjawab

e

: Oh ya nggak

: Maksudnya kenapa aku bilang psikolog dipandang

jelek karena sebenarnya bukan psikolog murni

makanya itu kan membuat nama Kita jelek ngono loh,
maksudku tuh gitu

Kasus malpraktek yang
terjadi adalah perilaku
yang dilakukan oleh
orang non-psikologi

Stimulus eksternal
yang menjadikan diri

W.S1.32

Tangan NO menunjuk ke
arah dadanya saat
mengucapkan kata
bercetak tebal

NO terkekeh

: Trus untuk memerangi itu?

: Ya itu, dari diri kita itu tadi, kita nggak mungkin lah
marah-marahin mereka kita cariin petani siji-siji, gak
mungkin kan? Ngono ngomel-ngomel trus ngene,
hakmu opo kamu nggak digaji ko’. Yang jelas ya dari
diri kita, meskipun sarjana S1 kita bukan profesi,
kita bukan psikolog tapi seenggaknya kita bisa
menolong sesuatu, membuat sesuatu itu berubah,
perubahan itu nggak langsung kan? Dari yang kecil
itu, dan kita tuh nggak bisa langsung kita sabotase
instansi, seenggaknya kita, aku sekarang lagi
memulai nih memulai apa ngonselingin orang, nah
itu nggak memungut biaya dengan mulai dari
Organisasi A dan sekarang aku juga dimintain tolong
ma’had ada di malang sini ada temen kakakku di
malang minta tolong di situ dan aku juga nggak
meminta gaji pertama kali dia meminta aku kerja di
sana dia nanyain e apa yang diminta berapa dan aku
e enggak gak nggak minta itu karna aku belum
sarjana dan aku bukan bukan seorang psikolog gitu,
jangan anggap ilmuku sama dengan konselor yang

NO memulai perubahan
dari hal terkecil, ia pun
membuktikannya dengan
tanpa meminta biaya
untuk konseling

NO sadar dengan
wewenangnya yang
terbatas

Pemahaman peran
melalui citra diri

Memahami kode etik
psikologi




lain karena aku baru s1 dan itu pun belum S1 gitu
kan. Dan dari situ mereka o iya ya dan itu perubahan
ekspresi itu mulai ada dan dari situ aku langsung
berharap supaya seenggaknya ada seorang sarjana
psikologi juga seperti ini, gitu jadi seenggaknya
mereka tu tau seorang psikolog tu bukan tuhan,
nggak nggak tau semuanya gitu, jadi kita yakinkan
sama sama konsumen sama orang yang memakai kita
itu bukan tuhan kita hanya mengira-ngira
kecenderungan dan itupun tergantung persepsi kita
dan persepsi teori gitu kan. Nah kaya’ gitu itu supaya
mereka tidak tergantung dengan apa yang kita
bicarakan, kita tuh nggak saklek megang akhirnya
kan nama kita nggak terlalu buruk kalau ternyata
kita nggak bisa ngobati mereka ternyata yang ngobati
diri mereka sendiri adalah mereka sendiri juga kan.
Dan itu juga harus kita katakan. Kadang tuh persepsi
orang, obat dari mulut kita nggak manjur akhirnya, a
psikolog ngene ae, o gurung S1, nggak mantep, ngono
kan. Nah mendingan kita jujur aja gitu. Mulai dari diri
kita sendiri. Nggak salah kan?

Pasti banyak yang gambleh, udah menjawab panjang
kemana-mana

Faktor penentu dalam
keberhasilan suatu
tritmen adalah diri klien
sendiri

Strategi tritmen

W.S1.33

NO menjawab

: Nek iki ne, opo kan ada juga ya beberapa lah yang
bilang kan, kita kalo misale kita kaya’ menolak gini
gini, nek ono seng curhat ngono loh, iya lah emang
kita tu di didik jadi mahasiswa kok, kita belum pantes
jadi konselor, jadi ya wajar aja kalau kita kaya’ gitu,
lagian toh kita belum punya kewajiban untuk nerima
klien kaya’ gitu. Nah kaya’ gitu ya apa

: Kalau seumpama ada anak psikologi kaya’ gitu?

W.51.34

NO tertawa

e

: Ha’ah

: Perlu dibantai




W.S1.35

NO menjawab sambil
tertawa

: Soalnya ada

: Nggak nggak dibantai sih seenggaknya, berarti dia
nggak mengerti posisi psikologi ya. Itu perlu
dipertanyakan kembali dengan dengan dengan apa
omongan dia yang kayak gitu kita perlu pertanyakan
kembali, terus kamu semester berapa sekarang, kalo
kita udah tau semesternya kita bisa tau kan seberapa
dalam dia mempelajari mata kuliahnya gitu kan. Kalo
dia semester dua semester satu wajarlah dia
ngomong kaya’ gitu, “aku belum siap tau nggak”,
nggak masalah soalnya dia baru mulai, nggak tau
banyak. Tapi kalo dia udah semester empat dia
ngomong kaya’ gitu dia perlu kita pertanyakan
kembali. Loh, terus siapnya kapan sedangkan pilihan
itu sebuah resiko ya, abis ta’tulis disebuah facebook
tadi pilihan tu sebuah resiko. Ketika kita memilih
psikologi berarti resikonya harus mendengarkan dan
kita harus langsung siap nggak langsung siap sih tapi
kita sudah memegang buku mata kuliah psikologi
kita masuk kelas itu hari pertama kita berarti harus
siap besok ada permasalahan seperti itu, dengerin
aja, kita tinggal ngomong sama orang lain, sharing
kan gampang. Tapi anak kaya’ gini berarti dia nggak
nggak maksudnya dia nggak meyakini posisi dia dan
dia nggak tau seberapa penting kedudukannya di
psikologi juga ilmu dia di psikologi

NO mengatakan bahwa
menjadi mahasiswa
psikologi memiliki resiko

Pemahaman peran

melalui mengetahui
osisi sosial

W.S1.36

NO menjawab lalu
terkekeh

: Terus sampe’ sekarang yo, penelitianmu tentang
autis

: Hiya

W.S1.37

NO menatap ke arah
peneliti

: Iku kan di sisi lain kamu seneng kan tentang ini ya
sosial, mbantu-bantu gitu lah, bantu orang-orang
kayak gitu, opo maneh tentang anak autis. Tapi di sisi
lain ada opo namae, tanggungan akademik. Nah kaya’




gitu ya apa? Dalam penelitianmu

S : Dalam skripsiku? Tanggungan akademik maksute
piye? Sek kuliah ngono ta?
W.S1.38 NO mengangguk- P : Nggak, ngene maksute. Kan anak autis bagimu
nganggukkan kepalanya menarik, aku pengene ngene ngene sak karepku yo,
aku pengene ngene ngene. Tapi nggak menutup
kemungkinan terkadang ada hal-hal yang apa hal-hal
secara akademik yang nggak bolehin kamu gini gini
gini
S : Oh ya, kode etiknya
W.S1.39 NO menyentuh lantai P : He’em, itu penanganannya sendiri yo opo? Dalam menangani klien, Posisi sosial dan
dengan menggunakan S : Ya di tahan ya kita harus tau batasan ya kita ya mahasiswa psikologi batasan

ujung-ujung jari
tangannya

bukan, bukan keinginanku untuk lebih melakukan
apapun sama anak itu tapi karena itu itu muncul
karena permintaan orang tua, biasanya kaya’ gitu.
Penelitian kemaren ini sudah ngomong aku udah
ngomong kalau penelitianku tentang hubungan
keluarganya bukan anaknya, tapi pengharapan orang
tua adalah aku menolong anaknya, gitu kan. Nah itu,
sebisa mungkin berkali-kali tak jelasin bahwa aku
nggak bisa karna posisiku adalah seorang psikolog
yang dimana psikolog itu boleh menerapi tapi
langsung dari dokternya maksudnya dokter
psikiatrinya, psikiatrinya nyuruh apa gini gini gini
baru kita boleh menangani kan, kita nggak boleh
langsung, itupun kalau kita sudah sarjana S.Psi kan,
kalau nggak kita udah terikat instansi kaya’ beberapa
temen-temen kan udah kerja di anak autis ya, bahkan
ngasih terapi padahal itu belum S.Psi kan. Nah itu dan
itu ya..tahan aja. Jelaskan sebisa mungkin dan kita
harus menahannya, karena resikonya besar loh ya

memiliki batasan/kode
etik

NO mengusahakan agar
tetap mematuhi kode etik

Memahami kode etik
psikologi sebagai




kalau ya semuanya itu besar soalnya yang kita
tangani itu bukan benda mati benda hidup kan, ya
kalau tukang kayu, petani, tukang kebun, maksudnya
orang-orang petani itu kan mereka mahkuk hidupnya
adalah tumbuhan, dimana kalau mati juga sama
dengan mati manusia tapi kalau matinya manusia
kan kita kena hukum ya, sama aja aku di Intra K juga,
udah kena kode etik kalau aku nolong orang sampe’
orang yang ta’tolong mati aku tiga tahun penjara dan
di denda beberapa ratus ribu, gitu juga sama dengan
psikologi juga ketika aku menerima tritmen anak itu
dan salah, waw yang buruk nama Kampus Hijau
psikologi sama aku sendiri juga. Itulah kenapa aku
menahannya walopun seberapa besar kemampuan
kita

yang berlaku

bentuk pemahaman
peran

W.S1.40

NO menganggukkan
kepalanya

NO mengibaskan
tangannya

: Kaya’ gitu nggak da trust orang tua ke kamu ya

: Pasti, pastinya ada pengaruh tapi kan sejak dini kita
sudah memberikan penjelasan sebisa mungkin
supaya dan kita ngasih solusi lah jangan terus, saya
saya pribadi nggak bisa dan mungkin insya Allah kalo
lulus dan ini, setelah studi lanjut saya bisa
menangani, ato mungkin saya bisa hubungi ke dosen
saya yang bisa. Nah itu kan bisa dia percaya lagi
untuk menghubungi, oya mbak gimana kayak
kemaren ada juga peneliti saya itu dosen bahasa
Inggris trus nanya-nanya tiba-tiba, langsung “maaf bu
saya lupa dan saya masih belum sangat mendalami
tentang hal itu”, trus akhirnya ta’hubungi Dosen YI,
ta’suruh hubungi Dosen YI dan langsung ngubungi
Dosen YI sendiri. Trus masih juga masih smsan
nanya-nanya kalo gini nanya ke Dosen YI gimana dan
sebagainya, jadi kan tetep aja percaya sama akyu

Membantu klien sesuai
dengan batasan
wewenang

Memahami kode etik
psikologi sebagai
bentuk pemahaman
peran

W.S1.41

NO menjawab

:0bulnya

Memilah dan memilih

Menggunakan bahasa




: Iya bu In, ngono mbak. Gimana caranya pinter
ngomongnya aja

kata-kata yang sesuai
unutk diucapkan

diplomasi terhadap
klien sebagai bentuk
pemahaman peran

W.51.42

NO menjawab

: Memanipulasi kata-kata

: He’eh, membuat dia percaya sama Kita, gitu..




LAMPIRAN IV

TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 2

(TRANS-W.S2.15/07/10)

Informan :RF
Tempat/tgl : Parkiran perpustakaan UIN Maliki, 15 Juli 2010
Pukul :10.13 WIB
Kode | Observasi Open Coding Axial Coding Selective Coding
Peneliti  : Bisa diceritain nggak ini sekarang
W.S2.1 RF duduk disebelah kegiatannya apa aja?
o kiri peneliti Subyek  :Kegiatannya sekarang lagi kuliah, kuliah di
semester enam
Menganggukkan P : Semester enam?
kepala dengan S : Ya udah lah ngaku, semester lapan, bentar
W.S2.2 . " o :
anggukan yang lagi mau ujian.. Nggak ada, itu aja, selain
lamban kuliah, di kos, jalan-jalan lah paling
W.S2.3 | Menjentikkan jari P : ]alan-jala}n. Hobi jalan-jalan ya?
S : Yes, that’s right
P : Trus bisa diceritain nggak gimana apa gimana
pas ngambil psikologi itu, kenapa kok bisa
pilihannya tu psikologi, kok nggak yang
lainnya?
W.S2.4 | Tatapan wajah lurus S : Eeee..awalnya itu kenapa ngambil psikologi, RF bercerita tentang awal Pengambilan

karna e pengen aja, e istilahnya pengen,
istilahnya..belajar sesuatu tentang, sesuatu
tentang manusia, eh tentang orang banyak,
kayak dulu tuh e nggak tau kenapa tiba-tiba

mula minatnya dalam
bidang psikologi, karena
dari awal RF tertarik dengan
tema psikologi maka ketika

keputusan
menentukan peran
yang akan dijalani




pengennya itu pilihan yang ada psikologi, trus
e niatku itu pengen masuk psikologi,
sebenarnya aku tuh dari dulu lebih tertarik
kepada masalah-masalah lingkungan, sosial,
aku lebih tertarik kepada itu jadi karna itu ada

formulir dari Kampus Hijau ya karna ada

jurusan psikologi jadinya ya aku ngambil
psikologi, tapi dulu tuh selain psikologi aku tu

niatnya kimia dan akhirnya aku lulusnya di
psikologi, dan ternyata I'm enjoy

ada kesempatan untuk
mempelajari psikologi maka
RF tidak ragu untuk
mengambil kesempatan
tersebut

P : O gity, trus dapat formulirnya gimana?
RF menepuk- ; — ;
S : E, dulu kan dari kampus sini dari Kampus
tepukkan telapak - . .
Hijau ngirim ke ke sekolah jalur PMDK terus
W.S2.5 | tangan ke pahanya .
ke guru, guru ngomong ada formulir, udah,
setelah kata bercetak . . . . .
aku disuruh liat akhirnya aku juga ngeliat ada
tebal . . ao
psikologi ya, ya udah, ku ambil, gitu
Y 2
WS2.6 RF menganggukkan P : Di medan?
kepala S : Yap
P : Trus pas abis masuk psikologi itu yang kau Di awal perkuliahan, RF Penyesuaian
RF menvipitkan kedua rasain tuh apa? merasa asing dengan materi | kebiasaan dengan
matan Zspaat S : Kurasain, aneh. Kan wajar kan aku dulu psikologi namun akhirnya habitat baru
W.S2.7 Y jurusan IPA tiba-tiba masuk ke jurusan IPS, RF menjadi terbiasa
mengucapkan kata o .
“aneh” yang pertama aneh sedikit nggak nyambung, cuma, akhirnya
lama kelamaan jadi terbiasa pelajari IPS,
pelajari tentang sosial-sosial seperti itu
RF menarik nafas P : Tapi tetep interes ya?
setelah mengatakan S : Yup, because that is my..my apa, pilihan
w.s28 | .7,
my” yang bercetak
tebal
RF menatap ke arah P : Choise
W.S2.9 peneliti S : My choise
RF menganggukkan P : Abis, ini kan udah skripsi ya
W.S2.10 ;
kepala S :He'em




W.S2.11

RF menjelaskan
dengan menggerak-
gerakkan tangan

: kira-kira abis dari lulus dari sini, abis
November, ni udah ada rencana nggak, mau
kemana, apa mau nerusin di S2 apa gimana

: Ee, ada sih rencana mau ngelanjutin S2 tapi
kan november tu kan udah mulai masuk kuliah
kan kuliah mungkin agak jadi mungkin e kerja
duluy, kerja atau cari kegiatan di rumah abis itu
semester depannya masuk, lanjut

W.S2.12

RF menjawab

: Emang kalo kerja kerja dimana

: Aku pengennya kerja di lembaga-lembaga
sosial, kaya’ di lembaga yang berhubungan
dengan psikologi, kaya’ RS]J, kaya’ truss
lembaga-lembaga psikologi. Ya pokoknya yang
kegiatannya itu ada berhubungan dengan
orang banyak

RF menginginkan untuk
bekerja di lembaga-lembaga
atau instansi psikologi

Memiliki perencanaan
orientasi dunia kerja
sebagai bentuk
pemahaman peran

W.S2.13

RF menganggukkan
kepala

: Kalo boleh tau nih, mulai sekarang udah ada
ini nggak, e apa reng-rengan, maksudnya mulai
ada link apa gimana, di lembaga-lembaga tadi

: Ada, di dinas sosiaaal di kabupaten aku, sama
si lembaga pendidikan moral anak di Sumatra
utara, sama di Jakarta

W.S2.14

RF menatap ke arah
peneliti

Seorang teman yang
sedang berkomentar
di akhir jawaban RF, “
aku sih nggak mau
ambil psikologi lagi”,
terkekeh, “pindah
jurusan aah”

: Emang alesannya ngambil di lembaga itu
kenapa?

: Soalnya kan psikologi kan ya, psikologi kan tu
apa lagi hubungannya dengan ee dinas sosial
nyambung misalnya dinas sosial kan juga
memperhatikan kehidupan masyarakat dan
psikologi kan juga bisa berperan di situ
istilahnya bagaimana sih memperhatikan e
apa, kejadian-kejadian yang ada disosial, trus
kalo di lembaga, lembaga pendidikan moral
anak kan itu otomatis sangat berkaitan dengan
psikologi, karna kan psikologi juga membahas

Menurut RF, aplikasi
psikologi adalah dengan
memperhatikan masyarakat
karena dapat mengetahui
fonomena-fenomena sosial
di dalamnya

Orientasi pengabdian
masyarakat sebagai
diri sosial




tentang moral apalagi skripsi aku itu tentang
moral

W.S2.15

RF memegang hape

RF melirik ke arah kiri
karena ada suara
teman yang menyahut
jawaban RF pada kata
yang bercetak tebal
(dapat)

: Terus ini, pengalaman-pengalaman selama
menjadi mahasiswa psikologi apa aja?

: Pengalamannya nggak terlalu banyak soalnya
aku juga nggak nggak terlalu banyak ikut-ikut
UKM juga nggak terlalu sering. Pengalaman ya
di kampus ya dapat ilmu, dapat..pengetahuan
yang tadinya aku nggak tau, ternyata aku
tau..yang tadinya kurang bisa memahami
bagaimana perilaku seseorang ternyata
setelah aku belajar dan aku jadi tau, dan terus
juga ketemu sama teman-teman berbagai
macam ragam perilaku dan sikap, kemudian
latar belakang sosial dan budaya, akhirnya kan
kita jadi tau, “o, ternyata, kalo budayanya ini
orangnya seperti ini”, jadinya seperti itu

Menurut RF mendapatkan
ilmu pengetahuan di bangku
kuliah adalah sebuah
pengalaman

Dengan mempelajari ilmu
psikologi, RF bisa
mengetahui dan memahami
perilaku orang lain

Memahami ilmu di
perkuliahan
merupakan bentuk
pemahaman peran

Peka terhadap
perilaku sosial
sebagai bentuk
pemahaman peran

W.S2.16

RF menganggukkan
kepala

: Jadi bisa lebih paham gitu ya?

w

:Yup

W.S2.17

pandangan mata RF
ke depan

: Terus e pengalaman yang paling berkesan
selama menjadi mahasiswa psikologi itu apa

: Pengalaman yang paling berkesan..apa
ya?..sesuatu yang, ini kaya’'nya berkesan
semua, nggak ada secara khusus sih yang
berkesan itu apa [suara teman yang di] e apa

PKLI merupakan tempat
awal memberikan ilmunya
kepada orang lain

W.S2.18

RF memandang lurus
ke depan

: Emang sebelum PKL belum pernah ya?

: Udah, udah dua kali, pertama di panti asuhan,
yang ke-dua itu ke salah satu pusat
perbelanjaan di kota malang




RF memandang ke P : Tr.us pengalaman ini apa namanya, yang
W.S2.19 arah peneliti paling kamu senengin apa?
P S : Selain, maksudnya dalam psikologi?
RF menganggukkan P : selama menjadi mahasiswa psikologi
W.S2.20 - :
kepala S : Heeemm ya itu tadi
P : Yang tadi tu, aplikasiin itu tadi?
W.S2.21 RF me.r}atap ke arah S : He’em, mengaplikasikan ilmu yang didapat
peneliti
tuh pada, langsung ke lapangan
P : Trus ini, dalam sehari-hari ya, pastinya, apa
RF Kk namanya, sering interaksi sama temen-temen,
W.S2.22 mengangguikan sama temen-temen psikologi maupun non
kepala ) .
psikologi
S : Yah
P : Kalo misalnya teman-temen non psikologi RF mengatakan bahwa mind | Mampu memberikan
tuh, pernah nggak diginiin, “kamu kan anak set yang dimiliki oleh intervensi terhadap
psikologi ki, masa’ nggak bisa?”,”pengen curhat | masyarakat adalah problem psikologis
nih RF sama kamu kan anak psikologi” mahasiswa psikologi bisa termasuk memahami
S : Yaa, pernah lah digituin. Setiap orang, apa lebih paham dalam harapan yang
lagi anak psikologi juga otomatis mind set-nya | menangani kasus/masalah diucapkan (role
RF berdehem saat orang menganggap psikologi tuh dia tuh bisa orang lain demand)
peneliti mengajukan lebih paham e misalnya kalo’ dia dia dia
pertanyaan seseorang itu ingin curhat, lagi punya masalah | Dengan pertolongan Harapan peran yang
W.S2.23 trus ketika dia mendatangi anak psikologi kan | mahasiswa psikologi, beban | bisa diprediksi

Suara RF bernada
rendah ketika
mengatakan kata
bercetak tebal

otomatis dia ingin bagaimana masalahnya itu,

bebannya dia bisa berkurang, tapi terkadang

kan mereka, harapannya mereka terlalu besar
sama psikologi mereka beranggapan “ketika

aku datang ke anak psikologi, masalahku udah
selesai”, ternyata kan gak, merek, kan ada
kata-kata yang e menyebutkan e masalahnya
mas masalah yang kamu hadapi sekarang yang
bisa menyelesaikan hanya kamu sendiri. Orang
psikologi juga nggak akan pernah ngasih

yang dimiliki bisa berkurang

RF beranggapan bahwa
terkadang harapan
masyarakat terhadap
mahasiswa psikologi itu
terlalu besar

(predicted role
expectation)

Harapan peran dari

masyarakat tidak
terbatas




ngasih caranya kaya gini kaya gini, kan nggak
boleh juga. Jadi kan seorang psikologi kan
harus, misalnya menjadi pendengar yang baik,
menjadi pendengar yang setia, trus kemudian
memberikan masukan-masukan tapi tidak
mengguruin dari orang-orang yang curhat
kepada kita, ya otomatis balik lagi ke orang
yang curhat itu, merekalah yang
menyelesaikan masalahnya sendiri. Tapi
mereka juga kadang kecewa atau apa, ya
maklum juga kita masih masuk psikologi,
mahasiswa, psroses belajar juga kan? Ya tentu
kemampuannya kita berbeda jauh dengan para
psikolog yang udah handal

RF mengatakan bahwa
sebagai seorang mahasiswa
psikologi dia harus mampu
menjadi pendengar yang
baik dan setia

RF mengakui bahwa
terkadang masyarakat
kecewa dengan sikap
mahasiswa psikologi
tersebut

Menjadi tempat
konseling dan
problem solving

Penilaian dan sanksi
eksternal

RF memejamkan mata

: Trus yang suka curhat-curhat tuh, biasanya
temen yang di mana yang biasanya sering
curhat

W52.24 | pada tanda yang : Banyak, temen-temen di kos, temen-temen di
bercetak tebal (...) S e e . .
kampus, temen-temen di di di ... di medan juga
sering curhat, temen-temen facebook juga
: Kalo misalnya dibandingin ini, frekuensi
RF memandang ke sekarang sama dulu, sekarang kan udah jadi
W.S2.25 i, : : o
arah peneliti mahasiswa psikologi nih
:He’em
: Frekuensi sekarang sama yang dulu sebelum | RF mengatakan bahwa Kesadaran atas
jadi mahasiswa tuh lebih banyak mana yang setelah menjadi mahasiswa | tingginya harapan
. curhat? teman/orang yang curhat masyarakat terhadap
W.S2.26 | RF menjawab : Sebelum, sebelum jadi mahasiswa sama kepadanya lebih banyak peran
sekarang? Ya banyakan sesudah jadi daripada sebelum menjadi
mahasiswa psikologi mahasiswa psikologi
RF menjawab disertai : Misalnya nih kan sering dicurahatin sama RF merasa senang ketika Respon senang
W.S2.27 | beberapa anggukan orang, sama temen kayak gitu ada teman yang curhat terhadap tugas peran

kepalanya

: Gue suka

kepadanya




W.S2.28

RF menganggukan
kepala 1 kali

: Kalo misalnya pas apa namanya pas ada
orang yang mau curhat ya trus keadaan kamu
tuh pas lagi banyak masalah. Entah
masalahnya itu masalah ini masalah itu yang
bikin kamu sendiri tuh sumpek. Pastinya
pernah kaya’ gitu kan?

:Ya pernah

RF pernah merasa sumpek

jika ia sedang memiliki

masalah dan datang teman

yang curhat

Suasana hati
mempengaruhi proses
transformasi
informasi

W.S2.29

RF berdehem

: Nah trus misalnya e ada temen kamu yang
pengen curhat, kamu itu gimana, dengan
keadaan kamu seperti itu

wn

: dengan keadaan bad mood gitu ya?

W.S2.30

RF berdehem

o

:Ya

: e kalo kaya’ gitu, kalo masalah bad mood ya
takutnya ketika nanti bad mood trus ada yang
curhat kemudian dia minta masukan
kemudian kita..memberi masukan yang nggak
terlalu bagus kan kasian juga, kalo kalo aku sih

tapi untuk memberikan suatu masukan atau

solusi aku perlu waktu sama dia, karna saat
aku lagi emosi, aku nggak bisa ngontrol atau

kalo lagi marah, kalo ternyata aku nanti kasih
masukan sama dia ternyata nggak pas buat dia
juga kan nggak enak sama dia nanti kan dia
gimana-gimana, misalnya menganggap seperti
apa gitu kan, nggak serius ato apa, jadi aku
kalo dia mau curhat, cerita boleh cerita tapi
untuk membuat untuk meminta masukan itu e
aku minta waktu sama dia, tunggu emosi aku
itu turun duly, tapi tetep dengarkan dia cerita

Dalam keadaan bad mood,

RF tetap mendengarkan
cerita temannya tapi RF
meminta jarak waktu jika
temannya membutuhkan
solusi

RF meminta klien untuk
memberikan kesempatan

waktu saat emosinya sedang

labil

Suasana hati

Kesadaran diri dalam
berperan

W.S2.31

RF menatap ke arah

: Trus misalnya ini, caranya kamu nyampein




peneliti

penolakan itu gimana
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: Penolakan maksudnya?

W.S2.32

RF menundukkan
kepala

: Penolakan nggak, maksudnya di awal tadi kan
kamu ngomong, minta waktu buat minta
solusi. Kamu cara ngomongnya gimana?

w

:Ee

W.S2.33

RF menjelaskan
dengan kalimat yang
sedikit terbata-bata

o

: Apa diawal apa gimana

: E kalo ngomongnya tuh e “kalo kamu curhat,
kalo kamu mau curhat nggak pa-pa, ceritanya
cerita sekarang tapi untuk memberikan
masukan beri, tolong beri aku waktu karna aku
sekarang juga dalam keadaan yang mungkin e
tidak nyaman jika aku memberikan masukan
sama kamu, jadi beri aku waktu satu hari atau
berapa nanti kalo aku udah kembali, e
istilahnya emosi aku udah mulai terkontrol
dan masalahku juga udah selesai insya Allah
aku akan meberikan masukan dari masalah
kamu”

Sebisa mungkin RF
menjelaskan keadaannya
dengan bahasa baik dan
tidak menyinggung klien

Menggunakan bahasa
diplomasi saat
berhadapan dengan
klien

W.S2.34

RF menjawab
pertanyaan

: Terus e selama ada temen yang curhat gitu
perasaan kamu gimana?

: Kaya lebih dihargain aja, enak, senang, jadi
aku tu kan suka kalo ada orang yang aku tuh

bisa membantu orang apa yang aku punya tuh
aku bisa berikan ke orang. Jadi ketika ada
orang perlu bantuanku jadi aku tuh lebih
istilahnya e merasa ternyata aku tuh berguna
bisa bermanfaat buat orang apalagi ilmu yang
kita dapet kita berikan, kita amalkan ke orang
lain

RF merasa lebih dihargai
ketika ada teman yang
curhat

Self esteem

W.S2.35

Terdengar suara
motor yang sedang
melaju

: Trus apa, pandangan kamu mengamalkan
ilmu kita ke orang lain itu gimana, apa dengan
cara ngajarin dia apa dengan mengaplikasikan




RF menjawab

ilmu kamu apa dengan cara kamu sendiri
gimana?

: Caranya ya tergantung kita sendiri, kalau
misalnya aku ya mungkin mengaplikasiin ya
kalo masalah ngajarin orang aku tuh nggak
mau menggurui orang. Jadi istilahnya aku tuh
lebih cenderung bagaimana
mengaplikasikannya, istilahnya nanti kalo kita
mengajarkan kan kamu tuh nggak boleh gini
gini ternyata kita tuh apa yang kita omongin
tuh nggak sesuai dengan perilaku, jadi kita tuh
lebih bagus, aku tuh lebih bagus
mengaplikasikannya buat perilaku sesuatu
yang real daripada hanya ngomong ngomong
ngomong ngomong tapi kelihatan nol, jadi
cenderung ke aplikasinya. Dan juga mencari e
aku tuh mencari dengan cara aku sendiri
bagaimana aku bisa bantu orang lain dari ilmu

Menurut RF, untuk
mengaplikasikan ilmu bukan
dengan cara menggurui
orang lain tapi langsung
mempraktekannya dengan
perilaku

RF memiliki cara tersendiri
untuk menolong orang lain

Kesadaran untuk
mengaplikasikan ilmu

ke lingkungan

Kreativitas untuk

W.S2.36

RF menatap ke arah
peneliti

yang aku dapat problem solving
: Contohnya gimana? Salah satu cara RF Peka dengan

: Misalnya..kamu tuh, itu mengaplikasikannya
kaya’ misalnya kita melihat kan seb sebuah
apa fenomena dari dari kelompok atau dari
lingkungannya kita, ya kan?ada sesuatu yang
mungkin perlu dibantu, yang aku tu coba kalo
memang aku bisa dan aku mam aku mampu
aku coba buat ngebantu dari dari itu

mengaplikasikan ilmunya
yaitu dengan melihat
fenomena sosial

fenomena psikologis
yang terjadi
merupakan bentuk
pemahaman peran

W.S2.37

Subyek menghadap ke
peneliti

Terdengar suara
mesin pemotong
rumput, berada

: Trus selama ini nah kan temen-temen terus
ini juga kan banyak yang tau kalo kiki tuh
masuk psikologi. Nah selama ini temen-temen
di sekitar yang non psikologi ya memandang
kiki tuh gimana?

: Ya anggapan mereka ya nggak berbeda, ya




sekitar 5 meter dari
lokasi wawancara

tetap wes nggak ya..tetap teman biasa cuma
kan nggak tau lah anggapan mereka seperti
apa, ya mungkin aku ini, istilahnya, bagi

seperti itu sama aku

RF berasumsi bahwa teman-
temannya (masyarakat)
memiliki pandangan bahwa
mahasiswa psikologi lebih
mampu memahami
perasaan

W.S2.38

RF menyela perkataan
peneliti

: Terus e menyangkut masalah pengalaman ya,
sampek sekarang itu pengalaman apa, selain di
psikologi apa? Pengalaman kamu selain di
psikologi apa selama ini pengalaman-
pengalaman

: Contohnya?

W.S2.39

RF menatap ke arah
peneliti

: ya mungkin di organisasi selain di psikologi
yang selain berhubungan dengan psikologi
atau apa

: Ooh, kalo organisasi, pengalamannya ya di
kaya’ di Organisasi D, di situ kan ada ada kaya
anak asuh gitu ka nada anak asuh istilahnya
itu..

W.S2.40

RF menjawab disertai
dengan anggukan

: Ikut Organisasi D ta?

:iya, udah punya anak didik, menurutku punya
anak didik ya enak aja ketika ketika ketika
disitu kita tuh bisa mengaplikasikan istilahnya
bisa memahami kondisinya mereka seperti
apa jadi kan cara kita bergaul ke mereka kan
bisa memposisikan bagaimana kita dan
mereka bisa lebih menyatu dengan anak-anak
kaya’ gitu itu

Melalui anak asuh yang
dimiliknya, RF bisa lebih
memahami dari cara bergaul
dan menyatu dengan
mereka

Menciptakan media
pembelajaran untuk







TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 2

(TRANS-W.S2.21/07/10)

Informan :RF
Tempat/tgl : Parkiran perpustakaan KAMPUS HIJAU Maliki, 21 Juli 2010
Pukul :09.44 WIB
Kode Observasi Open coding Axial Coding Selective Coding
P : Gini, flash back yang kemarin itu..Bisa
RF memandang ke arah diceritain nggak gimana latar belakang
W.S3.41 - s
peneliti pendidikan kamu?
S : Dari SD sampek sekarang?
Dahi RF terlihat P :He’em
berkerut hingga S : Kalo’ dari SD itu, gimana sih
W.S3.42 o : :
membentuk garis di maksudnya dari prestasinya atau
antara kedua alisnya gimana?
Tangan RF berada di P : Di SD itu kamu gimana..
W.S3.43 .
samping badannya S : Contohnya?!
P : SD-nya kamu gimana dan seperti apa
S : Aku dulu di SD sekolahnya di belakang | RF memiliki kebebasan dalam
rumah, kebetulan gurunya itu ayahnya | menjalankan peraturan sekolah
aku, ya udah, jadi e emang enak kalo
RF menyandarkan misalnya kita sekolah di sekolahnya
W.S3.44 badannya ke tembok bapak sendiri ya jadi kayak bebas,
kayak istilahnya e nggak takut gimana-
gimana, dari temen-temen gimana.
Trus juga SD kan juga dibelakang
rumahku jadi kalo berangkat sekolah
itu suka-suka aja, kadang kalo mau




masuk baru aku berangkat, kalo
istirahat aku pulang, tidur, kadang
makan juga, udah gitu aja.

P : Berarti tuh sekolahnya itu sekolah Peraturan sekolah tidak berlaku
RF menganggukkan .
W.S3.45 papanya gitu? karena hubungan keluarga
kapala
S :lya
P : Kalau orang tuanya RF sendiri, kalau Kedua orang tua RF berprofesi
W.S3.46 | RF menjawab mamanya tuh? sebagai pengajar di sekolah yang
S : Lain lagi sekolahnya berbeda
— P ;
W.S3.47 | RF menjawab P : 0 gitu, ngajar juga? Kedua f)rangtqa RF berprofesi
S :lya sebagai pengajar
- 0 R
W.S3.48 | RF menjawab P : Berapa bersaudara sih? RF memiliki 4 saudara kandung
S : Empat
W.S3.49 | RF menjawab P : Anak ke RF adalah anak ke-dua
S : Dua
RF dan peneliti tertawa P : Terakhir, o kirain anak terakhir
W.S3.50 ; :
bersamaan S : Emangnya kaya’ anak yang terakhir?
P : Trus tentang organisasi yang selama Ketertarikan RF dalam dunia
ini kamu ikutin apa aja? organisasi
RF menjawab dan S Organisasi yang s.elama ini ak}l 1k'ut1n
W.S3.51 intra W, organisasi D, terus ya itu itu
menatap lurus ke depan . o
aja yang yang organisasinya, kalo
organisasi di luar kampus ikut
organisasi daerah, itu aja
P : Di intra W, kayaknya nggak pernah
RF memegan liat deh RF menentukan orientasi Pengambilan keputusan
W.S3.52 gang S : Jarang, jarang aku memang sejak, apa, | akademik untuk orientasi
handphone i . :
sejak semester enam udah malas lagi, akademik
lebih mementingkan kuliah
P : 0 gitu..terus kalau intra W itu gimana RF menjadi anggota intra W Kesempatan untuk
W.S3.53 RF memandang ke arah cerita awalnya? melalui perekrutan anggota berperan
o peneliti S : ya pas ada perekrutan anggota itu aku

ikut fi




W.S3.54

RF menjawab dengan
pandangan RF lurus ke
depan

o

: suka ilmu-ilmu bela diri juga ta?

9]

: kalau itu dari dulu sejak SMA aku

udah pernah ikut sejenis bela diri,
kayak pencak silat tapi bukan bukan

kayak intra N gitu. Pas masuk kampus
hijau ternyata ada intra W jadinya
pengen masuk. Tapi aku di sana enggak
lama fi, sekitar semester enam-an aku
udah jarang ke sana

RF pernah mengikuti organisasi
yang serupa dengan
organisasinya yang sekarang

Pengulangan minat

W.S3.55

RF menoleh ke arah
peneliti saat menjawab
pertanyaan

: Kenapa tuh?

: ya karena udah beda orientasi aja kali

RF menentukan orientasi
akademik

W.S3.56

RF tertawa setelah
mengucapkan kata yang
bercetak tebal (tua)

: harus ada perubahan ya..

: he’em. Toh aku di sana udah ada yang
ganti, maksudnya udah waktunya
regenerasi. Aku saat itu merasa udah

cukup tua mungkin ya? Udah ada yang
lebih muda

RF merasa harus ada regenerasi
dalam organisasi

Kesadaran diri dalam
berperan

W.S3.57

RF tertawa sebelum
menjawab pertanyaan

: waktu dulu aja udah tua, kalau
sekarang gimana?

: ya kalau sekarang enggak tua-tua
amat kalii..

W.S3.58

RF melempar-
lemparkan handphone-
nya ke atas

: Trus yang di Organisasi D duluy,
kemarin sempet cerita tentang anak
didik dulu ya? Itu gimana ceritanya kok
bisa di Organisasi D gitu

RF mengikuti agenda/program
yang diadakan oleh organisasi

Ketaatan dalam

W.S3.59

RF melanjutkan




jawabannya sambil
melakukan gerakan
menghitung dengan
jari-jarinya

RF mengikuti agenda/program
yang diadakan oleh organisasi

Ketaatan dalam

Pandangan mata RF ke

: Bisa diceritain enggak pas awal kamu
masuk organisasi D itu gimana
ceritanya?

: Waktu aku pertama kali masuk
organisasi D itu dikasih tau kawan,
dikasih tau si FA itu. Kalau di organisasi
D itu gini-gini-gini, kebetulan juga pas
waktu itu pengurusnya ada yang
asalnya Medan, terus dia sempet
ngomong dijelasin lah kalau organisasi

RF mendapatkan informasi
tentang organisasi dari teman

RF tertarik dengan informasi dari

Penemuan peran

melalui pengaruh
teman

W.53.60 arah Kiri atas D itu kayak begini gini-gini. Mau masuk | temannya yang kemudian Pengambilan keputusan
enggak? E habis itu aku tertarik dan mendaftar sebagai anggota mempengaruhi peran
aku jadi anggota organisasi D, enggak
lama jadi anggota organisasi D aku
dilantik jadi pengurus. Di sana ada
beberapa kegiatan sosial, kayak baksos,
program anak asuh juga. Ya pokoknya
banyak, kita menyalurkan shodaqoh
yang dikumpulin dari temen-temen,
terus juga zakat dan sebagainya
: terus gimana perasaan kamu setelah RF merasa nyaman dengan Respon emosi terhadap

RF menjawab dengan masuk organisasi D? keanggotaannya lingkungan sosial

W.S3.61 : ya seneng aja soalnya dengan gitu aku

anggukan

saudara kita yang enggak mampu

RF senang dengan kegiatan sosial

Kesadaran diri dalam




RF menjawab dengan P : kalau boleh tahu kenapa lebih milih
W.S3.62 | memandang ke arah organisasi D daripada organisasi lain?
peneliti S : Ya menarik aja
P : Menariknya seperti apa? RF lebih menyukai organisasi Kesadaran diri dalam
S : ya menarik aja, kalau aku sendiri ya sosial daripada organisasi politik | menilai diri sosial
karena emang aku enggak tertarik sama (social self value)
Beberapa kali RF organisasi-organisasi per_gere_lkan, kayak
: organisasi X, terus organisasi pergerakan
terlihat menggerak- ; o )
W.S3.63 lainnya, organisasi H, organsasi B dan
gerakkan tangannya . )
. sebagainya. Apa ya, mereka itu cuma
saat menjawab . .
berbuat anarkis ngerusak lingkungan
sekitar, demo yang malah bikin ricuh,
bukannya membantu memperbaiki
keadaan tapi malah bikin kerusakan
P : malah mencoreng nama organisasi
i ?
W.S3.64 RF m(.erpandang ke arah g¥tu ya? _ :
peneliti S : iya. Kayak gitu juga merugikan
organisasi
RF menyentuh kening P : emang dulu suka organisasi ya? RF aktif di organisasi sejak duduk | Kesadaran diri dalam
W.S3.65 | dengan gerakan seperti | S : iya, aku dulu ikut organisasi sejak di bangku sekolah menilai diri sosial
mengusap SMP. Aku dulu ikut PMR terus juga OSIS (social self value)
P : kenapa kamu lebih milih organisasi? RF memilih organisasi untuk Diri sosial yang aktif
S : karena aku dapat banyak pengalaman, | mendapatkan pengalaman dan
WS3.67 RF menjawab dengan di sana aku dapat pengalaman yang hal-hal baru lainnya
o sedikit tersenyum tidak aku dapatkan di sekolah atau
tempat lainnya, teman baru, dan lain-
lain, pokoknya banyak
P : menurut kamu yang menarik dari
C N . o
Rl gerkan | SS9 ot Ko dbaning
W.S3.68 | memukul-mukul & s —
S : dasarnya organisasi D sendiri kan

pahanya

organisasi ekstra ya. Nah dari sekian

banyak organisasi ekstra di kampus,

RF merasa cocok dengan

Minat mempengaruhi




aku sreg-nya ya sama organisasi D.
Selain karena aku enggak suka

organisasi yang suka main politik tadi,
organisasi D kan organisasi ekstra yang
di bawah naungan masjid tarbiyah, jadi
semua kegiatan organisasi itu di bawah
bimbingan ta’'mir masjid tarbiyah.
Kalau kegiatannya sendiri ya lebih
cenderung memperhatikan masyarakat
yang kurang mampu. Biasanya kita juga
ngadain baksos, ngumpulin dana dari
infaq dan shodagoh temen-temen, dll

organisasi sosialnya

persepsi sosial

RF menjawab sambil
mengibaskan

: terus kalau kamu banyak kegiatan
organisasi gitu pasti sibuk banget ya?
Gitu biasanya kamu ngapain aja kalau
ada waktu-waktu luang gitu?

RF menggunakan waktu
senggangnya dengan internet

Lingkungan
memberikan

W.S3.69 : internetan di warnet, kalau enggak ya | atau mengunjungi tempat yang pengalaman baru
tangannya lalu : : . . L2
jalan-jalan ke mana gitu, ke tempat belum ia kunjungi
menganggukkan kepala
temen, atau ke tempat-tempat yang
belum pernah aku kunjungi. Taman
rekreasi biasanya
: seru juga ya, mumpung masih di
malang ya? Puasin jalan-jalan
RF memandang ke arah Tanggapan orang selama ini kan
peneliti menganggap mahasiswa psikologi itu
kan sebagai tempat curhat ya, kayak
RF menganggukkan gitu gimana pendapat kamu tentang
W.S3.70 o
kepala tanggapan masyarakat yang seperti itu?
: Ya emang sih mereka menganggap
RF mengangkat kedua seperti gitu, mind-set mereka seperti Masyarakat menganggap bahwa Mengetahui harapan
bahunya itu, menganggap kita itu seperti mahasiswa psikologi selayaknya | peran dan Role

mereka ya karena kita mampu dan tahu

psikolog junior




banyak tentang jiwa manusia itu
gimana. Lagian kan kita emang banyak
mempelajari psikologisnya manusia itu
seperti apa, teori-teori tentang

personality, buat apa Kita belajar
banyak tentang (teori) itu semua kalau

enggak kita fungsikan. Ya mungkin itu
ya pandangan masyarakat

Mempelajari teori untuk
digunakan dalam masyarakat

Mengasah kemampuan

untuk menjadi diri
sosial

. P : kamu sendiri gimana perasaanmu Masyarakat menciptakan Kesadaran diri dalam
RF memegang leher di d .
- engan kepercayaan masyarakat yang | harapan-harapan kepada berperan sosial
bawah telinga kanan o . . ;
W.S3.71 o seperti tadi? mahasiswa psikologi yg harus
dengan sedikit : : .
S : mau enggak mau Kita harus seperti dilakukan
menundukkan badan
apa yang mereka harapkan
P : karena terpaksa gitu...?
S : Ya enggak karena terpaksa lah, itu Harapan masyarakat membentuk | Kesadaran diri dalam
memang udah tuntutan profesi sebagai | norma peran berperan sosial
RF menegakkan : : o -
W.S3.72 kembali badannva mahasiswa psikologi kali ya? Jadi kita
y memang harus memenuhi itu semua, Terkadang RF merasa berat untuk | Role Distance
walau terkadang kita agak berat menjalani profesinya dengan
jalaninya, terlalu berat maksudnya sepenuhnya
P : terus perasaan kamu sendiri gimana RF merasa senang jika temannya | Respon emosi terhadap
kalau ada orang yang curhat ke kamu datang kepadanya untuk stimulus
gitu? konseling sosial/eksternal
S : Ya senang lah, apa ya, ngerasa lebih
dihargai aja kalau ada yang curhat gitu, | Curhat dari beberapa teman Self esteem muncul
RF menggerak- ! . . .
paling enggak dengan curhatan itu aku | membuat RF merasa dihargai setelah adanya
W.S3.73 | gerakkan badannya ke 1 ; . . . . . . .
masih dianggep sebagai anak psikologi, | sebagai mahasiswa psikologi pengakuan peran dari
depan-belakang . ;
terus aku juga bisa memanfaatkan masyarakat
ilmuku untuk orang lain
Melalui konseling RF dapat Kesadaran diri
memanfaatkan ilmu yang telah merupakan bentuk dari
diperolehnya Role social value
W.S3.74 | RF menggelengkan P : Enggak bosen ta ki denger curhatan




kepala sambil menatap
ke arah peneliti

terus gitu?

: bosen sih enggak, aku malah seneng.
Orang-orang curhat gitu kan juga
kembali ke kita, semakin banyak orang
yang curhat berarti semakin banyak

ilmu yang kita dapet, iya kan? Paling
enggak kita dapet pengalaman dari

masalah temen-temen Kkita itu. Itu
menurutku

RF mengambil pengalaman dari
masalah yang dialami temannya

Mendapatkan
pengalaman dari
lingkungan

RF menunjuk ke arah
dadanya saat

: berarti ada timbal balik ya?

: kalau kita mau nyadari ya gitu, tapi
buatku yang penting aku udah nolong
mereka dan enggak harus nunggu

RF ingin menolong sesama tanpa
pamrih

Memiliki sikap
altruisme

W.S3.75 mengucapkan kata yang balasan buat aku apa. Mereka nyaman
bercetak tebal (aku) sama aku, aku nyaman juga, it’s ok.
Kalau ada tambahan lain misalnya ya
itu nilai plusnya
: tambahan gimana maksudnya?
: ya misalnya kalau nanti ada balasan
RF membolak-balikkan atau yang lain ya itu beda lagi RF merasa senang saat menolong | Respon emosi diri
W.S3.76 | handphone yang ada di ceritanya, tapi bukan itu yang ku cari. sesama setelah berperilaku
tangannya Aku seneng udah nolong mereka yang altruistik
membutuhkan pertolongan. Udah gitu
aja
: hmm..gitu ya
Kalau dari pemahamanku yang
RF menggenggam ’ k 1 kita ngobrol ya
handphone sambil ic(a tangkep se ama Ki'a ng ya,
) . ebanyakan yang jadi interes buat
w.s3.77 | men awab, sesekali RF kamu itu sesuatu yang berbau

terlihat menggerak-
gerakkan tangannya
saat menjelaskan

fenomena sosial ya, kalau boleh tau ada
apa dengan fenomena sosial kok
sampek bikin kamu tertarik?

: gimana ya, aku tertarik sama hal-hal




sosial itu ya karena menarik dan patut
dibahas. Kita dapet ilmu-ilmu selama
ini juga dari fenomena sosial kan?
Makanya aku ngambil skripsi tentang
fenomena sosial juga, tentang moral
anak-anak yang di LPA itu, dan aku
anggap itu semua adalah hal baru yang
belum aku dapat di mana pun, karena

RF menganggap bahwa
lingkungan memberikan
pengalaman baru

RF beranggapan bahwa ia
mendapatkan ilmu baru dari
fenomena sekitar

Pengalaman berasal
dari Locus of control

external

W.S3.78

RF melepaskan
sandalnya dan
mengubah duduknya
menjadi duduk sila

: Trus pengalaman-pengalaman untuk
mengaplikasikan ilmu RF sendiri itu
kan, kita sendiri kan punya cara-cara
tersendiri kan? Nah kalo’ yang selama
ini yang udah RF lakkampus hijau tuh
kaya’ gimana

: Ya kaya’ gini ya, cara membaca gerak
tubuh gitu, kaya’ body language gitu,
trus melihat tingkah lakunya orang,
trus baca tanda tangan orang, kan dulu
kita pernah dipelajari kan. Nah itu aku

sering mengaplikasikan hal seperti itu,
jadi ketika aku sedang komunikasi
sama seseorang atau ngellihat suatu
tayangan apa gitu di tivi terus melihat
orang yang lagi berperilaku, aku

ngelihat body language-nya seperti apa.
Nah, aku jadi tau o ternyata gitu. Terus

kaya’ tanda tangan juga, kan misalnya
kaya’ tadi malam, tadi malam tuh aku
ke rental, itu ada dah anak, satu anak
itu buat card member, card member-nya
itu masih ada tanda tangan, itu aku

RF memahami orang saat
berkomunikasi dengan
menggunakan ilmu psikologi

Persepsi sosial muncul
dengan kognisi sosial




lihat dari cara dia tanda tangannya itu
aku bisa ngelihat o anak ini seperti ini,
anak ini seperti ini. Jadi dari hal-hal
seperti itu dari hal-hal kecil dari hal-hal
yang pernah kita pelajari itu aku

“ih, tanda tangannya kaya’ gini”,”ih
body language-nya, cara ngomongnya
seperti ini seperti ini” kan nggak ragu
lagi untuk minta “ah ini bener nggak ya,
salah nggak ya”, makanya dimulai dari
sekarang

Usaha untuk dapat memahami
detail psikologis lingkungan
sekitar

Membiasakan untuk
mengaplikasikan ilmu psikologi
dimulai dari hal yang terkecil

P : [tu contoh kecil dari apa ya, buat diri
W.S3.79 | RF menjawab sendiri
S : lya, a enggak, pengaplikasian
RF menganggukkan P : E, pengaplikasian buat diri sendiri RF memanfaatkan ilmunya untuk
W.S3.80 . o
kepala S :lya diri sendiri
P : Kalo’ pengaplikasian yang sekiranya
manfaat buat membantu orang lain itu?
S : Kalo’ aplikasi buat membantu orang
lain, belum ya, belum, kita juga kan
RF menggelengkan belum kerja jadi belum terjun ke dalam
W.S3.81 ; e
kepala masyarakat juga. Selama ini kan

pengaplikasian selama ini kan hanya di
waktu magang, waktu PKL, cuma gitu

RF belum
memberikan/memanfaatkan
ilmunya kepada masyarakat







LAMPIRAN V
TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 3
(TRANS-W.S3.17/05/10)
Informan : FI

Tempat/tanggal : kamar kos FI/17 Mei 2010

Pukul :09.37 WIB

Kode Observasi Open Coding Axial Coding Selective Coding

W.S3.1 FI duduk sila di atas Peneliti : Yo’opo mbiyen pas melbu kene yo opo
kasur sambil memeluk critane?awakmu melbu psikologi
bantal Subyek : Awalnya masuk ke psikologi itu awalnya,

awalnya..daftar apa..reguler. daftar regular
itu aku milih, milih, milih, milih
apa..psikologi sama PAL

W.S3.2 FI menunjuk ke arah P : Maksudnya ini loh, kok bisa milih
badannya psikologi?

S : Aku?

W.S3.3 FI menggoyang- P :He eh Tertarik dengan psikologi Adanya motiv internal
goyangkan badannyake | S : Itu waktu itu aku nggak..yo pengen tau karena rasa ingin tahu
depan-belakang gimana sih rasane psikologi. Mempelajari

psikologi iku yo opo. Kan kalo’ matematika
trus koyo’ ekonomi, PAI, agama..iku pernah
di SMA-SMA kan? Kalo’ dari psikologi kan
kita belum tau. Kayak fisika, kimia, di SMA
kan sudah diajarikan?? Trus ambek masku
yo “wes psikologi ae!”.

W.S3.4 FI menghentikan P : Awale mek gor penasaran tok ngunu? Terdapat perbedaan antara
gerakan badannya S : He em.. pengen tau..duduk penasaran ingin tahu dan penasaran




W.S3.5

FI menjawab

: Trus saiki wes ngerti?

: Ya udah

W.S3.6

FI sedikit meregangkan
bantalnya

: Trus bar ngerti yo’opo?

wniglwn|iwo

: Yo enak ae..kan mempelajari wong stres-
stres..koyo’...

W.S3.7

FI tersenyum

<l

: Diriku??

w

FI mengatakan bahwa
selama menjadi mahasiswa
psikologi FI merasa masih
belum bisa (bodoh)

Penilajan dan_sanksi

W.S3.8

FI sedikit berteriak saat
mengucapkan kata
bercetak tebal

Pernyataan tentang
kemampuan emosi

W.S3.9

Sebelum menjawab, FI
tampak diam

: 0oo ngono..?
Emang selama iki akeh a sing curhat? “FI,
ngene-ngene..?”

:..aku soale .. yo opo yo..maleh curhat-
curhatee arek-arek iki biasa lah, gak
tenanan. Tapi pas PKL curhate iku temenan.
Gara-gara PKL iku aku menemukan klien
sing permasalahane iku..luweh gede, luweh
opo yo.. lebih sulit..permasalahane iku lebih
sulit. Trus aku nyoba-nyoba tanya-tanya sek,
Tanya guru, tanya opo. Yowes dari itu
(menangani kasus saat PKL) aku
belajar..be’e dadi psikiater iki gak ngene,
kudu menuntaskan, yo opo seh..jadi
psikiater koyo’ ngono kui wes bingung yo
opo yo, opo maneh dicurhati koyo’ ngene
dadi psikiater, temenan dadi psikiater
temenan ngono lo.. tapi nek misale curhat
curhat opo, yo biasa

FI menganggap kasus yang
ditangani (saat PKL) sebagai
pembelajaran untuk
menjadi psikiater

W.S3.10

FI menganggukkan

P

: Akeh sing curhat?




badannya 1 kali S : Yo biasa..
W.S3.11 | FI menekankan kata P : Mosok jarang?
yang bercetak tebal S : Iyo jarang!
W.S3.12 | Sebelum menjawab, FI P : Biasane ngunu iku arek-arek curhat opo? Mayoritas tema curhat
melihat ke arah atas S : .. cowok, cowok kebanyakan adalah mengenai lawan
dan tersenyum jenis
W.S3.13 | FI menjawab P : Hmm, nek misale misale awakmu pas
dalam keadaan iki, misale pas ada masalah
ngono ya, trus ternyata ono pas mboh ono
konco kos mboh sopo ngono sing ngomong
“FI, aku pengen curhat” misale..ngono iku yo
opo?kan misale awakmu iku dalam keadaan
ono masalah trus awakmu bingung ate iki,
ate ngewangi opo nggak
S : Yo aku dalam keadaan iku aku yo, yo podo- | FI dan temannya sama-sama | Take and give
podo ya podo curhat “aku yo ono masalah”, curhat
yawes..aku, aku bisa memberikan apa
memberikan saran tapi saranku iki gak Pikiran FI terbagi untuk Kesadaran diri dalam
maksimal, soale aku memikirkan.. di sisilain | memikirkan masalahnya memberi solusi terlihat
aku memikirkan permasalahanku. Takutnya | sendiri dan masalah orang | darisuasana hati yang
gitu gak maksimal yowes di pending, nek lain, oleh karena itu FI mempengaruhi
gak mau yowes”, ngono preeet! menunda pemberian saran pemecahan masalah
W.S3.14 | FI befikir dan P : Trus iki, selama nang psikologi wes entok
menghitung opo?
menggunakan kelima S : Entok opo yo??entok tes...
jari tangan
W.S3.15 | FI dan peneliti tertawa P : Entok pacar? Dengan mempelajari tes Penghayatan peran
bersamaan, di akhir S : Pacar jare??tes, tes psikologi iku psikologi FI merasa seperti sebagai seorang

jawaban FI juga tertawa

terus..pokoe mempelajari..terus pokoe
seneng..kah perlakuan arek iki ngene kan
trus tingkah wes pokoe koyo” dokter, koyo’
kedokteran tapi kedokteran jiwa ngono

menjadi dokter(jiwa)

FI merasa masih belum

belajar mendalami
peran




wahahaha

maksimal dalam memahami
ilmunya

Penilaian dan_sanksi

W.S3.16 | FI menjawab : Trus iki, opo jenenge Kiro-kiro bar teko
kene teko Kampus Hijau?
: Yo pengene seh melanjutkan S2 tapi kok Keinginan untuk menggali Pemahaman peran
nek enek duwek nek gak enek duwek yo gak | spesifikasi pengetahuan melalui pencapaian
usah tapi aku ibu menginginkan aku kursus | lebih dalam berprestasi
computer tapi aku kepengen ndek S2
kepengen menggali lagi psikologi
psikologine iku sing pendidikan
W.S3.17 | FI meletakkan bantal di : Dadine bangsane BK?
belakangnya : He’em, aku kepengen dadi guru kepengen Keinginan untuk meniti Pemahaman peran
banget dadi guru tapi kepengen juga dadi karier melalui penghayatan
psikiater makna profesi
W.S3.18 | Mata FI melirik wajah : Psikiater? Psikiater bukane ini..dokter?
ke samping : Kae yooo...
W.S3.19 | FI menggeleng- : Psikiater kan awakmu kudu kuliah dokter
gelengkan kepala dan disek
badan saat : Piye yo..tapi aku pengen,
mengucapkan kata mboh..yo..psikiatere sekolah lah..BK
bercetak tebal
W.S3.20 | FI mengingat-ingat dan : Nek misale BK kok gak jupuk nang Kampus

memandang ke atas

Putih ae?

: Gak ketompo...aku kan SPMB kan itu
opo..ngambil telu ya, bahasa Indonesia, BK
kambe’ opo ya..bahasa Indonesia, BK kambe’
opo kok Iali. Aku kan IPC kan, campuran.
Bahasa indonesia, BK kambe’ opo ya mboh
lali, matematika opo opo ya e matematika,
he’eh, matematika kan SPMB. Trus aku
SPMB aku ketrimo matematika Kampus
Hijau, gak ta’ jipuk




W.S3.21 | FIteriak dengan sedikit | P : Opo’o?
histeris, menempelkan S : Haaa wedi!
kedua telapak tangan di
pipi kanan-Kiri
W.S3.22 | FI tertawa saat P : Nek wedi lapo milih? FI menceritakan tentang Penentuan peran
mengucapkan kata P : Ya mbiyen kan ngene, awakmu seneng opo | pengalamannya saat melalui pengambilan
yang bercetak tebal seh? Pelajaran opo IPA. Matematika. Wes memilih jurusan keputusan
(haha) bareng ngono wi wes to, ya wes jupuk
matematika tapi bare ngono aku kok wedi
FI menggaruk leher yo ko nak skripsine piye?haha. Melok
saat mengucapkan kata regular, melok regular iku aku melok
yang bercetak tebal psikologi kambek PAI sing ketompo
(emboh) psokologine..alhamdulillah, emboh
W.S3.23 | FI menjawab P : Nek selama iki ono gak wong sing misale Ada beberapa teman Fl yang | Penilaian dan sanksi
ngene “awakmu kan arek psikologi mosok mengatakan bahwa FI eksternal
gak iso ngene ngene ngene?” adalah mahasiswa yang
S : Ono, akeh. Mandaran o psikologi henghong, | “henghong”
ngono
W.S3.24 | FI menyandarkan P : Pas opo iku? Teman FI memberi saran Memahami tingkah laku
punggungnya ke S : Yo guyon-guyon. Psikologi ko koyo’ ngene, | melalui candaan orang lain melalui
dinding yang ada di psikologi tuh harus bisa mengerti penilaian dan sanksi
sebelah kirinya psikologisnya orang, ngono. Iyo yo tapi aku eksternal yang
gak iso. Awakmu iku bisa, psikologi iku kudu mengandung unsur role
bisa yo opo yo..mengerti peka ngono tapi demand
awakmu ko gak peka sama sekali ngono. Yo
enek ae FI mengaku bahwa belum Memiliki rasa sensitif
bisa mengerti orang lain terhadap perasaan
orang lain melalui
penilaian dan sanksi
internal
W.S3.25 | Fl berkata dengan P : Trus nanggapi wong-wong koyo’ ngono iku | FI merenungi perkataan Evaluasi diri
suara lirih yo opo? teman-temannya
S : Aku yo berpikir, iyo yo. Intropeksi diri




W.S3.26

FI menengadahkan
kedua tangannya

: Trus bar intropeksi diri?

: Yo aku kurang, kurang pelajaran, kurang
mempelajari, kurang membaca lah. Emang
aku gak seneng moco koyo’ moco, moco
pelajaran iku aku gak seneng, aku luweh
seneng ngitung

FI kurang menyukai
membaca buku untuk

menambah pengetahuannya

Evaluasi diri melalui

W.S3.27

FI tertawa disertai nada
histeris

FI melirihkan suara
saat megucapkan kata
yang bergaris tebal

: Seneng ngitung opo’o gak dik jupuk
matematika ae?

: Emoh wedi

Wedi yo opo yo?wedi piye yo nek.wedine
gak lulus suwe luluse, kan ngerti
matematika kan?mmm ra lulus lulus

W.S3.28

FI menjawab dengan
suara lirih

: Kan durung dicoba

w

: Iyo seh

W.S3.29

FI memandang ke arah
peneliti

: Terus iki opo jengeneku, berarti sing
didapet saiki iku mek alat-alat tes, ngunu-
ngunuku tok? Interes entok iki entok iki

: Yo..yo kui iso iso melajari jiwa manusia iku
yo opo. Koyo’ tokoh-tokoh kan sebelumnya
nang SMA kan gak ngerti tokohe psikologi
sopo ae kan gak ngerti. Layoo ngerti tokoh
iki, iki membahas iki ngene-ngene aku kan
ngerti juga, trus tes-tes psikologi yang
lainnya. Naah pelajaran-pelajaran liyane
sing sebelum gak ono neng SMA wes ngerti
juga..iso ngerti ngono..yo opo seh ulfi iki?

[Imu psikologi dapat
mempelajari tentang jiwa
manusia

Pengetahuan tentang
ranah psikologi

W.S3.30

FI memukul peneliti

: Nek aku yo opo?

: Nakal.

W.S3.31

FI tersenyum

Beberapa kata yang
diucapkan FI terdengar
tidak jelas

: Nakal, terus?

wnig|wn|o

: Tapi mboh yo opo’o yo..mboh perasaanku
opo yo. Angger aku dah mengenal
seseorang, dah ketemu ya, duh sret sret sret,
dua kali apa tiga kali, aku iso, arek iki sifate

FI dapat mengetahui sifat
orang yang ia ketemui tapi
terkadang perkiraannya
salah

Pemahaman peran
melalui mampu
mengerti sifat orang
lain dengan
menggunakan naluri




ngene ngene ngene ngerti, tapi, kadang,
kadang iku yo berputar balik, gak gak cocok
kadang tapi yo kadang.....opo’o yo, tapi aku
kadang gak ngerti......

W.S3.32 | FI terdiam sebelum P : Yo paling iku adaptasi FI mengerti orang baik atau | Mampu membaca
menjawab S : .aku ngerti arek mblethok gak mbethok tidak watak orang lain
aku ngertii
W.S3.33 | FI menjawab P : Mblethok mblethok iku opo?
S : Yo bujui kan ketoro
W.S3.34 | FI menyentuh lutut P : 0 bujui toh
peneliti S : Bujo’
W.S3.35 | FI dan peneliti tertawa P : Nek aku emang ketho’ane buju’i?
hampir bersamaan S : 0 buju’i banget. Hahaha
W.S3.36 | Fl menempelkan kedua | P : Arek-arek ngunu iku mboh sopo-mboh
telapak tangan dan sopo, mboh koncomu nang omah mboh
menggerak-gerakkan koncomu nang kene iku kadang ngasi
kea rah depan-belakang psikologi iku yo opo?
S : Nek nang omah iku, nek nang omah iku
(tiba-tiba muncul salah gak, gak ono sing ngerti. Gak ngono, aku
satu teman kos bukannya ngenyek yo, akeh-akehe omahku
informan yang iki buta, butaa kuliyahanlah, yo wong ndeso
mengajak ngobrol tapi lo fi. Wong ndeso kan paling gak...trus paling
informan menolaknya) koncoku wes nikah kabeh yo wesan yo
wesan, mboh, aku tok sing gak nikah,
durung nikah. La kae yo gek ono sing curhat, | FI memberikan wawasan Mampu
nek akeh-akehe yo aku memberikan dan pengalamannya kepada | mempublikasikan ilmu
saran..opo yo, saran tok lah tapi yo emboh masyarakat yang masih buta | pada masyarakat awam
sarane iku digawe mboh ora. Tapi aku tentang pengetahuan sebagai perwujudan
memberikan wawasan, pengalamanku peran melalui front
misalkan..permasalahan cowok, aku yo tak yang ada dipermukaan
gawe pengalaman juga lah
W.S3.37 | FI membetulkan posisi P : Terus nek iki, pernah gak awakmu diteko’i

duduknya

emang awakmu kuliah opo FI? Psikologi,




psikologi yo opo seh?

: Kok psikologi, yo ono seh sing ngomong,
tapi kadang ono koncoku arek SMA, wah
psikologi, wedi aku. Wah mbek cah
psikologi. Opo’o seh aku?wedi opo? Nggak
mereka kan psikologi opo ya, aneh, iso moco
uwong, padahal itu nggak yo!? Padahal koyo
paranormal itu nggak yoo?? Gak cah, kan
memberikan wawasan, psikologi iki ngene
ngene ngene ngene

FI meluruskan pemahaman
masyarakat tentang
psikologi

Mengklarifikasi dan
memberikan wawasan
pemahaman
masyarakat

W.S3.38

Setelah mengucapkan
kata bercetak tebal FI
tertawa

: Trus bar di jelasne, arek-arek wes ngerti?

: Yo ngerti tapi jek wedi-wedi. aku wedi
engko na dik woco. Kadang, kadang ngene,
yo opo aku iki sifatku? Jaluk ngono. Kadang
aku yo mbujok-mbujok. Mbuju’i, o sifat mu
koyo ngene, awakmu Kkiii, asmaraku piye?
Asmaramu ki putus. aku mbujok-mbujok. La
aku padahal kan wes jelasne, aku lo bukan
paranormal!paranormal iku dewe, psikologi
iku dewe, aku muni ngonoo

FI berusaha untuk tetap
mengklarifikasi penilaian
masyarakat

Usaha untuk menjaga
harga diri profesi

W.S3.39

(datang lagi seorang
teman dan menyapa)

: Tapi suwi-suwi wong-wong ngerti kan?

: Ngerti lah, tapi, tapi mereka bersekolah lo
ya, mereka bukan orang awam lo yo. Masio
wong awam yo gak mboh ngerti atau
nggaknya




TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 3

(TRANS-W.S3.27/0810)

Informan : FI
Tempat/tgl : kamar kos FI/ 27 Agustus 2010
Pukul :08.13 WIB
Kode Observasi Open Coding Axil Coding Selective Coding
W.S3.40 | FIterbangun setelah P : Loh, turu ta FI?
mendengar suara N : Eh, ulfi. Aku mau nunggo’i awakmu,
peneliti datang keturon, hehehe.
W.S3.41 | FI mengambil posisi P : Sepurane ya FI nek suwi
duduk di atas kasur dan | § : Iyo, gak popo. Aku mau yo ijek Kkliyer-kliyer
meletakkan bantal di kok. Saiki a?iki aku wes siap
atas pangkuannya
W.S3.42 | Flterkekeh P : Iki engko direkam gak po-po a?
S : He’em, ngene ae yo gak usah ganti klambi
tapi ojo dik duduhi sopo-sopo ya rekamane?
W.S3.43 | Fltersenyum, P : Iyo. Sek tak ngetokne leptop teko tasku sek
menunjukkan tiga ya?
jarinya; telunjuk, Iki FI, ijek masalah sing wingi kae ya.. Kalau
tengan dan manis dan boleh tau kamu itu berapa bersaudara?
tangan kanannya S :Keluargaku ada tiga bersaudara, sebutne
memegang ketiga jari opo piye? Tiga bersaudara, aku anak yang
tersebut terakhir. Dua-duanya udah bekerja, nomer
satu lulusan kampus Abu-abu, yang kedua
lulusan kampus putih
W.S3.44 | FI menatap ke arah P : Kampus Abu-abu jurusan apa?
peneliti S : Teknik pertanian, yang di kampus putih




sastra Inggris

W.S3.45

FI menatap ke atas,
terdiam agak lama

: Terus nek lingkungan ndek keluarga yo
opo?

: Kalau lingkungan keluargaku iku..ya opo
yo?..maksute bercerita opo yo opo?

W.S3.46

FI memegang
pergelangan tangan
dan meletakkannya di
atas bantal yang di
pangkuannya

: Terserah

: Dalam lingkungan keluargaku iku, ya
memperhatikanlah, ya memperhatikan, tapi

ibuku itu memperlakukan anaknya menurut
sifatnya sendiri-sendiri, sifat kakakku
sifatnya kayak gini, berarti ibuku

memperlakukan kakakku juga kayak gitu,
paham kan semua ibu kan pasti paham ya

sifatnya anaknya seperti apa. Aku kan di
rumah cuek, ibu ku memperlakukan
anaknya ya cuek. Misale kalau ada cerita,
aku tidak pernah cerita ke keluarga kan,
soalnya aku itu malu, malu aku cerita ke
mereka, misalkan masalah pacar aja aku
enggak berani misalkan kayak skripsi,
proposal, anu akademik, mesti aku cerita,
tapi kalau selain akademik aku enggak tau
(pernah)

Perlakuan orang tua
menyesuaikan dengan sifat
anaknya

FI cenderung bersifat
tertutup dengan keluarga

W.S3.47

FI menggerak-gerakkan
kedua tangan dan
membentuk gerakan
melingkar

Memegang kepala
depan saat
mengucapkan kata
yang bercetak tebal
(enggak cukup)

: Nek misalnya ambek konco gak isin ya

: He’'m, soale aku malu terus aku kalau
orangnya di keluarga iku introvert, kurang
ekstrovert, terus kalau ada misalkan
bercanda-canda keluargaku kayak masku
pulang gitu kumpul keluargaku wes gitu aku
gak nimbrung, soalnya pembicaraan mereka
itu udah pembicaraan orang dewasa, aku
juga kepingin ya kepingin juga mengikuti

FI mengatakan bahwa
dirinya introvert




FI menggaruk leher
belakang

anunya kakakku e nimbrungin de’e karo
keluargaku, tapi aku enggak cukup,
pikiranku gak cukup misalkan masalah
politik, pemerintahan, “o iyo pemerintahan
ngene-ngene”. Aku kan enggak tau yo,
kurang paham kurang mengetahui wawasan
yang ada dalam pemerintahan itu, nek gitu
aku diem aja. Keluargaku juga paham kalau
aku enggak ikut gituan itu “o FI iki koyok
ngene”, paham. Kalau masalah gojlok-
gojlokan pasti sing diente’i iki aku

W.S3.48 | FI memandang ke atas : Gojlok-gojlokan biasane opo, nggojlokine
biasane bahas opo?
:0 misalkan ya, “alah kampus hijau ngene- Saudara FI suka menggoda
ngene, ngene ngene, jek apik kampus abu- FI dengan candaan
abu”, tapi itu yo gojlokan. Gojlok-gojlokan
kampus hijau lah
W.S3.49 | FI mengangguk dan : Berarti jek gelek digudoi ngono ya? Adik
tersenyum paling cilik soale
:He'em
Tangan FI memegang
leher
W.S3.50 | FI menjulurkan : Tentang kuliah ya, selama ini ada kesulitan

tangannya ke depan

FI menggenggam kedua
tangannya saat
mengucapkan kata
yang bercetak tebal
(druwedek)

FI tersenyum setelah
mengucapkan kata

enggak karo materine atau yang lain
enggak?

: Nek kuliah iku aku kesulitane, e waktu

kesulitane yo demam panggung iku, misale
“wayahe presentasi, wes, harus belajar”,
terus druwedek koyok, koyok, koyok opo.
Aku pengen waktu di depan kae ya, pengen

FI merasa kesulitan ketika
presentasi dalam
perkuliahan

FI demam panggung saat
presentasi

Prestasi akademik
melalui mahir
presentasi

Hambatan diri dalam




yang bercetak tebal
(nyebelin) kemudian
menekan hidungnya

ngomong uakeh “bla bla bla bla”, aku
berusaha memahamkan orang tapi enggak
jelas ngomongku, emboh nyambung emboh
piye wes pokoke ngomong ae, jare dosen EL

ngono, aku bangga punya pembimbing

koyok ngono, soale menyemangati aku,
“kamu harus banyak omong, ngene ngene,
tadi udah bagus tapi harus lebbih banyak
omong lagi”, “ya bu”, menyemangati loh
beliau itu meskipun nyebelin tapi

menyemangati

FI bangga memiliki dosen
pembimbing yang
menyemangatinya

Dukungan eksternal
untuk berprestasi

W.S3.51 | FI membuka salah satu : Praktike sampeyan buat menangani Persiapan FI ketika Usaha untuk
tangannya ke atas dan kesulitan presentasi tadi? presentasi adalah dengan berprestasi dalam
memandang ke telapak : Itu, aku baca ya aku pahami, baca bolak memahami materi dan role akademik
tangannya tersebut balik pokoke berusaha untuk memahami play di depan kaca
sambil sedikit misalkan materi tentang (psikologi)
memiringkan perkembangan iku ya, tak baca terus
kepalanya materinya, terus tak peragakan di kaca

ngomong ngomong ngono Kui. Iku tok
W.S3.52 | FI memegang tali Hp : Nek masalah iki, mbiyen pas ndek bangku

yang berbentuk
resleting dan ia
menarik ulur tali
tersebut sambil
memandang ke arah
peneliti

FI memandang ke arah
peneliti ketika
mengucapkan kata
yang bercetak tebal
(kan)

sekolah kan gak ono psikologi ya, berarti
kan suatu pembahasan yang baru, la
biasanya kalau sesuatu yang baru gitu
pernah ngalami seperti kaget atau
sejenisnya? Opo perlu menyesuaikan untuk
memahami iku

: Aku waktu iku semester satu ya, waktu itu
aku gak memahami, kalau yang umum,
psikologi umumaku bisa memahami ya tapi
kalau masalah kayak agama, filsafat,
ketuhanan-ketuhanan ngono-ngono kui
koyok filasafat ilmu, filsafat islam wes
pokoke tentang ketuhanan-ketuhanan iku




FI memegang kepala
depannya,
melepaskannya lalu
memegang kepala lagi

aku kan belum pernah mengalami seperti
itu, soale nek tempatku iku gak ono koyok
ngono-ngonone gak ada, kagetnya itu. Nang
MAN Aliyahku iku enggak ada, sejarah
kebudayaan islam kan cuma tentang
sejarah-sejarah islam, tapi kalau di sini kan

harus..pikiran iki harus wes tinggi, kudu tau.
Nah pikiranku iki jek, waktu semester awal
iki pikiranku ijek pikiran SMA ya, anak-anak
maba itu kan pikiran-pikirannya masih SMA
tapi kalau nyaut tentang psikologi umum iku
malah asyik, psikologi be’e gini gini gini,
asyik, setelah ikutin “o gini, perkembangan
gini”, bisa mengikuti

FI kesulitan dalam
memahami materi kuliah
jika dibandingkan dengan
materi kuliah umum

W.S3.53 | Fl menggaruk leher : Kalau dari wawancara sing wingi ya, iku
belakangnya setelah kan kamu bilang nek pengen dadi psikiater
mengucapkan kata sekolah, kenapa kok labih milih psikiater
yang bercetak tebal sekolah daripada yang lain, interesnya itu
(biar opo yo) kenapa kok lebih milih psikiater sekolah?
: Soalnya aku kepengen, gini, aku
FI memegang tali Hp kepengen..lebih ngayomin murid juga, aku
dan beberpa kali ia bingung, opo yo?..dicurhati lah, aku pengen
memainkannya biar, biar opo yo, murid-murid iku biar Flingin mengenalkan Menjadikan diri
mengenal ee konseling ngene-ngene konseling dengan cara bermakna bagi
mendidik dan mengasuh lingkungan
murid
W.S3.54 | FI menjawab : Nek motivasine opo?

: Ya biar murid-murid itu gak introvert, kan




kalau introvert itu sulit terbuka, kalau orang
introvert kan kasian kan fi, nanti kalau ada
masalah kan kasian dia, iya sih enggak boleh
tapi kasian dia kalau dia introvert kan akan
apa ya, kesepian sendiri

FI menginginkan agar murid
didiknya dapat terbuka
dengan lingkungan

Menaruh simpati
terhadap orang lain

W.S3.55 | Fi menganggukkan : Emang opo’o karo wong sing introvert? FI tidak menginginkan orang | Simpati
kepala Tapi tadi sampeyan bilang kalau sampeyan lain merasakan pengalaman
sendiri itu introvert, apa karena sampeyan buruk yang telah dialaminya
FI mengganti posisi wes merasakan apa yang mereka rasakan
duduknya dengan gitu?
bersandar ke dinding : He'eh, yo.iku.
W.S3.56 | FI menggaruk pipi : Kalau menurut sampeyan konseling iku FI memahami bahwa tugas Awarness role dalam
kanannya kemudian koyok opo? konselor adalah memberi konseling
memegang hidungnya : Konseling kan mereka mengajukan saran bukan menasehati
permasalahan antara dua orang ya, konselor | klien

FI mengacungkan jari dengan klien yang mengajukan

telunjuk-jari tengah permasalahannya kepada konselor, nek

saat mengucapkan kata menurut pemahamanku, si konselor bukan

yang bergaris tebal menasehati tapi menyarankan kepada Klien

(antara dua orang) bahwa masalah ini gini gini gini

W.S3.57 | FI menjawab : Berarti konseling itu apa harus dilakukan Menurut FI, konseling tidak | Gagasan tentang peran

oleh konselor gitu? hanya dilakukan oleh yang dijalani
: Enggak selalu, psikolog juga bisa, gak konselor tapi juga psikolog
konselore tok

W.S3.58 | FI menggaruk-garuk : Berarti harus orang yang berprofesi yo?

lengannya : He’em, tapi kalau di akademik kayak formal
itu kan orang-orang yang berprofesi kalau Menurut FI, semua orang Fleksibelitas peran
yang enggak formal bisa jadi antara teman mampu melakukan yang berlaku
ke teman curhat, antara adik ke kakak, ya konseling sendiri
cuma formal itu kalau di profesi
W.S3.59 | FI menatap ke arah :kalau dari wawancara wingi, kan enek ya

peneliti

yang ngomong “henghong”, iku sopo sing




Kening FI terlihat
sedikit berkerut

ngomong?

: Kebanyakan kan bercanda ya, kalau aku
digituin aku menganggap bercanda aja tok,
istilah teman ke teman gitu ya, “psikologi
kok telmi, ngene ngene”, ya menunjukkan
biasanya orang psikologi kan aneh-aneh, iku
misalkan tidak menyebut sifat aslinya dia itu
bisa menutupi sifat kekanak-kanakannya itu
dengan oponee (candaan). [ku tak anggep

bercanda aja, enggak tak ambil hati.
Biarin wes, kalaupun henghong, yo iki wes

lah, yo iki wes aku, bah mbok lok no
henghong bah mbok lok no lemot, aku mbek
arek-arek y owes iki aku, masio ambek arek-
arek diomongi henghong, lemot koyok bu

FI menganggap perkataan
teman-temannya sebagai
bahan candaan

FI berharap agar teman-
temannya mau menerima
dia apa adanya

Penilaian eksternal

terhadap peran dapat
menjadi referensi
harapan peran

W.S3.60

FI menatap ke pojok
atas

FI menekan intonasi
pengucapan kata yang
yang bercetak tebal
(harus bisa) serta jari
telunjuk menunjuk ke
bawah disertai dengan
gerakan ke atas-bawah

FI menguncupkan

: Kalau tiap orang kan pengennya jadi lebih
baik dengan cara introspeksi ya? Kalau cara
sampeyan introspeksi atau sejenisnya yo
opo carane?

: Aku?..insya Allah ya, aku kan juga termasuk
introvert jadi aku introspeksi diri sreeeet,
aku pikirkan, aku kan orangnya pemikir kan
fi, rasa pemikiranku enggak kuperlihatkan
ke temen-temen, mikir “opo ya
kesalahanku? Mosok konco-koncoku
sampek ngomong ngono”, hindari kesalahan
itu, sreet, oh nanti itu gini ya aku enggak

Cara introspeksi FI yaitu:

- Memikirkan bentuk
kesalahan yang telah
diperbuat

- Memperhatikan bentuk
kesalahan agar tidak
mengulangi kesalahan itu
kembali

jemarinya dan boleh masuk ke lubang yang salah, aku - Menyelesaikan
menggerak- harus bisa tidak berada di lubang yang sama permasalahan

Evaluasi diri sebagai
proses membaca
harapan masyarakat
terhadap peran




gerakkannya pada dua
arah

itu, ku raba-raba cari kesalahanku apa kok
bisa aku sama temenku bertengkar, “kenapa
ya dia itu diemin aku yo?”, misalkan peyan
yo, peyan iku ujug-ujug diemin aku, mungkin
aku punya kesalahan ya tapi aku mencari-
cari kesalahan, lapo kok ngene, “aku minta
maaf yo”, kalau aku salah aku minta maaf,
kalau aku enggak salah yo aku enggak minta
maaf, yo aku biarin dulu soalnya kalau orang
emosi pasti kan dia tidak menerima
omongan kan? Ta’biarin wes, aku orangnya
keras-cuek. Sampeyan lihat dewe aku
orangnya keras dan cuek kan?

W.S3.61 | FI memperhatikan : Menurut sampeyan yo, opo neh saiki wes

peneliti sambil bisa dibilang senior nang psikologi. wes

memegang sesuatu di beberapa ilmu, hampir semua ilmu psikologi

ujung jemari-jemarinya kan udah dipelajari? Nah sampeyan

memandang psikologi iku yo opo?

Dan seorang teman kos :0po na?Riwa-riwi, isin aku!

FI datang dan FI Kalau aku sendiri itu ya sudah memahami FI memfokuskan diri pada Pendalaman peran

berkata kepada tentang (psikologi) perkembangan satu bidang kajian psikologi | dengan fokus dalam 1

temannya bidang ilmu
W.S3.62 | FI memeluk guling dan : Ini pendapatmu tentang psikologi iku yo

tersenyum opo?

FI menjawab sambil
memeluk guling

Fl berdehem saat
mengucapkan kata
yang bercetak tebal (e

ya)

: Psikologi itu yang mempelajari ilmu
kejiwaan, ya di dalamnya itu terdapat tes
psikologi biar mengetahui kepribadian

individunya, mengetahui bakat minat-
minatnya dia..Ilmu kejiwaan yang

bercabang-cabang, e ya itu, salah satunya
tes-tes psikologi, mengetahui perkembangan
dari mahasiswa, masa di perut, masa bayi,
masa yang berhubungan sama manusia

FI memahami peran melalui
pengetahuan rincian definisi
keilmuan

Mengetahui bentuk

harapan melalui nilai
keilmuan




W.S3.63

FI memandang ke arah
peneliti

FI bersandar di dinding

: Pokoknya yang berhubungan sama
manusia?

:He'em
Aku jek kurang fi, pelajaran psikologi koyoke
jek kurang ngono rasane

FI merasa masih kurang
mempelajari ilmu psikologi

Evaluasi diri atas peran
secara akademik

W.S3.64 | FI duduk nungging dan : Jek kurang piye?
masih memeluk guling : Kurang, kurang piye yo? Kurang
mendalami, piye yo, menyesal lah fi, “aku FI menyesal karena tidak Evaluasi diri atas peran
Tersenyum ke arah lapo gak sinau? Kok baru saiki sek sinau?”. maksimal mendalami ilmu secara akademik
peneliti dan Aku loh saiki sinau, psikologi umum iku psikologi
menggerakkan badan tentang motivasi, tentang penyesuaian diri,
ke depan-belakang tentang ngene-ngene, sinau psikologi umum
ijek saiki. Mbiyen iki nyesel kok gak nyicil
FI mengacungkan
jempol, telunjuk, dan
jari tengah secara
berurutan
W.S3.65 | Flberbaring dengan : Saiki posisi kan sebagai mahasiswa

menekuk lutut

psikologi, setelah sekian tahun mempelajari
psikologi kamu merasakan hal yang berbeda
gak?

: Iki aku karo lumah-lumah gak po-po kan?
Aku? Iyo berbeda, aku sekarang beda sama
pas SMA ya, pas SMA dulu kurang peka
terhadap lingkungan fi, kurang memahami e
, kurang memahami seseorang lah,

Manfaat ilmu psikologi

menurut FI:

- Bisalebih memahami
seseorang

- Mengetahui karakteristik
seseorang

- Bisa memahami
lingkungan sekitar




karakteristik orang, dan aku bisa
memperlakukan orang itu juga, misalkan
aku bisa memperlakukan orang itu kayak
apa, gitu fi. Aku bisa menempatkan

W.S3.66 | FI menunjuk ke arah : Nek sampek sekarang kamu sudah
dadanya mempelajari psikologi sendiri udah seerapa
jauh?
FI menggeleng- : Nek aku dewe ya, kalau temen-temen kan
gelengkan kepala sudah ada yang sampek jadi trainer gitu ya,
nek aku dewe belum bisa. Soale aku..demam
panggung iku lah, aku faktor hambatanku yo | FI mengaplikasikan ilmu Mengaplikasi ilmu
iku, demam panggung, aku belum bisa yang didapat dengan cara psikologi sebagai
sejauh itu. Kalau ke lingkungan aku insya memahami masing-masing bentuk pemahaman
Allah bisa memahami karakteristik dalam karakter dan kepribadian peran
psikologi orang, kalau introvert o aku harus | individu
gini, ekstrovert itu gini
W.S3.67 | FI menjawab dan : Kalau pendapat tentang anak psikologi
memandang ke arah sendiri gimana? Menurut FI, mahasiswa Pembentukan kesan
peneliti : Kalau anak psikologi itu orangnya aneh- psikologi memiliki ciri khas | negatif/posistif pada
aneh, dia itu mencirikan khasnya sendiri- tersendiri peran
sendiri
W.S3.68 | FI menunjuk ke arah : Khas maksudnya?
peneliti : Khas e de’e, misale peyan. Misalkan gak
nyebut merk ya, misalkan ulfi, ulfi itu lucu,
bercanda, o ngene
W.S3.69 | FI mengangkat salah : Maksudnya berani menampakkan keaslian

satu kakinya dan
meletakkannya di atas
lutut

dia gitu ya?

: Bukan asline, tapi yo opo yo. Membuat
orang ke kita nyaman gitu fi, suka melucu.
Misale si B, si B iki menemukan cara biar
orang kepada dia itu nyaman, ya mungkin
dengan dia melucu

Menurut FI, sikap yang
dimiliki harus mahasiswa
psikologi adalah membuat
orang lain nyaman

Menjaga kenyamanan
orang sekitar
merupakan bentuk
pemahaman peran




W.S3.70

FI menjawab

: [tu gambaran tentang anak psikologi?

: Ya, ciri-ciri itu sendiri, anak psikologi juga
bisa berperilaku aneh gitu loh fi, aneh,

Bagi F], perilaku mahasiswa
psikologi memiliki ciri khas
tersendiri

Pembentukan kesan

negatif/posistif pada

peran

W.S3.71

FI mengangguk dan
tersenyum

:Anehnya berarti sampeyan iku dewe yo
aneh?

: lya, aneh.

W.S3.72

FI memegang jari
kakinya dengan lembut

: [tu pengakuan dari sampeyan dewe yang
merasakan opo ada orang lain yang
ngomong “awakmu iku kok aneh prét”

: Orang lain juga yang ngomong, aku juga
pernah merasakan sendiri, “aku kok aneh
yo?”. Kalau kata-kata orang juga “iya mbak,
psikologi itu orangnya aneh, koyo’

sampeyan iku yo aneh, dan juga bisa
grapyak”. Kalau psikologi menurut mereka

itu lebih memahami psikologisnya orang

Penilaian FI mengenai
dirinya sama dengan
pendapat orang lain tentang
dirinya

Penilaian tentang
keunikan tiap individu

W.S3.73

FI duduk

: Berarti kan ada interaksi sama orang lain,
dan pasti interakisnya berbeda-beda,
kadang dalam keadan seneng, sedih. Nah
bisa diceritain nggak gimana cara sampeyan
menghadapi orang yang lagi ada masalah

: Pertama itu aku deketin, ono opo. Kalau dia
mengutarakan, kalau enggak ya udah. Aku

enggak cari tahu, aku itu instropeksi diri
sendiri, kalau sama orang introvert, ya aku
udah enggak memaksakan diri. Ya wes
biarin dia sendiri aja yang bercerita

FI melakukan pendekatan
secara internal kepada
teman yang memiliki
masalah

FI melakukan evaluasi diri
ketika berhadapan dengan
individu yang introvert

Melakukan
pengambilan hati
kepada klien

Evaluasi diri saat

terjadi kegagalan dalam
berperan

W.S3.74

FI menujukkan dan
memegang salah satu
telapak tangannya
dengan telunjuk saat

: Sampeyan sendiri tau enggak bagaimana
pendapat mesyarakat tentang psikologi,
mengkin tau dari temen-temen sampeyan
atau tau dari mana gitu




mengucapkan kata-kata
yang bercetak tebal
(ngeramal-ngeramal)

: 0 ya, aku juga tau dari temenku si AP
bilang, kan ketemu sama ibu-ibu ya, di len, di

angkot, katanya ibu-ibu itu gini “arek
psikologi iku, ..” e piye yo, ibu itu suka lihat
anak psikologi “psikologi iku ngene mbak yo,
grapyak-grapyak”, AP itu yo bilang ya,

grapyak. Bisa menempatkan dia dimana
tempatnya, itu aku dari pengalamannya AP,

kalau anak psikologi itu disukai, disenangi.
Tapi ada juga masyarakat awam ya,
psikologi itu kayak paranormal, aku ndak
setuju itu. “o psikologi mbak ya? Berarti
sampeyan bisa ngeramal-ngeramal ngene ya
mbak?”. Enggak seharusnya seperti itu fi,
kalau orang yang berpendidikan
pemahamannya pasti enggak ke paranormal,
jadi dia enggak mempersepsikan itu
(paranormal) itu enggak, tapi pokok e lebih
ngayomi ngene-ngene. Pikirane wong awam
iku ki pasti mikir psikologi itu iso ndelok
ilmu ngeramal-ngeramal ngene yo?

FI membaca kesan
masyarakat bahwa
mahasiswa psikologi itu
disukai karena:

- Ramah

- Dapat menenpatkan diri

Pembentukan kesan

positif pada
masyarakat

W.S3.75 | FI menghitung saat : Pengetahuan sampeyan terhadap harapan
menyebutkan masyarakat terhadap psikologi itu gimana?
“lembaga-lembaga” : Yo iku, lembaga-lembaga konseling biar
dengan jari-jarinya sarjana psikologi kayak kita-kita, ya kalau

guru kan bisa, ke klinis juga biar lebih
dikembangkan ilmu-ilmu psikologinya itu
dan dipraktekkan lah, dibuatkan lembaga-
lembaga kemasyarakatan untuk
mempraktekkan

W.S3.76 | FI memangku sebuah : Ini kan masih menyangkut tentang

bantal

mahasiswa ya, kalau menurut sampeyan
mahasiswa psikologi yang ideal itu seperti

Menurut FI, mahasiswa
psikologi yang ideal adalah:

Peka terhadap sekitar




FI menjawab sambil
menggerak-gerakkan
tangannya

apa sih

: Dia bisa memahami terhadap lingkungan,
yang terutama itu, mempraktekkan ilmu
psikologinya dari zaman alif sampek zed, la
terus kata-katamu tadi yang henghong-
henghong itu dia itu harus berwibawa

- Harus mempraktekkan
ilmu dengan cara
memahami lingkungan

- Tetap menjaga wibawa

menjaga harga diri
peran

W.S3.77

FI menjawab sambil
menggerak-gerakkan
tangannya

: Berwibawa maksute?

: Yo harus bisa iku fi, yo lingkungane, bisa
membawa lingkungan masyarakat yang
kayok ngene, yo penyesuaian diri lah, bisa
menyesuaikan diri, peduli terhadap
lingkungan




LAMPIRAN V

TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 3

(TRANS-W.S3.17/05/10)

Informan : FI

Tempat/tanggal : kamar kos FI/17 Mei 2010

Pukul :09.37 WIB

Kode Observasi Open Coding Axial Coding Selective Coding
W.S3.1 FI duduk sila di atas Peneliti : Yo’opo mbiyen pas melbu kene yo opo

kasur sambil memeluk
bantal

critane?awakmu melbu psikologi

Subyek

: Awalnya masuk ke psikologi itu awalnya,
awalnya..daftar apa..reguler. daftar regular
itu aku milih, milih, milih, milih
apa..psikologi sama PAL

W.S3.2

FI menunjuk ke arah
badannya

: Maksudnya ini loh, kok bisa milih
psikologi?

wm

: Aku?

W.S3.3

FI menggoyang-
goyangkan badannya ke
depan-belakang

o

:He eh

: [tu waktu itu aku nggak..yo pengen tau
gimana sih rasane psikologi. Mempelajari
psikologi iku yo opo. Kan kalo’ matematika

trus koyo’ ekonomi, PAl, agama..iku pernah

di SMA-SMA kan? Kalo’ dari psikologi kan
kita belum tau. Kayak fisika, kimia, di SMA

kan sudah diajarikan?? Trus ambek masku
yo “wes psikologi ae!”.

Tertarik dengan psikologi
karena rasa ingin tahu

Adanya motiv internal

W.S3.4

FI menghentikan
gerakan badannya

: Awale mek gor penasaran tok ngunu?

: He em.. pengen tau..duduk penasaran

Terdapat perbedaan antara
ingin tahu dan penasaran




W.S3.5

FI menjawab

: Trus saiki wes ngerti?

: Ya udah

W.S3.6

FI sedikit meregangkan
bantalnya

: Trus bar ngerti yo’opo?

wniglwn|iwo

: Yo enak ae..kan mempelajari wong stres-
stres..koyo’...

W.S3.7

FI tersenyum

<l

: Diriku??

w

FI mengatakan bahwa
selama menjadi mahasiswa
psikologi FI merasa masih
belum bisa (bodoh)

Penilajan dan_sanksi

W.S3.8

FI sedikit berteriak saat
mengucapkan kata
bercetak tebal

Pernyataan tentang
kemampuan emosi

W.S3.9

Sebelum menjawab, FI
tampak diam

: 0oo ngono..?
Emang selama iki akeh a sing curhat? “FI,
ngene-ngene..?”

:..aku soale .. yo opo yo..maleh curhat-
curhatee arek-arek iki biasa lah, gak
tenanan. Tapi pas PKL curhate iku temenan.
Gara-gara PKL iku aku menemukan klien
sing permasalahane iku..luweh gede, luweh
opo yo.. lebih sulit..permasalahane iku lebih
sulit. Trus aku nyoba-nyoba tanya-tanya sek,
Tanya guru, tanya opo. Yowes dari itu
(menangani kasus saat PKL) aku
belajar..be’e dadi psikiater iki gak ngene,
kudu menuntaskan, yo opo seh..jadi
psikiater koyo’ ngono kui wes bingung yo
opo yo, opo maneh dicurhati koyo’ ngene
dadi psikiater, temenan dadi psikiater
temenan ngono lo.. tapi nek misale curhat
curhat opo, yo biasa

FI menganggap kasus yang
ditangani (saat PKL) sebagai
pembelajaran untuk
menjadi psikiater

W.S3.10

FI menganggukkan

P

: Akeh sing curhat?




badannya 1 kali S : Yo biasa..
W.S3.11 | FI menekankan kata P : Mosok jarang?
yang bercetak tebal S : Iyo jarang!
W.S3.12 | Sebelum menjawab, FI P : Biasane ngunu iku arek-arek curhat opo? Mayoritas tema curhat
melihat ke arah atas S : .. cowok, cowok kebanyakan adalah mengenai lawan
dan tersenyum jenis
W.S3.13 | FI menjawab P : Hmm, nek misale misale awakmu pas
dalam keadaan iki, misale pas ada masalah
ngono ya, trus ternyata ono pas mboh ono
konco kos mboh sopo ngono sing ngomong
“FI, aku pengen curhat” misale..ngono iku yo
opo?kan misale awakmu iku dalam keadaan
ono masalah trus awakmu bingung ate iki,
ate ngewangi opo nggak
S : Yo aku dalam keadaan iku aku yo, yo podo- | FI dan temannya sama-sama | Take and give
podo ya podo curhat “aku yo ono masalah”, curhat
yawes..aku, aku bisa memberikan apa
memberikan saran tapi saranku iki gak Pikiran FI terbagi untuk Kesadaran diri dalam
maksimal, soale aku memikirkan.. di sisilain | memikirkan masalahnya memberi solusi terlihat
aku memikirkan permasalahanku. Takutnya | sendiri dan masalah orang | darisuasana hati yang
gitu gak maksimal yowes di pending, nek lain, oleh karena itu FI mempengaruhi
gak mau yowes”, ngono preeet! menunda pemberian saran pemecahan masalah
W.S3.14 | FI befikir dan P : Trus iki, selama nang psikologi wes entok
menghitung opo?
menggunakan kelima S : Entok opo yo??entok tes...
jari tangan
W.S3.15 | FI dan peneliti tertawa P : Entok pacar? Dengan mempelajari tes Penghayatan peran
bersamaan, di akhir S : Pacar jare??tes, tes psikologi iku psikologi FI merasa seperti sebagai seorang

jawaban FI juga tertawa

terus..pokoe mempelajari..terus pokoe
seneng..kah perlakuan arek iki ngene kan
trus tingkah wes pokoe koyo” dokter, koyo’
kedokteran tapi kedokteran jiwa ngono

menjadi dokter(jiwa)

FI merasa masih belum

belajar mendalami
peran




wahahaha

maksimal dalam memahami
ilmunya

Penilaian dan_sanksi

W.S3.16 | FI menjawab : Trus iki, opo jenenge Kiro-kiro bar teko
kene teko Kampus Hijau?
: Yo pengene seh melanjutkan S2 tapi kok Keinginan untuk menggali Pemahaman peran
nek enek duwek nek gak enek duwek yo gak | spesifikasi pengetahuan melalui pencapaian
usah tapi aku ibu menginginkan aku kursus | lebih dalam berprestasi
computer tapi aku kepengen ndek S2
kepengen menggali lagi psikologi
psikologine iku sing pendidikan
W.S3.17 | FI meletakkan bantal di : Dadine bangsane BK?
belakangnya : He’em, aku kepengen dadi guru kepengen Keinginan untuk meniti Pemahaman peran
banget dadi guru tapi kepengen juga dadi karier melalui penghayatan
psikiater makna profesi
W.S3.18 | Mata FI melirik wajah : Psikiater? Psikiater bukane ini..dokter?
ke samping : Kae yooo...
W.S3.19 | FI menggeleng- : Psikiater kan awakmu kudu kuliah dokter
gelengkan kepala dan disek
badan saat : Piye yo..tapi aku pengen,
mengucapkan kata mboh..yo..psikiatere sekolah lah..BK
bercetak tebal
W.S3.20 | FI mengingat-ingat dan : Nek misale BK kok gak jupuk nang Kampus

memandang ke atas

Putih ae?

: Gak ketompo...aku kan SPMB kan itu
opo..ngambil telu ya, bahasa Indonesia, BK
kambe’ opo ya..bahasa Indonesia, BK kambe’
opo kok Iali. Aku kan IPC kan, campuran.
Bahasa indonesia, BK kambe’ opo ya mboh
lali, matematika opo opo ya e matematika,
he’eh, matematika kan SPMB. Trus aku
SPMB aku ketrimo matematika Kampus
Hijau, gak ta’ jipuk




W.S3.21 | FIteriak dengan sedikit | P : Opo’o?
histeris, menempelkan S : Haaa wedi!
kedua telapak tangan di
pipi kanan-Kiri
W.S3.22 | FI tertawa saat P : Nek wedi lapo milih? FI menceritakan tentang Penentuan peran
mengucapkan kata P : Ya mbiyen kan ngene, awakmu seneng opo | pengalamannya saat melalui pengambilan
yang bercetak tebal seh? Pelajaran opo IPA. Matematika. Wes memilih jurusan keputusan
(haha) bareng ngono wi wes to, ya wes jupuk
matematika tapi bare ngono aku kok wedi
FI menggaruk leher yo ko nak skripsine piye?haha. Melok
saat mengucapkan kata regular, melok regular iku aku melok
yang bercetak tebal psikologi kambek PAI sing ketompo
(emboh) psokologine..alhamdulillah, emboh
W.S3.23 | FI menjawab P : Nek selama iki ono gak wong sing misale Ada beberapa teman Fl yang | Penilaian dan sanksi
ngene “awakmu kan arek psikologi mosok mengatakan bahwa FI eksternal
gak iso ngene ngene ngene?” adalah mahasiswa yang
S : Ono, akeh. Mandaran o psikologi henghong, | “henghong”
ngono
W.S3.24 | FI menyandarkan P : Pas opo iku? Teman FI memberi saran Memahami tingkah laku
punggungnya ke S : Yo guyon-guyon. Psikologi ko koyo’ ngene, | melalui candaan orang lain melalui
dinding yang ada di psikologi tuh harus bisa mengerti penilaian dan sanksi
sebelah kirinya psikologisnya orang, ngono. Iyo yo tapi aku eksternal yang
gak iso. Awakmu iku bisa, psikologi iku kudu mengandung unsur role
bisa yo opo yo..mengerti peka ngono tapi demand
awakmu ko gak peka sama sekali ngono. Yo
enek ae FI mengaku bahwa belum Memiliki rasa sensitif
bisa mengerti orang lain terhadap perasaan
orang lain melalui
penilaian dan sanksi
internal
W.S3.25 | Fl berkata dengan P : Trus nanggapi wong-wong koyo’ ngono iku | FI merenungi perkataan Evaluasi diri
suara lirih yo opo? teman-temannya
S : Aku yo berpikir, iyo yo. Intropeksi diri




W.S3.26

FI menengadahkan
kedua tangannya

: Trus bar intropeksi diri?

: Yo aku kurang, kurang pelajaran, kurang
mempelajari, kurang membaca lah. Emang
aku gak seneng moco koyo’ moco, moco
pelajaran iku aku gak seneng, aku luweh
seneng ngitung

FI kurang menyukai
membaca buku untuk

menambah pengetahuannya

Evaluasi diri melalui

W.S3.27

FI tertawa disertai nada
histeris

FI melirihkan suara
saat megucapkan kata
yang bergaris tebal

: Seneng ngitung opo’o gak dik jupuk
matematika ae?

: Emoh wedi

Wedi yo opo yo?wedi piye yo nek.wedine
gak lulus suwe luluse, kan ngerti
matematika kan?mmm ra lulus lulus

W.S3.28

FI menjawab dengan
suara lirih

: Kan durung dicoba

w

: Iyo seh

W.S3.29

FI memandang ke arah
peneliti

: Terus iki opo jengeneku, berarti sing
didapet saiki iku mek alat-alat tes, ngunu-
ngunuku tok? Interes entok iki entok iki

: Yo..yo kui iso iso melajari jiwa manusia iku
yo opo. Koyo’ tokoh-tokoh kan sebelumnya
nang SMA kan gak ngerti tokohe psikologi
sopo ae kan gak ngerti. Layoo ngerti tokoh
iki, iki membahas iki ngene-ngene aku kan
ngerti juga, trus tes-tes psikologi yang
lainnya. Naah pelajaran-pelajaran liyane
sing sebelum gak ono neng SMA wes ngerti
juga..iso ngerti ngono..yo opo seh ulfi iki?

[Imu psikologi dapat
mempelajari tentang jiwa
manusia

Pengetahuan tentang
ranah psikologi

W.S3.30

FI memukul peneliti

: Nek aku yo opo?

: Nakal.

W.S3.31

FI tersenyum

Beberapa kata yang
diucapkan FI terdengar
tidak jelas

: Nakal, terus?

wnig|wn|o

: Tapi mboh yo opo’o yo..mboh perasaanku
opo yo. Angger aku dah mengenal
seseorang, dah ketemu ya, duh sret sret sret,
dua kali apa tiga kali, aku iso, arek iki sifate

FI dapat mengetahui sifat
orang yang ia ketemui tapi
terkadang perkiraannya
salah

Pemahaman peran
melalui mampu
mengerti sifat orang
lain dengan
menggunakan naluri




ngene ngene ngene ngerti, tapi, kadang,
kadang iku yo berputar balik, gak gak cocok
kadang tapi yo kadang.....opo’o yo, tapi aku
kadang gak ngerti......

W.S3.32 | FI terdiam sebelum P : Yo paling iku adaptasi FI mengerti orang baik atau | Mampu membaca
menjawab S : .aku ngerti arek mblethok gak mbethok tidak watak orang lain
aku ngertii
W.S3.33 | FI menjawab P : Mblethok mblethok iku opo?
S : Yo bujui kan ketoro
W.S3.34 | FI menyentuh lutut P : 0 bujui toh
peneliti S : Bujo’
W.S3.35 | FI dan peneliti tertawa P : Nek aku emang ketho’ane buju’i?
hampir bersamaan S : 0 buju’i banget. Hahaha
W.S3.36 | Fl menempelkan kedua | P : Arek-arek ngunu iku mboh sopo-mboh
telapak tangan dan sopo, mboh koncomu nang omah mboh
menggerak-gerakkan koncomu nang kene iku kadang ngasi
kea rah depan-belakang psikologi iku yo opo?
S : Nek nang omah iku, nek nang omah iku
(tiba-tiba muncul salah gak, gak ono sing ngerti. Gak ngono, aku
satu teman kos bukannya ngenyek yo, akeh-akehe omahku
informan yang iki buta, butaa kuliyahanlah, yo wong ndeso
mengajak ngobrol tapi lo fi. Wong ndeso kan paling gak...trus paling
informan menolaknya) koncoku wes nikah kabeh yo wesan yo
wesan, mboh, aku tok sing gak nikah,
durung nikah. La kae yo gek ono sing curhat, | FI memberikan wawasan Mampu
nek akeh-akehe yo aku memberikan dan pengalamannya kepada | mempublikasikan ilmu
saran..opo yo, saran tok lah tapi yo emboh masyarakat yang masih buta | pada masyarakat awam
sarane iku digawe mboh ora. Tapi aku tentang pengetahuan sebagai perwujudan
memberikan wawasan, pengalamanku peran melalui front
misalkan..permasalahan cowok, aku yo tak yang ada dipermukaan
gawe pengalaman juga lah
W.S3.37 | FI membetulkan posisi P : Terus nek iki, pernah gak awakmu diteko’i

duduknya

emang awakmu kuliah opo FI? Psikologi,




psikologi yo opo seh?

: Kok psikologi, yo ono seh sing ngomong,
tapi kadang ono koncoku arek SMA, wah
psikologi, wedi aku. Wah mbek cah
psikologi. Opo’o seh aku?wedi opo? Nggak
mereka kan psikologi opo ya, aneh, iso moco
uwong, padahal itu nggak yo!? Padahal koyo
paranormal itu nggak yoo?? Gak cah, kan
memberikan wawasan, psikologi iki ngene
ngene ngene ngene

FI meluruskan pemahaman
masyarakat tentang
psikologi

Mengklarifikasi dan
memberikan wawasan
pemahaman
masyarakat

W.S3.38

Setelah mengucapkan
kata bercetak tebal FI
tertawa

: Trus bar di jelasne, arek-arek wes ngerti?

: Yo ngerti tapi jek wedi-wedi. aku wedi
engko na dik woco. Kadang, kadang ngene,
yo opo aku iki sifatku? Jaluk ngono. Kadang
aku yo mbujok-mbujok. Mbuju’i, o sifat mu
koyo ngene, awakmu Kkiii, asmaraku piye?
Asmaramu ki putus. aku mbujok-mbujok. La
aku padahal kan wes jelasne, aku lo bukan
paranormal!paranormal iku dewe, psikologi
iku dewe, aku muni ngonoo

FI berusaha untuk tetap
mengklarifikasi penilaian
masyarakat

Usaha untuk menjaga
harga diri profesi

W.S3.39

(datang lagi seorang
teman dan menyapa)

: Tapi suwi-suwi wong-wong ngerti kan?

: Ngerti lah, tapi, tapi mereka bersekolah lo
ya, mereka bukan orang awam lo yo. Masio
wong awam yo gak mboh ngerti atau
nggaknya




TRANSKIP WAWANCARA SUBYEK 3

(TRANS-W.S3.27/0810)

Informan : FI
Tempat/tgl : kamar kos FI/ 27 Agustus 2010
Pukul :08.13 WIB
Kode Observasi Open Coding Axil Coding Selective Coding
W.S3.40 | FIterbangun setelah P : Loh, turu ta FI?
mendengar suara N : Eh, ulfi. Aku mau nunggo’i awakmu,
peneliti datang keturon, hehehe.
W.S3.41 | FI mengambil posisi P : Sepurane ya FI nek suwi
duduk di atas kasur dan | § : Iyo, gak popo. Aku mau yo ijek Kkliyer-kliyer
meletakkan bantal di kok. Saiki a?iki aku wes siap
atas pangkuannya
W.S3.42 | Flterkekeh P : Iki engko direkam gak po-po a?
S : He’em, ngene ae yo gak usah ganti klambi
tapi ojo dik duduhi sopo-sopo ya rekamane?
W.S3.43 | Fltersenyum, P : Iyo. Sek tak ngetokne leptop teko tasku sek
menunjukkan tiga ya?
jarinya; telunjuk, Iki FI, ijek masalah sing wingi kae ya.. Kalau
tengan dan manis dan boleh tau kamu itu berapa bersaudara?
tangan kanannya S :Keluargaku ada tiga bersaudara, sebutne
memegang ketiga jari opo piye? Tiga bersaudara, aku anak yang
tersebut terakhir. Dua-duanya udah bekerja, nomer
satu lulusan kampus Abu-abu, yang kedua
lulusan kampus putih
W.S3.44 | FI menatap ke arah P : Kampus Abu-abu jurusan apa?
peneliti S : Teknik pertanian, yang di kampus putih




sastra Inggris

W.S3.45

FI menatap ke atas,
terdiam agak lama

: Terus nek lingkungan ndek keluarga yo
opo?

: Kalau lingkungan keluargaku iku..ya opo
yo?..maksute bercerita opo yo opo?

W.S3.46

FI memegang
pergelangan tangan
dan meletakkannya di
atas bantal yang di
pangkuannya

: Terserah

: Dalam lingkungan keluargaku iku, ya
memperhatikanlah, ya memperhatikan, tapi

ibuku itu memperlakukan anaknya menurut
sifatnya sendiri-sendiri, sifat kakakku
sifatnya kayak gini, berarti ibuku

memperlakukan kakakku juga kayak gitu,
paham kan semua ibu kan pasti paham ya

sifatnya anaknya seperti apa. Aku kan di
rumah cuek, ibu ku memperlakukan
anaknya ya cuek. Misale kalau ada cerita,
aku tidak pernah cerita ke keluarga kan,
soalnya aku itu malu, malu aku cerita ke
mereka, misalkan masalah pacar aja aku
enggak berani misalkan kayak skripsi,
proposal, anu akademik, mesti aku cerita,
tapi kalau selain akademik aku enggak tau
(pernah)

Perlakuan orang tua
menyesuaikan dengan sifat
anaknya

FI cenderung bersifat
tertutup dengan keluarga

W.S3.47

FI menggerak-gerakkan
kedua tangan dan
membentuk gerakan
melingkar

Memegang kepala
depan saat
mengucapkan kata
yang bercetak tebal
(enggak cukup)

: Nek misalnya ambek konco gak isin ya

: He’'m, soale aku malu terus aku kalau
orangnya di keluarga iku introvert, kurang
ekstrovert, terus kalau ada misalkan
bercanda-canda keluargaku kayak masku
pulang gitu kumpul keluargaku wes gitu aku
gak nimbrung, soalnya pembicaraan mereka
itu udah pembicaraan orang dewasa, aku
juga kepingin ya kepingin juga mengikuti

FI mengatakan bahwa
dirinya introvert




FI menggaruk leher
belakang

anunya kakakku e nimbrungin de’e karo
keluargaku, tapi aku enggak cukup,
pikiranku gak cukup misalkan masalah
politik, pemerintahan, “o iyo pemerintahan
ngene-ngene”. Aku kan enggak tau yo,
kurang paham kurang mengetahui wawasan
yang ada dalam pemerintahan itu, nek gitu
aku diem aja. Keluargaku juga paham kalau
aku enggak ikut gituan itu “o FI iki koyok
ngene”, paham. Kalau masalah gojlok-
gojlokan pasti sing diente’i iki aku

W.S3.48 | FI memandang ke atas : Gojlok-gojlokan biasane opo, nggojlokine
biasane bahas opo?
:0 misalkan ya, “alah kampus hijau ngene- Saudara FI suka menggoda
ngene, ngene ngene, jek apik kampus abu- FI dengan candaan
abu”, tapi itu yo gojlokan. Gojlok-gojlokan
kampus hijau lah
W.S3.49 | FI mengangguk dan : Berarti jek gelek digudoi ngono ya? Adik
tersenyum paling cilik soale
:He'em
Tangan FI memegang
leher
W.S3.50 | FI menjulurkan : Tentang kuliah ya, selama ini ada kesulitan

tangannya ke depan

FI menggenggam kedua
tangannya saat
mengucapkan kata
yang bercetak tebal
(druwedek)

FI tersenyum setelah
mengucapkan kata

enggak karo materine atau yang lain
enggak?

: Nek kuliah iku aku kesulitane, e waktu

kesulitane yo demam panggung iku, misale
“wayahe presentasi, wes, harus belajar”,
terus druwedek koyok, koyok, koyok opo.
Aku pengen waktu di depan kae ya, pengen

FI merasa kesulitan ketika
presentasi dalam
perkuliahan

FI demam panggung saat
presentasi

Prestasi akademik
melalui mahir
presentasi

Hambatan diri dalam




yang bercetak tebal
(nyebelin) kemudian
menekan hidungnya

ngomong uakeh “bla bla bla bla”, aku
berusaha memahamkan orang tapi enggak
jelas ngomongku, emboh nyambung emboh
piye wes pokoke ngomong ae, jare dosen EL

ngono, aku bangga punya pembimbing

koyok ngono, soale menyemangati aku,
“kamu harus banyak omong, ngene ngene,
tadi udah bagus tapi harus lebbih banyak
omong lagi”, “ya bu”, menyemangati loh
beliau itu meskipun nyebelin tapi

menyemangati

FI bangga memiliki dosen
pembimbing yang
menyemangatinya

Dukungan eksternal
untuk berprestasi

W.S3.51 | FI membuka salah satu : Praktike sampeyan buat menangani Persiapan FI ketika Usaha untuk
tangannya ke atas dan kesulitan presentasi tadi? presentasi adalah dengan berprestasi dalam
memandang ke telapak : Itu, aku baca ya aku pahami, baca bolak memahami materi dan role akademik
tangannya tersebut balik pokoke berusaha untuk memahami play di depan kaca
sambil sedikit misalkan materi tentang (psikologi)
memiringkan perkembangan iku ya, tak baca terus
kepalanya materinya, terus tak peragakan di kaca

ngomong ngomong ngono Kui. Iku tok
W.S3.52 | FI memegang tali Hp : Nek masalah iki, mbiyen pas ndek bangku

yang berbentuk
resleting dan ia
menarik ulur tali
tersebut sambil
memandang ke arah
peneliti

FI memandang ke arah
peneliti ketika
mengucapkan kata
yang bercetak tebal
(kan)

sekolah kan gak ono psikologi ya, berarti
kan suatu pembahasan yang baru, la
biasanya kalau sesuatu yang baru gitu
pernah ngalami seperti kaget atau
sejenisnya? Opo perlu menyesuaikan untuk
memahami iku

: Aku waktu iku semester satu ya, waktu itu
aku gak memahami, kalau yang umum,
psikologi umumaku bisa memahami ya tapi
kalau masalah kayak agama, filsafat,
ketuhanan-ketuhanan ngono-ngono kui
koyok filasafat ilmu, filsafat islam wes
pokoke tentang ketuhanan-ketuhanan iku




FI memegang kepala
depannya,
melepaskannya lalu
memegang kepala lagi

aku kan belum pernah mengalami seperti
itu, soale nek tempatku iku gak ono koyok
ngono-ngonone gak ada, kagetnya itu. Nang
MAN Aliyahku iku enggak ada, sejarah
kebudayaan islam kan cuma tentang
sejarah-sejarah islam, tapi kalau di sini kan

harus..pikiran iki harus wes tinggi, kudu tau.
Nah pikiranku iki jek, waktu semester awal
iki pikiranku ijek pikiran SMA ya, anak-anak
maba itu kan pikiran-pikirannya masih SMA
tapi kalau nyaut tentang psikologi umum iku
malah asyik, psikologi be’e gini gini gini,
asyik, setelah ikutin “o gini, perkembangan
gini”, bisa mengikuti

FI kesulitan dalam
memahami materi kuliah
jika dibandingkan dengan
materi kuliah umum

W.S3.53 | Fl menggaruk leher : Kalau dari wawancara sing wingi ya, iku
belakangnya setelah kan kamu bilang nek pengen dadi psikiater
mengucapkan kata sekolah, kenapa kok labih milih psikiater
yang bercetak tebal sekolah daripada yang lain, interesnya itu
(biar opo yo) kenapa kok lebih milih psikiater sekolah?
: Soalnya aku kepengen, gini, aku
FI memegang tali Hp kepengen..lebih ngayomin murid juga, aku
dan beberpa kali ia bingung, opo yo?..dicurhati lah, aku pengen
memainkannya biar, biar opo yo, murid-murid iku biar Flingin mengenalkan Menjadikan diri
mengenal ee konseling ngene-ngene konseling dengan cara bermakna bagi
mendidik dan mengasuh lingkungan
murid
W.S3.54 | FI menjawab : Nek motivasine opo?

: Ya biar murid-murid itu gak introvert, kan




kalau introvert itu sulit terbuka, kalau orang
introvert kan kasian kan fi, nanti kalau ada
masalah kan kasian dia, iya sih enggak boleh
tapi kasian dia kalau dia introvert kan akan
apa ya, kesepian sendiri

FI menginginkan agar murid
didiknya dapat terbuka
dengan lingkungan

Menaruh simpati
terhadap orang lain

W.S3.55 | Fi menganggukkan : Emang opo’o karo wong sing introvert? FI tidak menginginkan orang | Simpati
kepala Tapi tadi sampeyan bilang kalau sampeyan lain merasakan pengalaman
sendiri itu introvert, apa karena sampeyan buruk yang telah dialaminya
FI mengganti posisi wes merasakan apa yang mereka rasakan
duduknya dengan gitu?
bersandar ke dinding : He'eh, yo.iku.
W.S3.56 | FI menggaruk pipi : Kalau menurut sampeyan konseling iku FI memahami bahwa tugas Awarness role dalam
kanannya kemudian koyok opo? konselor adalah memberi konseling
memegang hidungnya : Konseling kan mereka mengajukan saran bukan menasehati
permasalahan antara dua orang ya, konselor | klien

FI mengacungkan jari dengan klien yang mengajukan

telunjuk-jari tengah permasalahannya kepada konselor, nek

saat mengucapkan kata menurut pemahamanku, si konselor bukan

yang bergaris tebal menasehati tapi menyarankan kepada Klien

(antara dua orang) bahwa masalah ini gini gini gini

W.S3.57 | FI menjawab : Berarti konseling itu apa harus dilakukan Menurut FI, konseling tidak | Gagasan tentang peran

oleh konselor gitu? hanya dilakukan oleh yang dijalani
: Enggak selalu, psikolog juga bisa, gak konselor tapi juga psikolog
konselore tok

W.S3.58 | FI menggaruk-garuk : Berarti harus orang yang berprofesi yo?

lengannya : He’em, tapi kalau di akademik kayak formal
itu kan orang-orang yang berprofesi kalau Menurut FI, semua orang Fleksibelitas peran
yang enggak formal bisa jadi antara teman mampu melakukan yang berlaku
ke teman curhat, antara adik ke kakak, ya konseling sendiri
cuma formal itu kalau di profesi
W.S3.59 | FI menatap ke arah :kalau dari wawancara wingi, kan enek ya

peneliti

yang ngomong “henghong”, iku sopo sing




Kening FI terlihat
sedikit berkerut

ngomong?

: Kebanyakan kan bercanda ya, kalau aku
digituin aku menganggap bercanda aja tok,
istilah teman ke teman gitu ya, “psikologi
kok telmi, ngene ngene”, ya menunjukkan
biasanya orang psikologi kan aneh-aneh, iku
misalkan tidak menyebut sifat aslinya dia itu
bisa menutupi sifat kekanak-kanakannya itu
dengan oponee (candaan). [ku tak anggep

bercanda aja, enggak tak ambil hati.
Biarin wes, kalaupun henghong, yo iki wes

lah, yo iki wes aku, bah mbok lok no
henghong bah mbok lok no lemot, aku mbek
arek-arek y owes iki aku, masio ambek arek-
arek diomongi henghong, lemot koyok bu

FI menganggap perkataan
teman-temannya sebagai
bahan candaan

FI berharap agar teman-
temannya mau menerima
dia apa adanya

Penilaian eksternal

terhadap peran dapat
menjadi referensi
harapan peran

W.S3.60

FI menatap ke pojok
atas

FI menekan intonasi
pengucapan kata yang
yang bercetak tebal
(harus bisa) serta jari
telunjuk menunjuk ke
bawah disertai dengan
gerakan ke atas-bawah

FI menguncupkan

: Kalau tiap orang kan pengennya jadi lebih
baik dengan cara introspeksi ya? Kalau cara
sampeyan introspeksi atau sejenisnya yo
opo carane?

: Aku?..insya Allah ya, aku kan juga termasuk
introvert jadi aku introspeksi diri sreeeet,
aku pikirkan, aku kan orangnya pemikir kan
fi, rasa pemikiranku enggak kuperlihatkan
ke temen-temen, mikir “opo ya
kesalahanku? Mosok konco-koncoku
sampek ngomong ngono”, hindari kesalahan
itu, sreet, oh nanti itu gini ya aku enggak

Cara introspeksi FI yaitu:

- Memikirkan bentuk
kesalahan yang telah
diperbuat

- Memperhatikan bentuk
kesalahan agar tidak
mengulangi kesalahan itu
kembali

jemarinya dan boleh masuk ke lubang yang salah, aku - Menyelesaikan
menggerak- harus bisa tidak berada di lubang yang sama permasalahan

Evaluasi diri sebagai
proses membaca
harapan masyarakat
terhadap peran




gerakkannya pada dua
arah

itu, ku raba-raba cari kesalahanku apa kok
bisa aku sama temenku bertengkar, “kenapa
ya dia itu diemin aku yo?”, misalkan peyan
yo, peyan iku ujug-ujug diemin aku, mungkin
aku punya kesalahan ya tapi aku mencari-
cari kesalahan, lapo kok ngene, “aku minta
maaf yo”, kalau aku salah aku minta maaf,
kalau aku enggak salah yo aku enggak minta
maaf, yo aku biarin dulu soalnya kalau orang
emosi pasti kan dia tidak menerima
omongan kan? Ta’biarin wes, aku orangnya
keras-cuek. Sampeyan lihat dewe aku
orangnya keras dan cuek kan?

W.S3.61 | FI memperhatikan : Menurut sampeyan yo, opo neh saiki wes

peneliti sambil bisa dibilang senior nang psikologi. wes

memegang sesuatu di beberapa ilmu, hampir semua ilmu psikologi

ujung jemari-jemarinya kan udah dipelajari? Nah sampeyan

memandang psikologi iku yo opo?

Dan seorang teman kos :0po na?Riwa-riwi, isin aku!

FI datang dan FI Kalau aku sendiri itu ya sudah memahami FI memfokuskan diri pada Pendalaman peran

berkata kepada tentang (psikologi) perkembangan satu bidang kajian psikologi | dengan fokus dalam 1

temannya bidang ilmu
W.S3.62 | FI memeluk guling dan : Ini pendapatmu tentang psikologi iku yo

tersenyum opo?

FI menjawab sambil
memeluk guling

Fl berdehem saat
mengucapkan kata
yang bercetak tebal (e

ya)

: Psikologi itu yang mempelajari ilmu
kejiwaan, ya di dalamnya itu terdapat tes
psikologi biar mengetahui kepribadian

individunya, mengetahui bakat minat-
minatnya dia..Ilmu kejiwaan yang

bercabang-cabang, e ya itu, salah satunya
tes-tes psikologi, mengetahui perkembangan
dari mahasiswa, masa di perut, masa bayi,
masa yang berhubungan sama manusia

FI memahami peran melalui
pengetahuan rincian definisi
keilmuan

Mengetahui bentuk

harapan melalui nilai
keilmuan




W.S3.63

FI memandang ke arah
peneliti

FI bersandar di dinding

: Pokoknya yang berhubungan sama
manusia?

:He'em
Aku jek kurang fi, pelajaran psikologi koyoke
jek kurang ngono rasane

FI merasa masih kurang
mempelajari ilmu psikologi

Evaluasi diri atas peran
secara akademik

W.S3.64 | FI duduk nungging dan : Jek kurang piye?
masih memeluk guling : Kurang, kurang piye yo? Kurang
mendalami, piye yo, menyesal lah fi, “aku FI menyesal karena tidak Evaluasi diri atas peran
Tersenyum ke arah lapo gak sinau? Kok baru saiki sek sinau?”. maksimal mendalami ilmu secara akademik
peneliti dan Aku loh saiki sinau, psikologi umum iku psikologi
menggerakkan badan tentang motivasi, tentang penyesuaian diri,
ke depan-belakang tentang ngene-ngene, sinau psikologi umum
ijek saiki. Mbiyen iki nyesel kok gak nyicil
FI mengacungkan
jempol, telunjuk, dan
jari tengah secara
berurutan
W.S3.65 | Flberbaring dengan : Saiki posisi kan sebagai mahasiswa

menekuk lutut

psikologi, setelah sekian tahun mempelajari
psikologi kamu merasakan hal yang berbeda
gak?

: Iki aku karo lumah-lumah gak po-po kan?
Aku? Iyo berbeda, aku sekarang beda sama
pas SMA ya, pas SMA dulu kurang peka
terhadap lingkungan fi, kurang memahami e
, kurang memahami seseorang lah,

Manfaat ilmu psikologi

menurut FI:

- Bisalebih memahami
seseorang

- Mengetahui karakteristik
seseorang

- Bisa memahami
lingkungan sekitar




karakteristik orang, dan aku bisa
memperlakukan orang itu juga, misalkan
aku bisa memperlakukan orang itu kayak
apa, gitu fi. Aku bisa menempatkan

W.S3.66 | FI menunjuk ke arah : Nek sampek sekarang kamu sudah
dadanya mempelajari psikologi sendiri udah seerapa
jauh?
FI menggeleng- : Nek aku dewe ya, kalau temen-temen kan
gelengkan kepala sudah ada yang sampek jadi trainer gitu ya,
nek aku dewe belum bisa. Soale aku..demam
panggung iku lah, aku faktor hambatanku yo | FI mengaplikasikan ilmu Mengaplikasi ilmu
iku, demam panggung, aku belum bisa yang didapat dengan cara psikologi sebagai
sejauh itu. Kalau ke lingkungan aku insya memahami masing-masing bentuk pemahaman
Allah bisa memahami karakteristik dalam karakter dan kepribadian peran
psikologi orang, kalau introvert o aku harus | individu
gini, ekstrovert itu gini
W.S3.67 | FI menjawab dan : Kalau pendapat tentang anak psikologi
memandang ke arah sendiri gimana? Menurut FI, mahasiswa Pembentukan kesan
peneliti : Kalau anak psikologi itu orangnya aneh- psikologi memiliki ciri khas | negatif/posistif pada
aneh, dia itu mencirikan khasnya sendiri- tersendiri peran
sendiri
W.S3.68 | FI menunjuk ke arah : Khas maksudnya?
peneliti : Khas e de’e, misale peyan. Misalkan gak
nyebut merk ya, misalkan ulfi, ulfi itu lucu,
bercanda, o ngene
W.S3.69 | FI mengangkat salah : Maksudnya berani menampakkan keaslian

satu kakinya dan
meletakkannya di atas
lutut

dia gitu ya?

: Bukan asline, tapi yo opo yo. Membuat
orang ke kita nyaman gitu fi, suka melucu.
Misale si B, si B iki menemukan cara biar
orang kepada dia itu nyaman, ya mungkin
dengan dia melucu

Menurut FI, sikap yang
dimiliki harus mahasiswa
psikologi adalah membuat
orang lain nyaman

Menjaga kenyamanan
orang sekitar
merupakan bentuk
pemahaman peran




W.S3.70

FI menjawab

: [tu gambaran tentang anak psikologi?

: Ya, ciri-ciri itu sendiri, anak psikologi juga
bisa berperilaku aneh gitu loh fi, aneh,

Bagi F], perilaku mahasiswa
psikologi memiliki ciri khas
tersendiri

Pembentukan kesan

negatif/posistif pada

peran

W.S3.71

FI mengangguk dan
tersenyum

:Anehnya berarti sampeyan iku dewe yo
aneh?

: lya, aneh.

W.S3.72

FI memegang jari
kakinya dengan lembut

: [tu pengakuan dari sampeyan dewe yang
merasakan opo ada orang lain yang
ngomong “awakmu iku kok aneh prét”

: Orang lain juga yang ngomong, aku juga
pernah merasakan sendiri, “aku kok aneh
yo?”. Kalau kata-kata orang juga “iya mbak,
psikologi itu orangnya aneh, koyo’

sampeyan iku yo aneh, dan juga bisa
grapyak”. Kalau psikologi menurut mereka

itu lebih memahami psikologisnya orang

Penilaian FI mengenai
dirinya sama dengan
pendapat orang lain tentang
dirinya

Penilaian tentang
keunikan tiap individu

W.S3.73

FI duduk

: Berarti kan ada interaksi sama orang lain,
dan pasti interakisnya berbeda-beda,
kadang dalam keadan seneng, sedih. Nah
bisa diceritain nggak gimana cara sampeyan
menghadapi orang yang lagi ada masalah

: Pertama itu aku deketin, ono opo. Kalau dia
mengutarakan, kalau enggak ya udah. Aku

enggak cari tahu, aku itu instropeksi diri
sendiri, kalau sama orang introvert, ya aku
udah enggak memaksakan diri. Ya wes
biarin dia sendiri aja yang bercerita

FI melakukan pendekatan
secara internal kepada
teman yang memiliki
masalah

FI melakukan evaluasi diri
ketika berhadapan dengan
individu yang introvert

Melakukan
pengambilan hati
kepada klien

Evaluasi diri saat

terjadi kegagalan dalam
berperan

W.S3.74

FI menujukkan dan
memegang salah satu
telapak tangannya
dengan telunjuk saat

: Sampeyan sendiri tau enggak bagaimana
pendapat mesyarakat tentang psikologi,
mengkin tau dari temen-temen sampeyan
atau tau dari mana gitu




mengucapkan kata-kata
yang bercetak tebal
(ngeramal-ngeramal)

: 0 ya, aku juga tau dari temenku si AP
bilang, kan ketemu sama ibu-ibu ya, di len, di

angkot, katanya ibu-ibu itu gini “arek
psikologi iku, ..” e piye yo, ibu itu suka lihat
anak psikologi “psikologi iku ngene mbak yo,
grapyak-grapyak”, AP itu yo bilang ya,

grapyak. Bisa menempatkan dia dimana
tempatnya, itu aku dari pengalamannya AP,

kalau anak psikologi itu disukai, disenangi.
Tapi ada juga masyarakat awam ya,
psikologi itu kayak paranormal, aku ndak
setuju itu. “o psikologi mbak ya? Berarti
sampeyan bisa ngeramal-ngeramal ngene ya
mbak?”. Enggak seharusnya seperti itu fi,
kalau orang yang berpendidikan
pemahamannya pasti enggak ke paranormal,
jadi dia enggak mempersepsikan itu
(paranormal) itu enggak, tapi pokok e lebih
ngayomi ngene-ngene. Pikirane wong awam
iku ki pasti mikir psikologi itu iso ndelok
ilmu ngeramal-ngeramal ngene yo?

FI membaca kesan
masyarakat bahwa
mahasiswa psikologi itu
disukai karena:

- Ramah

- Dapat menenpatkan diri

Pembentukan kesan

positif pada
masyarakat

W.S3.75 | FI menghitung saat : Pengetahuan sampeyan terhadap harapan
menyebutkan masyarakat terhadap psikologi itu gimana?
“lembaga-lembaga” : Yo iku, lembaga-lembaga konseling biar
dengan jari-jarinya sarjana psikologi kayak kita-kita, ya kalau

guru kan bisa, ke klinis juga biar lebih
dikembangkan ilmu-ilmu psikologinya itu
dan dipraktekkan lah, dibuatkan lembaga-
lembaga kemasyarakatan untuk
mempraktekkan

W.S3.76 | FI memangku sebuah : Ini kan masih menyangkut tentang

bantal

mahasiswa ya, kalau menurut sampeyan
mahasiswa psikologi yang ideal itu seperti

Menurut FI, mahasiswa
psikologi yang ideal adalah:

Peka terhadap sekitar




FI menjawab sambil
menggerak-gerakkan
tangannya

apa sih

: Dia bisa memahami terhadap lingkungan,
yang terutama itu, mempraktekkan ilmu
psikologinya dari zaman alif sampek zed, la
terus kata-katamu tadi yang henghong-
henghong itu dia itu harus berwibawa

- Harus mempraktekkan
ilmu dengan cara
memahami lingkungan

- Tetap menjaga wibawa

menjaga harga diri
peran

W.S3.77

FI menjawab sambil
menggerak-gerakkan
tangannya

: Berwibawa maksute?

: Yo harus bisa iku fi, yo lingkungane, bisa
membawa lingkungan masyarakat yang
kayok ngene, yo penyesuaian diri lah, bisa
menyesuaikan diri, peduli terhadap
lingkungan




LAMPIRAN VII

KATEGORISASI BENTUK PEMAHAMAN PERAN

Subyek 1 (NO)

ASPEK TEMA PEMAHAMAN KODE
Sebagai Menjadi tempat konseling W.S1.13
konselor Lebih mendengarkan keluhan klien W.S1.12

Meningkatkan kualitas diri W.S1.10
Memiliki' Memiliki orientasi pengabdian w.S1.18,
prestasi masyarakat W.S1.20,

Kognisi . —— . W.S1.21

Menjaga nama baik instansi W.S1.29
Memegang , . . . W.S1.32,
L Memahami Kode Etik Psikologi | W.S1.39,
prinsip Kode W.S1.40
Etik Psikologi W'Sl.29
Menjaga citra diri W.S1.32
Memahami emosi klien W.S1.12
. , W.S1.2,
Simpatl W.S1.18
Afeksi Plt_ekakterhadar rl\]/ilgrin:rr;irglsaobsr;glrmalltas melalui | W.S1.18
ingkungan WSLo
Empati W.S1.16,
W.S1.24
Mengetahui posisi sosial W.S1.35
f Mengendalikan emosi diri sendirif W.S1.14
Positive thinking terhadap W.S1.17,
management lingkungan W.S1.12
Konasi Pemilihan lingkungan positif W.S1.9
Membentuk komunikasi W.S1.8
Komunikasi | interpersonal
Menggunakan bahasa diplomasi | W.S1.41
terhadap klien




LAMPIRAN VIII

KATEGORISASI BENTUK PEMAHAMAN PERAN

Subyek 2 (RF)
ASPEK TEMA PEMAHAMAN KODE
Mampu memberikan intervensi | W.S2.23
Sebagai | terhadap problem psikologis
konselor | Menjadi tempat konseling dan W.S2.23
Kognisi problem solving
I Memahami ilmu di perkuliahan W.S2.15
Memiliki o . -
. Memiliki perencanaan orientasi | W.S2.12
prestasi dunia keri
ja
Peka dengan fenomena psikologis  W.S2.36
Memiliki sikap altruisme W.S2.75
Orientasi pengabdian masyarakat W.S2.14
. | Peka terhadapMemahami harapan masyarakat | W.S2.23
Afeksi : )
lingkungan | yang diucapkan
Peka terhadap perilaku sosial W.S2.15
Kesadaran untuk mengaplikasikapnW.S2.35
ilmu ke lingkungan
Slf Menciptakan media pembelajaran W.S2.40
Konasi expression | untuk melatih kepekaan sosial
. _ . | Menggunakan bahasa diplomasi | W.S52.33
Komunikasi :
saat berhadapan dengan klien




LAMPIRAN I X

KATEGORISASI BENTUK PEMAHAMAN PERAN

Subyek 3 (FI)

ASPEK TEMA PEMAHAMAN KODE
Menjaga kenyamanan orang sekitar W.S3.69
Penghayatan peran sebagai seorany.S3.9,

Sebagai yang profesional _ _ W.S3.15
konselor Melakukan pengambilan hati W.S3.73
kepada klien
Menjadikan diri bermakna bagi | W.S3.53
lingkungan
Prestasi akademik melalui mahir | W.S3.50
| Memiliki  |Presentasi _

Kognisi prestasi Pencapaian prestasi W.S3.16
Pengetahuan tentang ranah W.S3.29
psikologi
Penghayatan makna profesi W.S3.17
Kesadaran diri dalam memberi | W.S3.13

Memegang | solusi
prinsip Kode | Mengklarifikasi dan memberikan | W.S3.37
Etik Psikologi| wawasan pemahaman masyarakat
Menjaga harga diri profesi/peran W.S3.38,
W.S3.76
Memahami tingkah laku orang lain ~ W.S3.24
Peka terhadap sekitar W.S3.76
Evaluasi diri W.S3.25,
W.S3.26
Memiliki rasa sensitif terhadap W.S3.24
Afeksi Peka terhadapperasaan orang lain
lingkungan | Mampu mengerti sifat orang lain | W.S3.31
dengan menggunakan naluri
Mampu membaca watak orang lain W.S3.32
Mengaplikasikan ilmu psikologi W.S3.66
Simpati W.S3.54,
W.S3.55
Mampu mempublikasikan ilmu W.S3.36

Konasi | Komunikasi| kepada masyarakat awam

Fleksibelitas peran yang berlaku W.S3.58




LAMPIRAN X

KATEGORISASI BENTUK PEMAHAMAN PERAN

Subyek 4 (DE)
ASPEK TEMA PEMAHAMAN KODE
Mendalami salah satu bidang W.S4.10
Sebagai kajian psikplogi .
Profesional Memahami penerapan konseling W.S4.33
Siaga untuk klien yang W.S4.33
membutuhkan
Eksis dalam organisasi yang W.S4.1
mendukung akademik
Aktualisasi diri dalam akademik | W.S4.4
dan non akademik
Kognisi Memiliki Usaha u_ntuk berprestasi secara W.S4.27
prestasi akadgmlk dan pon-akadgmlk
Meraih prestasi akademik W.S4.28,
W.S4.28,
W.S4.30
Meraih prestasi non-akademik W.54.28
Memahami mekanisme keilmuan W.S4.32
Mampu menempatkan identitas | W.S4.32
Memegang peran
gg??giiﬁﬁg; Menjaga komunikasi dengan klien W.S4.33
Memegang prinsip profesi W.54.34
Meminimalisir peran konflik W.S4.31
| Peka terhadap E’enyesuaian diri terhadap W.S54.32
Afeksi lingkungan lingkungan
Memfungsikan konsep diri sebagav.S4.36
media pengabdian sosial
A Menejemen waktu W.S54.33
Management Membentuk Iingkungan yang W.S4.8,
kompeten dengan bidang psikologiW.S4.25
Keberadaan | Eksistensi muncul bersama W.54.36
Konasi diri identifikasi diri yang positif
Usaha untuk berpikir mengenai | W.S4.35
Social dunia sosial
analysis Usaha untuk beradaptasi dengan W.S4.35
lingkungan




LAMPIRAN XI

REKATEGORISASI PEMAHAMAN PERAN

ASPEK | SUBYEK TEMA
Sebagai konselor
NO Memiliki prestasi
K Memegang kode etik psikologi
O RE Sebagai konselor
G Memiliki prestasi
N Sebagai konselor
I FI Memiliki prestasi
S Memegang kode etik psikologi
| Sebagai konselor
DE Memiliki prestasi

Memegang kode etik psikologi
A NO
E IFiII: Peka terhadap lingkungan
K DE
K NO Salf mar_1age_mant

Komunikasi
O Self expression
N RF ——
A Komun!kas!
S Fl Komunikasi
| DE Sel management

Keberadaan diri




LAMPIRAN XII

Nama (boleh samaran)

Jenis kelamin

Pekerjaan

Uraikan pendapat Anda di bawah ini sesuai dengan pengalaman dan

pengetahuan Anda!

1. Bagaimana pandangan Anda tentang mahasiswa psikologi UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang?

2. Bagaimana pendapat Anda tentang perilaku mahasiswa psikologi

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang selama ini?

3. Apa harapan-harapan Anda terhadap mahasiswa psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang?

© --Terima Kasih-yp-Matur Suwun-y-Thank’s-y-Syukron Katsir-- ©



LAMPIRAN XI1I1

KATEGORISASI HARAPAN MASYARAKAT

No. TEKSTUAL INTERPRETATIF KODE
1 | bisa membantu orang lain sesuaiProfesional yang HM.1
jurusan atau keahlian yang dia | prososial
miliki
2 | mempertahankan akhlak yang | Memiliki konsep diri HM.2
menjadi ciri khas itu yang kuat
3 | dapat membantu orang-orang | Psikolog dan motivator | HM.3
yang memiliki gangguan agar
kembali normal dan jika perlu
menambah semangat mereka
untuk menjalani kehidupan yang
lebih baik
4 | bisa memanfaatkan ilmu yang | Memberikan ilmu yang | HM.4
mereka dapatkan untuk bermanfaat untuk
masyarakat sekitarnya masyarakat
5 | Semoga mahasiswa psikologi | Evaluatif secara psikis | HM.5
UIN Maliki jadi lebih baik, dari | dan performan
sisi dhohir (penampilan) dan batin
(karakter)
6 |- menunjukkan kaidah - Menunjukkan pribadil- HM.6a
keislamannya muslim
- punya giat ke masyarakat paga Pengabdian - HM.6b
umumnya masyarakat
- lebih menolong atau - Altruis dan aplikatif |- HM.6¢c
membantu ke daerah yang ke pelosok negeri
sekiranya belum pernah
tersentuh, tidak hanya dengan
materi, akan tetapi ilmu-ilmu
pembelajaran yang sudah
didapat di lingkup kampus
UIN
7 |- Bisa untuk lebih bermitra Kerjasama dengan HM.7
dengan semua ilmu agar lebifprofesi lainnya
memajukan Negara membangun karakter
- Semoga semakin banyaknya|bangsa Indonesia
output dan outcome arek-arek
psikologi, bisa membuat
Indonesia seperti negera-
negara maju lainnya
8 | unggul mencerminkan ulul albabh  Sikap yang islami HM.8




9 | Harapan bisa mengaktualisasikarsikap yang islami HM.9
nilai-nilai ulul albab
10 |- mampu mengeksplorasi ilmu|- Memiliki intelejensi |- HM.10a
psikologi barat dan akademik yang
mengintegrasikannya dengan  integratif
islam sehingga akan
memunculkan wawasan, ide-|- Cakap dalam perilaki- HM.10b
ide cemerlang serta kognisi
- harus menampilkan ahlakul |- Inspirator - HM.10c
karimah dan intelejensi
- menjadi motor penggerak
kreatifitas dan produktifitas di
masyarakat
11 |- Bisa menjadi trainer-trainer |- Menjadi trainer - HM.1la
perusahaan lain - Memiliki jiwa - HM.11B
- Trainer motivation untuk enterprenuer/insan
segala usia (anak, dewasa, dll) yang mandiri
- Dapat menciptakan lapangan
kerja sendiri
12 |- Menjadi mahasiswa yang - Mahasiswa yang - HM.12a
disiplin dalam segala hal disiplin
- Mampu menerapkan ilmu - Mengaplikasikan - HM.12b
yang sudah diperoleh di UIN iimu
- Menjadi psikolog yang - Psikolog yang - HM.12c
berkemampuan handal, dan profesional
berkualitas - Memiliki jiwa - HM.12d
- Mampu menciptakan interprenuer
pekerjaan dan bukan mencarj- Memiliki - HM.12e
pekerjaan keahlian/kemampuar
- Mampu bersaing dengan yang dapat
dunia/psikolog kampus lain diandalkan
13 | agar mengadakan kegiatan yangKerjasama dengan HM.13
besar-besaran untuk membangurkeilmuan lain untuk
karakter yang baik untuk membangun karakter
mahasiswa lain bangsa Indonesia
14 | mereka lebih sopan lagi dalam | Mahasiswa yang HM.14
berbusana ketika mereka ke memiliki polite
kampus performance
15 | tidak hanya mengedepankan ilmiMampu mengaplikasikanHM.15
psikolog saja tapi juga ilmu psikologi
mengimplementasi ilmu mereka
16 |- bagi yang kurang baik harap |- Evaluasi diri - HM.16a
diperbaiki lagi - Aplikasi ilmu ke - HM.16b
- ilmu yang sudah didapat di masyarakat

perkuliahan psikologi dapat

diterapkan dalam kehidupan




sehari-hari

17 |- mengembangkan ilmu yang |- Aplikasiilmu ke - HM.17a
telah didapat dengan baik masyarakat - HM.17b
kepada masyarakat - Berakhlak sesuai

- Menjadi insan qur'ani perintah qur'an

18 |- menjadi generasi pemuda yang Uswatun hasanah |- HM.18a
patut dicontoh oleh anak bagi kaum muda
bangsa, cerdas, jujur, disiplin|- Komunikatif - HM.18b

- dapat bergaul dengan segala
lapisan masyarakat
19 | Semoga lebih serius dalam Melejitkan potensi diri HM.19

pengembangan diri, termasuk
SDM dosen dan sarana prasara

na




LAMPIRAN XIV

REKATEGORISASI HARAPAN MASYARAKAT TERHADAP PERAN
MAHASISWA PSIKOLOGI UIN MAULANA MALIK IBRAHIM

MALANG
ASPEK TEMA HARAPAN KODE
Prestasi | Memiliki intelejensi akademik yang HM.10a
akademik | integratif
Aplikasi ilmu ke masyarakat HM.12b,
HM.16Db,
HM.17a
Kapasitas | Memiliki keahlian/kemampuan yang HM.12e
keilmuan | dapat diandalkan
Kognisi Mengembangkan ilmu psikologi HM.15
Melejitkan potensi diri HM.19
Evaluatif secara psikis dan performan HM.5
Psikolog dan motivator HM.3
Menjadi trainer HM.11a
Profesi | Memiliki jiwa enterprenuer/insan yang | HM.11b
mandiri
Psikolog yang profesional HM.12c
Profesional yang prososial HM.1
Pengabdian masyarakat HM.6b
Afeksi Nilai sosial | Altruis dan aplikatif ke pelosok negeri HM.6¢c
Memberikan ilmu yang bermanfaat untulkiM.4
masyarakat
Menunjukkan pribadi muslim HM.6a
Perilaku | Sikap yang islami HM.8,
yang islami HM.9
Berakhlak sesuai perintah qur'an HM.17b
Uswatun hasanah bagi kaum muda HM.183
Inspiratif | Inspirator HM.10c
Memiliki jiwa interprenuer HM.12d
Mahasiswa yang disiplin HM.12a
Konasi Mahasiswa yang memililpolite HM.14
performance
Evaluasi diri HM.16a
Pengaturan| Memiliki konsep diri yang kuat HM.2
sikap Komunikatif HM.18b
Cakap dalam perilaku serta kognisi HM.10b
Kerjasama dengan profesi dan ilmuan | HM.7,
lain membangun karakter bangsa HM.13

|

Indonesia




	PENDAHULUAN.pdf
	ISI.pdf
	LAMPIRAN.pdf

